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DAFTAR JUDUL PENELITIAN TANAMAN OBAT
DI BEBERAPA PERGURUAN TINGGI

O NAVA LATIN JUIDL PENELITIAN PENLIS | NSTANS

L+ Aanthus ilicifolius Pengarun infus akar jeryju (Acanthus  Asuawei FF HOHN
L Hlicifolius Lim.) terhadap perubahan
aktivitas senmenzia @PT, G dan AP
akibat penberian dosis toksik
par aset aaol .

2t Penel itian sifat farakognostik dan  Hrdiana Sausi  JF FHPA UHS
skrining kosponen kisia jeryu
(Acanthus ilicifolius Linn) secara
kroiatografi lapis tipis asal Kabupaten
Pangkep propinsi Sul avesi Sel atan

3* Menanthera pavonina Isolasi sterol dari biji Adenanthera  Nnielc Krraa FF UNAS
L pavoni na. Li n.

4* MAgave ananiensis  Pengarun suaber fosfat terhadap Blyn Snarlin -~ FF UWR
Trel & Novell. kecepatan pertutfrman dan profil
kandungan steroid kultur kalus Ayave
ananiensis Trel & Novell.

5t Penunbuhan kal us 0 oscorea pentaphylla  Eny Niryani FF UWR
L dan kal us Agave Aaaniensis Trel. 6
» Novel| pada aedia cair dan deteksi
steroi dnya

6.* Agave sisdlana Isolasi sapogenin steroid dari Agave  Dei Ban Liang  DARYA VARA
Ferrine sisal ana Rerrine. Cs. LAB

1+ Ayave sp. Srining steroid dari daun beberapa  Rini Chasayanti  FF UIR
jen's Agave.
8% Alasanda cathartica Isolasi triterpen dari daun Alaaanda  FRatma FF HOHWN
L cathartica Limn. Puspitavat
9* Aliun cepa L Pengaruh infus Alliua cepa L., Aiva Junita Hravaty  FFWDHAN

raveol ens L dan Paederia scandens  Sdjgja
?Lour) Herr. terhadap pengel uaran air
seni tikus putih.

10* Pengarun ekstrak uabi havang aerah Houri Siad  JF FKIPA WNIAS
(Alrm cepa bulbus ) tekaran 250 ng/kﬁ
bb.terhadap penurunan kadar qula dara
noraal kelincl,

1+ Aliva sativua L Pengaruh peaberian ekstrak bavang putih Lilik Lestyo FF UWR
(Aliun sativus L) terhadap toksisitas Budi (toao



NO.  NAHA LATIN JUBUL PENELITIAK PENULIS | NSTANS m

karbon tetra klorida pada hepatosit
tikus terisolasi dengan paraeter enzia

@
12 Ui aktivitas igsunstiaulan perasan N Hade Lelly — FF QWR a
ubi Alitmsati ™Linn secara Navksar i

in-vitro dengan letoda "uji granul osit"
terhadap sel ragi.

13* Pen%aruh penberian sari bawang putih  Aan JFRMPAD @
terhadap penurunan kadar gl ukosa darah
kel incidi bandi ngkan dengan netfomn
hi dr okl ori da.

14*  Aloe vera L. Pengaruh ekstrak residu daun |idah buaya Yoe Hok JB FMPA UWR 88

&Aoe vera L) terhadap biafcan bakter|
aphyl ococcus aureus secara in vitro.

15 Astonia scholaris  Pengaruh peiberian isolasi triterpenoid Suprantiyus

Rflr. dan dekok kul it batang Alstonia
scholaris R . terhadap tekanan darah
anjing.
16* Auaranthus tricolor  Pengaruh infus daun bayaa aerah E navet | FF HDHH 8
L (Anaranthus tricolor Linn.) secara ordl  Santoso

terhadap kadar besi serua, heaogl obin
dan henatokrit pada kelinci yang of buat
aneai a

17*  Anonun cardanonius  Pengaruh zat pengatur tuabuh trikonta  Joesi Endah JB PP I8 a
Mild. nol dan penupukan NPK ter hadap Fer- Hapsar i ngt yas
t unbuhan darM)r oduksi- tananan kapul aga

lokal (ALK cardaroBin Wld.)
13+ ADOBUH coigpactia  Kapol aga Ensyzar cs. Balittro 8
Soland
9 Plasaa nutfah kapul aga Qratnan cs. Blittro 87

2% ABGBUI acre V. Oi efek infus kulit buah panasa Hhaiiad Rdwen JF FMPA MS 90
Pnoaui i acre Val ,) terhadap fertilitas

lencit betina
20 Aupel occi sus Peneri ksaan beberapa sifat fisis dan  Lusiana Pinea  JF HPADED 91
thyrsiflora (B kifia senyasra triterpen /steroid hasil
A anch Isolasi exstrak daun gagaten hari uo
jenis ABpel ocissus thyrsiflora (BL)
Pl anch.
2% nacar di ua Isolasi glikosida flavonoida dari deun Anita Slvia  FF HOWW 8
occi dental e L dan kulit kayu Anacardiua occidentale  Handayani

Linn.
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KAVA LATIN

Andr ogr aphi s

pani cul ata Kees.

Andropogon nardus L.

Angel i ca acutil oba

Api in graveolens L

Aporosa frutescens  Peiieriksaan al kal oi da yang terdapat

dal as daun lancing, daun ales-alen,
daun taver kulpah dan daun taver jogig
secara kroiatografi |apisan tipis.

B.

Arcangelisia flava

(L) Mrr.

JUUL PEMTIAN
Ui aktivitas inunoiiodul aor,

Sudi perbandingan pengaruh infus
konhi nasi_ daun saibiloto dan daun kunis
kuci ng (73 dgn infus kedua tunbuhan

aan tunggal terhadap
perubahan kadar gl ukosa darah kel i nci
pada uji toleransi ghbsa oral,

tsh. dalan kea

Eek infus daun sanbiloto (Andrographis
pani cul ata Ness.) sebagai antipiretik
pada Eanut secara in vivo.

Hnyak atsiri (kenanga, aentha, sera

vangi )

Kois kucing, pule pandak dan touki

Pengaruh infus daun seledri (A un
graveolens Linn) terhadap kadar asan
urat darah kera (penelitian pendahu-

| van).

Pengaruh pei berian ekstrak ol edri
(A uB ﬁr aveol ens Linn) terhadap tekan-

an daran kuci ng,

Per bandingan daya anti bakteri berberin
solat Arcangel Isia flava (L) Herr,
dengan penisilina G terhadap

Saphyl ococeus: aur eus.

Penent uan LOBO rebusan kayu kuni ng
(Arcangelisia flava (L) Kerr.) pada

binatang nencit.

Isolasi dan identifikasi konponen
ekstrak petroleun eter dan ki orofom
kayu kuning asal Palu Sulavesi Tengah.

Isolasi dan identifikasi kandungan
alkaloid kayu kuning (Acangelisia
flava (L) Mrr. asal kabupaten Sorong

Irian Jaya.

PENULTS

Yuli Horiyati
Sant osa

H ngganet i

Hasi 1

Hbir 0D
Tari gans

H Januvati

Fiaelda Slinata
pltje

Dondokal bey
Fajar Sdik
Sisana

Endahvat i
Chandra

AbdVighah
Hamai n

Hria Sarlota
Pat abiang-

Fatuavati AH

FF WAR

FF HDHW

JF I PA MAS

Balittro

Balittro
FF Kl DVAN

JF FHPA UNHAS

JF FIPA WU

FF WEHW

JF FHPA WKKAS

JF FHPA UNHAS

JF FHPA UNHS

0

0

8

%

86

%

Y



NQ NAHA LATIN JUU PEEITIAN PENLIS | NSTME m
3, Sudi fanakognostik tunbuhan kayu  Itha JF PMPA LIS 7
kuning Achangelisia flava (L) H Fernandez

Herr. “asal Poso Sul anesi Tengah.

%% Averrhoa biliabi L Sud perbandingan efek antipiretik  Helita Apriani  FF
dari infus daun Averrhoa bilinbi Linn.  Yuvono
dan daun Erythrina subuabrans (Hassk.)
Merr. pada tikus putih.

3t Penelitian pendahul uan pengaruh perasan Janes S BFHPAUANR &
buah belinbing asai (Averrhoa Mixbi  Hitagal ung
L) terhadap kadar kholesterol dal aa
SeruB tikus.

3%.* Peieriksaan kandungan kinia daun — Andi S JFRHPA S &4
bel inbing wul uh (Averrhoa bilinbi Linn} Asiiavet]
asal |ijung Pandang.

3.* Pederi ksaan Kandungan kinia buah Ny Qirley  JF FHPA NS 84
bel iabing vul uh (Averrhoa bilinbi Linn) Paledu
asal Djung Pandang.

0 Aicennia aarina  Pengaruh peaberian getah pohon api-api  Lilik Apustina  FF UBAYA )]

\erth, (Ancennia Bina Merth) terhadap T

siklus estrus Bencit (Hs auscul us).

4% Aicennia Pengarun dekokta buah api-api (Avicennia Hatari Bidiono  FF UBAYA

officinalis L offreinalis L) terhadap speraatogenesis

Bencit (His uscul us).

R Pengar uh dekokta buah api-api (Avicemia Bray Susanti FF UBAYA 0
officinalis L) terhadap julah anak
pada aencit {Kus auscul us).

3.+ Ui toksisitas subkronik getah pohon  Yovita Gunavan  FF UBAYA 9
api-api (Avicennia officinalis L)

¥ Oi toksisitas subkronis dari getah  Agustina FF UBAYA a
pohon api-api pada darah tikus.

¥ Oi teratogenik larutan getah pohon s’ fian FF UBAYA a
api-api putih (Avicennia officinalis L)
pada Bencit.

46.* Penentuan LOGO suspensi getah batang Sl astri JFFHPAUHS 8

kayu api-api (Avicennia officinalis L) Histari
pada nencit betina.
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NAHA LATIN

Azadirachta indica
A Juss.

Barleria prionitis
L

Bauhinia purpurea L

B uaea lacera Burnf.

f1 oesenber gi a
pandurata Roxb.

Brugnansia Candi da
Rers.

JOOUL PENELITIAN

Usaha isolasi dan identifikasi konponen
geteh batang kayu api-api (Avicennia
officinais L)

Pengaruh suspensi getah batang tinbuhan Harun Hasirri

kayu api-api (Avicennia officinalis
Linn) terhadap ganbaran histol ogi hati
| anot

Pengaruh suspensi getah batang kayu
api-api (Avcennia officinalls Linn)
terhadap sikliiis estrus nencit

Peieri ksaan fanakognostik dan skrining Faridba Yenny

kandungan kayu api-api (Avicennia
officinalis Linn)

PEHLIS [NSTAS

A Wani JFHPAUS &

JFAHPA NS 89

Rahi avet i JF FHPA UHS 89

Honci

Pengarth infus daun niaba (Azadirachta B Lucia Lily — FF WOKAN

indica AJuss) terhadap perubahan kadar
gMbsa darah kelinci pada uji toleransi
0l ukosa oral .

Studi perbanai ngan efek diuresis dari

Yuni ar

Trifena Fenny — FF WDHAN

rebusan daun Barleria prionitis L dan  Gownda

daun Ot hosi phon ari status (B.) Ha,
terhadap tikus putih.

Isolasi dan identifikasi sematra
ool ongan flavonoi d dari daun Bauhini a
purpurea Li nn.

Si Hndan Hih  FF UWR
Lestari

Analisis alkaloid dan triterfen/steroi da Tuan Toto JF FHPA LU

yang terdapat pada daun singkel en,
sunaur [angit dan beru ginting uel ayah
secara kroratografi lapis tipis pada
obat tradisional Karo.

Pengaruh ai 1 perasan ri Epang
Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schlecht.
terhadap berat badan tikus putih,

Isolasi dan identifikasi senyawa
golongan &l kal oi da dari daun Brugaansia
Candi da Pers,

Sudi fanakognosi dan skrining
kandungan kinia dari daun Brugnansia

Tari gan
Ita Suryani FF KIDHW
Boedi hardj a

i Hartin FF UWR
Vi uni

Wjono Purvento  FF WOKAN

JFFHPA NS 84

%

%

8

Y

/)

a



NO NAWA LATIN

5.* Brugiansia
suaveol ens Hib £
Bonpl .

5 Casalpinia crista
L

60.*

6L* Caesalpinia

@ G Oﬁ

hYIIun
I nopnyl lui- L.

63*  Canellia sinensis L

64 Canangi un odorat n
F. Genuina

6. Canangiun odoratim
F. Macrophyl |

66.* Canariun coiaine L
67.* Canariua vul gare

Leenh.

L* Capsicia frutescens
L

JUOL PENELITIAN

suaveol ens (Hib & Bonpl. ex. &WIId)

dan Brugaansi a Candi da Pers.

Sudi fanakognosi dan skrining
kandunFan kiila dari daun Brugnansi a
ens (Bub & Bonpl . ex. HIld)

Suaveal ens (Bunp & B
dan Brugnansia Candi da Pers,

Penent uan LCB0 infus biji bagore

per cobaan nencit.

Peaeri ksaan farnakognostik tunbuhan

bagore (Caesalpinia crista Linnl dan
usaha skrining konponen kiiiia daging
bijinya secara kroiatografi lapis tipis.

( Isolasi dan identifikasi senya — Anita
pulcherriia Srartz. gol ongan flavonoid dari daun Caesal pinia Chairavati
pul cnerrina Suartz.

Srinin

!

dan isolasi triterpen dari

daun Cal ophyl I ui T nophy!un Lin,

Pengaruh infus daun teh [Canellia
sinensis L ) terhadap kontraksi usus
hal us kelinci terpisah.

Kenanga dan yl ang-yl ang

Kenanga dan ylang-ylang

ol asi dan i dentifikasi triterpen dari

kulit batang Canari mcoraune Linn.

(i hepat oprotektip ekstrak daun
Ganariin vul gare Leenh. pada sistea
suspensi nepat osit tikus teri solasi
ternadap toksisitas DGl aktosaiin
dengan paraneter enzin GFT,

Daya hanbat ekstrak buah Capsicu
frutescens L, terhadap pertunbuhan
Candi da al bi cans.

PENLIS | NSTANS
Hjono Purvento  FF H DVAN
Hefdin 1foar JF I PA D\HAS
Mrtha Yonana  JF FMPA LNHAS
H

Anita FFUNAIR
Yenny Inraveti  FF HOHWN

S

Bﬂdyatt . JB FIPA AR
Liestyartie

Hobi T ¢, Blittro
Hobir cs. Balittro
Bndang FF CBAYA
Stiavati L

| Hayan FF UWR
Bagiarta Negara

Tyas Ekovti FF UWR

Fraset yoni ngsi h

2

%

91



N NAHA LATIN

69. Carica papaya .

70.%

[N

/A

73* (ssia alata L

ax

’.*

76.*  Catharanthus roseus
G Dn

mx

8

M* Cyyratia genicul aa
B. Ggn.

JUOUL PENRITIAN PENULIS

Penentuan daya ketal itik enzia papain  Endang i
yang terkandung dal aa getali Jeering buah Utari R
pepaya java (Garica papaya Limn. var.

Jingga) dan buah pepaya tflailand (CGrica

papaya Limn. var. Thailand) secara in

vitro,

Pengaruh perasan daun pepaya gantung — Inong fJuraini

(Grica papaya L) terhadap uortalitas
cacing hati sapi (Fasciola gi gantica)
secara in vitro.

Peneriksaan efek antelaintik sari kulit Hita Ratoaan
batang Punica granattmdan sari daun

Cari ca papaya terhadap Ascaris suun

Secara In vitro
Daya anti septik biLi pepaya (Crica  Nraen Gl
papaya Linn, ) terhadap bakteri penyebab

diare secara invitro

| daya hashat ekstrak daun ketepeng  EnySiahaya
(assia alata Limn.) terhadap
pertuabuhan Tri chophyton rubrun,

Pengarun vaktu penyarian terhadap efek Hiruf Toha
pencahar sari daun ketepeng (Cassia
dlata L) pada hevan percobaan sencit.

Pengaruh ekstrak daun ketepeng (Gssia  Tahir Amnad
alata Linn) terhadap bakteri penyebad
penyakit kulit.

Pengaruh infus daun Catharanthus roses Hey Lauhata
GDon secara oral terhadap uji toleransi

l Ukosa pada kelinci dengan tolhutanid

sebagal pexbandi ng.

Pengaruh penberian infus daun tapak  Suhartatik
dara (Catharanthus roseus G Don.) per

ordl terhadap proses spemat ogenesis

nenci t

Sudi tentang rebusan daun Catharant hus Nona
r 0Seus (L?. Don. varietas al bus sebagal
obat i pogl i keur k

Pei aeri ksaan al kal oi da yang t erdapat Fyar Sdik
dal u daun lancing, daun alea-ala, daun

tawar kulpah dan daun tawar jogig secara
kroiatografi |apisan tipis.

FF UAWR

JB FIPA DWR

JF FHPA USB

JF FMPA INHAS

JF FHPA UHS

JF FHPA DKHAS

JF FHPA UNHAS

FF WOHW

JB FHPA UAR

JF FHPA NS

JF FHPA WU

87

a1

87

8
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86.*
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NAVA LATIN

Ceiba pentandra
Gertn.

Gentella asiatica
(L) Uban

(nchona | edgeri ana
(Hoerd} Hoens.

0 nnanonun bunsani
Nees ex Blime

('nai onun sp.

JUDUL PENELITI AN PENLI S

Percobaan isolasi sterol dari biji kapk A Toto
(Giba pentandra Gertn.). Poer nono

Isolasi triterpen dari Centella asiatica Mria Theresia
() Ub. Suli st yonet

Pengaruh datin rebusan pegagan terhadap Hal avat Salii
pengel uaran air keisin anjing.

Penent uan kadar al kal oi da dari Oinchonae Hasnah
cortex/kulit kina aenurut beberapa

Farnakope dan penentuan kadar al kal oi da

kinin secara spektrofotonietri sebagal

pedonan.

Penent uan koefisien fenol [inyak asiri Harry
dari Klika tanasan Qnnauouu bunanii — Cngglraven
Kees ex B uae terhadap balcter|

R aﬁhyl ococeus aureus dan Salnonel | a

typhosa.

Tanaaan kayu nanis Sudiarto

(I padessa baccsifera Penelitian efek anti diare infus daun  Edison Snarat

(uth) My,

Qtrus aurantifolia
Single

dtrus uaxina Mrr.

dtrus sinensis
(Bheck.

rantiti (Cpadessa baccsifera (Roth)
Mq.) pada ileimlanut jantan terpisab.

Sudi pertuabuhan dan kandungan kalus Al Yulianto
(trus aurantifolia Single yang ditana
pada aedia buatan.

Pengarun pektin hasil isolasi dari kulit Meyliana
buah Qtrus sinensis Qsbeck vari etas

Pacitan, (trus uaxina Kerr. varietas

Nanbangan dan Qtrus |axina herr.

varietas Bali terhadap hakteri

Sal nonel [a typhosa NCTC 786.

Isolasi dan uji kualitas pektin secara Indraveti
kiaiaw dari kulit buah Qtrus sinensis Tanuwidjaja
Cebeck varietas Pacitan, Otrus saxiaa

Herr. varietas NaBbangan dan Q'trus

aaxina Merr. varietas Bali

Pen%aruh pektin hasil isolasi dari kulit Meyliana
buah Q'trus sinensis Cobeck varietas

Pacitan, Qtrus laxiia Herr. varietas

Narbangan dan Qtrus Haxiaa Merr.

varietas Bali terhadap bakteri

Sal aonel | a typhosa NCTC 786.

Isolasi dan uji kualitas pektin secara Indrawati

8

I NSTANS TH

FF KAR &%
FF (ROWN 91
JF FMPADHS 81
JFRMPALU &
JFAMPAD\HS &
flaittro !
JRMPAWR @
FF UM H 87
FF UBAYA R
FF DBAYA )
FF UBAYA )
FF DBAYA )



92*

9%.*

94.*

95.*

% *

g7

99.*

100.*

101 *

NAWA LATIN

(ler odendr on
cal aai tosua L.

( er odendr on
capitatun Schun &
ou

( erodenar on
serratua (L) Moon

0 er odendrun
ni nahassae
Teusi.Bm.

Cudonopsi s | avani ca
(B) Hok, F.

Qless
scutel | aroides (L!

Qorchorus ol i torius,
L

JUDLL PENELITIAN PENULTS

kiaiaw dari kulit buah Qtrus sinensis Tanuw djaja
Cebeck varietas Pacitan, (trus reaxina

Herr. varietas Nai bangan dan Qtrus

naxiaa Herr. varietas Bali.

Suai faraakognosi dari daun Lysti ani ngsih
(erodendron cal anitosun Linn., Foertianto
(lerodendron serratun (L?w Hoon dan

(lerodendron capitatua Schua 6 Thou,

Sudi fanakognosi dari daun Lystiani ngsih
(lerodendron cal aaitosua Linn., Foertianto

(lerodendron serratua (L) Hon dan
(erodendron capitatua Schua & Thou.

Sud fanakognosi dari daun Lysti ani ngsi h
(lerodenaron cal aai tosua Limn., Foertianto
(erodendron serratm(L) Hon dan

(Ierodendron capitatua Shua & Thou.

Usaha isolasi dan identifikasi koaponen Yasir Taba
kiaia ekstrak aetanol daun silakurun

(QerodendruB ni nahassae Teusi., B nn.%

asal Palopo Sulavesi Selatan.

Pengaruh infus tuber Codonopsi s javanica Chirly Audi
B? Hok.F. secara oral terhadap kadar

hei ogl obin dan heaatokrit pada Kelinci

yang dibuat aneai a.

-

Srining kandungan senyava yang terdapat Qinawan H jaya
pada tuber tanaian Qodonopsis | avani ca
(B) Hook.F.

|solasi triterpen dari tubera Codonopsis Heraanto
javanica (B.) Hok.F

Isolasi glikosida flavonoid dari daun  Tjendaveti
(ol eus scutellarioides (L) Bh.

Mnalisis alkaloida dan triterpen’  Tuah Toto
steroida yang terdapat pada daun sing-  Tarigan
kel ea, sundur langit dan beru ginting

lel ayah secara kroiatografi lapis tipis

pada obat tradisiona Karo.

Peieriksaan fanakognostik dan usaha  Landayat |
skrining koaponen kinia secara

kroratografi lapis tipis daun dan hiji

gan a hutan (Qurchorus ol itorius Limn.)

| NSTANS!

FF UBAYA

FF UBAYA

FF UBAYA

JF FHPA UNHAS

FF WDV

FF WO

FF WDHW

FF WDVW

JF FMPA USU

JF FHPA UNHAS

9

91

&S
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102

103. *

104

106*

107

108+

109,*

110.%

112.*

13+

NAHA LATIN

QstUs Speci 0suS
Sith

Qucuni s sativus L.
Qucurbita noschat

Duch.

Quninua cyainua L.

Qurcuia arugi nosa
Roxb.

Qrcuna doaestica
\al .

JOOUL PENELI T AN PENLIS

asal Kabupat en Hyj ene.

Usaha ol asi dan penetapan kadar Kurhaedah Nessa
diosgenin dalai biji pacing (Qstus
spesciosus Saith) asal U ung Pandang

Isolasi sterdl dari biji ketiiw Kusnovo
(Qevai s senen).

Isolasi dan identifikasi isofkesterol  Sti Cholifatur
dari biji Quourhita noschata. Rosyi da

Isdasi dan identifikasi sterd dari /3%1(15 Snggih
biji Quurbita noschata Duch. anto

Pengaruh ekstrak etanol buah jinten  Eika
Eu“h [Qhiini cpinun Linn) terhadap
ehani [ an | encit

Pengaruh ekstrak teau hitan (Grciaa — Qomy
aeruginosa Roxb. ) terhadap jaur Patt pei | ohy
Byl den_oph{t on floccosua penyebab

penyakit kurap

Pengar Lh peaupukan R (wrea) dan Yana Kul yana
penyenprotan ethrel  terhadap hasi|

riapang ranaaan kunyit (Qureuna

dovestica Val.)

|solasi kurkuainoid dari Curcuaa Bt
donestica Vel . dan upaya peningkatan  Panintani ngtyas
kecepat an di sol usi kur kuai noi d dengan

sisten dispersi solida kurkuninoid -

povi don K 30,

Pengar uh ekstrak riapang kunyit Ahaad Harvan
(Qurcui ae douestica rhizoia) terhadep  Hurabap
kehaai | an aencit.

Beberapa aspek isolasi , identifikesi  Cei Ban
dan pen%gunaan Koi ponen-koi ponen Qur cuna

xalnt horrhi za Roxb dan Qurcuna doaesti ca

val.

Penentuan efek anti inflaaasi ainyak  Cei Ban Liang
atsiri Qurena doi estica Vel dan cs.

Qrcuaa xanthorrhiza Roxb secara

invitro,

Zur faraakol ogievon Qircuna xanthorrhiza Theo Setijad
Roxb und Qureura dooestica Val . <

10

I NSTANS

JF FHPA

FFUM R

FF

FF UAR

JF FHPA WU

JF FHPA DHAS

JBD PP I8

FF U8

JF FHPA WU

DARYA VAR A

DARYA VAR A
LAB

DARYA VAR A
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a
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8%

a
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8
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O KAMA LATIN
114, *
115, *
116,*  Qircuaa heyneana
Val.

17.*

118* Qurcuna sp.

119.* Qurcuaa spp,

120% Qrcuia xanthorrfiiza
Roxb
12

123.%

124.%

JUDBL PENELI TIAN PENLI S

Identifies! senyawa aktif dalan Theo Seti | adi
tenulauak dan kunyit setelah proses
ekstraksi dengan Q02 superkritis

Bek kol eretik dan anti kapang koaponen Cei Ban Liang
Qurcuna xant horriza Roxb. dan Qurcuia
doaesti ca Val .

Pengaruh perasan, infus dan ninyak — Sti Asiyah
atsiri dari rinpang tenu giirilng (Qrcuza | dawati
heyneana Val ) terhadap askaris babi .

Isolasi dan identifikasi kukminoid — Lusi Hndiarti
dari rhizona Qurcuna heyneana Val . (teau

giring).

Profil Kandungan ninyak atsiri serta Ika Yuniana
|ikroskopik serbuk rinpang beberapa

[enis tuabuhan Qurcui a sp. Suku

Zi g ber aceae

Pen%af Uh peaberian alnyak Qrcuaa spp.  Enilia Ba
terhadap toksisitas hidrazin pada sis-  Davayanti
tei suspensi hepatosit tikus terisolasi

Oengan paraseter enziB T,

Pengaruh ninyak atsiri Una jenis L Rizka
Qurcim spp. terhadap bepat otoksisitas — Andal usia
dineti | nitrosaain pada sistea suspensi

hepatosit tikus terisolasi dengan | etode

U1 reabesan enzin G,

Zr phamekol ogi e von Qurcuna Theo Seti adi
)i?r;l horriza Roxb und Qurcuaa doaestica
Al

Pengaruh penberian sedunan tenulavek  Suzana
[Qrcinia xanthorrhiza Roxb.) terhadap
toksisitas hidrazin pada sisten

Pengariih i nfus rinpang teii ul anek Jara Mria
{Qrcuaa xanthorrhiza Roxb.) terhadap  Linono
pengel uaran air susu Bencit,

Peabuat an ekstrak kering teaul avak yang Hutina Qara
disari dengan beberapa nacafi konsentrasi

etanol dengan netode pengeri ngan

senprot.

1

INSTANS

DARYA VAR A
LAB

DAR A VR8I A

LAB

FF WAR

FFUAR

FF UBAYA

FF AR

FF UAR

DARYA VAR A

LAB

FFUAR

FF H DWW

FF UBAYA

9
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NO  NASA LATIN

125.*
126.*
VI
126' *

129*

131
132% Qurcim zedoari a

Berg.

138.*

134

135.* abopogon nar dus
0[ Rendl e,

JTOL PVELI TTAN PENDLI S

Pengarun nfusa rhi pang t eaul auak Seti auan
é(hra raa xanthorriza Rxb.) terhadap  Angtoni
daya regenerasi sel hati tikus putih

jantan.

Pengar uh i nfusa i apang teaul avek Sudar sono
(Qreuia xanthorriza Roxb.) terhadap

eziit transaainase serua tikus putih

jantan akibat pesberian karbon

tetrakl ori da.

Toksi sitas sub akut infus teiulawak 4° Karia Rasyid
Kang diberikan secara oral terhadap  Latuconsina
evan per cobaan aencit.

fieberapa aspek isolasi, identifikasi dan Cei Ban Liang
pengﬁunaan koaponen- koaponen Qrcuaa

\)}alnt orriza Roxb dan Qurcuia donestica

Al

| dent 1 kasi senya\Aa atif dalan Theo Stijad
tei Ul awak dan kunyit setel ah proses
ekstraksi dengan (2 superkritis.

Penentuan efek anti inflanasi uinyak  Cei Ban Liang
atsiri Qurcuua doaestica Val dan Qurcuaa
xanthorriza Roxb secara in vitro,

Bek koleretik dan anti kapang koaponen (el Ban Li ang
Qureuxa xanthorriza Roxh dan Qurciaa
donestica Val .

&ud| peabent ukan kultur | aringan Nor Karai ati
tananan Qurcina zedoaria dan analisa
pendahul uan kandungan ki ai anya.

Pengarun dari infus riipang tenu putih  Agus Hewjanto
(Qurcuaa zedoaria Berg/ 05006) terhadap

pengukuran aktivitas enzii &, SBT

dan Gaaaa GT %ada serua kelinci aki bat

pei berian karbon tetraklori da.

Pengaruh pesberian infus teau pu tih  Vera Quryanti
[Qr era a zedoaria Berg) terhadap Agustina
toksisitas hidrazin pada sistea suspensi

hepat osi t tikus terisolasi dengan

paraaeter enzia (PT

Pengarun cara penyulingan terhadap — Ingsih

kualitas dan kuantitas itinyak aisiri  Pangaci ansyah
dari tanaaan sereh dapur (O/abopogon

12

| NSTANS

FF UBAYA

FF UBAYA

JF HPATTHS

DARYA VARJA

DARYA VARIA

DARYA VAR A
LB

DARYA VAR A
LAB

FF UWR

FF H DKAN

FF DWR

FF UBAYA
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a

8
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a
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NQ

13%6.*

137

138.F

139,

140

141x

0

143

144 %

15

L

urx

KAVA LATIN

(yperus rot undus L.

/phonandra bet aceae
Senth,

Datura aetel L

Catura straionivii L.

Derris elliptica L

Di oscorea hulhifera
L

[ oscorea hi spi da
Cennst.

0l oscorea
pentaphylla L.

JULL PENELITIM PENULTS | NSTANS

nardus (L) Rendle.

Pengaruh ukaran rajangan bahan sebelum §i Pangestu  FF UBAYA Q2
proses penyulingan air dan uap terhadap Setyati
kadar dan kual itas sinyak serai dapur

(Gyi bopogon naraus (L} Rendl ).

Pengaruh infus unbi Gyperus rotundus  Itis Wjiutaal  FF AR 0
Linn, terhadap di uresis tikus putih
(Rattus novergi cus},

Pengaruh infus rinpang teki (Gperus  Lasnaria FHPAW 9
rotundus Linn.) terhadap inflaiasi pada Napitupulu
nencit di bandi ngkan dengan phenyl bl it azon.

Isolasi dan identifikasi glikosida buah Agustina JFFHPAUS 8
terong bel anda (Cyphoaandra betaceae Sl eppang
Sendth.) yang berasal dari Tana Toraa

Pengarun peiberian infus daun kecubung  A'fiah Hayati  JB FHPAUMIR &
(Datura aetel L) terhadap kontraksi
trakea kelinci secara terpisah,

Pengaruh ukuran partikel sinplisia Danavati M JF FMPA NS &7
terhadap penyarian alkaloid total daun Kanata

kecubung ﬁ?ﬂt wa stranoniui Linn)

secara perkol asi.

Isolasi dan identifikasi konponen utaaa Rehnavaty JFRXPAUHS &
akar tuba asal Kabupaten Bul ukunba.

Penbent ukan di osgenin pada kultur kalus Puspa D FPS IPB a
Ooscorea bulhifera L, Tj ondr onegoro

Penel itian pendahul uan pengar uh Serafinah JBFHPAUWR 8
pei berian perasan unbi gadung {Doscorea Indriyani

hi spida Cemnst.) terhadap oogenesi s i
nencit.

Pengaruh sunber karbon terhada Agung Suprianto  FF R 9
kecepatan pertusbunan dan kandungan
steroid kultur kalus Dioscorea

pentaphyl [ a L.
(Btinasi pertuiibunan kultur kal us Ay FF UWR 9
oscorea pentaphylla L dan Koosbudi et

[dentifikasi kandungan steroi dnya.
Penui buhan kal us O'oscorea pentaphylla  Eny Niryani FUWR , A

L, dan kalus Agave ananiensis Trel &
Duel | pada ledia cair dan deteksi

13



). KAMA LATIN JOOOL PENRLI TIAN PENLLTS | NSTANS

sterai dnya.
148.* D oscorea spp. Penetapan kadar steroid dari heberapa  Bagoes Danar  FF UNAR )
tubera Doscorea spp. Secara Sasongko
densi toaet i dan kroaat ografi cair
kinerja tinggi,

149* Dolichos lablab L Pen%aruh sthu dan laia penanasan By Wianti  FRSIPB
terfadap aktifitas senyava anti bi ogeni k
kacang kara (Dolichos [ablab L.)

10* Duio zibethinus  Isolasi dan icentifikesi sterol dari  Jary Qoko  FFUWR
Kurr. biji Durio zibethinus Kir. Bucl ono

I5L* HBaels quineensis  Peneri ksaan af at oksin FadaB’nyak inti Gadys Kinardy JFRAMPALRU 91
Jacg, satfit yang dihasilkan of eh pabrik
ekstraksi Tiinyak sent di Bel avan dengan
netoda kroaatografi iapisan tipis,

152 Isolasi dan identifikasi sterol dari  Sofia Laily — FF UWB g7
ninyak kelapa savit (Haeis ouineensis).

153 * Isolasi sterol dari sabut kelapa savit  Skardiian FF UWR &7
(Bai's quineensis Jacg.)

154*  Elephantopus scaber  Penetapan kandungan zat besi pada akar, Eli Juiarianto FFUWR' g7
L Gekok akar dan daun rapak |inan
(B ephant opus scaber Linn.).

155* Bvateaa Sud  farnakognosi dari daun Ervatania Agnes Yohana  FF UBAYA a
dvaricata (L) divaricata (LX Burke, Tabernae aontana
Burke. fuhsi agfolia ADc. dan Ervataaia sp.

1%* Bythrina subroibrans Judi perbandi ngan ef ek amifiretik dari Melita Apriani  FF HDWAN Y,
(Fossk.) Kerr. infus daun Averrhoa bilinbi Linn, dan  Yuwono
daun Elr&/\hrma, Subrabrans (Hossk) Merr.
pada tikus putih.

157, Eucal yptus al ba Sudi taksononi, skrining fitokhia daun Anis Zulaikah — FFUMIR a
RiTS. dan peveriksaan fisikokinia Binyak Boesr ahassan
atsiri Kelal euca | eucadendra Linn, dan
Eucal yptus al ba Rei nv.

158* Eugenia cunini Merr  Penentuan LOBO infus Klika janblang  Fatiaah Kalla  JF FMPA UHS 8
(Eugenia cunini Merr) pada bi nat ang.

159.* Peneri ksaan kandungan kiiia kiika Luter Hongkar ~ JF FMPA UNHSS &
janblang (Eugenia cunini Mrr,).

160.* Pengaruh infus Klika jablang (Fgenia Sie Stina  JF FMPAIIHS 8
cmini Herr ) sebagai anticiabetik pada Siperdjo

14



N0 KAVA LATH

161 *

162* Eupatorius odorat ua
L

163* Eupatoriun
triplinerve
V.

1o4.*

166.* Eiphorbia hirta L

166.*

167.*

168.*

169.*

1

171

172 Buphorbia prostrata
W At.

13 Ethor hia
pul cherrina WI1d.

JUDLL PENEUTIAN PENLI'S

tikus putih,

Isolasi dan identifikasi koaponen utana Nurdji hadi
yang terkandung dalan biji jaiiblang  Arsyad
(Eugenia cuaini Herr.)

Peneri ksaan farnakognostik tunbunen  Gerald Ch
laruna (Eupatoriimodoratui Lim.) asal Parera
Kabupat en Errekang serta usaha i sdl asi

senyava (ol ongan fenol dari daunnya.

Pengaruh infus daun prasnan (Epatorita Nanik
triplinerve Vahl.) terhadap atosis dari Sidanrati

sel-sel ujuny akar Alius cepa L Qsilo
Isolasi salah satu koaponen dari Aiek Si Hhy
Bupatoriui triplinerve Vahl. K dat
Isolasi dan identifikasi Senyawa | Wyaii Sudana

gol ongan flavonoid dari Euphorbia hirta

Isolasi steroida dari Euphorbiae hirta Sutji Kustriati
her ba.

Isolasi sterol dan triterpen dari Si
tananan Euphorbia hirta L Hil yani ngt yas

Srining dan isolasi flavonoid dari  Vellia Hrtono
flavonord dari Euphorbia hirta Linn

Pengaruh infus patikan kebo (Euphorbia Deva Ayu (tra
hirta L) terhadap pertuabuhan folikel  ResSi
ovaritis sencit.

Sudi tentang pengaruh pul vis Eughoybia Nir Qonari
hirta terhadap berat badan ayaz broiler.

Usaha isolasi dan identifikasi senyara Kur Aldah
ruth dari daun ubi kaFYu (Hihot  Paselleri
utilisina L) jarak (Rcinus coaaunis

L) dan Hrba patikan kebo (Euphorbia

hirta L) suku Euphorhi aceae

Srining fitokisia dan isolasi triterpen Kusculiyati
dari horba Euphorbia prostrata H At.

Isolasi dan identifikasi senyava | tfayan
gol ongan flavonoid dari braktea Sukarva
Euphorbi a pul cherrisa Killd.

15
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JFHPAUNKS &
JF PPA NS 86
FF KDAN 8
FF WMAN 8

FF UWR 2
FF DWR %

FF UWR Y

FF WIKAN a1
JB FMPA KAR 91
JB AMPADMR %0
JF FHPA NS 86
FF UWR 90
FF UWR a



Q

174* EtLJphor bia thrncalli

17,

1%*

1A

1

1+

190.

16L*

18

183

184 %

185*

NAHA LATIN

Jac

Bcoeria
cochi neni nensi s
Lour.

Franinus griffittii
Jarke

Grcinia nangost ana

L

Gochidion nolle B.

Goriosa superba L.

@dycine soya S ebet
et Zucc.

(etun gneaon L.

JOU PREITIAN PENLIS [ NSTANS

Isolasi dan identifiltasi kandungan kime Juliani H JFRHPAHS &
dari ekstrak bat anP patah tul ang Togas
é Egorbm tirwea [ Linn) yang tunbuh

bupaten S drap.

Eurféconalong| oia Kajian ekologis pasak bial (Erycona  Julisasi i JKHFHIB @

longifolia Jack.) di Pucat Kajian Hitan Hadiah
Tropika Aeal HPHPT Sak Raya Tinber,

(st isolasi dan identifikasi koiponen Eni Amida T JF FHPAUNS 8
assinoid dan flavonoid daun pasak buii
ZEU cota fongifolia Jack) asal Saiarin-
| nantan Tiaur,

Isolasi dan identifikasi senyava Fanyl i avaty FF KAR %
gol ongan flavoid dari daun Excoecaria  Yapiy
cochi nchi nensi - Lour,

Penganih infus daun saabang darah | Gisti Au JBFHPADWR 4
(Excoecana cochinchinensis Lour.) — Sugivahyuni
terhadap kontraksi otot rahin kel i,

Penganih penberian infus daun sanbang  Tety JBFHPADWK %
darah (Excoecan a cochinchinensi s Lour.) Danraetiningsih
peroral terhadap jmah janin Eencit.

Penganih iridoid [iqustrosib dari jenis Hijohad A FK U\BRM g7
tanajan Franinus gritfithii darke.

terhadap aktivitas notor dan konvul s

pada tencit.,

Penganih infusa dan ekstrak kulit buah Kvi BoRni  FF CBAYA )
Grcinia sangostana Linn, pada bakter
Eschericfiia coli dan Sh|gellaf|exne

Srining dan isolasi triterpen dari daun Jenny Ssilia FF HOW a
Gochidion nol e B. Yappy

Pengani h ekstrak rhizoua kel bang Budhi Uali JBAHPADWR &
sungsang (Goricsa superba L) terhadap
irarfologi eibrio uencit.

Pengani h . penberian sari kedelai terhadap Banbang Rijanto FF DRAR %
kadar kol esterol total dan kol esterol

HL serun tikus pum (Rattus

nover gi cus)

Penetapan kadar besi dalaa daun dan buah A oysia Tan JFAMPADS) 88

Minjo deagan Moda spektro otonetri  Tjin Goat
Si nar dan spektrof ot onetr|

16
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18.*

187.*

188 *

1&. *

1%‘*

190%

19

193 %

194

1%.*

19.*

NAMA LATIN JUDLL PENELI TIAN PENLLIS
serapan aai.
(aphost eaaa Peaer i ksaan al kal oi da yang terdapat Fyar Sdik
arvi fl oruB dal @ daun [ancing, daun alen-alez, daun
| Bath, taar kulpah dan daun taver jogg secara

kroiatografi [ apisan tipis.

Gossypiua hirsutua — Penelitian keaungkinan peaakai an eaulsi Agus Purnoao
L biji kapas (Gossypiimhirsutui Linn)
sebagai obat kontraseptik.

Pengaruh e| berian suspensi serbuk biji Hentje Susuie
kapas ((Chssypiua birtusua Linn) secara  [Daaan

oral terbacap gai baran hlsto|0g|s testis

aencit.

Sudi efek antifertilitas go ismol asaa  Faijah A baar
asetal yang belin dinurnikan basil
Isolasi dari biji kapas (Gssypita
hirtusuB Linn.) pada tikus jantan,

Gapt ophyl | va Percobaan isolasi steroica dari daun  Farida Asalia
pictim(L) Giff.  GaptopnyllimpictuB (L) Qiff, var
Luri do- Sangui neua ( daun. wngu)

Quazuza WlHfolia  Penelitian pendahul uan pengar uh Yusuf- Hisni
Lark. peaberian daun Qiazuaa ul aifolia Laak

ter hadgo kadar kreatinin dan urea pada

serua darah kelinci.

Peneli tian pendahul uan pengar b Subandri o Joko

enberian sedunan daun Guazuna ulnifolia Seoed
terhadap aktivitas enzia 0T,
ST dan SO kelici

Pengaruh peaberian infus daun jai Lies Andarini
bel anda éGJazuua olmiolia L) terhadap
berat hadan aencit.

Hedychiva coronariun Peaeriksaan kandungan senyava dan Boer gah
Koen. Isolasi linyak atsir dari riipang
Hedychi un coronari ua Koen.

HeliotropiuB indicua Sud fanakognostik tuibuhan tustk — CGarolien E
L konde (Heliotropiun indicun Linn) serta Rintunuw
usaba skrining koi ponen kinia batang dan
daun secara kroaatografi lapis tipis.

H bi scus Pengaruh peaberian infus coral R Indriati

rosasinensis L. sepatu (Hbiscus rosasinensis L) secara
ordl pada spenat ositogenesis Kendt.

17
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JF FMPA DD

JF FIPA D\HAS

JF FHPA D\HS

JF FMPA D\HAS

FF DWR

FF DWR

FF DWR

JB AMPADWR

FF KOHW

JF FM PA DNHAS

JB FMPA DR
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N0 KAMA LATIN JUDLL PENELITIAN PEHLIS INSTANS

197 Ipoioea batatas  Pengaruh infus daun ubi jalar (Iponoea Indafwati FFmm 89
Poir. batatas Lark.} secara oral terhadap
kadar henogl obin dan jualah eritrosit
nada kelinci yang di buat angoi.

19 * Sud kandungan sterdl dari uabi ubi  fily FF H DHH 8
jda (lpoicea batatas L) frstananaty
199* Pengaruh infus batang ubi jalar (Iponoea Rully Hikaraw JF FMPA NS 88

batatas Poir.)sebagai antitfiabetik pada
Mhat ang per cobaan ti kus.

20+ Justicia gendarussa "Pengarth nfus daun gandarusa (Justicia Aief Hrawn — FF UWR Q
Bin. F gendarussa Bum F.) terhadap aktivitas
enzii SET, SGT dan ST tikus putih
(Rattus norvegicus) jantan

a0 Pengaruh infus daun Justicia gendarussa S Kustantonia  FF UNAR R
Bin F. terhadap kadar testosteron
dal an erin Rattus norvegi cus.

22 Keeipferia galanga  Penelitian khasiat Hryak atsiri Achiad Aif FF UWR 8
L Kaenpferia galanga L. sebagal anal gesik Huriyad
pada lencit,
203, * Daya antibakteri ninyak atsiri dari Inan Hndoyo ~ FF KDHAH 89

kencur terhadap Staphyl ococcus aureus
di bandi ngkan dengan Erytronisin steard.

204, * Pengaruh cara tanas, pupuk kandan% dan tfurhayat PB4
kedal ai an tanan terhadap pertunbunan dan
produksi kencur (Kaenpferia galanga i.)

25* Kaeapferia spp. |dentifikasi serbuk & analisis sinyak — Hiyati Arifin PR UBAYA a
atsir secara kroiatografi lapis tipis
serta kroatografi gas- srekt roneter
Xassa dari rispang Kaei preria spp.

26* Keinhoviahospite  Wafia isolasi dan identifikasi koaponen Heruddin JFRIPA QHS 89
L kinia ekstrak etanol daun kayu paliasa
K ei nhovia hospital Linn) asal U ung
ndang.
A07.* Kopsia arborea B Pengaruh penberian sustnsi hiji Kopsia ey F UWR Q
arborea B secara oral terhadap kadar

olukosa darah kelinci dengan cara uji
toleransi gl ukosa.

208* Lantana caaara L, Penelitian farnakognosi dan kandungan  Soel astri FF UWR %
kiaia dari daun Lantana casiara Linn.

18



)" KAMA  LATIN

209.*

210*

21*

02

3%

24

205.*

216.

A1*

218.*

209

20.*

Laportea dectitana
Roxb Wedd

Leucaena glauca
Benth.

Leucaena
| eucocephal a Lan.
He Ht.

Leucas | avani ca
Benth,

Luffa cylindrica
Roan.

kinia dari daun Lantana caiaara Linn..
JUDUL PENELITIAN PHTOLIS

Ubaha isolasi dan identifikasi konpongn Al da.
kinia daun teibelekan (Lantana callara
L) asal Yanahannra Uung pandang.

Peieriksaan faraskognostik dan usaha  Sitti Tualeka
skrining konponen secara kroaat ogy afi

lapis tipis daun gatal (Laportea

decunana Roxb., \eédd.) asal Hal uku.

Pengaruh infus biji laitoro {Leucaena  Ernaveti
PI auca Benth.) terhadap jaringan hepar
encit (Penelitian Pendahul uan),

Pengarun penberian infus biji laitoro  Soerati
{Leucaena gl auca Benth.) peroral
terhadap proses spernat ogenesi s nencit.

Isolasi sterol dari biji tanaaan [aitoro Juleka Susy
qung (Leucaena |eucocephala Lan Do Susanti
H

L),

Usaha skrining efek farnakologik infus  Nurdaonah
daun paci (Leucas | avani ca Benth.) pada
bi nat ang per cobaan nencit.

Isol asi dan i dentifikasi kogponen yang »usa Allita
terdapat dalan daun paci (Leucas
javani ca Benth}.

Peveriksaan famkognostik turabunan . Miasatad
paci (Leucas javanica Benth) serta kit
Usaha skrining konponen kinia daun

secara kronatografi lapis tipis.

Pengaruh ekstrak daun blustru (Luffa  Astuti
cylindrica fioen) terhadap kontraksi

rahin naruot yang terpisah di bandi ngkan

dengan efek sekale kornutuii (Penelitian
penaahul uan).

[solasi dan karakterisasi sterol dari Al Yantini
biji Luffa cylindrica Roen.

INSTANS

JF FKPAUNHS 90

JF FHPA

FF HIDHAS

Pengaruh fraksi eter biji falustru (Luffa Htna Panjaitan FF

eyl indrica RoeB.) terhadap kadar
testosteron pada serun Rattus
1or veg cus.

Pengaruh air perasan infus dan ekstrak Hesti Sla

19

B FHIPA UNARR 4
FFUKAIR
JF FKIPA QS 88
JF FHPA
JFFHPAUNAS 86
FF WDHK
FF UWR

a1
FFUMWR R



N0 KAVA LATIN

21%

2%
3% Htra sp.

24* Hlpighia coccigera
L

25 Hnihot uilissiia
Pohl .

26,

21

28 Helal euca
| eucadendra L.

29* Hlia azedarach L
20.*

BL*  Hentha arvensis L,

230.* Hentha piperita i.

JUCE PENELI TI AN PENDLI S

Speraat 0zoa

Penaruh isolat biji falustru (Luffa  Har"Da
oyl indrica Roes) pada spernatogenesis
nencit.

Pengarun perasan buah blustru {Luffa  Indaft Srihar-
Gyl Tnarica Roen) terhadap fungsi hati  tini

dan fungsi ginjal tikus putih (Rettus

nover gi cus)

Daya regenerasi proteksi air rebusan — Irwn
Hactra sp. terhadap sel-sel hepar Kneit
percobaan karena pengaruh racun kar bon

trakl ori da.

Ui efek ekstrak air dari daun Hl pighia Fauzya
cocei gera Linn, (bunga autiara) terhadap
hati tikus jantan galur Hstar,

Isolasi dan identifikasi rutin dari daun Laili Machdi nar
singkong spp (Hanibot utilissina Pol.).

Pengaru penberian perasan unbi singkong N Njonan
540 pedro petro (Hanihot utilissina— Hrasiti
Pohl ) terhadap gaabaran nroskopi s

hepatosit raencit (Hs misculus).

Usaba isolasi dan i dentifikasi senyava Nir A dah
rutin dari daun ubi kayu (Hnihot  Paselleri
utilisiaa L) jarak (Rcinus cominis

L.) dan herba patikan kebo (Euphorbia

fhirta L) suku Euphorhi acese.

Sudi taksonom, skrining fitokhM daun Ani's Zuulai kah
dan peneriksaan fisikokiaa ninyak ~ Boesrahassan
atsiri Helal euca | eucadendra Linn, dan

Eucal yptus alba Rei nw

Isolasi triterpen dari daun andi Sti Ananah
(Helia azedarach Lim.).

Sudi faraakognosi dan fitokM dari  Haria Agustine
daun Helia azedarach Linn. Boentarto

Pengaruh saat panen terhadap produksi  Roiian
dan Butu ainyak tiga klon tanaian nentha
(Hentha arvensis L).

Pengaruh media tanam dan tingkat Yongki
peBoerian air terhadap pertuibuhan dan  Gahyaningrim

20

[ NSTANS

FF UAR

FF AR

JF FHPA D\HAS

JF FHPA WU

FF UWR

JHI FHPAUWR

JiPAfeAl OHHB

FF UWR

FFUWR

FF WEHW

JBD FP IR

JBD FP [PB

%2

%2

87

9

87

91

87

il



N NAVA LATIN

23

JA I

23,* Haosa pudica L.

23.* Hoaordica charantia  Pengaruh penberian perasan buah
L

PRI

238.*

239.*

240,

2A4L*

242.%

243.%

45

JUWL PENRITIAN PENDLI S

kadar iiinyak Hetha piperita L

Kinyak atsiri (kenanga, aentha, serai  Hobir, D.D
vangi } Tarigan
Tananan nentha (Kentha piperita L dan  Deciyanto
Hentha arvensis L) Sutopo
Isolasi- dan identifikesi senyaa Kintarti Dw
gol ongan flavonoid dari daun Mnosa — Suciningsih
pudi ca Li nn,

Li a Dei i ana
How di ca charantia L terhadap kadar
0l ukosa darah kel inci.

Radi Charles

Penel i tian pendahul uan pengaruh ~ Radi
ﬁeaben an buah pare (Haordica charantia Panjaitan
) terhadap fungsi ginjal pada kelinci.

Isolasi dan identifikasi triterpenoid Adi H dayat
dari biji Mnorcica charantia L,

Isolasi dan identifikasi triterpen dari Anik Suaarweti
daun pare (Mnordica charantia I.).

Penel itian pendahuluan pengarth —— Inggriani
penberian perasan buah pare (Hnordica  Listlavan
charantia L) terhadap pertunbuhan

folikel nencit betina

Pengar uh perasan buah Fonordi ca Sal aaun
charantia L terhadap kadar gl ukosa
darah kelinci.

Sud tentan% daun dan buah pare Linava Daud
(Mnordi ca charantia L) sebagai obat

hipoglitik.

Penentuan 1050 reusan daun dan buah  Lussy Kooduto
Eare (Friordica charantia Linn.) pada

i natang percobaan nencit.

Usaha isolasi konponen daun paria Nir| aya

(Maordica charantia Linn.) dengan [} aaal uddin
pel artt netanol

Peagri ksaan fani akognostik dan usaha  Lusiana H
skrining konponen Ktoia secara Syai suadi n

kroaatografi lapis tipis tanaaan paria
(Fonorarca charantia L) asal Kotanadya
U ung Pandang.

21

| NSTANS

Balittro

Blittro

FFUWR

FF UAR

FF UNAIR

FF UWR

JB AMPA AR

JB FHPA DKAR

JFFH PA- UNHAS

JF FHPA UNHAS

JF FKPA INAS

JF FHPA UNHAS

89

&

8

87

87



24

A7

>

249.%

2&).*

5L

52

23

4 *

25.*

2.

2.

58

NAHA LATIN

Horinda citrifolia
L

Moringa ol eifera
Lank

Kori nga
pteri qospena
(Getrn

Mirraya pani culata
(L) Jack

Hisa sp.

Hissaenda
philippica A
Rch.

Hyristica fragrans
Houtt.

JULL PENELI TIAN

Pengaruh dari perasan buah uengkudu
(Forinda citrifolia Linn.) terhadap
kadar gl ukosa darah kelinci dengan

nenggunakan uji toleransi gl ukosa oral.

Pengaruh variasi konsentrasi ekstrak

buah pace (Horinda citrifolia Linn.)
terhadap fertilitas sencit betina

Penentuan ECBO ekstrak akar kel or

(Hringa oleifera Lask) terhadap hesan

Ui nencit,

PEQLIS

Kjonggo Tikno
Litan

N knavat

af i uddin
ni d

(saha isolasi dan identifikasi koaponen Nurjanah Ahnad

kisia akar kelor (Hringa oleifera
Lank.) asal Kabupaten Soppeng.

Penent uan L0 suspensi ekstrak akar

kelor (Horinga ol eifera Lank,} terhadap

hewan Uji nencit.

H Jabbar Rasyi d

Bek infus akar kelor (Hringa oleifera Zusiana nuis
Lank) terhadap fertilitas jencit betina

Penel i tian efek anal gesik dari infus :
daun Horinga pterygospena Gertn. dan  Angton
Bicinus cossuns L. pada tikus putih.

Sudi perhbandi ngan ef ek anal gesik dari
infus daun Hirraya paniculata (Linn.)
Jack., Vitex tritolia Linn, dan Datura

aetel Linn, pada tikus putih.

Pengar uh peaberian infus daun kenuni

L ndlavat

Yulia Kristanti

[ka Hirni

N
{Hrrraya panicul ata (L) Jack) terhagap SQugi arti

berat badan aencit.

Penbuatan al kohol dari uibi batang

pisang barangan dan penetapan kadarnya

secara spektrof ot ongtri,

Isolasi dan identifikasi Senyawa
gol ongan flavonoi d dari Braktea

Hissaenda phi lippica A Rich, cultivar

"Dona aur ura"

Studi efek hipnotik ekstrak bunga pala  Bisabeth Sunur
(Kyristicae arillus) pada binatang
percobaan tikus putih.

Tanai an pala

22

John Edvard

Tri Prihatin
Sayenprobo

Enyzar dkk.

| NSTAS

FF UBAYA

JF FH PA UNHAS

J? FHPA (D

JF FHPA UNHAS

JF FPA UNHS

JF FHPA NS

FF H DN

F WOHN

JB FHPA LHAIR

JF FHPA LU

FF UNAR

JF FHPA UNHAS

Balittro

a

9

%

%

8

2

91

90

8

8



NO.  NAHA LATIN

Nasturtita
officinale (L)
R. Br.

250

260

261 Nepenthes airabilis
Lour Druce

22.%

263 Nothopanax
scutellarius
(flun.F)

264.%  Nothoscordus

inodonu (1.Ait)

265.%  Kyctanthes

arbor-tristisL.

266.*  Ocimui basilicui L.

267.*

268.% Qciiui sanctim L.

269.*

20.*

JUDUL PENELITIAN PENULIS

Staning dan isolasi glikosida flavonoid Lilis Setyowati
dari Nasturtiua officinale (L). R. Br.

Pengarun i nfus herba Selada air
(Nesturtiira officinale (L) RBr.)
secara oral terhadap diuresis,

goierular filtration rate dan effective
renal plasna flow pada anjing
(penelItian pendahul uan),

Reta Djenis

Peder i ksaan farnakognostik daun kendi
(Nepenthes lirabilis Lour. Druce) yang
berasal dari Enrekang serta usaha
skrining ko iponen Jtilia secara
kronatografi lapis tipis.

Sugiyanti

Usaha isol asi danidentifikasi konponen Niniati Ali
yang terdapat dalan akar daun kend

(Nepenthes nirabilis Lour.,Druce) yang

berasal dari Evekang.

Sudi fanakognosi dan skrining Linda Puspa
kandungan kinia dari daun Nothopanax — Dew T.
scutellarius (Bn F) Horr.

Pener i ksaan pendaful uan farnakognostik — Kalsun
tanazan fcasufiba turate (Nothoscordls Pt onangia-
inodorua (WAt) Ascher & Gaebn.) asal hal uan

Kabupat en Gva.
Pengaruh infus daun dan bunga srigacing Saikhu Akhnad

(Njctanthes arbor-tristis L) terhadap Hisen .
kontraksi ofot rahii kelinci terpissh.
Studi- pendahul van kenotaksonori Qiiiui - 1 0 uxi an
basilicun L. dan Qdnumsanctun L.

isolasi dan penentuan kadar [inyak — Erwin
atsiri yang terkandung pada daun

selasih, keiiangi, ruku-ruku yang di-

perolen dari Kecaiiatan Hedan Tuntungan

Penganih nucilago biji Gcina sanctui  Hera Lukitaveti
Linn, terhadap kadar gl ukosa darah

kelinci.

Sudi pendahul uan kenotaksononi Ceinon ~ Sri- Dj uni ani
basilicui L dan Giinuii sanctun L

Isolasi dan penentuan kadar ninyak Ervin

23

INSTANS

FF HIDHAN

FF HIDMAN

JF ffllPA

JF FHIPA IffiHAS

FF HOHW

JFFMIPAUNHAS

B fflIPA UNAIR

FF UWR

J FHIPA U

FFUWR

FF UWR

JF FHPA

a

87

8%

%2



NO. HHftUHK

271*

272*  Oldenlandia
coryahosa |.

273 Orthogiphon

daineus Benth.

214*

275*

276.*

an.
2B,
Z1* Pachyst ache/s

coccinea (Aubl )
\ess.

2)* Pagtoria foetida L

BL* Paederia scandens
(Low) Kerr.

JUDUL PENEUTIAN PENEIS
asiri {ang terkandung pada daun se-

lasi h, keaangi, ruku-ruku yang di pero-

leh dari Kecasatan Tuntungan

Pengaruh peaberian ekstrak n-heksana  Hning

daun Quina sanctuz L terhadap sperua-  Kushardining-
tozoa tikus putih sin

Oi aktivitas isunostiBulan infus herba | daBahj oeni
Qdenl andi a coryi hosa L. terhadap sistea
fagositisis tencit.

Sudi perbandi ngan efek di uresis dari ~ Trifena Feny

rebusan daun Barferia prionitis L dan  Gow nda
daun Qrthosi phon aristatus (B.) Ha

terhadap tikus putih.

Studi- perbandi ngan pengar uh i nf us H nggavat i

koibinasi daun saubiloto dan daun kuois
kuci ng (7 32( dgn infus kedua tui buhan
tsh. dalai keadaan tunggal terhadap
per ubahan kadar ¢l tkosa darah kelinci
pada uji toleransi gl ukosa ordl.

Perbandi ngan khasi at i uret i ka dari H nuk Kus Dasa
infus daun | uda dan daun tua tananan  Asiafri Harini
kuni s kuci ng (Qthosi phon st aai neus

Bh.) pada kel inci.

Perbandingan khasiat diuretik antara  Iskrian

infus herba Kniran (Phyllanthus nururi  Hndiastuti
Limn.) daun kuai's kuci ng (Q'thosi phon

staaineus Bh.) dan koi bi nasi nya pada

tikus putih.

Kuni s kuci ng, pul e pandak dan t ouki H Januwati
Flasiia nutfah tanasan kinds kucing Qudiarto

Sudi faraakognosi dan skrining Tantry Media

kandungan kiora dari daun Pachystachys Kartikasari
cocci nea (Adl,) Hess.

Penel i tian taksononi dan isolasi salah Mtijai
satu koaponen dari kandungan Paederia  Rurvanta
foetida Limn.

Junita Heravaty

Pengarun infus Alliua cepa L. (Apiun ta
Haga

raveolens L dan Paederia scandens
?Lour.) Kerr. terhadap pengel uaran ai r

24

INSTMS

FFOHAIR

FFOHA R

FFH DHAN

FF M DKAH

JB RIFt LHR

JBFM PAUH\B

Bittro

Blittro

FFHDKAN

FFEfIAR

FFHDHAH

THN

R

a

87
92



,\On

8

28

B

28.*

2%.*

A1

28

289.*

00

21,

0t

28

(Lour,) Herr. terhadap pengel uaran air
NAKA LATIN JUDLL PENELITIM PENLLIS INSTANS Ll

seni tikus putih.

Pangi un edul e Reinw Peneriksaan pendahul uan senyawa leiak  Anal uddin JFAHPAW -1
dari daging pangi [Pangiua edul e Nasut i on
Reinw } secara kroraatografi lapis

tipis
Pari nari un Isolasi triterpen dari biji atong Bisabenth G FF UMIR 8
glaberrinu Hassk  (Parinariui glaberrinumHassk.) Parera
Persea angricana  Pengaruh infus daun Persea anerkana  [Djenbor Sugeng  FF UAR a

BiIl, (apokat) dan fraksi-fraksinya [j0
pada diuresis Rattus novergicus (tikus

putih).

[solasi dan identifikasi senyawa M Endarwati  FF QWR Y
gol ongan flavonoi d dari daun Persea

anericana H1l,

Wdiaisolasi dan identifikasi kouponen SB lesildo  JF FHPAUNHS &
kifia daun apokat (Persea asericana

HIT.)
Phaseol us radiatus  Isolasi dan identifikasi sterol dari — Sentot FF UWR 87
L bLlljl)kacang hijau (Phaseol Us radiatus — Brahjantyo D6

i

Phaseolus vul garis  Isolasi dan identifikasi sterol dari  Ratih Indriati  FF UWR 8
l biji Phaseolus vulgaris Linn,

Poyllanthus acidus  Isolasi triterpen dari akar Pyllanthus K Ssasul AW  FFUWR ' &
Seel's. aci dus Skeel's.

Phyl lanthus enblica [solasi triterpen dari buah Phyllanthus Tri R FF UWR &7
L eiblica L (kenlakah Racni ani yah
Poyl lanthus nituri  Perbandingan khasiat diuretika antara  Iskriani JB FHPAUAR 9
L infus herba leniran (Poyllanthus niruri  Hndiastuti

Linn.), daun kunis kuci ng (Qrthosi phon
stali neus Bth.) dan koi i nasinya pada
tikus putih.

Srining daya liaSat dari infusa herba Nan-ik Isnaini  FF [GAVA a
neniran (Phyllanthus nituri Linn.)

terhadap pertunbuhan bakteri Escherichia

coli ATOC15221, Siigella dysenteriae &

Saphyl ococeus aureus ATCC 6535

Analisis pendahuluan kandungan kiaia S Yuliani, Balittro 8

25



NO  NAHA LATIN

Q4% Physais angulata L
26.* Physalis ninina L

26.* Fper betle L.

297% Piper nethydticui
Fort

29 Piper nigrua L

L.
J02.* Plantago najor L

303.*

304.* Pluchea indica Less

30,

JULL PENELITIAN PENDLI S

Pengaruh infus herba ceplukan (Physalis Duna Sarosit
angul ata L.L terhadap kelinci yang
terinfeksi hepatitis B

Analisis pendahul uan kandungan kiraia i Vuliani |
tanaian cecendet, ki urat, Heniran  Rernani

| aktivitas iaunostiaulan daun sirih - Nyoaan Hariyuli
Fper betle Limn.) secara invitro

engan aetode " i granulosit" terhadap

sel ragi.

Peagriksaan faraakognostik dan usaha  Ferry
krining kosponen Kiraia dari akar

tanaaan vatl (Piper aethysticua Fort)

asal Kahupaten Herauke secara

kronatografi lapis tipis.

Usaha isolasi dan identifikasi gfikosi- Paulus

da serta terpen pada batang vati (Fper GE |ekahena
Betysticui Forst ) asal Kabupaten

Her ake.

Penﬂaruh peabakaran tanah dan abu R saal i
terhadap pertunbuhan bibit stek lada  Pangari buan
(Pper ngrira L)

Pengarun |aaa perendaaan seiek dalara  Hidian
alr kelapa dan peiiberian pupuk daun ter- S iangunsong
hadap pertuabunan setek |ada (Piper nigral L)

Tanauan | ada Pasril Vhi d

Hek infus daun sendok terhadap | saedsyah
kel arutan kal siur dan sapesi un batu
ginjal secara invitro.

Aalisis pendahul uan kandungan kisia i Yuliani |
tanasan cecendet, ki wat, feniran  Hernani

Peneri ksaan kandungan ki ma daun Fajiri
bel untas (Puchea i ndica Less.) asal
Kotai adya U ung Pandang

Sud farnakognosi dan kandungan kifiia  Haveng Suri
dari daun dan akar Pluchea indica Less. Qrtario

Isolasi dan i dentifikasi senyawa Hudzahar Aain
gol ongan flavonoid dari daun Pluchea
Indi ca Less.

26

| HOTAH

JF FHPA WU

Balittro

FF I3NAIS

JF FHPA D\HAS

JF FHPA UGS

JBD FP IPB

JBD FP IPB

Bittro
JF FHPA list)

Biittro

JF FHPA NS

FF WDKAN

FF UNAIR

8

Y

%



7.*

308,

309.*

30

3L
2%

33

34x

3

36.*

3.

318.*

39

NAVA LATIN

[1 uabago zeyl adca

Pogest el Bon cablin
Benth,

Pol ypoai ui
phynadodes L.

Psidiua quajava L

Psophocar pus
tetragonol obus D C

Prerocarpus i ndi cus
HIld

Puni ca granatun L

JUDUL PENELITIAN

PenFaruh beber aﬁa jenis ekstrak daun
befuntas (Pl uchea i ndi
fertilitas uencit betina,

Oi antifertilitas sari akar P unbag
zeylanica L terhadap nencit betina.

ga i ndi ca Less.) terhadap

0

Analisis ainyak nilaa secara kronato-

grafi .lapis tipis

Heabandi nkan autu ainyak nilai yang

diperoleh dari herbanya yang di keringkan

dengan Sinar aatahari |angsung dan yang

di angi nkan.

Perkenbangan penel itian tanaaan nilal

PEKLLI S

Willys

Sariati Srait

Her nan

Tiaansari B.

EAWkardi cs.

Peueriksaan pendahul uan beberapa senya- - Hhyuni

va kinia dari tuabunan Pol Vpom ua
phyiatodes Linn, sertaisofasi
triterpen/steroid secara kroaat ogr i
lapisantipis.

Isolasi dan identifikasi triterpen dari .Siti Patonah

daun Psidiin gugjava L

Pengani h faraakooi naai k repusan daun

'[ajbu biji (Psidiui guajava
inn) - terhadap kontraksi usus hal us

terpisah laraut jantan secara invitro

[solasi dan Identifikasi sterol dari

biji Psophocar pus tetragonol obus (1.)

Pengarun peaberian tenpe kedpir
ternadap kadar kolesterol total seru
tikus putih (Rattus novergicus).

Ntsit
P.0unaid

Si Véhyuni ng
Hast Lt

Anin Dastuti

Sudi pendahul uan aktivitas antitripsin Y. Setiauan

dari biji kecipir (Psophorcargus
ﬁ ertragonol ous L.) dengan substrat
asei n.

Pudj i arvant o

Pengaruh infus daun Perocarpus indicus Hyati

K11d terhadap penurunan kadar gula
darah kelinci dibanaingak dengan
tolbutaiida

Peveriksaan efek antelraintik sari kulit

batang Runica granatun dan sari daun
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I NSTANS

JF FMPA UNHAS

JP FHPA LS

Blittro

JF FHPA LD

Balittro
JF AMPA WU

FF AR

JF FHPA UNHAS

FF UAR

FF UAWR

FF AR

JF FHPA LU

JFFHPA S
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3%.

3%

38

39.*

30.*

NAHA LATIN

Pyrus nalus L.

Raphanus sativus L.

JUDL PMELITIAN PENUS

Gari ca papaya terhadap Ascaris suus
secara Invitro

Peneriksaan pengarun pectin dari buah  Da Kori
ael %Pyrust us Li nn.& ter hadap Andayani
pertunouian beberapa bakteri - penyebab

diare secara invitro.

Oi aktifitas inunostinulan perasan  Ryanto
| M Raphanus sativus Linn, secara in

vitro dengan netoda uji granul osit

terhadap sel ragi.

Ui aktivitas imnostiaulan Raphanus  Tri Henanu
sativus Linn, dengan netoda "Carbon
clearance" pada |encit.

Pengaruh infus akar Raphanus. sativus — Tio Thuee M
Linn, terhadap sekresi air susu nencit
betina yang nenyusui .

Pen%aruh penberian perasan inbi akar  Yosephine Sri

| obak (Rephanus sativus Linn.} terhadap Hilan Minuhara
gaabaran nistologi kelenjar susu nencit

yang | enyusui

Ruinacant hus nasutus Penelitian daya hanbat ekstrak daun  Debora

(L) Kirz.

tereba (R nacanthus nasutus L.) Bunbungan
terhadap kapang penyebab penyakit kurap,

Peneriksaan faraakognostik tunbuhan ~ Rita E Ml uyan
tereba (Rhinacanthus nasutus (L. Kurz)
asal Kabupaten Pangkep.

(saha isolasi dan identifikasi konponen Hrtati Saerun
kinia daun tereba (R nacanthus nasutus
(L) Kurz] asal Kabupaten Pangkep,

Rii zophora ncronata Isolasi triterpenoid dari kulit batang  Pursandin

Laik.

Ricinus coasunis L

Rni zophora,

| NSTANS

JFRMPAEY 4

FF UMR a
FF UNAR 8
FF UBAYA /)
JBHPAUWAR 8
JFANPAUNKS 8
JFINPAUNHS 86
JFFHPA NS 8
FF R 8

Isolasi dan identifikasi senyave Wiag Basyneleh FF UWR 9

golongan flavord dari daun Ricinus
connuni s L.

Respon pertunbuhan tananan | ar ak D Hendro
(Reinus comnis Linn.) terhadap — Priyotono
berbagai tingkat kadar air tanah dan

dosi s pupuX NPX
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NO  NAHA LATIN JULL PENELI TIAN PENLIS I NSTANS

3L+ Uaha isdlasi dan identifikasi senyava NurA dah JFRHPAUHS &
rutin dari daun wbikayu (Haihot — Paselleri
utilissiiaL) jarak (Rcinus comnis
L) dan herba patikan kebo (Euphorbia
hirta L) suku Ephorbi aceae

32.* Rwolfia Krais kucing, pule pandak dan touki  H Janwati «  Balittro 8
serpentina L

333.* Relliatuberosa L Isolasi dan identifikasi senyaa — sisca Stinsh  FF R %
gol ongan flavonai d dari bunga Ruellia
tuber osa Linn

334.* Sanbucus canadensi s Pengaruh penberian ekstrak daun Qkorda Istri  FF AR |
L Sai bucus canadensi s L. terhadap toksi-  Kesmavati
sitas Dgal aktosalin HJ pada sisten
suspensi hepat osi t tikus terisol as
paraneter enzin QT

335.* Sandoricui koecape  Peneriksaan faragkognostik tunbuhan  Andi Hjeriati  JF FHPA UNRKS 87
Kerr. kecapi (Sandiricun koetjape Herr) Anirullah

3%6.* Analisis pendahul uan kandungan kiraia Aty Tutupoho  JF FMPA UKHS 88
kulit dan daging buan | uda tu bunan
kecapi (Sandori cun koecapi Herr).

BT+ Spindus rardk DC  Isolasi danicentifikasi glikesida dari Fitriyan K JFFHPAUNHS %0
ekstrak uetanol daging buah |erak.

B (saha isolasi dan identifikasi konponen Linavati H JFRHPA S &
ekstrak etil netat daging buah [ersk
(Sapindus rarak DC)

R0 Saponi n dari daFi ng buah lerak (Sapindus Rahui JFFHPA UHS &9
rarak DC) asal Srakarta
340.* Sauropus androgynus  Pengaruh nfus daun katu (Swropus — Djuniati FUMR " @
{L) Mrr. androgynus Herr.) terhadap produksi air Kustifah
SUSU Sencit.
L ¥ ' Pengaruh penberian isolat fase eter  Sumarto FF UWR a

ekstrak petrolemeter daun katu
(SauroEus androgynus (L) Kerr.) terhadap

peni ngkat an sekresi air susu |encit
betina yangnenyusui.
2 Shefflera Sud kenotaksonoral dan isolasi salah | Wyan Ba  FF UKAR 8
elliptica Hus. satu senyava triterpenoid dari Ratnat a

Scheffleraelliptica Hras.
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343

344 %

345.%

Irx

348*

#9.*

bl

R

33+

355'*

NAHA LATIN

Sericocdix crigpas
L. flrenet

Sesaaua i ndicui L.

Seshania
grandiflora Pers,

Solanmindicui L.

Sol anux khasi anun
Qarke

Sol anun' | ycoper si cun
L

Slanin

JOOOL PENELI TIAN

Peneriksaan pendahul uan kandungan ki ni a
dari daun keji beling (Srobilanthes
crispus 8L)

Pengarun penberian infusa daun ngokilo
(Sericocal yx crispus (L) Breiek]
terhadap kadar ol ukosa darah kelinci
dengan uji toleransi ¢l ukosa oral.

Peneri ksaan al kal oi da yang ter dapat
dalan daun [ancing, daun alei-alei, daun
taver kul pah dan daun taver jogig secara
kroiatografi |apisan tipis.

Pengaruh vektu tanaa dan peaangkasan
terhadap produksi dan viabilitas benih
Wijen (SesawiB indicun L)

Isolasi danidentifikasi sterol dari
biji Seshania grandiflora Pers.

Pengar uh ekstrak petroleus eter kalus
Solanui indicuu L terhadap junlah anak
nencit.

Sudi penbent ukan kul tur kal us Sol anus
indicun L dan deteksi kandungan
sterai dnya.

Isolasi dan identifikasi sterol dari
kalus Solanui indicui L,

(saha percobaan induksi penbent ukan
Sol asodi na pada kal us Sol anim indicui L.

Several aspects of the isolation of
solasodine frais the fruits of Solanun
khasi anua 0 arke

Sudi- pertunbuhan dan skrining steroid
dari kalus Solanui [ycopersicun L yang
ditanaa pada nedia buat an.

Isolasi protoplas lesofil daun Sol anm
laH3ul L dan Solanura wightii Benth.
serta percobaan f usi nya.

Bek antifertilitas ekstrak aseton
kalus dan buah Sol anun nanaosun L.
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i Hil yani

Fa Sdk

Santi

Mr paung

Devi Randani

Kistina
\ur hayat i

Styo Purvanto

i
Soepri hat i ni ng-
sifl, R

Anik Sulfiyah
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Lindu Seaesti

INSTANS

JF FHPA UD

FFUBAYA

JF FAPA GU

JED FP IPB

F U0

FUAR

FF UWR

FF AR

FFDMR

DARYA VAR A

FF UWR

FUWR

FF UAR
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RO NAWVA LATIN JUDUL PRI TIAK FBNES | NSTANS

pada nencit.

36.¢ Pengaruh penanbahan buah pisang abon  Kefut A. FF UNAIR 8
mentah terhadap kultur kalus Solanun ~ Sarwedini
dan Solanua wrightii.

3 * Pengaruh penanbahan Riizopus arrhizus — Anak Agung Raka  FF UMIR 8
terhadap kadar sterol total dalan kalus Karsana
Solanun nai X0sux Li nn,

358, * Per cobaan isol asi dan i dentifikasi Lely Hrtitik  FF UWR 7
triterpen dari kalus Sol anun nannosun L. Yul1a

39.* Pengaruh ekstrak ra(fi terhadap kandung- Hni Hfidah  FF UWR 8
an sterd total dalan kalus ol anun
nal nosuB L.

30.* Pengarun penanbahan buah pisang abon N Luh Rty FF DKAIK 87

| asak dan nentaii pada nedia nurashige  Nuryan
dan skoog yang i nodi i kasi - unt uk kultur
kal us Sol anun nanosux L.

XL Botransforaasi testoteron dengan Sikandi ni FF AR 8
kultur kalus Solanun nannosun L.

¥2.* Botransfonasi hidrokortison dengan — Nr Aini FFUWR 8
kultur kalus Solalui namosui) L.

33.* Solanua aelongena L Pengaruh ekstrak cair kulit akar terong Qut Si Hehiani JFFHPADSU &
hutan terhadap kehani lan nencit

34 Slaniin sp. The quantitative determnation of total G Ban Liang  DARAVARA 80
steroidal alkaloids as solasodine in cs, LB
Solanui - speci es

365.* Solanuu tuberosum L. Peaakai an buah pisang nasak pada Véhju Hrtojo  FF UWIR %
Bedia untuk kultur jaringan Sol anun
L dan Solanuffl tuberosui L,

¥6.¢ Slaun Pen%aruh infus daun teter (Solai LK Tatik FF HOHW 8%
verbascifoliun L, verbascifoliui Lim.) terhadap rahin  Harlina
nar not (ang terpisah (Penelitian
pendahul uan)
% Solana wightii Pengarun penanbahan buah pisang anbon  Ketut A FF UWR &
Benth. nentah terhadap kultur kalus Solanun  Sarvetini

dan Sol anun wi ghti
368.* Penetapan kadar solasodina dari ranting Agustinus Sally FF UWIR a1

Solanua wrightii Benth. dalai berbagal
interval vektu.

3l
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NAHA LATIN

KoUAE

30.*

3L

3N

3

34 ¥

375‘*

>

31,

3t

>+

3.

379.*

3&1*

Sonchus arvensis L.

Sonchus asper HII.

. Sonchus o eraceus L.

Sachytar pheta
aaai cencis (L) Vahl

Sevia rebaud ana
Berton H

JUWL PEEITIAN PENLIS [NSTANS

Penetapan kadar steroid pada daun H lmon FF UWR
tananan Solanun wiightii Benth. calas
berbagdi interval vaktu,

Isolasi dan identifikasi steroid dari  Doko Trivehono FF UAR
kal us Solanun wri ghtii Benth.

Mkropropagasi Solanua wightii Benth.  Mrna Sskia ~ FF UWR
dal an neda buat an. Nasut i on

Sud keaotaksonoai Sonchus arvensis |,, Rahgjoe Aiani  FF UWR
Sonchus ol eraceus L dan Sonchus asper

Sudi keaotaksonoai Sonchus arvensis L., Rahajoe Aiani  FF UWR
Sonchus ol eraceus L dan Sonchus asper

Sudi keaotaksonoai Sonchus arvensis L, FRahgjoe Aiani  FF UWR
|§|o|n|chus oleraceus L. dan Sonchus asper

Malisis akaloida dan triterpen/ Tuah Toto JFHPAWB® &

steroida yang terdapat pada daun sing-  Taiigan
kel ea, sundur |angit dan beru ginting

el ayah secara kroiatografi lapis tipis

pada obat tradisional Karo.

Akaloid dari daun Sachytarpheta telena Ratna  FF WOHN
. Jaaaicencis (L) Vahl. T Lestar|

Pei eriksaan fanakognostik tuxbuhan  Hadi ] ah JF FHPA 11 KHS

pecut kuda (Stachytarpheta j anai censis
(L) Vafl.) dan usafa skrining kononen
kiora daun secara kroiatografi lapis

tipis.
Seviosida sebagai bahan peaani s (el Ban Liang DARYA VARA
al ani ah LB

Pen%aruh perlakuan taraf air pada  Novarina Angra  JBDFP IPB
beberapa klon stevia (Sevia rebaudiana O ani
Berton «)

Pengaruh Tri akontanol dan kaliua Indra o Styo JBDFP IFB
terhadap pertui buan dan produksi

tanaaan stevia (Sevia rebaud ana

Berton »)
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KAMA LATIN

3BL* "Srychnos

%2.*

383'*

%4.*

%.*

L

ng.*

3%,

394_.*

ligustrinaBL.

Siietenia
| acrophyl 12 King,

Szygiu aroiaticua
L

Tabernae i ont ana
fubsi agfolia ACC

Talinua tlr angul are

i
Jacq /Kelld
Taaarindus indica l.

11 eobroaa cacao L

Terainalia catapa L

Tinospora crispa
Kers.

JUDUL PEHELITIAN PENULTS

Gsaha i solasi dan identifikasi kandung- Theo Da Cnha
an alkaloid kayu bidara laut (Srychnos
ligustrina BL] asal tebupaten Baa

propinsi Nusa Tenggara Bar at.

Penent uan LTB0 rebusan kayu songga Godle Kaiad) g a
(Srychnos| i gustrinaBl . ). ari

Bek hipoglikeaik rebusan kayu songga  Supriad
(Srychnos [igustrina B.) terhadap
bi nat ang percobaan kel inci.,

Isolasi salah satu konponen dari biji  Sinta Herawati
Siietenia | acrophylla King.

Perkeabangan penelitian ainyak aisiri  Nanan
sekunder (cengkeh, pala, jahe, keaukus, Hirdjanah cs.
kapul aga, |ada)

Pohon i nduk dan peabeni han cengkeh Hobi 1 dan
lad
Tanaaan cengken Agus Rihnayat

Faktor yang aenpengar UM sttu cengkeh  Nanan N,
Sofyan R

Sud fanakognosi dari daun Evataiia  Agnes Yohana
duaricata (L) Burke, Tabernae aontana
fuhsiagfolia ADC dan Ervataiia sp.

Peieri ksaan far Sakognost ik dan analisis  Agustinaveti
Eendahul uan kandungan kieia daun krokot Uaternate
| anda (Tl inua trrangulare Jacg/ Ml ld)

asd Kotaiadya ung Pandang

Bek anti piretik infus dan Tanarindus T. Chairun
inaica Linn, terhadap burung lerpati.  Filhayani

Penetapan kadar theobroain dari biji  Srya Tarigan
buah fteobrora cacao Linn, yan%

0 hasi | kan ol ei1 beberapa perkeounan

(FP di Swaatra

Sud fanakognosi dan fitokiaia dam  Kiki R
Teninalia catappa L.

Daya anti aikroba ekstrak brotovali  Vnita Hilia

terhadap aphyl ococcus aureus,
Escher iacphi aacpm . Candli da &l bi cans dan

33

INSTANS m

J HPATINGS &
JFNPAUNAS &
JFR(PAUNS &
FF HDWN 871
flaittro 90
Blittro 88
Balittro 89
Blittro

FF UBAYA 9
JFANPADNEAS 90
JFANPAWBU A
JFAMPADR) &
FF MR 8
PF HDKAN 9



M HHALATIN - JULL PRI TTAN PENLLTS | SSTA\S

Ii chophyton gjel ol

3. Vernonia cinerea  Pengaruh penberian isolat herba Vernonia Arifa Nir FFUWR 87
Less, Cinerea Lees, terhadap beberapa S svandari
naraaeter Speraa kelinci.

6. Pengaruh isolasi herba Vernonia cinerea 1G B Qipta  FF UMIR 8
Less, terhadap speraatogenesis tikus  Hdotana
putih
37 Vetiveria zizanoides Perkenbangan penelitian akar wang | Hoe Tasaa  Balittro 'l
CS.

38.* Vigna sinensis Isolasi dan identifikasi sterol dari  Sudarsono FF AR 87
Bl p. Mi kacang tunggak (Mgna sinensis
Qubsp. Uhgulculata (L) Halp.

30+ Mtextrifoial  [sdasi dan identifikasi ninyak atsiri  Silvia FP HOHH a
dari daun Mtex trifolia Linn, dan Li nuhung
l.hr..
a0 Pengaruh infus kulit batang Vitex Rosni ati JFHPRA® X

tritolia Linn, terhadap inflaaasi pada
aencit di banai ngkan dengan feni bt azon.

0L+ Voacanga Frandifolia Srining golongan kandungan kiiia dan  Yokowati Hey  FF HOHW a
(Hg) Rilfe. isolasi alkalord daun Voacanga
gandfolia(Hg ) Rife.

A% Wlocarpus granatua Peaeriksaan farnakognostik dan usaha  Nuraeaan H JFFHPADHS 83

en I dentifikasi kandungan biji Xylocarpus —Thahir
ran|at un Koen asal %abupat enxgangkap an
pul auan

AB* Yucca gloriosa L Isolasi steroid dari Yucca gloriosa L Encah Roeaiyati  FF HOHW 81

404 Zea nays L Isolasi dan identifikasi senyawa Qnny Dianhadi  FF I3W8 8
ol ongan f1 avonoi da dari ranbut | agung
%MiylSStlgla}.

406.* Zingiber aronaticuB  Pengaruh perasan ri apang Ieapu?;ang vangi | na Novi at JI FHPAUWR 9
Val. (Zingiber aroaaticu Val.) terhadap
nortalitas Ascaris suua In vitro.

A6+ Zngiber officinale Periode kritis jahe (Zingiber officinae Yose Hanindo  JBD PP IFHI a

Rose. R)s|e.) jens badak terhadap konpetisi  Adaas
lia
407.* Pengaruh popul asi, peaupukan dan Handono FS 1B )

penggunaan noruon tuibuwi terhadap ¢
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L KAWA LATIN

4(B.*

4%'*

40

4rr

42

413.%

44

45

416, *

4.

JUU PREITIAN PENLI S

Fertuabuhan dan produksi jafie (Zngiber
officinale Rse.) jenis badak

Pengaruh pupuk organik dan 2at Dadang Kurnia

penghanbat tuabuh aal ei khi drasi t
terhadap pertuabuian dan produksi

ri apang tanaaan jahe (Z ngi ber
officinale R)se.i jenis badak

Pengaruh gul sa dan pupuk kandang Budhi Mrtha

terhadap pertuabunan dan hasil | ahe
{Zingi ber officinale Rus.)

Sudi pengendalian qulaa pada tanasan  Sugiyanto

jahe (Zingiber officinale Rocs.) jenis
badak pada berbagai tingkatan penupukan
nitrogen.

Pengaruh tingkat populasi dan dosis Benedi cta
nitrogen terhadap pertui buhan dan Laaria Sregar

produksi jahe (Z ngiber officinale
Rocs.) jenis badak yang di panen auda,

Sudi aplikasi herbisida pra tuisbh  Rudi Hurtono

pada dua jarek tanai jehe (Zngiber
officinale Rcs.) jens badak. |

Pengaruh peipkan N dosis tinggi dan  Suroso
ﬁenggunaan sekaa terhadap ukuran dan

asi| riapang jahe (Zingber officinale

Rocs, ) jenis badak

Pengaruh daerah teapat tuaiah ter hadab Rat navt |
sustt pengeri ngan serta kadar dan .

kualitas ninyak atsiri dari rinpang |ahe

{Zngiber of icinale Rose.)

Pengaruh proses pra pengeringan riapang Hijow
jae (Zn%iber. oFfiqi nal e Hes.)

terhadaP val itas siaplisia ditinau K
dari sifat organoleptis siaplisia serta

kual itas dan kuantitas ninyalt atsirinya

Pengaruh vaur tanauan terhadap kadar — Lily Daaita S

ainyak atsiri dari jahe yang di aabil
Garl daerah Peaatang Raya Kabupaten
Siialungun.

Peneriksaan kandungan senyava dan Hyian Sisilo

per banai ngan ai nyak atsiri riapang | ahe.
putih dan jahe Hrat).
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O HAATH JAOL PREITIAN PEMIS I NSTAS

48*  Bngiber sp. Rofil kandungan linyak atsiri serta  Agatha Qonlvati  FF UBAYA a
alkrroskopk serbuk riapang beberapa

Eenis tuabahan Z ngiber sp. Suku
1o ber aceae.

£9* Jaiupelancar haid  Oi teratogenik jasu pelancar haid Faay FF HHAH 8
ter hadap hevan percobaan Knelt.

Q0% Jaau turn panas  Peaeriksaan efek antipiretik dari jeau Asaita Bistad  JF FKPAmM 88
turun panas yang beredar d Kotasau%
Hedan ter hadap burung nerpati- yang
(i beri kan per oral.

Dt Jaivpegd linu  Peseriksaan efek analgetika Ruaondang JFRPAW 9
beberapa jampegal linu dalai bentuk  Shotang
serbuk yang beredar di Kot aaadya Kedan

0f bandi ngkan dengan antal gin.
% Jaau dengan efek  Sudi tentang daya hashat beberapa HIy R Sengkey JF FHPAUGKS &
atidare |acai obat |encret tradisional terhadap
beberapa jenis oikroba penyebab aencr et
423.* Jai u penghancur Eek diuretik ekstraksi air jaiusim Adilah JFFWPACHEAS 8
batu ginjal karang dan jaau genpur batu dengan  Pababbari
berbagal cara ekstraksi terhadap tikus
putin jantan
24 Jau gendong Isolasi dan identifikasi kepang dalaa  Senuel Koblu — JF FMPAUHAS 89
Jam gendong berasa kencur yanga
Oijaakan of Kotanadya ung Pandang
5 Heksaping jau  Hek sailping(jlaju yang di rasakan oleh  Jeanne JFHPAWS &
peiakal jaau o Kotaaadya U ung Pandang
6% Lanlain Pereri Jtsaan secara aikrobiologi terha  Sison FHRAB® &

dap beberapa serek serbuk jaau dalaa 9 daktar
bent uk kel asan kertas yang beredar
i pasaran Kot aaadya Kedan

a1+ Peagriksaan bakteri dan jatw pada jaau Sti Rehia FHPRAW o
bent Uk cai ran obat ainua dal aa keaasan
botol yang bel ua terdaftar dan beredar
0i pasaran Kot anadya Hedan

8 Oi akrobiolog terhadap sediaan obat i Rehayu JFAPAW &
tradisional dalaa bentuk sediaan pil,
tablet dan capsul an% beredar d
pasaran Kot aaadya Banaung

49 Ui khasiat eipat sacan linyak atsiri  Xhaj anti JBPNPADMU 8
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NO.  KAMA LATIN -JUDUL PENELITIAN PENULIS INSTANS THN

sebagai penol ak (repellent) nyamk
Pedes aegypti L

20 Inventarisasi obat dan cara pengobatan Aodullah Nr M JF FHPA NHIS 86
dari beberapa |ontara bone

B : Peaeriksaan penandaan dan penetapan  Jojor Sagan  JFRHPAUD &
kadar etanol beberapa obat tradisiondl
bentuk cairan obat niniiB produksi
Propinsi unatera Drara.

12 Inventarisasi obat dan cara pengobatan Saleha Hnoarta JF FHPA UHS 84
tradisiona di Kabugat en Donggal a dan
Roso Sl avesi Tengal

33+ ' Infornasi dan inventarisasi obat-obat Belea Snde T JF FHPAUNS 7
tradisional Tana Torgja

A : Pengaruh iradiasi sinar gaaa pada be-  Hendri JFHPAUNAS 8
berapa kraponen fiinyak asiri siiplisia
tanaoan obat

435, Tanaaan obat Sudi potensi tuabuhan obat dicagar A Yumarsih  JKHAHIB @
al an dan taian wsata Pananjung Pangan-
daran, Java Barat.

1%, Sudi interaksi nasyarakat desa sekitar Inaa Hilyo JKHFHIB 9
dengan tuabuhan obat di Taian Nasional  Suyono
Bal uran.

4. Inventarisasi, identifikasi dan sjorining Rehiat Fontana  FF UMIR R

alkaloid dari tuxbuhan obat yang tustun
O Taaan Nasional Heru Betirl (Java
Tiaur),

43 Etiaasi kadar sterol totdl dari biji ~ Titien Indriana FF UWR a
berbaga tanaian fasilia Fabaceae secara
densitoaetri .

139, Sudi taksonoiii dan fariiakognos ' §i Hndyain  JBFHPAUWR &
tuibuh-tui buhan yang berkhasiat - sebagai
(i ureti ka.

i * Sudi anatoni tuabuhan obat faiilia  Hwis Budivati  JBFHPAUWR &
Apocynaceae dan Qi positae

A} Ui daya hanbat ekstrak dan perasan  Rahaavati Baeda JF FHPA

ni pang beber apa tananan Suku
Zingi beraceae terhadap jaaur penyebah
penyakit kurap.
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(No.I*) ACANTHUSILICIFOLIUSL.
Pengaruh infus akar jeruju (Acanthus itifolius L.) terhadap
. perubahan aktivitas serum enziin;;<3PT,GOT dan ALP
akibat pembenan dosis toksik parasetamol
ASMAWATI, 1990, FF WIDMAN

Telah dilakukan pendlitian mcngenai pengaruh pembenan infus akar jeruju (Acanthus
ilicifolius Linn) terhadap perubahan aktivitas serum enzim GPT, GOT dan ALP akibat pembenan
dogs toksik parasetamol pada serum kelinci.

Pada penditian ini, digunakan binatang percobaan keinci jantan sehat sebanyak 20 ekor,
yang dibagi ddam empat kelompok secara acak. Kelompok | diberi air suling, kelompok 11 diberi
infus akar jeruju 08 g/kg bb, dan kdompok Il diberi infus akar jeruju 12 g/kg bb. sedangkan
kelompok 1V diberi EPL. Pemeriksaan aktivitas serum GPT, GOT dan ALP dilakukan pada hari ke
nol yaitu sebelum perlakuan, kemudian dilakukan berturut-turut pada hari ke dua, empat, delgpan, dua
belas, enam bdas dan dua puluh setdlah parasetamol dan infus.

Dai hasl pendlitian ternyata bahwa pembenan infus akar jeruju 0,8 g/kg bb. dan 1,2 g/kg
bb., dapat mempercepat penunman aktivitas serum enzim SGPT, SGOT secaa bermakna jika
dibandingkan dengan kelompok kelinci yang diberi air suling, dan terlihat bahwa pada pembenan
infus akar jeruju dengan doss 12 g/kg bb. ternyata dapat lebih mempercepat penunman aktivitas
seram enzim GPT, GOT jika dibandingkan dengan pembenan infus akarjeruju 0,8 g/kg bb. dan EPL.

Pada penditian ini ternyata pembenan infus akar jeruju tidek memberikan perubahan
aktivitas serum enzim ALP yang bermakna bila dibandingkan dengan kelompok kelinci yang diberi
ar sling, sehingga dapat dismpulkan bahwa pembenan infos akar jeruju, tidak mempunya efek
terhadap gangguan bendungan saluran empedul.

(No.2*) ACANTHUSILICIFOLIUSL.
Pendlitian gfat farmakognostik dan skrining komponen kimia
jeruju (Acanthus ilicifolius Linn) secara kromatografi
lapistipis asd kabupaten Pangkep, Propinsg Sulawes Sdlatan
MARDIANA SANUSI,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian sifat farmakognostik serta skrining komponen akar, biji, dan daun
tumbuhan jeruju (Acanthus ilicifolius Linn) yang diambil dari Kabupaten Pangkep, Propind Sulawes
Sdaan.

Pendlitian ini meliputi penentuan kadar abu, kadar abu yang tidak larut dalam asam, kadar
abu sulfat dan penetgpan kadar sari dalam air dan akohol serta kromatografi lapis tipis. Pada
penentuan kadar abu diperolch kadar abu serbuk akar 2,5 %, batang 2,5 %, daun 1,6 % dan biji 4,6 %.
Kadar abu yang tidek larut dalam asam diperoleh, akar 34 %, batang 3,1 %, daun 30 % dan biji 25
% serta kadar sari ddam air diperoleh, akar 3,3 %, batang 2,3 %, daun 3,4 % dan biji 6,1 % dan
kadar sari ddlam etanol diperoleh, akar 2,0 %, batang 1,4 %, daun 4,2 % dan biji 3,2 %.

Skrining komponen dilakukan secara kromatografi lapis dengan adsorben slika gd dan
empat macam larutan pengembang yaitu benzen dan etil asatat (8:2), heksan dan etil asdtat (7:3)
kloroform, metanol dan air (15:6:05), €til asdtat, etanol dan air (8:2:1) dengan penampak noda
menggunakan sinar UV dengan panjang gelombang 253 nm dan lanitan asam sulfat 10 %. Untuk
ckstrak eter dengan larutan pengembang benzen dan etil asatet (8:2) dengan penampak noda snar UV
dan larutan asam sulfat 10 % memberikan noda ratarrata 6 sampai 10 dengan pemisahan yangjelas.
Untuk ekdrak metanol dengan larutan pengembang kloroform, etanol dan air (15:6:0,5) dengan
penampak nodasinar UV dan lanitan asam sulfat 10 % memberikan nodarata-rata 5 sampa 8 dengan
pemisahan yang jelas. Sedangkan untuk ekstrak normal butanol dengan larutan pengembang etil



add, etanol dan air (82:1) dengan penampak noda sinar UV dan larutan asam sulfet 10 %
memberikan nodarata-rata 5 sampa 6 dengan pemisahan yangjelas.

(No.3*) ADENANTHERA PAVONINA L
|soles sterol dari biji Adenaniherapavonina L.
NEVIEK NURMALA,1986; FF UNAIR

Teah dilakukan percobaan untuk mengisolas sterol dari biji Adenanthera pavonina Linn.
Ekstreks dilakukan dengan menggunakan petroleum eter sebaga pelarut dan hasil yang
didapat setdah dilakukan rekrigtdisas dengan metanol-kloroform didapatkan kristd berwarna putih.
Dengan resks warna Liebermann-Burchard dan resks warna Sdkowski menghasikan
warnayang sama dengan warnadari sterol pembanding.
Identifikasi dengan kromatografi lapisan tipis menggunakan fase gerak :
-nHeksan : Etil astat =8 :2
- Kloroform  : Etil asgtat = 9:1
-Benzen Aston  =15:1

uittwa krisui hesl iwia&i dan biji Adenanihera pavonina Linn, tersebut hanya
mengandung sterol, terlihat dari hesil kromatografi Iapisan tipis terhadap kristd hasil rekristaisas
didapatkan satu noda dengan harga Rf serta warna noda yang sama dengan sterol pembanding.
Penentuan secara kromatografi gas dilakukan dengan menggunakan kolom OV-101 5% pada
Chromosorb W 100-120, mes temperatur kolom 280° C, sébaga gas pembawa digunakan ges
Nitrogen dan FID sebaga deteklor. Dengan membandingkan waktu retens dari sampel dan waktu
retens dari derol pembanding dapat dikctahui komponen serol yang terdapat dalam sampel. Dari
andisa dengan sinar ultra lembayung didapatkan spekira dengan panjang gelombang maksimum yang
sama dengan sterol pembanding. Analisa dengan sinar infra merah dapat ditimjukkan adanya pita
sergpan dengan bilangan gedlombang yang sama dengan stigmasterol pembanding.

(No.4*) AGAVE AMANIENSISTREL & NOWELL
Pengaruh sumber fosfat terhadap kecepatan pertumbuhan dan profil
kandungan steroid kultur kalus Agave amaniensis Trel & Nowell
ELLYN SUNARLEV,1989; FF UNAIR

Makronutrien merupakan salah satu penyusun media kultur jaringan tanaman, terdiri dari
senyawa kimia yang secara dami dibutuhkan bagi kelangsungan hidup tanaman dan dibutuhkan
dalam jumlah lebih besar dari 05 mmol/L. Kebutuhan makronutrien untuk pertumbuhan optimd,
bervarias tergantung pada jenis dan bagian tanaman yang digunakan. Kekurangan makronutrien
dapat menyebabkan hambatan dan gangguan pertumbuhan baik vegetatif maupun generauf.

Dari pendlitian yang telah dilakukan terhadap kaus Agave amaniensis Trd & Nowell.
ternyata senyawa posfat sehaga sdah satu makronutrien pada media MS (media pertumbuhan kalus)
sangat besar pengaruhnya terhadap kecepatan pertumbuhan dan profil kandungan steroidnya . Dengan
meningkatnya konsentras senyawa posfat yang ditambahkan pada batas tertentu maka semakin
meningkat pula kecepatan pertumbuhannya, tetapi bukan berarti meningkat pula macam dan kadar
deroidnya

Disini yang terpengaruh hanya kadar steroid yang terkandung pada masing-masing media,
sedang macam deroidnya mash tetap sama yaitu adanya serol dan hekogenin. Kaus yang
mempunyai kecepatan pertumbuhan terbesar bclum tentu mempunyai zat kandungan yang terbesar
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(NO. 5*) AGAVE AMANIENSISTREL. & NOWELL.
Pertumbuhan kalus Dioscoreapentaphylla L. dan kaus
Agave amanensis Trel. & Nowell pada media cair dan deteks steroidnya

ENY NURYANU991; FF UNAIR

Berkurangnya viskositas media kultur jaringan yang disebabkan karena tumnnya konsentras
agar-agar, secara teoritis dapat mempermudah diftis nutrien kcdadlam sd. Dengan demikian
diharapkan adanya kenaikan kecepatan pertumbuhan bila kultur jaringan ditanam pada media dengan
konsentras agar-agar yang rendah.

Peianaman s jaringan tanaman pada kultur permukaan niemberi gambaran yang sama
dengan pendapat tcrsebut. Namun indeks pertumbuhan yang didapat pada percobaan ini mempunyai
varias yang besar, sehingga dengan analisa dldistik tidak dapat disimpulkan adanya perbedaan antara
kecepatan pertumbuhan kultur padat dengan kultur permukaan. Percobaan penanaman sd jaringan
tanaman pada kultur "Filler Paper Bridge Techniique" memberi kesimpulan yang sama

Deteks seroid pada percobaan ini dilakukan baik pada kultur padat, kultur permukaan
maupun Kultur "Filter Paper Bridge Technique'. Hd ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah

masing-masing kultur perlakuan mengandung steroid.

(No.6«) AGAVE SISALANA PERREVE
Isolas sgpogenin steroid dari Agave sisalana Perrine.
OKI BAN LIANG ¢s,1980; PT. DARYA VARIA LABORATORIA

Isolas sgponin dari daun 9sd dilakukan dengan eksrakd menggunakan etanol 95%.
Saponin tersebut dihidrolisa dengan larulan 2 N HC1 sdama dua jam pada suhu refluks dan
menghasilkan sapogenin seroid. Kromatografi lgpisan tipis sapogenin steroid tersebut menunjukkan
bahwa sgpogenin itu mengandung hekogenin dan tigogenin murni. ldentifikasi kedua zat tersebut
dilakukan dengan menentukan titik leleh, spektrum ultraviolet dan spektrum infra-merah.

Untuk kelengkapan dibuat pula hekogenin asgtat dari hekogenin dan ini dibandingkan
dengan hekogenin astat standar.

(No.7*) AGAVE Sp
Skrining steroid dari daun beberapajenis Agave
RINI DHAMAYANTI,1986; FF UNAIR

Tdah dilakukan staining steroid dari daun beberapa jenis Agave. Contoh-contoh tersebut
didapat dari Kebun Raya Cabang Purwodadi di Pasuruan Jawa Timur, Kebun Raya Indonesia di Bogor
Jawa Barat dan Pusat Penclitian Farmas Bda Pendlitian Tanaman Obat di Tawangmangu Jawa
Tengah.

Daun dibersihkan dari kotoran, di tumbuk dijadikan serbuk, kemudian dilakukan ekstraks.
Hasl ekdtraks didapat tiga filtrat, yaitu filtrat fase petroleum eter, filtrat fase asgton dan filtrat fase
kloroform. .Masing-masing filtrat dilakukan uji kualitatif dengan kromatografi lapisan tipis. Pada
filtrat fase petroleum eter menggunakan fase gerak heksana : etil asetat = 8:2, kloroform : etil asetat =
9:1. Pada filtrat fase kloroform menggunakan fase gerak kloroform : etil asetat = 9:1, benzena :
metanol = 95 : 5 dan kloroform : metanol = 95:5. Sebaga penampak noda adaah peresks anis
adehid. Untuk rcaks warna dilakukan terhadap filtrat fase kloroform. Perlakuan yang sama dilakukan
terhadapmasing-masingcontoh.

Hasil penditian ini menunjukkan bahwa semuajenis Agave mengandung senyawa golongan
deral, kecudi Agave alibertii Baker dan Agave sartorii CKoch. Dari sepuluh contph yang
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mengandung sgponin seroid, ternyata empat contoh diantaranya mempunyai hargpan untuk dipelgjari
lebih lanjut, yaitu : Agave sp. (Purwodadi), Agave angustifolia Haw. var. marginata Treesse (Bogor),
Agave sp. (Tawangmangu) dan Agave sartorii C. Koch (Bogor).

(No.8*> ALLAMANDA CATHARTICA LINN.
Isolag triterpen dari daun Allamanda cathartica Linn.
RATNA PUSPITAWATU992, FF WIDMAN

Teah dilakukan isolad triteipen dari daun Allamanda cathartica Linn. (Apocynacese).

Scheum dilakukan isolas terlebih dahulu dilakukan skrining fitokimia senyawa triterpen
dengan uji kuditatif antara lain : reskd warna Liebermann- Burchard, Sakowski dan kromatografi
lapistipis.

Untuk mengisolas triterpen digunakan metode dari Manjang Y, dimana ssbaga penyari
digunakan n-heksana dan untuk mendapatkan endapan dipaka nietanol 80%.

Pemisahan komponen hasil isolas dilakukan dengan cara kromatografi kolom dengan fasa
diant kiesdgd 60 (35 - 70 mesh) dan fasagerak benzena : il asetat (7:3).

Dari pengerjaan iai tidak berhasl dipisahkan senyawa triterpen tunggal sehingga ditempuh
cara pemisahan dengan kromatografi lapisan preparatif yang selanjutnya dilakukan pcmurnian dengan
cararekrigaisas.

Rekrigtdisas dengan menggunakan dua macam pelarut yang berbeda uaitu aseton dan
metanol. Hasl pcmurnian berupa kristal amorf berwarna putih kekuningan. Identifikas kristd hasii
pemurnian dilakukan dengan cara uji Liebermann-Burchard, uji Sakowski dan uji kromatografi
lapisan tipis.

Karakteristik kristal berwarna putih kekuningan, amorf, denganjarak lebur 178 - 180 C,
dan sargpan maksimum ultra lembayung pada panjang gdombang 238 nm. Krigtd hedl isoled
tersebut termasuk senyawa triterpen.

(No.9*) ALLIUM CEPA L
Pengaruh infus Allium cepa L., Apium graveolens L. dan
Paederia scandens (Lour.) Merr. terhadap pengeluaran air seni tikus putih
JTINITA HERAWATY WIDJAJA,!990;FF WIDMAN

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian infus Allium cepa L., Apium
graveolens L. dan Paederia scandens (Lour.) Merr. secara ord terhadap efek diuresis pada tikus
putih.

Kadar infus yang digunakan adalah 20% dan 40%. Sebaga pembanding digunakan
Furosemida dengan dosis 1,4 mg per ekor tikus. Volume bahan yang diberikan adalah 8 mL per ekor
tikus. Sebelum perlakuan, tikus dipuasakan dahulu sdama = 20 jam tetapi tetgp diberi minum.
Volumeair seni ditampung selama 7 jam setelah pemberian bahan.

Dari hasl perhitungan datistik Anava rancangan rambang lugas (p = 0,05) dan LSD 5%
menunjukkan bahwa infus 20% Apium graveolens L. dapat memperbanyafc pengedluaran air seni
secaa bermakna sedangkan infus 20% Allium cepa L. dan infus 20% Paederia scandens (Lour.)
Merr. tidak dapat memperbanyafc pengeluaran air seni secara bermakna. Infus 40% dari Allium cepa
L., Apium graveolens L. dan Paederia scandens (Lour.) Merr. dapat memperbanyak pengeluaran air
seni scaa bermakna, dimana berdasarkan volume air seni ratarata yang dihasilkan tingkatan
pengaruh efek diuress dari yang terbesar adalah : infus Apium graveolens L., infus Allium cepa L.,

infus Paederia scandens (Lour.) Merr.
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(No.10*) ALLIUM CEPA L.
Pengaruh ekstrak umbi bawang merah (Allii cepae bulbus)
takaran 250 mg/kg bobot badan terhadap penurunan
kadar gula darah normal keltnci

M. JUFRI SAMAD,1987; JF FMIPA UNHAS

Tedahrfilgknican pendlitian tentang pengaruh ekstrak umbi bawang merah (Allii cepee
bulbus) terhadap penuninan kadar gula darah normal kelinci percobaan.

Ekstrak umbi bawang merah diberikan secara ord dengan takaran 250 mg/kg bb. kelinci,
kemudian setelah pemberian diamati selama 5jam dengan interval waktu 1 jam. Penentuan kadar gula
darah dikerjakan secara glukometri.

Hasl yang dipcrolen menunjukkan bahwa pada pemberian ekstrak umbi bawang merah
dengan takaran 250 mg/kg bb, menyebabkan penurunan kadar gula darah normal sebesar 2346 %.
Padapemberian tolbutamid dengan takaran 250 mg/kg bb. secara oral, menunjukkan penurunan kadar
guladarah norma sebesar 22,21 % dan pemberian air Sding dengan takaran 5 mUkg bb. secaraord,
menunjukkan penurunan kadar gula darah norma sebesar 300 %.

Dari hesil percobaan dapat dismpulkan bahwa : tidak ada beda nyata penurunan kadar gula
darah antara ekstrak umbi bawang merah dan tolbulamid, tetapi ada beda nyata penurunan kadar gula

darah antara efcdtrafc oiobi tewang meraft dan sr soling.

(No.llI*)ALLIUM SATIVUM L.

Pengaruh pemberian ekstrak bawang putih (AlliumsativumL.)
terhadap toksigtas karbon tetra klorida pada hepatost
tikus terisolas dengan parameter enzim GPT.

LILIK LESTYO BUDI UTOMO,1989;FF UNAIR

Untuk mengetahui efek dan ekstrak bawang putih terhadap toksisitas karbon tetra klorida
. pada hepatogit terisolas, maka dan suspens sd yang didapat diinkubas sdama waktu 0 -180 menit
dengan penambiahan ekstrak bawang putih dan CCl4

Preparas hepatost terisolas dan hepar tikus strain Wistar dengan berat 150 - 300 gram
dilakukan dengan cara resirkulas menggunakan media pengikat ion kalsum yaitu campuran EOT A,
Nasitrat dan glysin yang berfirags untuk disintegras jaringan. Kemudian dilakukan penghitungan sd
dan uji vitalitas sd. Uji vitditas dilakukan dengan pewaraaan trypan blue . Untuk mengetahui
hesInya dilakukan uji aktifilas dan enzim GPT yang dikeluarkan ke ddam medium oleh sd hepar
yang diinkiihas tersebut dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 340 nm.

Pendlitian menunjukkan ekstrak bawang putih dapat menahan pelepasan enzim GPT pada
pemberian karbon tetra klorida. Karena masih banyak kekurangan-fcekurangan daam pendlitian ini,

maka perlu digunakan metode lain yang lebih baik (kultur hepatost) demi untuk perbaikan daam
penditian ini.

(No.12*) ALLIUM SATIVUM L.
Uji aktivitas imunostimulan perasan umbi Alliumsativum Linn.
secarain-vitro dengan metoda "uji granulosit” terhadap d ragi
NI MADE LELLY NAWAKSARI,1991; FF UNAIR

Penelitian tanaman oba yang mempunyai aktivitas terhadap sstem imun dapat meldui dua
cara pendekatan, yaitu pendekatan etnofarmakognos dan kemotaksonomi. Pemilihan  Allium sativum
Linn, sshaga bahan uji imunostimulan berdasarkan pendekatan etnofarmakognos, karena bawang
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putih oleh inasyarakat sering digunakan untuk pengobatan pcmbersih darah, obat kudis, cacing

gdang-geang atau kremi dan sebagainya. .. -~ S'{):/,8V-\

Uji aktivita®, imunogtimulan dilaku® addah
menentukan pengaruh bahan yang diuji terhadap antigen tenentu melahu pengamatan dengan
mikroskopik atas pengamh bahan uji terhadap antigen ™ - ~-7

Bahan bawang putih adalah dalam bentuk fraks yang terlarut ddam perasan umbi bawang
putih, sebagi antigen digunakan sd ragi (Saccharon™Mcer/visieacsedanari granulost yang
digunakan berasa dan: darah manusia sehét: dan pengamatan dibantu dengan teknik peNamaan
Pq)pe’]hem _ee _— N f BN U ) [

Pdaksanaan dari u1| d(thltas |munost|nU|Ian 4f/lure wrtvum L|nn dengan metoda U]I
Granulosit” dilakukan dengan cara0,2 mL serum + 02 mL s granulost + 0,2 mL & ragi + 0,2 mL
sdiaen uji. selanjutnya diinkubas 37 © sdama 10 mcnit dan schegal kontrol 0,2 mL sediaan uji
diganti dengan 0,2 mL laiutan 0,9% NaCl. Diambil 0,5 mL larutan ini, ditempatkan dalam obyek
gdas dissdimentaskan pada suhu kamar sslama 40 menit. Dibilas dengan larutan NaCl 0,9% dan
obyek gdlas dikeringkan dengan dryer, Akhimya pewarnaannj-a difakukan dengan teknik
pewarasan Pappenheim. Tentukan indeks fagositoss. A NN A R oWk

Pendlitian menunjukkan pada "Uji Granulost® meningkatkan aktivitas fagostoss Pada
.0ogs,10, 50, 100 mg/L larutan NaGl 0,9% (setara bahan segar) menyebabkanpeningkatan aktivitas

1,3334)%,<3"35"0; 7724)%.AT,; thhw .., Ar.-A -,

(No.13*) ALLIUM SAHVUM L.
Pengaruh pemberiari'sari bawang putih terhadap penurunan kadar
glukosa,darahkeHncidibandingkandengan;MetforininhidroWorida -

dosis 6,25 gr/kg bb. terhadap penurunan kadar gdla darah kelinci. Sebaga pembandlng digunakan
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garuh ekstrak gradu daun lidah buaya (Aloe vera

terhadap biakan bakteri Saphylococcus cmreus secarain vitro
YOE HGK4988; JB FM1PA UNAIR

¢
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e ,-N<ioii)3ngiiii)akaRM jpliacese yang
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kulit Pengobatan infeks-inreks StgfAyfococa pada umumnya inemeriukan anbbiotika yang cukup
mahaJkarenadayatahanbakteriinicukupbesar. S S N I EART
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Aloe atau jadam adalah resdu  yang menetes perlahan-lahan dari potongan daun Aloe vera
sega, yang diuapkan.

Kepekaan bakteri Saphylococcus aureus dilakukan dengan metoda tube dilution test imtuk
menentukan MIC (Minima Inhibitoly Concentration) dan surface soread agar method untuk
menentukan MBC (Minima Bactericidd Concentration).

Efek bakteriogtatik dijumpai pada konsentras 0,05% b/v dan efefc bakterisda pada konsentras 10 %
biv. Hd ini memberikan dternatif pengobatan penyafcit-penyafcit infeks bakteri dengan biaya yang
jauh lebih murah daripada dengan antibioti ka

(No.16*) AMARANTHUS TRICOLOR LINN.
Pengaruh infos daun bayam merah { Amaranthus tricolor Linn.)
secaraord terhadap kadar bes serum, hemoglobin dan
hematokrit pada kelinci yang dibisat anemia
ERNAWATI SANTOS04986; FF WUIMAN

Pengaruh pemberian infus daun bayam merah 30% ditdliii terhadap kadar bes serum,
hemoglobin dan hematokrit pada kelinci yang diboat anemia melaui pengetapan darah. Kadar bes
serum ditentufcan dengan reagen kit Merckotest untuk bed, kadar hemoglobin drtentukan dengan
reegen kit Merckotest untuk Hb yang memaka metode Sianmcthemoglobin, sedang volume
hematokrit ditentukan dengan metode raikro, di lakukan padahari ke 4, kc 8, kc 12 dan ke 16.

Digunakan kelinci jantan sebanyak 15 ekor, yang dibagi daam tiga kelompok. Kelompok |
diberi ar suling, kelotnpok 11 diberi infus daun bayam merah 30% dan fedompok 111 diberi ferros
aulfes

Pendlitian menunjukkan bahwa pemberian infus daun bayam merah 30%, dapat menaikkan
kadar bes serum, hemoglobin dan hematokrit secara bermafcnajika dibandingkan dengan kelompok
yang diberikan ar suling dan kenaikan kadar hemoglobin maupun hematokrit ini tidak berbedajika
dibanduigkan dengan kdlompok yang diberi ferros sulfas. Sedang pada pengukuran kadar bes serum
terlihat kenaikan yang berbeda antara kdlompok yang diberi infus daun bayam merah 30%, dengan
kelompok yang diberi ferros sulfes.

(No.17*) AMOMUM CARDAMOMUM WILD.
Pengaruh zat pengatur tumbuh triakontanol dan pemupukan N-P-K
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kapulaga lokal
(Amomum cardamomum Wild.)

JOES ENDAH HAPSARININGTYAS1991; JBP FPIPB

Diterti  pengaruh zat pengatur tumtwh trigkonianol dan pemupukan N-P-K terhadap
pertumbuhan dan produks tanaman kapulaga loka. Penditian dilakukan di kebun Percobaan 1PB,
Sukamantri Bogor mulai bulan Dessmber 1999 sampai butan Januari 1991

Percobaan mempergunakan rancangan petak terpisah dengan laraf pupuk N-P-K sebegai
petak utama dan trigkontanol sebagal anak petak. Pupuk N-P-K yang dicoba terdiri atas empat taraf
dogs, yaitu tanpa pemupukan N-P-K (Py), 27 kg N - 20,7 kg P,O, - 36 kgKjO (P,), 54 kg N - 41,4 kg
P,Os - 72 kg KjO (F)) dan 81 kg N - 62.1 kg P,Os -108 kg K20 (P;) per hektar. Trigkontanol terdiri
aas empat taraf konsentrag, yaitu tanpa triafcontanol (To), 0,25 ppm (TJ, 0,50 ppm (T2) dan 0,75 ppm
(T»). Setigp kombinas perlakuan diulang tigakali.
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Luas satu satuan percobaan 80 m2, dengan populas 12 tanaman. Sebaga sumber pupuk
N-P-K. digunakan pupuk Urea (45% N), TSP (46% P,Os) <lan KC1 (60% I"O), sedangkan sebegai
sumber triakontanol digunakan Dharmasri 5 EC.

Perubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah daun
anakan, saat muncul bunga, bobot basah dan bobot kering buah, bobot kering tajuk dan bobot kering
akar.

Pemupukan N-P-K berpengaruh terhadap jumlah anakan (sgak 6 minggu setelah perlakuan)
dan saat beibunga, sedangkan triakontanol tatnpak pengaruhnya terhadap jumlah aiwkan pada nmur
22 dan 24 MST. Szt beibunga tercepat diperoleh dari pemupukan 81 kg N - 62,1 kg POs - 108 kg
KjO per hektar.

Tinggi tanaman pada 18 dan 22 MSP dipengaruhi oleh pupuk dan triakontanol. tanaman
tertinggi dicapa pada perlakuan dosis pupuk 54 kg N - 41,4 kg P;Os - 72 kg K*O per hektar dan
konsentras trigkontanol 0,75 ppm.

Bobot bassh dan bobot kering buah, bobot kering tgjuk dan bobot kering akar tidak
dipengaruhi oleh kedua perlakuan.

(No.18*) AMOMUM COMPACTUM SOLAND

Kapulaga
EMMYZAR ¢s,1989; BALLITRO

Kapulag* cukup bak prospeknya untuk dikcmbangkan sebega tanaman sda di bawah
tegakan tanaman pokok yang sekaigus berfungs sebega pelindung. Di Indonesia ada dua spedies
kapulaga dari marga yang berbeda, yaitu kapulaga lokd (Arnomum compaction Soland) dan kapulaga
sdbrang (Elettaria cardamommum Maton). Buah (biji) tanaman ini mengandung minyak atsiri dapat
dijua (ekspor) dengan harga cukup tinggi terutama biji kapulaga . Pendlitian agoek agronomi yang
telah dilakukan, telah digunakan dalam pengembangannya, meliputi antara lain sudi kesesuaian
lingkungan, perbanyakan tanaman, jarak tanam, kebutuhan tanaman pelindung dan pemupukan.
Pendlitian untuk menyempumakan kebutuhan suatu pakct leknologi, masih terus dilakukan untuk
lebih menjamin pengembangannya.

(No.20*) AMOMUM ACRE VAL.
Uji efek infos kulit buah panasa (Amomum acre Val.)
terhadap fertilitas mencit betina
MUHAMMAD RIDWAN,1990;FMIPA UNHAS

Pengaruh efek infus kulit buah panasa (Amomum acre Val.) terhadap fertilitas mencit betina
telah diuji dengan menggunakan metode eksperimen.

Binatang percobaan yang digunakan sebanyak 60 ekor betina dan 24 ekor jantan, dibagi
daam 2 metode perlakuan masing-masing terdiri dari 6 kelompok (5 kelompok diberi infus kulit buah
panasadan 1 kelompok dibcri air suling sebaga kontrol). Tigp kelompok terdiri dari 5 ekor mencit
betinadan 2 ekor mencit jantan.

Metode perlakuan pertama : infus diberikan pada mencit betina dengan konsentras 5% biv;
10% blv; 15% falv, 20% blv dan 25% blv secara ord dengan doss 1 mL/30 g bb.sdama 7 hari
berturut-tunit kemudian dikawinkan sdama 5 hari beiturut-turut Metode perlakuan kedua : infus
gi kk)eri ka; dengan konsentras dan doss yang sama dengan metode perlakuan pertama sambil

ikawinkan.

Efek antifertilitas dari infus kulit buah panasa mula terlihat pada konsentras 10% b/v dan
efek optima diperoleh pada konsentras 25% biv.
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Hasl andisa secara datistik menunjukkan bahwa antara metode perlakuan pertama dan
metode perlakuan kedua mempunyai efek antifertilitas yang sama

(No.21*) AMPELOCISSUS THYRS FLORA (BL.)PLANCH.
Pemeriksaan bebergpa sifat fisis dan kimia senyawa triterpen/steroid hasll
isolas ekstrak daun gagaten harimo jenis Ampel ocissus thyrsiflora (Bl.)Planch
LUSIANA PINEM, 1991; JF FMffA USU

Empat macam senyawa kimia telah dipisahkan dari ekstrak daun gagaten harimo jenis
Ampelocissus thyrsiflora (BI.) Planch secara kromatografi lapis tipis dengan memakai pelarut campur
n-heksana dan etil asstat (3:7) dan diperoleh noda dengan Rf 0,25; Rf 0,65 dan Rf 0,76. Noda-noda
memberikan resks postif dengan peresks Liebermann-Burchard. Setdah dilakukan krigdisas
diperoleh krigtd 1 (Rf 0,25). dan krigtd 11 (Rf 0,65) berbentuk jarum putih transparan dengan titik
lebur kristal 138 - 140° C dan 167 - 170° C.

Dai andisa spektrofotometer ultra violet diperoleh panjang gdombang maksma dari
masing-masing kristd addah 2056 nmdan 207,1 nm. Penafsiran spektrainfra merah ternadap kedua
krigtal diperoleh adanya gugus C~H difatis, ikatan rangkap C = C, ikaetan C-H dari CH ikatan C-H
dari CH, dan ikatan C-O, sedangkan gugus OH hanya terdapat pada kristal 11.

(No.22*) ANACARDIUM OCCIDENTALE LINN.
Isoles glikosida flavonoida dari daun dan kulit kayu
Anacardiwn occidentale Linn.

ANITA SLVIA HANDAYANU986;, FF WIDMAN

Anacardium occidentale Linn, suatu tanaman yang berasd dari Asa Sdatan. Di
Indonesa Icbih dikenal sebagal jambu monyet atau jambu mente, daun dan kulit kayunya dipekai
shagal obat disentri, diare, luka bakar, busung lapar, radang amande, diabetes mditus, ulkus pada
mulut, katimumul dan untuk pengobatan siphilis. Daun bentuknya bulat telur terbdik, filolaksis
tunggd tersebar.

Secara andisa kualitetif baik dengan resks warna maupun kromatografi Igpisan tipis, daun
dan kulit kayunya mengandung senyawa golongan flavonoida, senyawa golongan leukoantosianin,
senyawa golongan tanin dan polifenal.

Isolas flavonoida dari daun dan kulit kayunya dilakukan dengan cara kromatografi kolom
dengan menggunakan air-metanol sehagal fasa geraknya ddam segda perbandingan dan sebegal fasa
diamnya digunakan avicd mikrokristal cellulose type 101 Krigtalisas dengan metanol menghasil kan
kriga amorf, warna kuning muda denganjarak lebur 17533 - 1786 7 °© C untuk ekstrak daun,
sedangkan dari ekstrak kulit kayunya dihasilkan krista kuning coklat dengan jarak lebur 173, 67-
179 C. Identifikas dengan resks warna, kromatografi Igpisan tipis dan spektrofbtontetri UV dengan
pereaks metanol, menunjukkan bahwa zat tersebut adaah glikosda flavonoida. Spektrum
absorpsinya mempunyal panjang gdombang maksmum 2580 nm bak untuk ekstrak dari daun
maupun ekstrak dari kulit kayuAnacardium occidentale Linn.

(No.24*) ANDROGRAPHISPANICULATA NEES.

Studi perbandingan pengaruh infus kombinas daun sambiloto dan daun
kumis kucing (7:3) dengan infus kedua tumbuhan tersebut dalam keadaan tunggal
ternadap perubahan kadar glukosa darah kelinci padauji tolerans glukosaord
MINGGAWATI,1990; FF WIDMAN
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Pengaruh pemberian infiis kombinasi daun sambiloto  ( Andrographispaniculata (Bunn. f
)Nces.) 0,3 g/lkg bb. dan daun kumiskucing ( Ortitosiphon aristatstt (Bl )Mig. 19 g/kg bb. dengan
infos kedua tumbuhan tersebut dalam keadaan tunggal secara ord ditelrti tcrhadap perubahan kadar
glukosa darah kdlind pada uji tolerans glukosa ord yang diteniukatt setigp selang waktu sctengah
jam sdlamatigajam dengan menggunakan metode enziniatis.

Daam penditian ini dipaka binatang percobaan keiod jantan sgjumlah 30 ekor yang terbagi
daam limakeompok, yaitu kelompok yang diberi ar suling, Jnfus daun kumis kucing 0,129 g/kg bb.,
infiis daun sambiloto 0,3 g/kg bb., infus kombinas daun umbUoto 03 g/kg bb. dan daun kumis
kucing 0,129 g/kg bb. (7:3) dan kelompok yang diberi suspens glibenclamida dengan dosis 5 mg yang
telah disesuaikan dengan perbandingan berat badan antara kelind dengan orang dewasa Indonesa
yang dianggap berat badan rata-ratanya 50 kg.

. Hasl andisa data detistik modd anava rancangan rambang luges, dengan tingkat
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa pemberian infus daun kumis kucing 0,129 g/kg bb. tidak
dapat menunmkan kadar gula darah kelinci bila dibandingkan dengan kontrol, sedaagkan pemberian
infus daun sambiloto 0,3 g/kg bb. dan infiis kombinas daun sambiloto 0,3 g/kg dengan daun kumis
kucing 0,129 g/kg bb. (7:3) dapat menurunkan kadar quko&a darah kdinci secara bermakna
Dibandingkan dengan kontrol, pemberian infus kombinas ini terayata mempunya efek yang lebih
besar dari pada infus sambiloto. Pemberian infus kombinas daun sambiloto 0,3 g/kg bb. dengan daun
kumis kucing 0,129 g/kg bb. (7:3) terayata mempunya efek yang sebanding dengan ugens
glibenclamida

(No.25*) ADROGRAPHISPANICULATA NEES.
Efek infus daun sambiloto (Andrographispaniculata Nees)
sebagal antipiretik padamarmut secarain vivo
HASHU988; OF FMIPA UNHAS

Efek antipiretik infiis daun sambiloto ( Andrographispaniculata Nees) 8mL/kg bb. dengan
kadar S%. 10% dan 15% diteliti pada binatang percobaan marmut yang dibuat demam dengan
penyuntikan subkutan 0,6 ml larutan pepton 10% dan telah di puasskan 12 jam sebelumnya  Infus
daun sambiloto diberikan 2 jam setelah penyuntikan larutan pepton. Perubahan suhu tubuh binatang
percobaan marmot diukur melaui rektal setigp 30 menit slama 4jam dengan termometer rektal

Penditian menunjukkan bahwa infus daun sambiloto 5%, 10% dan 15% mempunya daya
menunmkan suhu tubuh binatang percobaan marmut yang dibuat demam dengan penyuntikan
subkutan 06 mL  larutan  pepton 1% masing-masing 0,92 ; 100, 1,14° C, menggunakan
pembanding parasetamol yang diberikan secara ord dengan takaran 300 mg/kg bb. Secara datitik
tidak ada beda penurunan suhu yang disebabkan oleh pemberian infus daun sambiloto 5%, 10% dan

15%, dan 300 mg/kg bb. parasstamal.

(No.26«) ANDROPOGON NARWJSLL.
Minyak asri (Kenanga, mentha, sera wangi)
HOBIR cs,,1989; BALITTRO

Masaleh utama yang dihadapi dalam usshatani minyak atsiri di Indonesia adalah fluktuas
harganya cukup besar. Mengingat bahwa laju permintaan di pasaran dunia sangat lambat, penelitian
minyak seral wangi dan kenanga diarahkan pada efisens usshatani. Efisens usahatani seral wangi
ditempuh melalui perbaikan bahan tanaman dan teknik budidaya, terutama pemupukan.

Dengan pemupukan yang tepat dan penggunaan jenis unggul yang telah dimiliki, potcns
produks serai wangi dapat mencapal 50 ton daun baseh atau 400 kg minyak per ha tiap tahun.
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Tingkat produks ini lebih tinggi daripada rata-rata produks yang dicapai pertani antara 15 - 20 ton
daun bassh atau 120 - 160 kg minyak per ha per tahun.

Tanaman kenanga pada umumnya diusabakan secara tradisond. Data teknis yang dapat
dirakit sebaga paket teknologi belum tersedia secara memadai. Masdah yang dihadapi addah
mempercepat peremgaan tanaman yang telah tua dan menekan biaya panen. Untuk menunjang
program peremgjaan, Bdittro telah menemukan paket teknologi produks bibit. Dengan paket ini
peremajaan dapat berlangsung cepat karena bibit dapat diproduks sscaramassal.

Untuk menekan biaya panen, mungkin dapat diatas dengan pemangkasan tanaman. Dengan
pemangkasan, tanaman dapat dipertahankan tetap rendah sehingga panen dapat dilakukan dengan
mudah dan murah.

Mentha mcrupakan tanaman yang prospektif untuk dikembangkan karena kebutuhan dalam
negeri akan minyak mentha cukup tinggi. Dari beberapa pendlitian diperoleh bahwa tanaman mentha
cukup mempunyal peluang untuk dikembangkan terutama Mentha arvends. Namun demikian suatu
rangkaian penditian masih perlu dilakukan sebelum tanaman ini dikembangkan secara luas, karena

tingkat produks mash rendah untuk dapat dibudidayakan secara komersal.

(No.27*) ANGELICA ACUTILOBA
Kumis kucing, pule pandak dan touki
BALITRO

Kumis kucing ( Or tho siphon aristatus) , pule pandak (Rauvolfia serpentina) dan touki
(Angelica acutiloba) termasuk tanaman obat yang prospektif untuk dikembangkan di Indonesia. Daun
kumis kucing yang telah dikeringkan merupakan sdah satu komoditas tanaman obat yang
dimanfaatkan di dalam negeri dan diekspor sgak sebeum Perang Duniall. Afcar kering pule pandak
yang masih diperoleh dari dan belum dibudidayakan, pernah diproduks di Indonesa Akar kering
touki yang semula dihasilkan di daerah subtropis, sgjak awa dekade delapan puluh telah diproduks di
Indonesia untuk diekspor ke Jepang.

Kegunaan kumis kucing adaah untuk memperlancar air kemih (diuretikum), pule pandak
untuk obeat hipertens dan touki untuk obat melancarkan menstruas, tonik, penghilang rasa nyeri dan
penambah darah. Ddam rangka pengembangan budidaya ketiga tanaman ini, telah diteliti agpek
agronominya. Hasl pendlitian sdlama dua dekade terakhir yang melipuli berbagai agpek agronomi
diketengahkan dan dibahas giina penyusunan paket teknologi budidaya serta bagt penyusunan strategi
pendlitian lebih lanjut.

(No.28*) APIUM GRAVEOLENSLINN.
Pengaruh inrus daun sdadri (Apmm graveotens Linn.) terhadap
kadar asam urat darah kera (penditian pendahuluan)
FIMELDA WINATA,1988; PF WIDMAN

Teah dilakukan penditian pendahuluan tentang pengaruh infus daun Apium graveolens
Linn, terhadap kadar asam urat darah kera dan digunakan probenecid sebaga pembanding.

Pada pendlitian ini digunakan 6 ekor kerajantan, sehat, umur 3-4 tahun, berat 4,5 - 5 kg,
penyesuaian lingkungan ssbdum digunakan sdama | minggu, menjelang percobaan hewan
dipuasakan dari makanan selama 12 jam. Sehari setelah pemberian makanan pada kera dengan suatu
diet tinggi purin sdlamatujuh hari berturut-turut, semua kera diberi perlakuan. Sebaga kontrol diberi
air suling sebanyak 5 mL/kg bb., kemudian darah diambil dari vena femoralis selang waktu tertentu,
yatu (1,5; 3; 45; 6, 75, 9) jam, kemudian kera diistirahatkan sdama beberapa hari, selanjutnya
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kelompok ini diperiakukan sebaga kelompok perlakuan yang diberi infos daun sdadri 5 mL/kg bb.
dan kdlompok pembanding yang diberi probenecid 20 mg/kg bb., dalam 25 mL air siding.

Pengukuran kadar asam urat darah dilakukan dengan resks enzymatis metode nrikase,
menggunakan spektrofotometer. Temyata bahwa infiis daun Apium graveolens Linn, dengan kadar
10% sefoanyak 5 mL/kg bb., memberikan efek penurunan kadar asam urat darah kera secara bermakna
bila dibandingkan dengan probeneud pada 3,4,5,6 jam pemberian, tetapi bebedabiladlbandmgkm
dengan probenecid pada 7,5; 9jam pemberian.

(No.29*) APIUM GRAVEOLENSLINN.
Pengaruh pemberian ekstrak dedri (Apiumgraviolens Linn.)
terhadap tekanan darah kucing
AALTJE DONDOKAMBEY,198S, JF FMIPA UNHAS

Teah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian ekstrak dederi  (Apium graveolens Linn.)
terhadap tekanan darah pada hewan percobaan kucing.

Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan memasang kanula pada pembuluh darah arteri,
sarta ujung dan pada kanula dihubungkan dengan dat pengukur tekanan yang berhubungan langsung
dengan pencatat.

Ekstrak dedri dibuat ddam dua sediaen yaitu dengan cara refluks dan peras. Pada dosis 1
mL/kg bb. ekstrak dedri dimasukkan meldui kanula ke ddam vena femoralis yang langsung dalam
tubuh hewan percobaan kucing. Pada pemberian ekstrak dedri dengan cara peras maupun refluks
menunjukkan penurunan tekanan darah, dengan pola penurunan yang beibeda sebagaimana nampak
daam kimogram.

Dan basil penelitian terayata pada pemberian ekstrak dengan cara peras memberikan hesil 13
sanpa 17 mm Hg, sedangkan cara refluks memberikan hesil 10 sampa 30 nun Hg.

(No.30%) APOROSA FRUTESCENSBL.
Pemeriksaan akaloid yang terdapat dalam daun lancing, daun dem-dem,
daun tawar kulpah dan daun tawar jogig secara kromatografi lapisan tipis
FAJAR Sn>I1K,1991; JF FMIPA USU

Telah dilakukan pemisahan dan pemeriksaan aka oida secara kromatografi |apisan tipis yang
terkandung ddam 4 tumbuhan yaitu : daun lancing (Gomphostemma parviflorum Wall.ex Bath.),
daun Alem-alem (Sericocalyx crispus L. Bremek). daun Tawar kulpah (Aporosajrutescens Bl.) dan
daun Tawar jogig (Cayratia genicalata3l Gagn.) yang digunakan daam campuran obat tradisiond
oleh masyarakat Karo di desa Siheraya, Kecamatan Tigagpanah, Kabupaten Karo.

Dai pemerikssan pendahuluan dengan metoda yang tercantum ddam Materia Medika
Indonesia, menunjukkan adanya dkaoid positif.

Dai hasl penelitian eluen yang pding baik untuk pemisahan akaoida yang terkandung
ddam daun lancing, daun dem-dem dan daun tawar jogig addah campuran kloroform-metanol
peibandingan 85 :15 v/v, sedangkan untuk daun tawar kulpah perbandingan 95 : 5 viv.

Isolas dkaloid dilakukan dengan carayang tertera pada ekstrak Farmakope Indonesia,
didapatkan ekstrak pckat kloroform. DenganKLT menggunakan eluen klorofbrm metanol 85 :15
(v/v) diperoleh duabercak (Rf 0,11 dan 0,64) untuk daun lancing, satu bercak (Rf 0,49) untuk daun
dem-dem dan duabercak untuk daun penawar jogig (Rf 0,15 dan 0,65), sedangkan untuk daun tawar

kulpah, menggunakan pelarut yang sania 95 : 5 v/v diperoleh duabercak (Rf 0,27 dan 0,5).
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(No.31*) ARCANGEUSIA FLAVA (L.) MERR
Perbandingan daya antibakteri berberin isolat
, Arcangelisiaflava (L.) Merr. dengan penisilina G
\ f terhadap Saphylococcus auretts
SUSANA ENDAHWATI CHANDRA,1986; FF WIDMAN

Resgens kuman terhadap beberapa antibakteri sampal saat ini masih merupakan masaah
dalam pengobatan antibakteri. Sdah satu oba yang mempunya daya antibakteri adaah akaoida
berberin yang berasd dan tanaman Arcangelisiaflava (L) Merr.

Daam percobaan ini diteliti sampa sgauh mana perbandingan daya antibekteri antara
akaoida berberin bedl islad dari tanaman Arcangelisiaflava (L.) Merr. yang diambil di dekat
pantai Ngliyep daerah Malang Sdaan dengan penislina G terhadap sdah satu kuman penyebab
infeks yaitu Staphylococcus our ens. Metoda yang digunakan adalah cara pengenceran tabung.

Hasl yang didapat menyatakan bahwa akaloida berberin hesl isolas mempunya daya
antibakteri yang lebih kecil daripada penisilina G terhadap kuman Staphylococcusaureus.

(No.32*) ARCANGELISIA FLAVA (L) MERR
Penentuan LD,q rebusan kayu kuning
(Arcangelisiaflava (L.) Merr. pada binatang percobaan mencit
ABD. WAHAB HARMAIN,1986; JF FMffA UNHAS

Telah dilakukan penditian LDs, rebusan kayu kuning (Arcangelisiaflava L. Merr.), yang
diberikan secara ord kepada binatang percobaan mencit.

Pengamatan dilakukan terhadap 9 kelompok binatang percobaan mencit dengan doss
berbeda dan 1 kelompok kontrol, masng-masing kelompok terdiri dari 5 ekor jantan dan 5 ekor
betina . -’

Has| penditian menunjukkan bahwa dengan pemberian rebusan kayu kuning konsentras 1
% blv tidak ada binatang percobaan mencit yang mati sedang pada konsentras 70 % dan 80 % blv
semua binatang percobaan mencit mati.

Dengan menggunakan perhitungan metoda grafik, diperolen kesmpulan bahwa LDs, rebusan
kayu kuning sebesar 31,82% b/v/25 g bb. atau 12,65 g/kghbb.

(N0.33*) ARCENGELISIA FLAVA (L.) MERR.
Isolas dan identifikasi komponen ekstrak petroleum eter
dan kloroform kayu kuning asd Palu Sulawes Tengah
MARIA SARLOTA PATABANG,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penditian terhadap kayu kuning asd Palu Sulaves Tengah. Penditian ini
dilakukan dalam rangka usana memperoleh data lengkap meogenal komponen yang terkandung di
dalamnya dan diharapkan dapat lebih menunjang pengembangannya menjadi obat golongan fitoterapi.

Penditian ini mdiputi ekdrakg, pemisshan dan pemurnian sarta identifikes dan
karakterisas. Ekstraks dilakukan dengan cara soxhldas menggunakan pelarut petroleum eter dan
kloroform. Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan kromatografi Igpistipis, kromatografi kolom
dan kristalisas kembali, sedangkan identifikas dan karakterisas dilakukan dengan cara spektroskopi
resonans magnetik inti dan spektroskopi massa

Pemisshan dengan kromatografi lgpis tipis ekdrak petroleum eter menggunakan cairan
pengelus benzen: etil asetat dan heksan : el asetat (9.1, 8:2,7:3,5:5) dengan penampak noda H.SO,
10% menunjukkan 8 noda, sedangkan ekstrak kloroform dengan cairan pengelus dan penampak noda
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Telah dilakukan penditian mengenai pengaruh infos daun Averrhoa bilimbi Linn, dan daun
Erythrina subumbrans (Hask.) Merr. terhadap suhu tubuh tikus putih yang telah dibuat demam.

Tikus putih sebanyak 45 ekor dikelompokkan sccara random, masing-masing kclompok
terdiri dari 5 ekor tikus putih, kemudian dibuat demam dengan penyuntikan vaksin DTP 0,3 mL/100
g bb. yang diberikan secara intramuskular. Kemudian setdlah 5 jam penyuntikan vaksin, diberi air
suling 30 menit sdama 9 jam. Kemudian diberikan infus daun kadar 10%, 20%, 30% dan 40% dan
kontrol air suling suhu tubuh diukur dengan termometer rcktum "Clinica termometcr”. Selama
percobaan tikus putih dipuasskan dan temperatur ruang dicatat. Andisa data dengan Anava
subsampling dalam desain blok lengkap acak. Perhitungan andisadata dimulai pada pengukuran ke
14 yaitu setengahjam setelah pemberian infus.

Dari hasl pendlitian ini ternyata infus daun Averrhoa bilimbi Linn, dan daun Erythrina
subumbrans (Hask.) Merr. padakadar 109, 20%, 30% dan 40% dapat menurunkan suhu tubuh tikus
putih (bermakna p < 0,05) yang didemamkan dengan vaksin DTP. Dan ternyata pada kadar infus 30
% dari tanaman Averrhoa bilimbi Linn, dan kadar 20 % dan 30 % dai tanaman Erythrina
subumbrans (Hask.) Merr. memberikan efek antipiretik yang sama kuat.

(No.37*) AVERRHOA BELIMBI L.
Pendlitian pendahuluan pengaruh perasan buah belimbing asam
(Averrhoa belimbi L.) terhadap kadar kholesterol
dalam serum darah tikus
JEMES S HUTAGALUNG,1986;JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan penditian pendahuluan pengaruh pemberian perasan buah belimbing asam
(Averrhoa bilimbi L.) terhadap penurunan kadar kholesterol dalam serum darah tikus.

Pada penelitian ini digunakan tikus strain Widtar berat 125-165 g. umur 2,5-3,5 bulan
sebanyak 30 ekor yang terbagi dalam lima kclompok perlakuan yaitu : kontrol dan diberi perasan
buah belimbing asam sebanyak 1 mL; 15 mL; 2mL; 2,5 mL per ord. Variabd yang ditdliti adalah
pertambahan berat badan tikus sebelum dan sesudah perlakuan serta kadar kholesterol dalam satuan
miligram persen dari darah tikus setelah perlakuan menggunakan metoda Cholesterol Bnzymatique
PAP. Data yang diperaleh diandisis dengan uji Anava disain acak sempurna modd tetap dan uji
rentang Newman-Keuls pada taraf signifikans 1% dan 5%.

Has| pendlitian dan pengujian hipotess menunjukkan bahwa perasan belimbing asam per
ord dapat menurunkan kadar kholesterol sebesar 39,87 (nilai F) pada taraf Sgnifikans 1% dan 5%.
Kordas antara percobaan berat badan tikus awa dan akhir dengan kenaikan kadar kholesterol
ditunjukkan dengan nila 9,36 pada taraf sgnifikans 1% dan 5%. Dari data tersebut diperoleh
kesmpulan bahwa pemberian perasan belimbing asam dapa menurunkan kadar kholesterol dalam
serum darah tikus, dan mempunya korelas antara penurunan kadar kholesterol dalam serum darah
dengan peningkatan berat badan tikus pada interval kepercayaan 80% meialui uji t.

(No.38*) AVERRHOA BILIMBI LINN.
Pemeriksaan kandungan kimia daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn.) asd Ujung Pandang
ANDI SRI ASMAWATI,1984; JF FMBPA UNHAS

Telah dilakukan pemeriksaan kandungan kimia daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) secara kromatografi lapis tipis dan fotometri nyala terhadap serbuk dan ekstraknya . Ekstraks

53



dilakukan dengan tiga cara, yaitu : Cara pcnyeduhan dengan air, perkolasi dengan pelarut etanol 70%
dan ekstraks snambung dengan pelarut eter minyak bumi, kloroform, etanol 95%.

Hasil pcmeriksaan ekstrak yang diperoleh secara penyeduhan menunjukkan adanyatanin dan
golongan fenotik (asam gdlat asam protokatekuat, asam gentisat dan asam ferulat) dan ekstrak
etanol 95% menunjukkan adanya golongan flavonoid. . Pada andisa fotometri nyala terhadap seibuk
terbukti adanya unsur logam kaium, sedangkan unsur.logam kalsum dan magnesium ditemukan
secarareaks kimia

(No.39*) AVERRHOA BILIMBI LINN.
Pemeriksaan kandungan kimia buah belimbing wuluh
(Averrhoa bitimbi Linn.) asd Ujung Pandang
NANCY CHIRLEY PELEALU, 1984; JF FMIPA UNHAS

Teah dilakukan pemeriksaan kandungan kimia buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
Linn.) secara kromatografi lgpis tipis, kromatografi kertas dan fotometri nyala terhadap serbuk dan
ekgtrak.

Ekdraks dilakukan dengan tiga cara yaitu : cara penyeduhan, perkolas dengan pelarut-
pelarut eter minyak bumi, kloroform dan etanol 95 %.

Andisa hasil ekdraks secara penyeduhan diperoleh senyawa pektin, pada ekstrak etanol
95% dan ekdrak etanol 70% diduga adanya golongan senyawa flavonoid. Dan dari ekstrak etanol
95% dijumpai juga golongan asam-asam organik yaitu asam Strat, asam tartrat, asam oksdat dan
asam laktat, serta pada andlisis fotometri nyala terhadap serbuk terbukti adanya unsur logam natrium
dan kalium, sedangkan unsur logam magnesium ditemukan secararesks kimia.

(No.40*) AVICENNIA MARINA VIERTH.
Pengaruh pemberian getah pohon api-api (Avicenniamarina Vierth)
terhadap sklus estrus mencit (Mus mitsculus)
LILIK AGUSTBVA T.,1990; FF UBAYA

Masyarakat di sekitar kepulauan Madura menggunakan getah pohon api-gpi (Avicennia
marina Vierth.) untuk mengatur kelahiran. Mekamisme antifertilitas yang lazim adalah hambatan
pada hipotaamus hipofisa atau hambatan pertumbuhan folikel di ovarium. Pcrubahan hormon seks
yang terjadi dapat diketahui dengan mengadakan pemerikssan hapusan vagina

Tujuan pendlitian ini addah untuk melihat pengaruh pemberian larutan getah pohon gpi-api
terhadap lama waktu penampakan yang terjadi pada fase edtrus dari sklus mencit. Metode yang
digunakan adaah hapus vagina Ada 4 kelompok mencit yang diberi perlakuan : | + Il : dogs 55
mg/kg bb. diberikan pada awva fase diestrus dan awd estrus. HI + IV : dosis 11 mg/kg bb. diberikan
padaawa diestrus dan awa estrus. Sebaga kontrol digunakan akuades.

Dai hasil pendlitian dapat dismpulkan bahwa :

1 Pemberian larutan getah pohon api-gpi dapat memperpendek fase estrus dari Sklus estrus mencit
betina

2. Ada perbedaan efek akibat cara pemberian yang berbeda aritara pemberian padaawa fase diestrus
dan pada awd fase edrus.

3. Fase estrus merupakan fase efektif untuk cara pemberian yang hanya sekdi sga dengan doss 55
mg/kg bb. dan 11 mg/kg bb.
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4. Perubahan lamanya waktu penampakan pada fase estms dari pemberian larutan getah pohonV
api-api dipengaruhi oleh besarnyadosis dan saet pemberian yang tepat.
Oleh: B. Wahjoedi

(No.41*) AVICENNIA OFFICINALISL
Pengaruh dekokta buah api-api (Avicennia officinalis L.)
terhadap spermatogenesis mencit (Mus musculus)
WATARI BUDIONO, 1990; FF UBAYA

Secara tradisiond getah pohon api-api digunakan untuk mencegah kehamilan oleh sebagian
wanitadi Pulau Madura. Sdain itu menurul percobaan pendahuluan, terbukti pula bahwa buah api-api
mempunya efek antifertilitas pada mencit jantan. Salah satu mekanisme efek anti infertilitas adaah
menghambat proses spermatogenes's.

Tujuan penelitian ini ingin membuktikan gpakah benar dekokta buah api-api dapat
mempenganihi spermatogenesis pada mencit jantan. Cara yang digunakan addah modifikas metode
Weisshach dan Ibach. Ada4 dosis percobaan yaitu 15%, 20%, 25% dan 30% dengan volume dosis 0,5
mL/20gbb.

Dart hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1 Dekokta buah api-gpi dapat menisak keutuhan (integritas) jaringan testis mencit percobaan.

2. Dekokta buah api-api nampak dapat menghambat proses spermatogenesis.

3. Peningkatan kadar dari dekokta buah gpi-gpi yang diberikan sebanding dengan dergjat keutuhan
(integritas) jaringan testis.

Oleh: B. Wahjoedi

(No.42*> AVICENNIA OFFICINALISL.
Pengaruh dekokta buah api-api (Avicennia officinalis L)
terhadap jumlah anak pada mencit (Mus muscttlus]
EMMY SUSANTI,1990, FF UBAYA

Telah diteliti pengaruh buah api-api (Avicennia officinalis L.) yang digunakan sebaga obat
kontraseps pada pha.
Penelitian menggunakan metode kapas atau metode oles pada mencit betinayang mempunyai

sklus estrusteratur (4-5 hari).
Ada 4 macam dosis perlakuan masing-masing dengan konscntrasi dekokta 15%, 20%, 25% dan 30%
sartavolume doss 05 mL/20 g bb. sdlama 3 minggu diberikan pada mencitjantan. Kelompok kontrot
diberi akuades.

Dah hasll pendlitian dapat dismpulkan bahwa :
1 Pemberian dekokta buah Avicennia officinalis L. dengan kadar 5%, 20%, 25% dan 30% dapat
menurunkan atau meniadakan jumlah anak mencit.
2. Tidak ada hubungan antarabesarnya dosis dekok dengan jumlah anak mencit.
Oleh: B. Wahjoedi

(No.43*) AVICENNIA OFFICINALISL.
Uji toksistas subkronik getah pohon api-api

(Avicennia officinalis L.) pada ginjal tikus
YOVTTA GUNAWAN,1991; FF UBAYA

55



Secara empiris getah pohon api-gpi {Avicennia officinalis L.) digunakan untuk mencegeh
kehamilan oleh sebagian masyarakat kita schaga langkah awa untuk meindungi masyarakat
terhadap efek toksknya, maka dilakukan pendlitian toksstas subkronik (3 bulan) pada ginjal tikus.

Bahan diberikan perord pada 3 kelompok tikus, masing-masing diberi doss 5 mg/kg bb., 10
.mg/kg bb. dan 15 mg/kg bb. sebanyak 2 mL, 5 (lima) hari sekdi. Kelompok kontrol hanya diberi
akuades. Pada akhir percobaan di periksa histopatol ogi jaringan gjnjanya.

Dari hadl penelitian dapat diambil kesimpulan, bahwa :

1 Pada pemberian doss 5 mg/kg bb. aai sebandihg dengan 1 kai doss raanusia, tidak
menunjukkan kelainan padatubulus ginjal kanan dan kiri.

2. Pada pemberian doss 10 mg/kg bb., menunjukkan adanya kelainan pada tubulus ginja berupa
degeneras keruh yang fokd.

3. Pada pemberian doss 20 mg/kg bb., menunjukkan adanya kelainan pada tubulus ginjd berupa
degeneras keruh yang difus.

Oleh: B. Wahjoedi

(No.44*) AVICENNIA SP,
Uji tokgsitas sub kronis dari getah

pohon api-api padadarah tikus
AGUSTINA,1991; FF UBAYA

Secaa tradisond getah tanaman api-gpi digunakan sebagian masyarakat kita untuk
mencegah kehamilan, tetapi mcngenal khasiat dan efek sampingnya belum banyak diteliti secara
ilmiah.

Oleh karenaiitu telah ditdliti pengaruh penggunaan subkronis (3 bulan) getah pohon api-gpi
padatikus putih strain Widtar terhadap gambaran darah. Ada 3 macam dosis percobaan yaitu 5 mg/kg
bb., 10 mg/kg bb. dan 20 mg/kg bb. sertakontrol adaah akuades.

Dari hasll penditian dapat dismpul sehaga berikut;

1 Getah pohon goi-gpi tidak menyebabkan kelainan pada sgem darah ddam pemakaian jangka
panjang (3 bulan) padadoss 5 ing/kg bb, 10 mg/kg bb. dan 20 mg/kg bb.

2. (lsketaggpohon api-gpi masih efektif pada pemakaian 1 kali dalam satu sklus estrus pada dosis 20
mg/kgbb.  #

Oleh: B. Wgjoedi

(No.45*) AVICENNIA OFFICINALISL.
Uji teratogenik larutan getah pohon api-api putih
. (Avicennia gfficinalisL.) pada meacit
MASFTAH,1991;FF UBAYA

Secara empirik tanaman Avicennia gfficinalis L. digunakan sebaga bahan abortus oleh
penduduk Keputih. Mengingat bahwa usaha abortus tersebut tidak selau berhasl, dikuatirkan akan
menyebabkan cacat atau kelainan terhadapjanin dalam kandungan.

Oleh karena itu dilakukan percobaan pengaruh larutan getah pohon Avicennia officinalis L
yang diberikan per ora pada mencit strain Swiss Webgter yang hamil pada periode organogenesis.




Sdain itu untuk mengetahui frekwens kegadian caca padajanin dengan pemberian 3 niacam dosis
yang berbeda.

Dari hadl penditian dapat disimpulkan bahwa:
1 Pemberian larutan getah pokon Avicennia officinalisL., 1 kdi dan 30 kali doss manusia, secara
ord pada mencit strain Swiss Webgter hamil sepanjang periode organogeness, belum menyebabkan
resorbs.
2. Pemberian larutan 100 kali doss manusia, menyebabkan cacat baNaan (sumbing hibir) dan
menyebabkanresorbs.
3. Pada pendlitianini belum terlihat adanya hubungan antara doss
Oleh: B. Wahjoedi

(No. 46*) AVICENNIA OFFICINALISLINN.
Penentuan ED4 suspens getah batang kayu api-api
(Avicennia officinalis L.) pada mencit betina
SULASXRIMUSTARU989; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian EDs, antifertilitas sugpens getah batang tanaman kayu api-api
(Avicennia officinalis L.) yang diberikan secara ord kepada hewan uji mencit betina dengan volume 1
mL/25 g bb. Setigp kelompok mencit betina diberikan konsentrasi bertunit-turut : 1%; 0,7%; 0,5%;
0,35%; 0,25%; 0,17%; 0,1%; 0,07%; 0,05%; 0,035% b/v dan kelompok kontrol.

Pengamatan dilakukan sesudah hari kesepuluh sampai mencit yang hamil melahirkan. Pada
konsentras 0,05% biv tidek ada efek pada hewan uji mencit betina, sedangkan pada konsentras 1%
b/v menunjukkan efek antifertilitas terhadap semua hewan uji.

Hasl yang diperoleh setdah dihitung berdasarkan metode grafik, diperoleh EDy, sshesar

107,15mg/kgbb.

(No.47*) AVICENNIA OFFICINALISLINN.
Usshaisoles dan identifikas komponen getah
batang kayu api-api (Avicennia officinalis Linn.)
A. MULYANI,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian terhadap getah batang kayu api-goi (Avicennia officinalis Linn.)
yang diperoleh di sekitar muara sungal Marcs dan Tanjung Along Kecamatan Mamajang. Pendlitian
ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data lengkap tentang komponen lamia getah kayu api-gpi
sehingga penggunaannya sebagal obat tradisional makin dapat dipertanggungjawabkan secarailmiah.

Pendlitian meliputi pemeriksaan kadar air, kadar abu dan unsur kimia. Isolas komponen
dengan ekstraks menggunakan soxhlet dengan pelarut metanol, n-butanol, aseton, dictil eter dan
kloroform, kemudian dilakukan uji kualitatif terhadap ekstrak yang diperoleh. Identifikes secara
kromatografi Igpis tipis dengan adsorben dlika gd GF dan 5 macam campuran cairan pengdus,
kromatografi kolom dengan adsorben slika gd G dan kromatografi lapis tipis preparatif dengan
adsorben slikage GF. Bak kromatografi kolom maupun kromatografi lapis tipis preparaif keduanya
menggunakan cairan pengedlus campuran kloroform-metanol-air (15:6: 0,5) dan campuran benzen-«til
axdtat (8:2).

Pada pemeriksaan kadar air diperoleh 15-18%, kadar abu 1,8-2% dan kadar abu tidak larut
dalam asam 0,1-0,2%. Pemeriksaan unsur kimiaditemukan Na, K dan Fe. dan 7 komponen dari getah
batang kayu api-api temyata 2 komponen dari ekstrak metanol dan 2 komponen dari ekstrak
kloroform serta 1 komponen dari ekstrak n-butanol memberikan reaks dengan bes (I11) klorida, yang
menunjukkan komponen-komponen tersebut adalah golongan senyawa fenol.
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(N0.48*) AVICENNIA OFFICBVALISLINN.
Pengaruh suspens getah batang tumbuhan kayu api-api
(Avicennia officinalis Linn.) terhadap gambaran
histologi hati marmut
HARUN MASIRRI,1989; JF FMIPA UNHAS

Teah dilakukan pendlitian pengaruh suspens getah batang tanaman kayu goi-gpi (Avicennia
officinaie Linn.) terhadap gambaran histologi hati binatang percobaan marmut, dengan melihat
perbedaan lamawaktu pemberian seiama 1 minggu, 2 minggu dan 4 minggu.

Binatang percobaan yang digunakan sebanyak 12 ekor yang dibagi dalam 4 kelompok, terdiri
dari 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan. Setigp kelompok perlakuan mendapat suspens
getah batang kayu api-gpi secara oral dengan dosis 306,25 mg/kg bb. sekdi sehari dan binatang
kontrol hanya diberikan blanko.

Hasl pemeriksaan hati binatang percobaan seCara mikroskopik memperlihatkan adanya
perubahan gambaran higologi. Perubahan gambaran higtologi hati meningkat sesua dengan lamanya
waktu pemberian.

(No. 49*) AVICENNIA OFFICINALIS LINN.

Pengaruh suspens getah batang kayu api-api
(Avicennia officinalis Linn.) terhadap sklus estrus mencit
RAHMAWATI B,1989; JF FMIPA UNHAS

Tdah dilakukan penditian pengaruh suspens geteh batang kayu api-api (Avicennia
officinalis Linn.) terhadap sklus estrus mencit. Suspens getah batang kayu api-gpi dengan kadar
0,5% blv; 1% blv dan 2% blv diberikan secara ord setigp hari siama 28 hari, dengan takaran 1
mL/25 g bb., pada mencit yang mempunya sklus estrus pendek dan teratur. Sebaga kelompok
kontrol diberikan musilago gom arab 1% b/v. Data dikumpulkan dari hesil pengamatan apus vagina
dengan nienggunakan metode pipet, dilakukan 2 kdi sehari selama 28 hari berturut-turut.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa pemberian suspens getah batang kayu gpi-gpi dengan
kadar 05% blv; 1% b/v dan 2% b/v menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap siklus estrus.

(No.50*) AVICENNIA OFFICINALISLINN.
Pemeriksaan farmakognostik dan skrening kandungan
kayu api-gpi (Avicennia officinalis Linn.)
FARIOHA YENNY NONCI,1984; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pemeriksaan farmakognostik dan skrining kandungan kayu agpi-gpi
(Avicennia officinalis Linn.) berasd dari pesisir pantai Ujung Pandang dan Maros.

Pemerikassan farmakognostik secara makroskopik dan mikraskopik tumbuhan mdiputi akar,
batang, daun, bunga dan buah serta resks warna dari smplisia. Skrining kandungan klika batang
dengan uji kualitatif dan kuantitatif hasl ekstraks.

Dai penditian diperoleh gambaran morfologi dan susunan anatomi bagian tumbuhan. Hasl
skrining diperoleh senyawatanin kurang lebih 2,277% terdiri dari asam tanat dan kemungkinan galat.
Pada pemijaran diperoleh ssa pemijaran 6,12% sampa 6,27% terdiri dari unsur kalium, kalsium dan
natrium.
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(No.51*) AZADIRACHTA INDICA A. USS
Pengaruh infiis daun mimba (Azadirachta indica A. Juss.) tefhadap
perubahan kadar glukosa darah kelinci pada uji tolerans glukosa ora
B. LUCIALILY YUNIAR, 1990, FF WIDMAN

Telah dilakukan penditian mengenai penganih pemberian infus daun mimba (Azadiractha
indica A. Juss) 40% dan 60% secara ord terhadap perubahan kadar glukosa darah kelinci pada uji
tolerans glukosa oral, yang ditentukan tigp sdang waktu setengah jam sdama tiga jam, dengan
menggunakan metoda enzimatis.

Binatang percobaan yang dipakal sgumlah 24 ekor, terbag) daam 4 kelompok yaitu
kelompok yang dibenkan ar suling, infiis daum mimba 40%, infus daun mimba 60% dan kelompok
yang diberi suspens glibenklamida. Pemberian dosis glibenklamida secara ora daam pendlitian ini
dipilih 5 mg, yang kemudian disesuaikan dengan perbandingan berat badan antara kelinci dengan
orang dewasa Indonesiayang dianggap rata-rata beratnya 50 kg. Begitu pula untuk perhitungan doss

infus daun mimba 40% dan 60%.

Dari hasil penditian dan andisa data Satistik modd Anava rancangan rambang luges
dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa pemberian infus daun mimba 40% dan 60%
secaraord pada binatang percobaan kelinci dapat menurunkan kadar glukosa darah bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Untuk infiis daun mimba 60% ternyata merapunyal efek yang sebanding

dengan suspens glibenklamida.

(No.52*) BARLERIA PRIONITISL,

Studi perbandingan efek diuresis dan rebusan daun
Barleriaprionitis L. dan daun Orthosiphon aristatus (Bl.) Miq
terhadap tikus putih
TRIFENA FENNY GOWINOA,1992; FF WIDMAN

Pendlilian dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengena penganih pemberian rebusan
dan Barleria prionitis L, dan daun Orthosiphon aristatus (Bl.) Mig. terhadap volume air seni tikus
putih, sertapelbandingan dari dua rebusan tersebut terhadap pengeluaran air seni tikus putih.

Percobaan dilakukan menggunakan konsentras 10%, 20% dan 40% pada tikus putih. Untuk
mengandisa data digunakan uji datistik yaitu Anava rancangan rambang lugas dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Dari percobaan didapat hasl volume ratarataair seni setelah 7jam pemberian bahan, yaitu
untuk kelompok kontrol 3,70 mL, kelompok tikus yang diberi rebusan daun Orthosiphon aristatus
(Bl.) Miqg. 10% 20%; 40%=4,70mL; 520mL; 458 mL.

Hasi| percobaan dapat dismpulkan bahwa:

1 Rebusan daun Barleria prionitis L. dan rebusan daun Orthosiphon aristatus (Bl.) mig.
menunjukkan kenaikan pengeluaran air seni secara bermakna (p < 0,05) jika dibandingkan dengan
tikus putih kelompok kontrol.

2. Antara rebusan daun Barleria prionitis L. konsentras 20%, 40% dan rebusan daun Orthosiphon
aristatus (Bl.) Mig. konsentras 10%, 40% menunjukkan tidek ada perbedaan bermekna antar
pasangan kelompok terhadap pengduaran air seni tikus putih.

(No.53*) BAUHINIA PURPUREA LINN.
Isolas dan identifikasi senyawa golongan flavonoid
dari daun Bauhiniapurpurea Linn.

SRI HENDAH MR1H LESTARI,1989; FF UNAIR
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Getah daun Bauhinta purpurea Linn, adalah sdlah satu tumbuhan obat yang digunakan untuk
untuk mengobati batuk dan batuk rejan. Dari hedl penditian pendahuluan tanaman ini mengandung

senyawa golongan flavonoid.
Isolas menggunakan metode CHAFAUX-PARIS menunjukkan adanya senyawa flavonoid

dalam fase etil asetat dan fase n-butanol-Pemurnian dilakukan dengan kromatografi kolom cepéat cara
vakum yang menggunakan fase diam mikrokristalin sdulosa sedang fase geraknya campuran
metanol-air dalam belbagal petbandingan.

Dari fase etil asetat didapa serbuk amorf berwarna kunmg yang selanjutnya disebut senyawa
E, , sedangkan dan fase n-butanol didapa serbuk amorf berwarna kuning yang selanjutnya disebut
snyawva A, dan senyawaB,.

Identifikasi dengan spektrofotometer ultra lembayung menunjukkan bahwa senyawa E
merupakan senyawa glikosida flavonoid golongan flavonol yang mempunyai gugus OH pada atom C
nomor 7 dan 4' dengan mengikat senyawa gula pada atom C nomor 3 dan 5. Senyawa A merupakan
senyawa golongan flavonol yang mempunya gugus OH pada a@om C nomor 5, 7, 3 & 4' dengan
mengikat senyawa gula pada atom C nomor 3. Senyawa B merupakan senyawa golongan flavonol
yang mempunyai gugus OH padaatom C nomor 5,7 & 4' dengan mengikat senyawa gulapadaatom C
nomor 3.

(No.54*) BLUMEA LACERA BURMF.DC.
Analiss alkaloida dan triterpen/steroida yang terdapat pada
daun singkelem, sundur langit dan beru ginting melayah secara
kromatografi lapistipis padaobat tradisional Karo
TUAH TOTO TARIGAN,1989; JF FMIPA USU

Daun Coleus scutellaroides L. (Sngkelem), daun sundur langit (Sonchus oleraceus L.) daun
beruginting melayah (Blumea lacera DC) digunakan oleh masyarakat Karo secara empirik sebaga
obat sakit pinggang.

Dilakukan pendlitian pendahuluan mcliputi pemeriksaan mikroskopik, skrining fltokimia,

ekstraks dan identifikas kandungan kimiaterhadap ketiga tanaman tersebut.
Bahan berasd dari kecamatan Tiga Panah Kabupaten Karo berupa daun ketiga tanaman, diserbuk dan
diekstrakg secara maseras dengan etanol-asam asdta glasd (9:1) untuk memisahkan dkaoida dan
scaa Soxhletas dengan metanol untuk memisahkan tritcrpen. Hasl ekstraks diperiksa secara
kromatografi lapisan tipis dengan larutan pengembang campuran kloroform-metanol dan penampak
noda Dragendorf dan Carr-Pricca

Secara mikroskopis daun singkelem mempunyai pigmen berupa rambut biasaterdiri dari tiga
s, daun sundur langit berupa rambut biasa panjang bersd satu dengan sd pangka yang besar, daun
beruginting melayah berupa rambut biasa bersd dua. Kedua daun mengandung dkaloida dan
triterpen, sedangkan daun beruginting melayah hanya mengandung triterpen. Pengembang yang
sua untuk pemisshan adkaloida addah campuran kloroform dan metanol (82) untuk daun
singkelem dan campuran kloroform dan metanol (7:3) untuk daun sundur langit Pengembang yang
seua untuk pemisahan triterpenvsteroida, adalah campuran kloroform dan metanol (10:1) untuk daun
sngkelem, sundur langit dan beru ginting melayah.

Oleh: Nurendah P. Subanu.

(M. 55¢) BOESENBERG APANDURATA(ROB ) SCHLECHT.
Pengaruh air perasan rimpang Boesenber gia Pandurata (Roxb.)
Schlecht terhadap berat badan tikus putih
ITA SURYANI BOEDIHARDJA,1992; FF WIDMAN



Pendlitian  bertujuan untuk mengetahui  pengaruh air perasan rimpang  temukunci
(Boesenbergiapandurata (Roxb.) Schiccht.) terhadap berat badan tikus putih.

Pada pcnelitian ini digunakan 35 ekor tikus putih jantan dcngan berat badan 270 - 280 gram
per ekor. Sebagal kontrol, tikus putih diberi akuadest schanyak 5 mL. Pemberian air perasan rimpang
temukunci 25 %, 50 %, 75 % dan 100 % masing-masing sebanyak 5 mL sebaga kelompok perl akuan.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan rambang luges. Data didapatkan dari
penimbangan berat badan tikus putih pada akhir minggu I, I1, I1l dan IV. Data tersebut diandisa
dengan Andisa Varian rancangan rambang lugas dan dengan Uji LSD.

Hasl  penditian  menunjukkan  bahwa  pemberian ar perasan  rimpang
temukmti (Boesenbergia pandurata (Roxb.) Schlecht) 25%, 50%, 75% dan 100% masing-masing
sebanyak 5 mL per ekor dgpat menurunkan berat badan tikus putih yang bermakna (p < 0,05) hila
Eie%mdingkm dengan kontrol.. Penurunan berat badan tersebut tampak jelas mulai akhir minggu

ua

(No.57) BRUGMANSIA CANDIDA PERS.

Studi farmakognos dan skrining kandungan kimia dari daun
Brugmansia suaveolens (Humb & Bonpl.ex. & Willd)
dan Brugmansia Candida Pers.

WIJONO PURWANTO4992, FF WIDMAN

Brugmansia Candida Pers. dan Brugmansia suaveolens (Humb. & Bonpl. ex. & Willd.) sering
digunakan oteh masyarakat sebegal obat tradisond, terutama bunga dan daunnya.

Pada penditian ini telah dilakukan pengamatan terhadap ciri-ciri daun dan serbuk daun dari
kedua tanaman tersebut balk secara organoleptik, makroskopik maupun mikroskopik. Pendlitian
terhadap kandungan kimianya dilakukan dengan yaitu dengan resks warna, reeks pengcndapan dan
penggojokan yang kemudian dilanjutkan dengan KLT.

Hasl penditian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara kedua tanaman
tersebut, yaitu sebaga berikut : Secara makroskopik daun Brugmansia Candida Pers. dorsventrd,
bersdingan, bentuk bula telur memanjang, ujung runcing, pangka tumpul sering tidak sama, tepi
bergigi tak beraturan, permukaan daun berbulu rapat dan tulang daunnya menyirip; sedangkan daun

Brugmansia suaveolens (Humb. & Bonpl. ex & Willd) sama, permukaan daun berbulu jarang dan
tulang daunnya menyirip.
Secara mikroskopik daun segar kedua tanaman memiliki trikoma multisduler, trikoma glanduler,
gomata tipe anisostik, kriga Ca-oxdat, trakea dengan penebdan spird dan berkas pembuluh tipe
bikolateral; sedangkan trikoma kolaberas hanya didapatkan pada daun Brugmansia Candida Pers.
Fragmen serbuk daun kedua tanaman mempunya trikoma multisduler, gomata tipe anisostik,
jaringan palisade, trakea dengan penebdan spird, sklerenkim dengan kristal Ca-oxsdat bentuk druse,
trikoma kolaberad dan trikoma glanduler. Daun kedua tanaman mengandung senyawa golongan
dkdoid, glikoddaflavonoid dan polifenol

(No. 58*) BRUGMANSIA SUAVEOLENSHUMB & BONPL.
Studi farmakognos dan skrining kandungan kimia dari daun
Brugmansia suaveolens (Humb & Bonpl. ex. Willd) dan
Brugmansia Candida Pers.

WIJONO PURWANTO, 1992; FF WIDMAN
(Lihat No.57*)
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(No59*) CAESALPINIA CRISTA LINN.
Penentuan LDy, infus biji bagore (Caesalpinia crista Linn.)
pada binatang percobaan mencit
HEFDIN TIMAR,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian LDy infiis biji bagore (Caesalpinia crista Linn.) yang diberi
secaraord pada binatang percobaan mencit Data dikumpulkan dari hasil peogamatan yang dilakuv>"
tcrhadap 8 kelompok hinatang percobaan dengan pemberian masing-masing 8 macam dosis infus atau
konsentras yang berbeda

Hasl penditian menunjukkan bahwa dengan pemberian infus biji bagore konsentras 10 %
blv, tidak ada binatang percobaan mencit yang mati, sedangkan pada konsentras 70% b/V, semua
binatang percobaan mencit mati.

Berdasarkan hasil perbitungan secara metode grafik dan uji datistik chi kuadrat, maka
diperolch nilai LDs, infus biji bagore sebesar 30,81% h/v/21,50 g bb. atau 1851 g/kg bb.

(No.60*) GAESALPINIA CRISTA LBVN.
Pemeriksaan farmakognostik tumbuhan bagore (Caesalpinia crista Linn.) dan
usaha skrining komponen kimia daging bijinya secara kromatografi lapistipis
MARTHA YOHANA M 1986; JF FM PA UNHAS

Telah dilakukan pemeriksaan farmakognostik tumbuhanan bagore (Caesalpinia crista Linn.)
serta usaha skrining komponen kimia daging bijinyayang dilakukan secarakromatografi lapistipis.

Pemeriksaan pendahuluan meliputi pemeriksaan morfologi dan anatomi tumbuhan secara
makroskopik dan mikroskopik serta pemerikssan kadar fiss meliputi penetapan kadar abu 9sa
pcmijaran, kadar abu yang tidek larut dalam asam, kadar abu sulfat yang dilakukan terhadap serbuk
biji. Pemeriksaan ckdiraktabilites meliputi penetapan kadar sari yang larut ddam air dan akohol.
yang dilakukan terhadap serbuk biji.

Pemeriksaan komponen kimia daging biji bagore yang diekstraks secara refluks dan meseras
menggunakan berbagai pelarut kemudian diandiss kromatografi lapis tipis menggunakan berbagai
larutan pengelus dengan penampak noda sinar UV dan larutan asam sulfat 10% viv. Ekstrak metanol
dengan larutan pengelus il asetat: etanol: air (8:2:1) untuk ekstraks secara refluks memberikan 1
noda dan 3 noda, untuk ekstraks secara maseras memberikan 2 noda dan 3 noda Ekstrak n-butanol
dengan larutan pengelus kloroform : metanol : air (15:6.05) untuk ekstrakd secara refluks dan
maseras memberikan 3 nodadan 5 noda.. Ekstrak eter, dengan larutan pengelusi benzen : etil asetat
(8:2) yang diekstraks secara refluks memberikan 4 noda dan 6 noda, ekstrak heksan yang diekstraks
scaa maserad memberikan 2 noda dan 5 noda, ekstrak etil asetet yang diekstras secara maserad
memberikan 4 noda dan 9 noda

(No.61*) CAESALPINIA PULCHERRIMA SWARTZ.
Isolas dan identifikas senyawa golongan flavonoid dari
daun Caesalpiniapulcherrima Swartz
ANITA CHAIRAWATI,1989; FF UNAIR

Caesalpinia pulcherrima Swartz. biasanya digunakan ssbaga tanaman hias dapat juga

digunakan sebegal obat tradisond. Dilakukan penditian isoles dan identifikas senyawa golongan
flavonoid dari daun Caesalpiniapulcherrima Swartz.
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Isolas mengunakan metodc CHARAUX-PARIS, menunjukkan adanya senyawa flavonoid
addah fase eer dan fase eter asdta. Untuk proses sdanjutnya dipilih fase eter karena kadar
flavonoidnya lebih besar sedang harga Rfhya hampir sama. Prases pemisahan flavonoid dari fase eter
dilakukan dengan kromatografi cepat cara vakum dengan fase diam mikrokristal sdulose, dan fase
gerak asam asdta - air (50 : 50). Pemisahan ffaksi-fraks yang diperoleh dengan kromatografi lapisan
tipis dilanjutkan dengan kromatografi kertas preparatif.

Dari hasil kromatografi kertas preparatif tersebut diperoleh senyawa A dan senyawa B yang
keduanya berupa kristai amorf berwarna kuning. Identifikas dengan spekirofotometer lembayung
ultra menunjukkan bahwa : senyawa A dan senyawa A, hasil hidrolisa merupakan flavonoid golongan
flavonol yang berbentuk aglikon yang mempunyai gugus OH pada atom C nomor 353 dan 4,
snyawa B dan senyawa B, hasll hidrolisa merupakan flavonoid  golongan flavonol yang berbentuk
aglikon yang mempunyai gugus OH padaatom C nomor 353 dan 4.

(No. 62F) CALOPHYLLUMEVOPHYLLUMLI NN
Skrining dan isolad triterpen dari daun Calophyllum inophyllum Linn.
YENNY INDRWATI 81991; FF WIDMAN

Telah dilakukan isolag triterpen dari daun Calophylluminophyllum Linn. Sebedum dilakukan
isoles terlebih dahulu dilakukan skrining fitokiniia senyawa triterpen dengan uji kualitetif antaralain
reeks warna Liebermann-Burchaid, Salkowski, dan kromatografi lapisan tipis.

Isolas triterpen mengggunakan metode Manjang Y, dengan penyari  n-heksan, dan untuk
mendapatkan endapan dipaka metanol 80 %. Pemisahan koraponen hasl isolas raenggunakan
kromatografi kolom dengan fasa dian Keised gd 60 (35 - 70 mesh). Rekriddisss dengan
menggunakan dua macam pelarut yang berbeda yaitu asston-metanal.

Hasil pemuraian berupakristai berwarna kuning, berbentuk prisma dengan titik lebur 1516 -

153’ C, dan panjang gelombangnya 274 nm, tersebut termasuk Ssenyawa triterpen.

(No.63*) CAMELLIA SINENSIS L
Pengaruh infiis daun teh (Camellia sinensisL)
terhadap kontraksi usus halus kelinci terpisah
ENDYAH LIESTYARTIE, 1986, JB FMIPA UNAIR

Daun Camellia sinensis L. (teh) merupakan sdah sau bahan dam nabati yang secara
empink digunakan sebaga obat pemampat diare. Daun teh mengandung bahan-bahan yang bersia
shaga adstringensa, adsorbensadan spasmoalitika misalnya kafein, teofilin, teobromin dan tanin.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infus daun teh pada gambaran kontraks
usus halus kelinci. Percobaan ini digunakan 10 potong sediaan usus halus kelinci terpisah yang
diambil dari 5 ekor kdina, lokd, putih. dengan berat badan antara 15 - 2 kg per ekor . Sebagal
kontrol (K) yaitu usus halus dadam larutan tyrode 50 mL. Pemberian infus daun teh 25 % - 1 mL
dalam larutan tyrode 49 mL sebaga perlakuan | (P,), sedangkan pemberian infus daunteh 5 % -1 mL
dalam larutan tyrode 49 mL sebagal perlakuan 11 (P,,). Rancangan percobaan yang dilakukan adalah
rancangan acak lengkap dengan 10 kali ulangan. Data frekuens dan amplitudo usus haus diandisis
dengan andiss varian.

Data berupa pengamatan frekuensi dan amplitudo usus halus terpisah.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa pada kontrol dan perlakuan ada perbedaan frekuens
dan amplitudo secarabermakna (P < 0,05). Pada pemberian infusdaunteh 25 % -1 mL  bermakna
(P > 0.05). Padapemberian infusdaunteh 5 % -1 mL dalam larutan tyrode 49 mL dibanding kontrol
menurunkan frekuensi dan amplitudo yang bermakna (P < 0,05). Pada pemberian infus daun teh 2,5



% dibanding pemberian infus daun teh 5 % ada perbedaan frekuensi dan amplitudo yang bermakna (P
<0,05).

(No.66*) CANARIUM COMMUNE LINN.
Isolas dan identifikas triterpen dari kutit batang
Canarium commune Linn.
ENDANG SETIAWATII990; FF UBAYA

Baru-bam ini ditcmukan senyawa triterpen oleh Tamai M dkk. pada tanaman Canarium
album yang berftings sebagai hepatoprotektif. Karena Canarium commune Linn, (kenari) termasuk
dalam suku yang sama yaitu Burteraceae, diduga mengandung triterpen dari kulit batang kenari yang
mudah didapat dan tumbuh di Indonesia dengan menggunakan modifikas cara seperti yang dilakukan
olehTamai. M dkk.

Dari hasil pendlitian dapat dismpulkan bahwa:

1 dari kulit batang kenari (Canarium commune Linn.) dapat dipisshken 3 macam senyawa yang
kesemuanya murni secara kromatografi kolom yaitu senyawa |, |1 dan 11l. Ketiga senyawa tersebut
termasuk golongan triterpen.2. Senyawalll identik dengana amyrin.

Oleh : B. Wahjoedi.

(No. 67) CANARI UMVUL GARE LEENH
Uji hepatoprotektip ekstrak daun Canarium vulgare Leenh
pada sstim suspens hepatosit tikus terisolas terhadap
toksisitas D - Gaaktosamin dengan parameter enzim GPT
IWAY AN BAGIARTA NEGARAJ990; FF UNAIR

Daun Canarium vulgare Leenh diketahui digunakanuntuk mengobati sskit kuning.

Untuk mengetahui khasiat antihepatotoksk dari infos, dari ekstrak heksan dan fasa eter hasl
hidrolisis ekstrak heksan daun  Canarium wvulgare Leenh., dilakukan inkubas bersama, dalam
suspens hepatosit dengan penambahan larutan D-galaktosamin HC1 2 mM sebagal zat hepatotoksik
sdama 120 menit. Pada selang waktu 0, 60,90 dan 120 menit dilakukan pengamatan aktivitas enzim
GPT yang dikcluarkan kcddam medium oleh sd hepar karcna adanya kcbocoran enzim akibat
rusaknya integritas membran sd oleh D-gdaktosamin HCL

Uji aktivitas enzim GPT dilakukan dengan peresks kit GPT dan diukur dengan
menggunakan Spektrofotometer ultraviolet pada panjang gelombang 365 nm.

Dari hasil penditian dapat dismpulkan bahwa infus, ekstrak heksan dan fasa eter hesll
hidrolisa ekstrak heksan daun  Canarium vulgare Leenh dagpat menekan kebocoran enzim GPT ke
media suspens hepatosit tikusterisolas yang disebabkan oleh D-gdaktosamin HC12 mM.

Metoda pendlitian ini.masih banyak kekurangannya, teratama menyangkut ssem media
yang berkaitan erat dengan vitdlitas sdl, agar dapa dilakukan percobaan dalam jangka waktu yang
lebih panjang sehingga semakin banyak ha yang dapat diteliti, misanya dengan menggunakan kultur
hepatosit.

(No.68*) CAPSICUM FRUTESCENS.L
Daya hambat ekstrak buah Capsicumfrutescens L.
terhadap pertumbuhan Candida albicans
TYAS EKOWATI PRASETYONINGSH,1987; FF UNAIR

Teah dilakukan penelitian, untufc mengetahui adanya daya hambat ekstrak buah Capsicum
frutescens L. terhadap pertumbuhan Candida albicans.
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Buah Capsicumfrutescens L. dari daerah Mojokerto, dikeringkan sampa beratnya 27,25 %,
disetbuk dan diekstraks dengan etanol 90% sebanyak satu setengah (1,5).Sirkulas dengan soxhlet
diatas penangas air. Basl ekstraks diuapkan sampa beratnya setengah kali berat bahan, sehingga
diperoleh ekstrak kentai. Candida albicans dipcroleh dari Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga. Nigtatin yang pembanding, dari P.T. Squibb Bogor, dilarutkan dalam pelarut
formamid, pH dalam larutan formamid adaah 7,5.

Penentuan uji daya hambat pertumbuhan ditentukan dengan metoda pengenceran tabung
(Tube Dilution Method), yang dapat dilihat dengen tidak adanya pertumbuhan pada penanaman
kembali biakan pada plate agar.

Hasl , menunjukkan bahwa ekstrak buah Capsicumfrutescens L. mempunya daya hambat
terhadap pertumbuhan Candida albicans dan daya hambat ekstrak 1 mg/mL sgtara  dengan 6,20
mcg/mL Nistatin dalam formamid.

(No.70*) CARICA PAPAYA LINN.
Pengaruh perasan daun pepaya gantung (Caricapapaya L) terhadap
mortaitas cacing hati sapi (Fasciolagigantica) secarain vitro
MONG NURAINI,1990;, JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan pendlitian tentang pengaruh perasan daun pepaya gantung terhadap
mortditas cacing hati sgpi secara in vitro. Diduga tanaman ini mengandung bahan aktif yang
berkhasiat sebagal obat anti cacing, antaralain : papain dan korposit.

Pendlitian menggunakan 4 kelompok perlakuan (d> 10 ekor cacing, yaitu kelompok kontrol
mendapat larutan garam fisologis sebanyak 30 mL, dan ketiga kdompok lain masing-masing
mendapa  perasan daun pepaya gantung 15% sebanyak 30 mL, perasan daun pepaya gantung 25%
sebanyak 30 mL , dan perasan daun pepaya gantung 50% sebanyak 30 mL. Variabd yang ditdliti
addah mortditas cacing hati sgpi ddam waktu 05 jam, 1 jam, 15 jam dan 2 jam. Pendlitian
dilakukan 6 (enam) kai pengulangan.

Data dianatis's dengan uji chi kwadrat dengan uji independent antara faktor pengaruh dan
faktor perlakuan, jugauji chi kwadrat untuk membandingkan antar doss

Hasl penditian menunjukkan bahwa perasan daun pepaya gantung pada cacing hati sepi
secara in vitro dapat mempengaruhi/menghentikan mortalitas cacing hati sgpi tersebut pada taraf
sgnifikans 1 %. Pengaruh perasan daun pepaya gantung pada cacing hati spi tampak nyata pada
pemberian dengan konsentras 50%, karena dadam waktu 05 jam sudah mulai menimbulkan efek
kcematian dan dalam waktu 2 jam sudah dapat ditunjukkan semua cacing mati.

(No.7i*) CARICA PAPAYA LINN.
Pemeriksaan efek antelmitik sari kulit batang Punica granatum
dan sari daun Caricapapaya terhadap Ascaris suum secarain vitro
ELITA RAHMAN,1991; JF FMIPA USU

Kulit batang Punica granatum L. (delima putih) dan daun Caricapapaya L. (pepaya) banyak
dipaka oleh masyarakat untuk mengobati penyakit cacingan. Ingin dibuktikan efek antelmitik dari
kedua tanaman tersebut pada cacing Ascans suum secarain vitro.

Infus kulit batang Punica granatum dan infus daun Carica papaya kadar 10%, 20% dan 30%
dibandingkan dengan larutan piperazin sitrat 0,2% dan kontrol air suling, masing-masing di dalam
gdlas pialadimasukkan 2 ekor cacing dan diamati waktunya sampai cacing menjadi lemas atau mati.

Hasl menunjukkan bahwa sari kulit batang Punica granatum dan sari daun Carica papaya
berkhasiat sebaga antelmitik, dan kerjanya bersifat vermivugum. Jika dibandingkan dengan larutan
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piperalin sitrat 0,2 %, maka kedua sari tumbuhan diatas dengan kadar masing-masing 10%, 20% dan
30% mempunyai kerja antelmitik yang lebih lemah.

(No.72*> CARICA PAPAYA LINN.
Daya antiseptik biji pepaya (Caricapapaya Linn.) terhadap
bakteri penyebab diare secarain vitro
NURAENI GANI,1988; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian kemungkinan adanya daya antiseptik dalam hiji pepaya (Carica
papaya Linn.) terhadap bakteri penyebab diare secara in vitro. Pendlilian ini bertujuan untuk
mengembangkan penggunaan biji pepaya sehegal obat tradisional

Metoda pendlitian adaah metoda mikrobiologi eksperimental, sebagai bakteri uji digunakan
dua macam kultur murni yaitu dari Escherichia coli dan Vibrio cholera yang dikenal sebaga bakteri
penyebab diare. Ddam pendlitian ini, pengujian ekstrek biji pepaya yang dibuat secara maseras
dilakukan dengan dua cara yaitu metode difiis (cara cakram) dan metode dilus (cara pengenceran)
pada masa pengeraman sdama 24 jam dan 48 jam, sedangkan andisa datanya digunakan rancangan
aktorid.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa hiji pepaya tua memberikan diameter luas hambatan
lebih besar dari pada biji pepaya muda terhadap kedua bakteri uji yaitu Escherichia coli dan Vibrio
cholera, Dalam pengujian ekdrak biji pepaya bak metode difiis maupun metode dilus terhadap
bakteri uji memperlihatkan besl kerja yang bersifat bakteriogtatik, ini terlihat dengan berkurangnya
kejernihan padametode dilus setelah masa pengeraman 48jam.

(No.73*) CASSIA ALATA LINN.
Uji dayahambat ekstrak daun ketepeng (Cassiaalata Linn.)
terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum
ERNY S AHAYA,1988; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian uji daya hambat ekstrak daun ketepeng (Cassia alata Linn.)
terhadap pertumbuhan kapang penyebab penyakit kurap. Penditian ini bertujuan untuk membuktikan
khasiat ekstrak daun ketepeng terhadap pertumbuhan kapang penyebab penyakit kurap.

Bahan yang digunakan adalah perasan daun ketepeng segar dan yang disari secara soxhietes
menggunakan pelarut etanol dan metanol. Metode yang digunakan addah metode dinig
menggunakan cakram slinder bes dan metode dilus yaitu pengenceran secaa seri ddam media
kaldu. Bakteri yang diuji adalah dari Trichophyton rubrum yang diisolas dari penderita penyakit
kurap. Pengamatan dilakukan sstdlah masainkubas 1 - 6 hari, datayang diperoleh diandisis secara
statislik menggunakan modd rancangan faktorid.

Hasil penditian membuktikan bahwa ekstrak daun ketepeng (Cassia alata Linn.) dapa
menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum. Daya hambat dari ekstrak daun ketepeng yang diuji

terhadap Trichophyton rubrum tidak sama, dimana ekstrak segar mempunya daya hambat yang

paling besar kemudian ekstrak metanol dan ekstrak etanal.

(No. 74*) CASSIA ALATA LINN.
Pengaruh waktu penyarian terhadap efek pencahar sari daun
ketepeng (Cassia alatal..) pada hewan percobaan mencit.
MA'RUF TOHA, 1987; JF FMIPA UNHAS
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Telah dilakukan pendlitian mengena pengaruh waktu penyarian terhadap efek pencahar s
daun ketepeng (Cassia alata L.) pada binatang percobaan mencit betina. Pendlitian ini menggunakan
5 variad waktu penyarian secara masrad yaitu; 12 jam, 24 jam, 48 jam, % jam dan 192 jam yang
divjikan pada mencitjantan dan mencit betina yang diberikan secara ord.

Basll penditian menunjukkan bahwa dan 5 varias waktu penyarian semua memberikan efek
pencahar. Setdah diuji dengan menggunakan disan blok lengkap acak dan uji rentang
Newman-Keuls, menunjukkan adanya beda nyata pada 4 varias waktu penyarian yaitu : 12 jam, 24

jam,48jam,96jam.

Bahwa dan ke lima variad waktu tersebut diatas, varias waktu penyarian 96 jam
memberikan efek pencahar yang optimum gpabila ditinjau dan lamanya efek yang ditimbulkan dan
pengaruh efek pencahar yang ditimbulkan pada mencit jantan dan betina memberikan efek yang sama.
Dengan demikian membuktikan pula bahwa lamanya waktu penyarian secara maseras berpengamh
terhadap efek pencahar dan daun ketepeng (Cassia alata L.) pada hewan percobaan

(No.75*) CASSIA ALATA LINN.
Pengaruh ekstrak daun ketepeng (Cassia alata Linn.)
terhadap bakteri penyebab penyakit kulit
TAHIR AHMAD,1985; JF FMIPA UNHAS

Daun ketepeng (Cassia alata Linn.) digunakan untuk mengobati penyakit kulit. Ekstrak
murni yang disari secara perasan dan disari secara perkolas menurut metoda skrining diuji daya anti
bakterinya. Metoda yang dilakukan adaah metoda difus menggunakan kertas soring dan metoda
dilus dengan menggunakan ekstrak secara seri dalarn media kaldu. Bakteri uji adaah kultur murni
dan Saphylococcas aereus dan Sreptococcus hemolytic yang termasuk bakteri gram  postif,
Pseudomonas aeruginosa dan Proteus vulgaris yang termasuk gram negdtif .

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa ekstrak daun ketepeng dapat menghambat bakteri
penyebab penyakit kulit. Daya anti bakteri ekstrak pada kertas saring yang tidak dikeringkan
mempunyal pengaruh lebih besar dibanding dengan yang melaui prosss pengeringan. Pengujian
dengan media sdektif lebih baik daripada media umum (nutrien agar). Hasil penditian
memperlihatkan bahwa zat kimia yang dikandung “aun ketepeng (Cassia alata Linn.) mempunyai

daya kerja terhadap bakteri uji bersfat bakteriogtatik/ " /

(No.76* ) CATHARANTHUSROSEUS. G. DON
Pengaruh infus daun Catharanthusroseus. G. Don secara ord terhadap
uji tolerans glukosa padakelinci dengan tolbulamid sebaga pembanding
MEY LAUHATA,1986; FF WIDMAN

Telah dilakukan penditian pendahuluan terhadap pengaruh infus daun Catharanthus roseus
G. Don scaa ord, terhadap uji tolerans glukosa pada keinci dengan tolbulamid sebaga
pembanding. Digunakan enam ekor kelinci jantan, schat, umur lebih kurang 4 bulan dengan bobot
tubuh lebih kurang 2 kg.

Sebelum dilakukan percobaan, masing-masing kelinci dipuasskan sdama 12 jam untuk
mendapatkan kadar glukosa darah puasa (norma). Pada minggu pertama, masing-masing kelinci
diberi glukosa 1 g/kg bb. sebagai kontrol. Pada minggu kedua, masing-masing kelinci diberi glukosa 1
g/kg bb. dan tolbutamid 100 mg/kg bb. Pada minggu ketiga masing-masing kelinci diberi glukosa 1
g/kg bb. dan infus 30 % schanyak 5 nilL/kg bb. Kadar glukosa darah ditetapkan sebelum diberi
perlakuan (jam ke 0), kemudian pada 1/2jam, 1 jam, |,5/am, 2jam dan 3 jam setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan metode O-toluidin.
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Ternyata bahwa infus daun Catharanthus roseus G. Don dengan
kadar 30 % sebanyak 5 mL/kg bb. memberikan peningkatan lolerans glukosa secara bermakna bila
dibandingkan dengan kontrol, tetapi kurang efektif bila dibandingkan dengan tolbulamid 100 mg/kg
bb.

(No.77*) CATHARANTHUSROSEUS G. DON
Pengaruh pemberian infus daun tapak dara (Catharanthus roseus G. Don)
perora terhadap proses spermatogenesis mencit
SUHARTATEK4990; JB FMIPA UNAER

Telah dilakukan penditian terhadap 20 ekor mencit jantan untuk mengetahui pengaruh
pemberian infus daun tapak dara (Catharanthus roseus G.Don) terhadap spermatogenesis mencit.

Mencit-mencit sdama 35 hari diperlakukan sebaga berikut : perlakuan | (kontrol) mencit
hanya diberi akuades. perlakuan 11 mencit diberi infus daun tapak dara yang konsentrasinya 40 %
dengan dosis 0,5 mL sekdi sehari secaraord. Perlakuan HI mencit diberi infus daun tapak darayang
konsentrasinya 50 % dengan doss 05 mL sekdi sehari secaraordl. Perlakuan 1V mencit diberi infus
daun tapak darayang konsentrasinya 75 % dengan doss 0,5 mL sekdi sehari secaraordl.

Data dikumpulkan dengan menghitung jumlah spermatogonium, spermatosit primer dan
spermatid. Data dianalisa dengan ANOVA dan uji LSD dengan taraf signifikan 5 %.

Has| penditian menunjukkan bahwa infus daun tapak dara dengan konsentras 40 % tidak
berpengaruh terhadap spermatogeness mencit. Sedangkan infus daun tapak dara dengan konsentras
50 % dan 75 % berpengaruh terhadap spermatogeness mencit yaitu menghamba pembentukan

spermatogonium. spermatosit primer dan spermatid.

(No. 78*) CATHARANTHUS ROSEUS (L.) DON

Studi tentang rebusan daun Catharanthus roseus (L.) Don
varietas albus sebaga obat hipoglikemik
NORMA,1985; JF FMEPA UNHAS

Teah dilakukan penditian rebusan daun Catharanthus roseus (L.) Don. varietas abus
terhadap kadar gula darah kelinci (Oryctolagus cumins). Digunakan kelinci jantan berwarna putih,
bobot badan berkisar antara 1.5 sampai 2 kg.

Rebusan dengan kadar 10%, 20%, 30% dan 40% diberikan pada kelompok yang berlainan.
Pemberian rebusan secara ord dengan takaran 5 mL/kg bb. Pengambiian darah lewat vena telinga
ditetapkan mulai jam ke 0, 1, 2, 3,4 danjam ke 5 setelah pemberian rebusan. Pengukuran kadar gula
darah dilakukan secara Nelson-Somogyl. Untuk ntelihat kekuatan hipoglikemik dari rebusan daun
Catharanthus roseus digunakan pembanding tolbutamid yang diberikan secara ord kepada kelinci
dengan takaran 250 mg/kg bb.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa rebusan 10%, 20%, 30% dan 40% mempunya daya
menumnkan kadar gula darah terhadap plassho masing-masing sshesar 26,45%, 59,13%, 65,50% dan
9850%. Rebusan 10%, 20%, 30% dan 40% terssbut mempunya kekuatan hipoglikemik
masing-masing 46,61%; 49,25%; 51,62% dan 58,66% dibandingkan tolbutamid

(No. 79) CAYRATI AGENI CULATABL. GAG\.
Pemeriksaan akaoida yang terdapat dalam daun lancing,
daun dem-aem, daun tawar kulpah dan daun tawar jogig

secara kromatografi lapisan tipis
FAJAR SIDIK,1991; JF FMIPA USU



(Lihat No.30")

(No.80*) CEIBA PENTANDRA GAERTN
Percobaan isolas sterol dari biji kapok
(Ceibapentandra Gaertn)

A.TOTO POERNOMO,1986; FF UNAIR

Teah dilafcufcan  percobaan isolas serol dari biji kapok (Ceiba pentandra Gaertn).
Percobaan yang dilakukan adalah ekstrakd dan isolas  sterol, yang dilanjutkan dengan uji
pendahuluan adanya sterol dengan kromatografi lapisan tipis Sterol terdeteks dengan mengetahui
adanya warna noda dan harga Rf yang sama dengan gterol pembanding. Pemurnian dilakukan dengan
cara rekrigtdisas. Hasll rekrigtdlisas diuji dengan kromatografi lapisan tipis, kromatografi gas dan
resks warna. Uji kromatografi lapisan tipis dihasilkan satu noda dan mempunyai harga Rf yang sama
dengan pembanding sterol. Uji kromatografi gas dihasilkan waktu retens yang diduga sama dengan
gtogterol. Uji resks warna dihaslkan warnayang sama dengan pembanding sterol.

Dengan mclode percobaan isolas yang dilanjutkan dengan rekrigdises, dari 500 gram
bahan diperoleh 103,2 mg steral.

(No. 81*) CENTELLA ASIATICA (L.) URB
Isolas triterpen dari Cenfella asiatica (L.) URB.
MARIA THERESIA SULISTYOWATI, 191, FF WIDMAN

Centella asiatica (L.) Urb termasuk famili Umbelliferae. Bahan pendlitian yang dipakai
addah semua bagian tanaman (herba), dikumpulkan dari daerah Purwodadi, Jawa Timur. Hadl
penelitian pendahuluan, skrining fitokimia diperoleh kandungan senyawa triterpen .

Isolas dilakukan dengan cara perkolas dengan pelarut etanol selanjutnya disoxhietas
dengan pelarut n-heksana. Hasll penyarian dilakukan uji kualitatif yaitu uji Liebermann-Burchard, uji
Sakowski dan uji kromatografi lapisan tipis.

Untuk pemurnian dilakukan dengan cara kromatografi kolom. Kristd yang terbentuk
dilakukan rekrigtdlisas dengan pelarut asston-metanol. Hasl pemurnian berupa kristal berbentuk
prisma benvarna putih. Identifikes krigtal hasil pemurnian dilakukan dengan cara Lieberman
Burchard, uji Salkowski, uji kromatografi lapisan tipis dengan fasa diam kiesd gl 60 GFy,4 (0,20 mm,
E.Merck) dengan fasa gerak n-butanol: etanol: amonia 20%: air (4:1:5) dengan penampak noda asam
asdta anhidrat: asam suLfat pekat (27:3). Tetapan fisika penentuan jarak lebur dan pengukuran
srgpan UV. Hasl isolas berupa triterpen dengan karakteristik kristal berwarna putih berbentuk
prisma, titik lebur 243,8 - 244,8° C, panjang gelombang maksimum 210 nm.

(No.82*) CENTELLA ASIATICA URB.
Pengaruh rebusan daun pegagan (Centella asiatica Urb.)
terhadap pengeluaran air kemih anjing
MALAWAT SALIM,1981; DF FST UNHAS

Teah dilakukan penelitian pengaruh rebusan daun pegagan terhadap air kemih anjing, pada
tiga macam rebusan daun pegagan yaitu : 0,5%, 5% dan 10%.

Pendlitian dilakukan dengan jalan mcnyuntikkan rchusan daun pegagan yang baru dibuat ke
dalam vena femoralis anjing. Air kemih yang dihasilkan dikumpulkan sebaga data daya diurese
bahan yang diteliti.

Ternyata rebusan daun pegagan 10% yang mempunyai daya diurese yang paling kual
diantara tiga macam rebusan daun pegagan tersebut.
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(No.83*) CINCHONA LEDGERIANA (HOWARD) MOENNS.
Penentuan kadar alkaloida dari Cinchonae cortex/kulit kina
menurut bebergpa farmakope dan penentuan kadar dkaoida kinin
secara spektrofotometri sebagal pedoman
HASNAH,1982;, JF FMIPA USU

Telah dilakukan pendlitian kadar dkaoida totd dari kulit kina menurut cara yang terdapat
pada bebergpa Farmakope. Dan juga telah dilakukan penditian mengenai penentuan kadar dari
dkaoida kinin dari masng-masing Farmakope secara spektrofotometri setelah dipisahkan dengan
kromatografi lapisan tipis.

Setdah dibandingkan kadar akaoida tota dari masng-masing Farmakope, dengan kadar
dkaoida kinin yang tertinggi sebagal pedoman, ternyata metoda yang lebih baik adalah menurut cara
Farmakope Indonesa Edis 1.

(No.84*) CINNAMOM UM BURMANNINEESEX. BLUME
Penentuan koefisen fenol minyak atsiri dari klikatanaman
Cinnamomum burmanni Nees ex. Blume terhadap bakteri

Saphylococcus aureus dan Salmonella typhosa
HARRY ONGGIRAWAN,1980; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penditian terhadap daya antimikroba minyak atsiri dari klika tanaman
Cinnamomum burmanni Nees ex Blumeyang berasd dari Mangkutana K abupaten Luwu.

Untuk memperoleh minyak asdri, maka dilakukan isolas yang menggunakan metoda
penyulingan uap air, dimana minyak asdri yang dihaslkan dilentukan pula tetapan fissnya. antara
lain indeks bias, bobot jenis dan sudut pemutaran bidang polarises. Disamping itu juga telah
dilakukan pengujian terhadap adanya senyawa fenol dalam minyak asiri tersebut.

Pada pengujian secara mikrobiologis, digunakan dua macam kultur murni bakteri uji yaitu
dari Staphylococcus aureus yang termasuk bakteri Gram postif dan Salmonella typhosa yang
termasuk bakteri Gram negatif. Metoda pengujian yang digunakan adaah metoda pengenceran ddam
medium nutrien cair yang dikena dengan metoda koefisien fenal.

Hasl penditian menunjukkan bahwa minyak asdri dari klika tanaman Cinnamomum
burmanni Nees ex Blume mempunya daya antimikroba (Koefisien fenol) yaitu 318 (berarti 3,18 kali
lebih kuat dari fenol) terhadap bakteri uji Staphylococcusaureus dan 3,64 (berarti 3,64 kai lebih kuat
dari fenol) terhadap bakteri uji Salmonella typhosa.

(No.85") CINNAMOMUM SPP
Tanaman kayu manis
SUDIARTO,cs 1989, BAUTTRO.

Tanaman kayu manis merupakan sdah satu tanaman yang mempunyai prospek yang bak.
Dari kulit batang, kulit dahan dan kulit rantingnya sdain digunakan untuk bahan rempah dan obat
juga dapat dihaslkan minyak asdri yang banyak digunakan dalam industri kosmetika, farmas
maupun industri makanan. Sedang untuk jenis C. zeytanicum dan C. cassia bahkan dari daunnyapun
dapat menghasilkan minyak atsiri dengan kegunaan industri yang sama.

Untuk memperoleh paket teknologi budidaya yang memada, telah diupayakan
penelitian-penclitian dibidang agronomi icnitama dalam aspek-aspek kcscsuaian  lingkungan,
penyimpanan dan perkccambahan benih, kadar minyak arsiri maupun produks kulitnya pada lokas
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dan umur yang berbeda. Hasil yang dicapai antara lain telah dibuat peta kesesuaian lingkungan. Buah
masak C zeylanikum teibaifc untuk benih. Di daerah tinggi, C cassia dan C.burmannii menghasilkan
kadar minyak atdri dari kulit batang yang lebih tinggi dibandingkan di daerah yang lebih rendah.
Totd produks kulit C. burmannii lebih tinggi di daerah rendah dibandingkan di daerah tinggi,
terutama pada umur 10 tahun. Pemupukan NPK 300 g/pohon pada C.burmannii dapat meningkatkan
produks kulit sampa 53 kg/pphon. Namun demikian untuk menyusun suau pafcet teknologi

budidaya secara lengkap masih diperlukan pendlitian -penelitian lanjutan. Diharapkan hasil-hasl
penelitian yang telah dicapa sampal saat ini dapat bermanfaat bagi penyusunan paket teknologi
budidaya dan bagi strategi penelitian-penelitian yang akan datang.

(No.86*) CIPADESSA BACCIFERA (ROTH) MIQ.
Pendlitian efek anti diare infos daun rantiti (Cipadessa baccifera (Roth) Mig.)
pada ileum marmut jantan terpisah
EDISON SEVURAT,1992; JF FMffA USU.

Tdah dilakukan pendlitian efek anti diare infos daun rantiti (Cipadessa baccifera (roth)
Miq.) terhadap sediaan ileum marmut jantan secaraterpisah.

Pendlitian dilakukan dengan membandi ngkan efek obat-obatan sandard yang telah diketahui
khesa anti diarenya Satu mL rebusan daun rantiti 10 % dapat men haﬂbat/mmgurmg kontraks
yang ditimbulkan oleh pilocarpin nitrat (dengan konsentras 10, 10°, 10 10" dan 10 mg/mL) dan
histamin dihidroklonda (dengan konsentras 10%, 10°, 10, 10' dan 10 mg/mL

Hasl perhitungan secara andisa variand menunjukkan bahwa infos daun rantiti 10 %
bermakna pada p < 0,05 terhadap seri pilocarpin nitrat dan histamin dihidroklonda. Dengan demikian

rebusan daun ranti merupakan oba anti diare.

(No.87*) CITRUSAURANTIFOLIA SWINGLE
Studi pertumbuhan dan kandungan kalus
t Citrus aurantifolia Swingle yang ditanam pada media buatan
ARIYULIANTO, 1987; FF UNAIR

Budi daya tanaman yang sdama ini digunakan mash mempunya kckurangan karena masih
dipengaruhi dan tergantung pada kondis lingkungan dan biaya pemdiharaan yang maha. Dengan
tehnik kultur janngan dapa diharapkan merupakan potend dternatif penyediaan bahan nabati untuk
bahan obat terutama untuk tanaman langka dan sukar diperoleh.

Pendlitian ini mempunyal tujuan mencari kombinas hormon yang mampu menumbuhkan
ekgplan Citrus aurantifolia dan mendeteks kemungkinan adanya akdoid, flavonoid dan minyak
atsiri padakaus yang terbentuk.

Dari pendlitian ini didapatkan 4 niacam kombinas hormon pertumbuhan yang mampu
menumbuhkan eksplan Citrus aurantifolia menjadi kaus yaitu :

- mediaMS + kinetin 1 ppm + 2,4 D 05 ppm

- mediaM S+ kinetin 1 ppm + 2,4 D 0,5 ppm + benziladenin 1 ppm

- mediaMS + kinetin 1 ppm + 2,4 D 0,5 ppm+ benziladenin 1 ppm+ GA3 0,5 ppm
- mediaMS + kinetin 1 ppm +24 D 05 ppm+ benziladenin 1 ppm+ 1AA 05 ppm

Media yang memberikan pertumbuhan terbaik adalah media MS dengan penambahan kinetin
1 ppm, 24D 0,5 ppm, benziladenin 1 ppmdan|AA 0,5 ppm.

Dari hesil andisa kandungan dengan cara Tass-oven didapatkan adanya minyak atsiri,
sedang pada pemeriksaan dengan resks warna, pengendapan dan KLT tidak ditemukan adanya
akaoid dan flavonoid.
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(No.88*) CITRUSMAXIMA MERR.
Pengaruh pektin hasil isolas dari kulit buah
Citrussinensis Osheck varietas Pacitan, Citrus maxima Merr
varietas Nambangan dan Citrus maxima Merr varietas Ball
terhadap bakteri Salmonella typhosa NCTC.786
MEYLIANA, 1992, FF UBAYA

Pektin digunakan sebaga campuran obat diare akut yang tidak spesifik dengan
dikombinaskan dengan kaolin. Bebergpa bakteri penyebab diare addah Sdmonella, Shigella dan
jenis Cali tertentu. Pektin banyak terdgpat dalam buah-buahan seperti jeruk, gpd, anggur, jambu biji,
pisang, plum dan lan-lain.

Untuk itu telah dilakukan penelitian pengarun daya hambat pertumbuhan mikroba
Salmonella typhosa NCTC 786 oleh pektin yang diisolas dari kulit buahjeruk Citrus sinensis Osbeck
varietas Pacitan, C. maxima Merr. varietas Nambangan dan C. maxima Merr. varietas Ball.

Dari has| penditian dapat dismpulkan bahwa :

1 Pertumbuhan bakteri Salmonella typhosa NCTC 786 dapat dihambat masing-masing mulai pada
konsentras 2,75 % pektin hasl isolas C. sinensis Osbeck var. Pacitan, 30 % pektin hasil isolas C.
maxima Merr. var. Nambangan dan 2,75 % pektin hesl isolas C. maxima Merr var. Bdli.

2. Pektin hadll isolas kulit buah C. sinensis asheck var. Pacitan setara dengan pektin pembanding.
pektin hasl isolas kulit buah C. maximaMerr. var. Nambangan maupun Bdi setara dengan 0,91
pektin pembanding.

Oleh: B. Wahjoed

(No.89*) CITRUSMAXIMA MERR.
|solas dan uji kuditas pektin secara kimiawi dari kulit buah
Citrus sinensis Osbeck varietas Pacitan, Citrusmaxima Merr.
varietas Nambangan dan Citrus maxima Merr. varietas Bali.
INDRAWATI TANUWIDJAJA,1992, FF UBAYA

Ddam dunia farmas pektin banyak digunakan sebaga emulgator atau bahan pengentd
daam pembuaan sediaan emuls dan suspens. Salah satu tanaman yang mengandung pektin dan
banyak terdapat di Indonesia addah Citrus 9. (jeruk).

Untuk meningkalkan potens buahjeruk yaitu dengan memanfaatkan kulit buahjeruk sebega
suatu bahan yang dapat digunakan dalam dunia pengobatan, dilakukan isdlas untuk memperoleh
pektin. Pektin yang diperoleh dibandingkan dengan kuditasnya dengan penetapan kadar gugus
metoks dan atom gal akturonatnya secara asdi-alkaimetri berdasarkan reeks netrdises.

Dai hasil pendlitian dapat dismpulkan bahwa dari kandungan gugus metoks dan aom
gdakturonat yang diperoleh dari ketiga macam pektin dapat dilihat bahwa hasinya masih dibawah
pektin pembanding. Kualitas pektin yang terbaik dapat diurutkan sebegal berikut: pektin daridtrus
sinensis Ogbeck varietas Pacitan, pektin dari Citrus maxima Merr varietas Nambangan dan pektin dari
Citrus maxima Men varietas Bdi.

Oleh: B. Wahjoedi

(N0.90*) CITRUS SINENSIS OSBECK
Pengaruh pektin hasil isolas dari kulit buah Citrus sinensis Osbeck varietas
Pecitan, Citrusmaxima Merr varietas Nambangan dan Ciytrus maxima Merr
varietas Bali terhadap bakteri Salmonella typosa NCTC. 786
MEYLIANA1992, FF UBAYA
(Lihat No.88*)
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(No.91*) CITRUS SEVENSIS OSBECK
Isolas dan kuditas pektin secarakimiawi dari kulit buah
Citrussinensis Osheck varietas Pacitan, Citrusmaxima Merr
Varietas Nambangan dan Citrusmaxima Merr. varietas Bdi
BVDRAWATITANUWIDJAJA,1992,FFUBAYA
(Lihat No.89*)

(No.92*) CLERODENDRON CALAMITOSUM LINN.
Studi farmakognos dari daun Clerodendron calamitosum Linn.,
Clerodendron serratum (L) Moon, dan Clerodendron capitatum Schum.& Thou.
LYSTIANINGS a FOERTIANTO,1991; FF UBAYA

Tumbuh-tumbuhan dari takson yang sama mempunyai hubungan kekerabatan yang sanga
erd, terutama pada tingkat Siku, Marga dan Jenis Adanya hubungan kekerabatan yang erat itu
memungkinkan adanya persamaan susunan anatomi-morfologi dan zat-zat kandungan. Oleh karena
itu perlu ditdliti. Metoda pendlitian adalah fannakognos (makroskopik dan mikroskopik) dan skrining
fitokimia.

Dari hasl pendlitian dapa dismpulkan bahwa ada hubungan kekerabatan yang erat antara
ketigajcnis Clerodendron yang diteliti. Pada ketigajenis Clerodendron tersebut ditemukan golongan

kandungan dkaoid, flavonoid, saponin dan senyawapolifeol.
Oleh: B. Wahjoedi

(No.93*) CLERODENDRON CAPITATUM SCHUM & THOU.

Studi farmakognos dari daun Clerodendron calamitosum Linn.,
Clerodendronserratum (L) Moon dan Clerodendron capitatum Schum & Thou.
LYSTIANINGSIH FOERTIANTO,1991;, FF UBAYA
(Lihat No.92*)

(No. 94*) CLERODENDRONSERRATUM( L) MOON
Studi farmakognos dari daun Clerodendron calamitosum Linn.,
Clerodendron serrarum (L) Moon dan Clerodendron capitatum Schum & Thou.
LYSTIANINGSH FOERTIANTO.1991;, FF UBAYA
(Lihat N0.92*>

(No.95*)CLERODENDRUM MINAHASAE TEUSM.BINN.
Usahaisolas dan identifikasi komponen kimia ekstrak metano! daun
silakurung (Clerodendrum minahassae Teusm.,Binn-)
asd Pdopo Sulawes Sdaan
YASIR TABA,1989; FF UNHAS

Tdah dilakukan penditian terhadap komponen kimia daun silakurung (Clerodendrum
minahassae Teijsm.,Binn.) yang diambil dari Popo Kabupaten Luwu.
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Pendlitian ini meliputi eksrak secara maseras dengan metanol. ekstrak metanol diekdraks
kembali dengan dietil eter dan n-butanol jenuh air. Pemumiannya dilakukan dengan kromatografi
lgpis tipis dua dimens dan kromatografi kolom, identifikes komponen kimia dengan metoda
spcktroskopi.

Pemisahan komponen ekstrak dietil eter dengan kromatografi kolom menggunakan adsorben
dlikaegd G60 dan cairan pengdus heksan-etil asgtat (9,5 05; 9:1; 82, 7:3) diperoleh satu
Joomponen tunggdl.

Komponen murni tersebut diidentifikas dengan spektrometer 1H-NMR menunjukkan adanya

gugus metil sebanyak 4 yaitu pada8 = 0,9 ppm; 8 = 1,23 ppm; 8 = 1,26 ppm dan S = 1,30 ppm sarta
gugus -Cl*yang terdapat diantara8 = 1,82 sampai 6 = 2,31 ppm.
Sedangkan hasil identifikes dan spektrofotometer inframerah menunjukkan adanya gugus -OH pada
bilangan gelombang 3490 cm"™® gugus -CH; pada bilangan gelombang 3000 cm™, gugus - CK, pada
bilangan gelombang 2480 cm *', gugus -COOH pada bilangan gelombang 130 om ™ dan ikatan
rangkap =C=CH pada bilangan gdombang 1600 cm’'.

(No.96*) COOONOPSISJAVANICA (BL) HookF.
Pengaruh infus tuber Codonopsisjavanica (Bl) Hook.F. terhadap
kadar hemoglobin dan hematokrit pada kelinci yang dibuat anemia

CHIRLY AUDI, 1990; FF WIDMAN

Telah dilakukan penditian mengena pengaruh pembehan infus tuber Codonopsisjavanica
(Bl) HookF. 30 % dan 40 % terhadap perubahan kadar hemoglobin dan hematokrit pada kelinci yang
dibuat anemia. Kadar hemoglobin ditentukan dengan reagen "tes-combination hemoglobin® dengan
memakai metode cyanmethemoglobin, sedangkan volume hematokrit ditentukan dengan metode
mikrohematokrit.

Pada pendlitian ini, digunakan binatang percobaan kdlinci jantan sebanyak 15 ekor, yang
dibagi ddlam tiga kdompok Keompok | diberi infiis air suling, kelompok Il dibeh infus tuber
Codonopsisjavanica (BL) Hook F. 30% dan kdlompok 111 diberi infus tuber Codonopsisjavanica
(BL) Hook.F. 40%. Pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit dilakukan pada hari ke 4, 8, 12,
16, 20.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pemberian infus tuber Codonopsis javanica (BL)
Hook.F. 30 % dan 40% dapat mempercepa kenaikan kadar hemoglobin dan hematokrit secara
bermaknajika dibandingkan dengan kelompok yang diberi air suling, dan terlihat adanya kecepatan
kanaikkan hemoglobin dan hematokrit yang berbeda antara kelompok kelinci yang diberi infus tuber
Conodopsisjavanica (Bl) HookF. 30% dengan kdlompok kelinci yang diberi infiis tuber Codonopsis

javanica (Bl) HookF. 40%.

(No.97*) CODONOPSIS JAVANICA (BL) HOOK F.
Skrining kandungan senyawa yang terdapat
pada tuber tanaman Codonopsisjavanica (Bl) Hook.F.
GUNAWAN WIJAYA, 1989, FF WIDMAN

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui golongan zat kandungan yang terdapat pada tuber
tanaman Codonopsisjavanica (BL) Hook.F. karena tuber dari tanaman ini scring digunakan sebaga
obat oleh masyarakat pedesaan, sedangkan data ilmiahnya belum diketahui.

Metoda ekstrakd  menggunakan berbagal macam pelarut sehingga za-zet kandungan
tanaman akan tersari lebih sempurna sesuai dengan kelarutan zat-zat kandungan tersebt.
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Hasl yang didapat menunjukkan bahwa tuber tanaman Codonopsis javanica (Bl) Hookf.
mengandung sgponin yang ditunjukkan dengan uji hemoltsa dan uji buih, rcafcs warna dan
kromatografi lgpisan tipis.

(No.98*) CODONOPSSJAVANICA (BL.) HOOK. F.
Isolag triterpen dari tubera Codonopsisjavanica (Bl). Hook F.
HERMANTO,1990; FFWIDMAN

Tumbuhan Codonopsis javanica (BL) Hook.F. termasuk familia Campanulacese. Bahan
pendlitian yang dipaka adalah bagian tuberanya, dikumpulkan dari daerah Fecet Kabupaten
Mojokerto.

Dai detcks kandungan zat berkhasiat dibuktikan adanya kandungan senyawa triterpen
dalam tubera tersebut Ekstras dilakukan dengan cara perkolas dan dilanjutkan dengan cara
soxdetas  menggunakan pelarut n-heksan. Hasl penyarian dilakukan uji kudlitatif yaitu uji
Liebermann-Burchard, uji Sadkowski dan uji kromatografi lapisan tipis.

Unluk pemumian dilakukan dengan kromatografi kolom. Hasl pemurnian berupa kristal
putih. Identifikes kristal basl pemurnian dilakukan dengan cara uji Liebermann-Burchard, uji
Sdkowski, uji kromatografi lapisan tipis dengan fase diam Kiesdgd 60 GF,4 (0.20 nun, £ Merck)
dan beberapa macam fase gerak yaitu: metanol: kloroform (9:1), metanol: kloroform (8:2), metanol:
kloroform (7:3), n-heksan : etil asgtat (5:1) dan tetapan fiska yaitu penentuanjarak lebur dan serapan
maksimum spektra UV dan IR. Hasl isolas berupa senyawa golongan triterpen dengan karakterigtik
kristal berwarna putih, titik lebur 178 -180° C.

(N0.99*) COLEUS SCUTELLARIOIDES(L) BTH.
|solas glikosda flavonoid dari daun Coleusscutellarioides (L) BTH
TIJENDAWATI, 1990; FF WIDM AN

Teah dilakukan isolas glikosda flavonoid dari daun Coleus scutallarioides (L) BTH.
Sebduni dilakukan isolad terlebih dahulu dilakukan skrining fitokimia senyawa glikesda flavonoid
dengan uji kuditatif antaralain: resks warna Wilstater dan kromatografi lapisan tipis.

Isolas glikogda flavonoid menggunakan metodc Charaux-Paris dkk, sebaga penyari
digunakan metanol 80 % dan untuk menghilangkan lemak dipaka n-heksan. Pemisahan komponen
hasil isolas digunakan kromatografi kolom dengan fasa diam avicel mikrokrista sdulosa dan fasa
gerak air: metanol (25: 75) . Pemurnian dilakukan dengan rekristdisas dengan menggunakan dua
macam pelarut yang berbeda yaitu metanol-kloroform.

Untuk mengctahui senyawa hasil isolas mcrupakan suatu bentuk glikosoda atau bcbas maka
dilakukan hidrolisa dengan HCL 2N. Identifikes senyawa hasll isolas dilakukan dengan uji kualitatif
antaralain : resks warna, kromatografi |apisan tipis dan spektrofotometri Snar ultralembayung.

Dai hadl isolas glikosda flavonoid daun Coleus scutellarioidesfL) BTH. dipcroleh kristal
janmi. warnakilning, rasapahit, bersifat higroskapis dengan panjang gelombang maksimum 258 nm.

(No.100*) COLEUS SCUTELLAROIDES (L)

Andisis dkaoida dan triterpen/steroida yang terdapat pada daun
singkelem, sundur langit dan beru ginting melayah secara kromatografi
lapistipis pada obat tradisona Karo
TUAH TOTO TARIGAN,1989; JF FMIPA USU
(Lihat No54*)
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(N0.101*) CORCHORUS OLITORIUS LINN.
Pemeriksaan farmakognostik dan usaha skrining komponen kimia
secara kromatografi lgpis tipis daun dan biji ganja hutan
(CorchorusolitoriusLinn.) asd Kabupaten Mgene
LANDAYATI,1986; JF FMEPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian farmakognostik dan ussha skrining komponen secara
kromatografi lapis tipis daun dan biji ganja hutan (Corchorus olitoriusLinn.) berasal dari Mgene.

Pemeriksaan farmakognostik terdiri dari pengamatan secara makroskopik daun, gerigi daun

dan bagian bawah daun satu atau dua runcing memanjang sepanjang 1 cm dan setigp daun disertai
buah.. Pengamatan secara mikroskopik serbuk daun terdapat trikoma non glanduler bentuk pedang
dan pada serbuk biji terdapat sd batu.
Pemeriksaan fisis dan ekdtratabilitas lerhadap akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Pada
pemeriksaan figs yang meliputi penentuan kadar abu terhadagp akar diperoleh fcadar 7,3%, batang
25,5%, daun 5%, buah 9,4% dan biji 81%. Penentuan kadar abu yang tidak larut ddam asam
terhadap akar diperoleh kadar 6,3%, batang 81%, daun 16%, buah 05% dan biji 4,8%. Penentuan
kadar abu sulfat terhadap akar diperoleh kadar 16%, batang 26,6%, daun 24,3%, buah 17,9% dan biji
128%. Pada pemeriksaan ekdratabilitas yang meliputi penentuan kadar sari yang larut ddam air
terhadap batang diperoleh kadar 17,5%, daun 14,5% dan biji 14%. Pemeriksaan kadar sari yang larut
daam etanol terhadap batang diperoleh kadar 4,5%, daun 9,2% dan biji 17,2%.

Has| ekdtraks ekstrak metanol dengan eluen etil asetat: etanol : air (9:2:1) dan penampak
noda snar UV serta asam sulfat 10%, Untuk daun ditemukan 5 noda dan biji 5 noda. Dengan euen
kloroform: metanol: air (15:6:0,5) untuk daun ditemukan 5 noda dan biji 4 noda. Ekstrak eter dengan
eluen benzen : dil asda (7:3) dan penampak noda snar UV serta asam sulfat 10%, untuk daun
ditemukan 5 nodadan biji 5 noda. Ekstrak n butanol dengan duen atil asetat: etandl: air (8 22 1) dan
penampak noda snar UV sarta asam sylfat 10%. untuk daun diketemukan 4 noda dan biji 6 noda
Dengan euen kloroform: metanol: air (15:6:05) untuk daun ditemukan 4 noda dan biji 4 noda.

(No.102*) COSTUS SPECIOSUS SMITH
Usahaisolas dan penetapan kadar diosgenin dalam
biji pacing (Costus speciosus Smith) asd Ujung Pandang
NURHAEDAH NASSA, 1984; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian tentang isolas dan penetgpan kadar diosgenin Costus speciosus
Smith asd Ujung Pandang.

Hasl| pemeriksaan kudlitatif secara kromatografi lapis tipis dengan sstem pelarut heksan-etil
adat (4:1) diperoleh 4 buah noda, sstem pelarut bensen-aseton (2:1) diperoleh 2 buah noda, Ssem
pelarut heksanraseton (4:1) diperolen 3 buah noda, Sstem pelarut kloroform-aseton (4:1) diperoleh 2
buah noda, dengan menggunakan penampak noda Carr-Price, Liebermann-Burchard, atau asam sulfat

50% dalam kloroform.

Dari hesl pemeriksaan tersebut di das diketahui bahwa daam hiji Costus speciosus Smith
asd Ujung Pandang terdapat diosgenin dan adanya senyawa lain yang belum diidentifikasi.

Penetapan kadar dioggenin dari biji Costus speciosus Smith asd Ujung Pandang secara
spektrofotometri diperoleh hasil 0,1465%.

(No.l03*)CUCUMIS SATTVUSLINN
Isolas sterol dari biji ketimun (Cucumis semen)
KUSNOWO,1990; FF UNAIR



Telah dilakukan isolas dari biji ketimun (Cucumis semen). Sebelum diisolasi terlebih dahulu
biji dikumpulkan dari buah yang sudah tua, buah tersebut dipcrolch dari desa Menganti, Kecamatan
Menganti, Kabupaten Gresk. Lalu biji dibershkan dari dsa kotoran yang melekat kemudian
dikeringkan, diserbuk dan akhirnya diayak dengan ayakan tepung.

Ekstraks dilakukan dengan pelarut n-heksana, ekstraks dilakukan beberapa kai. Ekstraksi
dihentikan pada saat cairan terakhir tidak membcrikan noda pada lempeng kromatografi |apisan tipis
dengan fase gerak n-heksana : el asetat (82) dan penampak noda anisddehid sulfat. Seteah
ekdrakd sdesd, dilakukan pemckatan dengan dat rotavapour. Bkstrak pekat yang diperoleh
dilakukan penyabunan dengan KOH 15 % daam metanol, lalu diencerkan dengan air. Kemudian
campuran diekstraks dengan el eter bebergpa kali sampa dietil eter negatif terhadap peresks
Lieberman- Burchard. Ekstrak fase dietil eter diugpkan sampa terbentuk ekdrak kental yang
berwarna kekuningan.

Ekstrak kental yang diperoleh sdlanjutnya dimurnikan dengan kromatografi kolom yang
menggunakan fase gerak n-heksana : dil asatat (8:2) dan fase diam Kiesdgd 60 E. Merck 60-200
mesh. Fraks yang mempunyai harga Rf yang sama dikumpulkan dan diuapkan. Zat hasil pemurnian
kemudian dilakukan rekrigtdisas dengan kloroform-metanol. Kristd yang diperoleh dilakukan uji
kemurnian dengan kromatografi lapisan tipis dengan menggunakan bebergpa macam fase gerak yaitu
: nrheksana: etil asetat (8:2); kloroform: n-heksana (9: 1), etil asetat: kloroform (1: 9).

Sdanjutnya zat hasil pemurnian dilakukan identifikfts dengan resks warna Liebermann -
Burchard dan Sdkowski, haslnya menunjukkan bahwa zat hesl pemurnian addah sterol karena
warna yang didapatkan sesua dengan warna dari pembanding. Pada penentuan titik leleh diperoleh
hasl 157 - 158° C. Pada andisa dengan kromatografi ges ternyata serol hesil isolas tidak dalam
bentuk tungga. hd ini terlihat dengan adanya dua macam puncak yang masing-masing puncak
mempunyai waktu retend 11,835 dan 12892 menit. Sedangkan andisa dengan da GC-MS dua
komponen serol tersebut mempunyal berat molekul 410 dan 412.

(No.104*) CUCURBITA MOSCHATA DUCH
|solas dan identifikas isofukosterol dari biji
Cucurbita moschata Duch.
SITICHOLIFATUR ROSYIDA,1991; FF UNAIR

Telah dilakukan pendlitian terhadap tanaman Cucurbita moschata Duch. (waluh) yang
diperoleh dari pasar Wonokromo Surabaya. Pendlitian yang dilakukan addah isolas dan identifikas
isofukosterol dari biji tanaman Cucurbita moschata Duch.

Has| isolas gerol selanjutnyadimurnikan dengan kromatografi kolom dengan menggunakan
fasadiam glikagd 60 - 200 mesh. Fase gerak n-heksana : etil asttat = 8:2 dan rekrigtdisas dengan
kloroform - metanol. Hasll rekrigtdlisas didapatkan kristal jarum tidak berwarna.

Krigta hasl pemurnian sdanjutnya diidentifikas dengan kromatografi lapisan tipis dengan
menggunakan fase diom Kiesdgd 60 Fs4 dan empat macam fasa gerak, antara lain : kloroform :
metanal (9:1); klorofor* : n-heksana (7:3); kloroform : il asgtat (9:1); n-heksana : il astet (8:2).
Selanjutnya, zat hasii pemurnian diidentifikas dengan resks warna Liebermann-Burchard dan
Salkowski hasilnyamenunjukkan bahwa zat hasl pemurnian addah sterol. Pada andisa dengan
kromatografi gas ternyata gerol hadl isolad tidak dalam bentuk tunggd, ini terlihat dengan adanya
tiga macam puncak yang. masing-masing puncak mempunya waktu retend 956 menit; 1040 dan
11,14 menit. Sedang andisa dengan GC-MS menunjukkan bahwa kristal hasil isolas tersebut adalah
tiga senyawa isomer isofukosterol.

(N0.105*) CUCURBITA MOSCHATA DUCH
Isolas dan identifikas sterol dari biji Cucurbita moschata Duch.
AGUS SEVGGIH PRAPTO,1989; FF UNAIR
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Telah dilakukan penelitian terhadap tanaman Cucurbita moschata Duch. yaitu isolas sterol
dari bijinya. Hasl isolas selanjutnya dimumikan dengan kromatografi kolom dengan menggunakan
fasadiam silika gd 230 - 400 mesh dengan fase gerak n-heksana: etil asetat = 8 : 2 dan rekrigdisas
dengan kloroform metanol. Hasil rekristdisas didapatkan krista jarum yang tidak berwarna.

Krigtd hasil pemurnian sdanjutnya diidentifikas dengan resks warna dan kromatografi
lgpisan tipis digunakan fasa diam Kiesdgd 60 F,s4 dengan empat macam fasa gerak antara lain
kloroform : metanol (9:1), kloroform : n-heksana (7:3), kloroform : etil asetat (9:1), n-heksana : etil
ada (8:2). Sdanjutnya dilakukan spektrometri UV, IR, H-NMR dan GC-MS Berdasarkan
identifUcas metode-metode tersebut dapat disimpulkan bahwa kristal hasil pemurnian tersebut diatas
adaah sigmagteral dan isofukosteral.

(N0.106*) CUMINUM CYMINUM LINN.
Pengaruh ekstrak etanol buah jinten putih
(Cuminum cyminum Linn.) terhadap kehamilan mencit
ERIKA,1991; JF FMBPA USU

Telah dilakukan pengujian ekstrak etanol dari buah jinten putih (Cuminum cyminum Linn.)
terhadap kehamilan mencit.

Pemberian eksrak secara ord dilakukan sdama lima hari sebdum kawin sampa hari
pcrtama kehamilan, hari pertama sampa ke lima kehamilan dan hari ke enam sampa ke sepuluh
kehamilan.

Dosis yang diberikan addah 150 mg/kg bb. dan 200 mg/kg bb. per hari.

Hasil-hasil yang diperolen menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah jinten putih memberikan

efek sehagal antifertilitas, anti-implantas dan abortivum.

(No. 107*) CURCUNMA AERUG NOSA ROXB.
Pengaruh ekstrak temuhitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) terhadap
jamur Epidermophytonfloccoswn penyebab penyakit kurap
CONNY PATTIPEILOHY,1986; JF FMIPA UNHAS

Teah dilakukan penditian pengaruh ekstrak temuhitam (Curcuma aeruginosa Roxb.)
terhadapjamur uji Epidermophytonfloccosum sebagal sdah satu penyebab penyakit kurap. Peneitian
ini bertujuan untuk memasyarakatkan penggunaan temuhitam sebaga obat tradisona untuk penyakit
kurap. Metode yang dipakal adalah metode eksperimen secara mikrobiologik.

Dalam penditian ini, pengujian ekstrak temuhitam yang dibuat secara messeras dilakukan
dengan metode difusi. Hasl penditian menunjukkan bahwa ekstrak temuhitam dengan konsentras
40% memberikan efek yang lebih besar daripada 10% dan 20% terhadap jamur uji Epidermophyton
floccosum. Pengujian ekstrak temuhitam yang digunakan memperlihatkan hesl kerja yang efektif
terhadapjamur uji.

(N0.108*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Pengaruh pemupukan N (ured) dan penyemprotan Ethrel terhadap
has| rimpang tanaman kunyit (Curcuma domestica Val.)
YANA MULYANA,1991; JBP FP IPS
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Percobaan bertujuan melihat pengaruh pemupukan N (urea) dan penyemprotan ethrel
terhadap pertumbuhan dan has| rimpang tanaman kunyit.

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Tajur, IPB, Bogor pada bulan Maret - September
1990, menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan dan terdiri atas dua faktor
perlakuan. Faktor pertama adaah pemupukan N terdiri atas empet taraf, yaitu O kg N/ha (Ng), 90 kg
N/ha (N,), 180 kg N/ha (N,) dan 270 kg N/ha (N5). Faktor kedua addah penyemprotan ethrel terdiri
atastigataraf, yaitu 0 ppm (Ep), 10000 ppm (E,) dan 20.000 ppm (E;). Bibit yang digunakan berupa
rimpang yang telah berumur 9 bulan. Percobaan dilakukan pada petak berukuran 45 m x 4.5 m.
denganjarak tanam 60 cm x 40 cm. Pupuk N diberikan dua kali yaitu pada 8 dan 12 minggu sctelah
tanam masing-masing setengah dosi's perlakuan. Ethrel discmprotkan pada 24 minggu setelah tanam
dan panen dilakukan dua minggu setelah penyemprotan ethrel.

Pemupukan N nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, Indeks
Luas Daun (ILD), Bobot Kering Totd Tanaman (BKT), Laju Tumbuh Rdatif (LTR) dan Laju
Tumbuh Pertanaman (LTP).

Has| rimpang menunjukkan respon yang kuadratik terhadap pemupukan N. Hasl rimpang
basah per hektar tertinggi diperolen pada pemupukan 229.06 kg N/ha, yaitu ssbesr 1943 ton/ha
rimpang bassh. Penyemprotan ethrel tidek berpengaruh nyata terhadap haesil rimpang, walaupun
demikian ada kecenderungan hasil rimpang meningkat.

(No0.109*) CURCUMA DOMESTICA VAL.

Isolad kurkuminoid dari Curcumadomestica Va. dan upaya
peningkatan kecepatan disolus kurkuminoid dengan sstem dispers
solidakurkuminoid-povidon K30
ESTI PAMEVTANINGTYAS1987, FF UNAIR

Teah dilakukan isolas kurkuminoid dengan pelarut benzen dari serbuk rimpang Curcuma
domestica Vd. dengan hasl rendemen 7,8%. Kurkuminoid hasl isolas menunjukkan kesamaan
dengan kurkuminoid pembanding, yang dinyatakan dengan resks warna, sedang kesamaan
komponennya dinyatakan dengan kromatografi lapis tipis yang terdiri dari : kurkumin desmetoks
kurkumin dan bisdesmetoks kurkumin.,

Kurkuminoid praktis tidek larut daam air, kelarutan kurkuminoid dadam HC1 01 N
menunjukkan 0,59 mcg/mL Seanjutnya dibentuk kopresipitat kurkuminoid dengan povidon K30
untuk memperbaiki kelarutan dan kecepatan disolusinya.

Dai percobaan penentuan kelarutan kopresipitat kurkuminoid-povidon K30 (L1, b/b)
memberikan kenaikan kelarutan 35 kai lebih besar dari kurkuminoid, sedang campuran fiss
kurkuminoid-povidon K30 (L1, b/b) memberikan kenaikan kelarutan 15 kai lebih besar dari
kurkuminoid. Kenaikan ini mungkin disebabkan karena terjadinya dispers molekul atau bentukan
amorf kurkuminoid dalam pcmbawa povidon yang mudah larut dalam air.

Perhitungan efesiens disolus dari kurkuminoid, campuran fisis kurkuminoid-povidon K30
dan kopresipitat kurkuminoid-povidon K30 sampai waktu 30, 60 dan 120 menit menunjukkan
perbedaan yang bermakna.

(No.l 10*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Pengaruh ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domesticae rhizoma)
terhadap kehamilan mencit
AHMAD MARWAN HARAHAP,1991; JF FMIPA USU

Telah dilakukan pengujian ekstrak rimpang kunyit (Curcumae domesticae rhizoma) terhadap
kehamilan mencit. Ekstrak dibuat secara maseras dengan menggunakan pelarut akuades.
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Pemberian ord ekstrak dilakukan sdama lima hari sebelum kawin sampa hari kehamilan
pertama, hah kehamilan pertama sampa kclima dan hari kehamilan keenam sampa k%pul uh. Dogs

yang diberikan adalah 150 dan 200 mg/kg bb. per hari.
Hasil-hasl yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua doss eksrak rlmpang kunyit
mcmberikan efek sebaga anti fertilitas, anti implantas dan abortivum, tidak menunjukkan perbedaan

yang bennakna.

(No.ll*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Beberapa aspek isolag, identifikasi dan penggunaan komponen-
komponen Curcumaxanthorrhiza Roxb. dan Curcuma domestica V.
OEI BAN LIANG,1985; PT.DARYA VARIA LABORATORIA

Telah lama ditemukan bahwa komponen-komponen kedua jenis Curcuma yang diketahui
mempunya kesktifan fisologi, dapa dibagi ddam dua kdompok, yaitu kurkuminoid dan minyak
atsiri. Kurkuminoid terdiri dari beberapa zat warna kuning merah, sedangkan minyak atsri kedua
jenis Curcuma memberikan bau yang karakteristik bagi rimpang kedua tumbuhan tersebut. Berbagai
cara ekdraks dan isolas bak kurkuminoid maupun minyak atsri akan dibahas ddam rangka
mencari caraoptimal bagi isolas komponen-komponen Curcuma.

|dentifikes komponen-komponen tersebut menunjukkan bahwa keduajenis Curcuma tersebut
berbeda ddam komposis kurkuminoidnya maupun dalam komposs minyak asrihya. Bebebergpa
caradan hagl identifikas akan dikemukakan.

Dari  komponen-komponen kedua jenis Curcuma, terutama minyak atsri Curcuma
xanthorrhiza Roxb. telah dilakukan penentuan bebergpa keaktifan farmakologi. Beberapa percobaan
farmakologi inipun akan dilaporkan.

(No.112*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Penentuan efek antiinflamasi minyak atsiri Curcuma domestica Val.
dan Curcuma xanthorrhiza Roxb. secarainvitro
OEI BAN LUNG CS..,1986, PT. DARYA VARIA LABORATORIA

Pengujian efek antiinflamas minyak asiri Curcuma domestica Va. dan Curcuma
xanthorrhiza Roxb- dilakukan secara invitro dengan menggunakan metode Agreges Platelet Darah.
Disni digunakan Plasma Kaya Plaidet (Plaidet Rich Plasma atau PRP) dan Plasma Miskin Platidlet
(Platelet Poor Plasma atau PPP) yang berasd dari darah kelinci. Asam arakidonat digunakan untuk
mcngibas proses agreged.

Bila suatu zat yang mempunya efek antiinflamasi, maka zat tersebut akan menghambat
proses agreges yang disebabkan karena penghambatan enzim siklooksigenase yang seharusnya akan
mengubah asam arakidonat menjadi bentuk prostaglandin yang aktif.

Pendlitian ini menunjukkan, bahwa minyak atsri C domestica Vd. dan C. xantrorrhiza
Roxb, mempunyai daya antiinflamasi yang lemah. Komponen minyak atsri C. domestica Val. yang
mempunyai daya antiinflamasi yang tinggi diperkirakan turmerol dan ar-turmefon.

(No.l 13*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Zur pharmakologie von Curcuma xanthorrhiza Roxb.
und CurcumadomesticaVal.
THEO SETIJADU985; PT. DARYA VARIA LABORATORIA
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Zid dieser Albeit war es, die pharmakologische Wirksamkceit von Curcuma xcmthorrhiza und
Curcuma domestica zu prufen. Phannakologische Versuche wurden durchgefuhrt, sowohl mit den
Curcuminoiden und den atherischen Olen der beiden Curcutna-Arten as auch mit den minds
praparativen HPLC getrennten Fraktionen bzw. Einzelkomponenten der atherischen Olen.

Tierexpcrimentelle Sudien an Kaninchen, Huden und Katzen zeigten, daB Curcuma
xanthorrhiza und Curcuma domestica ds ein ausgezeichnetes Cholagogum foetrachtet werden konnen.
Se bewirken sowohl eine erhohte Galenvolumenausschuttung ds auch eine pro Zeteinheit
geteigerte Sekretion an Gallenfestoffen.

Der Farbgtoff Curcumin bzw. das Curcuminoid stellt anhand meiner Untcrsuchugen ein
Choleretikum dar. Die atherischen Ole bewirken die Entleemng der Galenblase (Cholekinetika). Die
beiden Curcuma. Arten besitzen gesicherte und mit den experimentellen Ergebnissen in Einklang
sehende Therapievorteilc, besonders ftir die Gruppe der Galleerkrankungen.

(No.114*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
fdentifikasl senyawa aktif dalam temulawak dan kunyit
setelah proses ektraks dengan CO, superkritis
THEO SETIJADU985; PT. DARYA VARIA LABORATORIA

Proses ekstraks dengan CO, superkritis teiah dicoba untuk pertamakdi pada temulawak dan
kunyit, baik untuk mengekstraks minyak atsiri (pada 40° C, 100 bar) maupun kurkuminoid (pada 80 °
C, 600 bar). Proses ekdtraks ini merupakan proses yang paing modern dan ided, khususnya untuk
mendapatkan komponen-komponen tanpa perubahan gpapun, sesua dengan kondis senyawa aktif
dalam tanaman itu sendiri.

Sclanjutnya hasil-hasil ektraks diidentifikes, baik kurkuminoid maupun minyak atsiri,
dengan GC/MS, pemisahan HPLC preparatif, IR 'H- dan "C-NMR. Dari minyak asri temulawak
berhasi| dipisshkan 32 komponen, sedangkan dan minyak atsiri kunyit 30 komponen.

(No.115*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Efek koleretik dan anti kapang komponen
Curcuma xanthorrhiza Roxb. dan Curcuma domestica Val.
OEl BAN LIANG, YVONNE APSARTON,TOMMY WIDJAJA,
SURYA PUSPA , 1986; PT. DARYA VARIA LABORATORIA

Komponen Curcuma yang dimaksud ialah minyak. atsiri dan kurkuminoid. Minyak atsiri
yang didapatkan dengan cara bassh dan rimpang Curcumayang di parut, ldu didedtilas dengan uap
air. Kurkuminoid didapatkan dengan cara kering dengan ekstraks rimpang kering dengan akohol
setelah pemisahp lemaknya.

Efek koleretik minyak atsiri Curcuma xanthorrhiza ditentukan dengan modd SEH-tikus
(Sirkulasi-Entero-Hepatik-Tikus). Modd ini mempunya kelebihan dibandingkan mode percobaan
lain, karena tidek terdapatnya efek pembiusan serta tegangan pada hewan percobaan sdama
dilangsungkannya eksperimen. Percobaan dapat pula diulangi beberapakali padatikus yang sama.
Minyak atsiri dibcrikan kepada tikus ddam dosis yang bervarias dan ternyata minyak atsiri C.
xanthorrhiza pada dods 120 mg/kg bb. tikus mempunya daya koleretik yang berlangsung sdlamatiga
IE='aa® .

Pcneliatigji anti kapang komponen obat tradisionil masih sanget langka dan disini ditentukan
efek anti-kgpang minyak atsiri C. domestica Va. serta kurkuminoid C. xanthorrhiza Roxb. terhadap
Candida albicans. Minyak asiri tersebut pada konsentras 1/5 (v/v) mempunyai daya hambat 94,3%
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yang didgpatkan dan perbandingan jumlah koloni Candida pada cuplikan dan pada blanko. Pada
konsentras 1/10 (v/v) dan /20 (v/v) ditemukan daya hambat masing-masing 87,1% dan 759%.
Kurkuminoid C. xanthorrhiza ternyata dapat menghambat pertumbuhan dengan lemah yang
dicerminkan olehjumlah koloni, besar koloni dan kecepatan timbulnya koloni Candida

(No. 116*) CURCUMA DOMESTICA VAL.
Pengaruh perasan, infos dan minyak atsiri dari rimpang temu giring
(Curcuma heyneana Val.) terhadap askaris babi
(Ascaris suuni) secara invitro
SITIASI'YAH D>AWATI,1988; FF UNAIR

Temu giring diketahui bersifat anthementik. Untuk menambah info telah dilakukan
penelitian mengena pengaruh perasan, infus dan minyak atsiri terhadap askarisbabi secara invitro.

Cacing askaris babi yang telah diambil dari larutan NaCl fisologis, direndam dalam 250 mL
perasan dengan pengenceran-pengenceran 60%, 30% dan 10%; dalam infus 10% dan minyak atsiri
yang setara dengan kadar minyak atsiri dalam perasan 60%, 30% dan 10% dari rimpang temu giring,
sdama3,6,12 dan 24jam.

Ditunjukkan bahwa makin besar konsentras dan makin lama waktu rendamannya niaka
prosentase mati cacing askaris babi meningkat. Hal tersebut dikarenakan adanya zat aklif daam
rimpang temu giring (Curcuma heyneana Vd.) yang merupakan minyak atsiri tetapi yang kadarnya
relatif rendah dibandingkan dengan piperazina sitrat, disamping mengandung minyak atsri.

(No.117*) CURCUMA HEYNEANA VAL
Isolas dan identifikasi kurkuminoid dari
rhizoma Curcuma heyneana Val. (temu giring)
LUS HINDIARI,1986; FF UNAIR

Curcuma heyneana Vd. diketahui mengandung minyak atsiri dan kurkuminoid Diteliti
Curcuma heyneana berasd dari Desa Sukorejo, Pasuruan.

Teah dilakukan isolas, pemurnian dan identifikes kurkuminoid dari serbuk rhizoma
tanaman Curcuma heyneana Val.. Bahan sgar setelah dibersihkan dari tanah dan kotoran lainnya,
kemudian rhizomadiiris tipis-tipis dan dikeringkan dengan pertolongan sinar matahari, kemudian
ditumbuk dan diayak. I1solas kurkuminoid dilakukan dengan menggunakan ekstraktor Soxhlet dan
pelarut yang digunakan untuk ekstraks adalah benzena. Satelah dibebaskan dari kandungan lemak,
agar tidak mengganggu proses. Pemurnian zat hesl isolas dilakukan dengan cara kromatografi kolom
dan kromatografi lgpisan tipis, selanjutnya dilakukan identifikes secarakuahtatif.

Hasl kromatografi lapisan tipis menunjukkan 2 nodayang didugaterdiri dari kurkumin dan
desmetoksikurkumin, dengan harga Rf yang samallebih kurang sama dengan harga Rf pembanding
(kurkuminoid kunyit dari FT. Darya Varia Laboratoria Bogor) yang terdiri dari 3 komponen,
kurkumin, desmetoksikurkumin dan bisdesmetoksikurkumin. Kromatografi lapisan tipisini dilakukan
dengan menggunakan eluen kloroform: benzena: dkohol =45 :45 : 10, kloroform: benzena:
akohol =10 : SO : 10 dankloroform: asetat glagd =90 : 10. Penampak nodayang digunakan addah
anhidrid asetat: asam sulfat pekat = 9:1.

Sedang masing-masing komponen kurkuminoid nodadari kromatogram KLT dan dilakukan
reeks warna dengan menggunakan bebergpa macam peresks.

Spektrum hasil serapan spektrofotometer sinar tampak dan sinar ultraviolet kurkumin hasl
isolad didapatkan panjang gelombang maksimum 420 run, sedangkan kurkumin standard mempunyai
panjang gelombang maksmum 421 run.
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Sedang spektrum sergpan spektrofotometer infra merah kurkumin hasil isolad dan kurkumin
standard didapatkan gugus-gugus fungsi OH (3350 cm™), C-H regang (2700 cm?), C=C (1610 cm™),
inti aromatis (1600 cm'), CO (1500 cm') dan metoks OCH5(960 cm'™ dan 1020 cm'?).

(No. 118) CURCUMA SP,
Profil kandungan minyak atsiri serta mikroskopik serbuk
rimpang beberapajenis tumbuhan Curcuma p. suku Zingiberaceae
IKA YUNIANA,1991; FF UBAYA

Kebanyakan rimpang suku Zingiberacese mempunya ciri-ciri yang hampir sama. Untuk
mengetahui perbedaan dan pcrsamaan dari setigp jenis tanaman tersebut, diperiksa ciri-ciri
mikroskopik dan kandungan minyak asiri dari empat jenis tanaman marga Curcuma yaitu Curcuma
xanthorrhiza, Curcuma heyneana, Curcuma domestica dan Curcuma aeruginosa, Tujuan penditian
ini adaah untuk mengetahui identitas rimpang empat jenis tanaman tersebut dengan cara andiss
mikroskopik serbuk dan analisis minyak atsiri.

Pemeriksaan secara mikroskopik terhadap butir pati dan fragmen lainnya tidak menemukan
perbedaan yang nyata diantara keempat jenis. Sebdiknya analiss nunyak atsri menggunakan KLT
pada ekstrak metanol, mikrodestilas dengan tanur TAS dan menggunakan alat GC-MS menunjukkan
perbedaan antara keempat jenis dan hanya ada satu bercak/satu puncak yang hampir sama
Oleh: Hurendah P.Subanu

(No. 119*) CURCUMA SPP
Pengaruh pemberian minyak Curcuma Spp. terhadap toksstas hidrazin
pada Ssem suspens hepatosit tikus terisolasi dengan parameter enzim GPT
EMILIA EKA DAMAYANTI,1992; FF UNAIR

Curcuma xanthorrhiza dan Curcuma domestica bersifat hepatoprotektif yang diduga karena
mengandung kurkuminoid sedangkan Curcuma zedoaria yang tidak mengandung kurkuminoid juga
bersfat hepatoprotektif. Dipertanyakan minyak atsiri dari Curcuma spp. juga mempunya Sifat
hepatoprotektif karena mengandung sesquiterpen teroksigenas. Sifat nukleofilik dari  komponen
merupakan faktor penting dalam mekanisme aktivitas anti hepatotoksik.

Minyak atsri diperoleh dari rimpang segar Curcuma spp. dengan cara destilas uap air dan
dipisahkan dengan "Sdting aut” memaka garam dapur. Uji aktivitas antihepatotoksik dilakukan
scaa in vitro menggunakan Sstem suspens hepatost tikus terisolas terhadap hidrazin. Untuk uji
aktivitas anti hepatotoksk minyak asiri Curcuma spp. dilakukan inkubas minyak Curcuma spp.
dengan 3 konsentrasi (0,01 mg/mL; 0,1 mg/mL; 1 mg/mL.) bersamahidrazin 1 mM. Minyak atsiri
Curcuma spp. mempunyai aktivitas antihepatotoksk yaitu dapat menekan rembesan enzim GPT,
terlihat dari kurvakurva tingkat kebocoran enzim GPT dan perhitungan secara daistik serta
perhitungan % protektif. Aktivitas antihepatotoksik paling tinggi ditunjukkan oleh minyak atsiri
konsentras 0,01 mg/mL dan aktivitas tersebut menurun pada konsentras lebih tinggi. Harga %
protektif paling tinggi dihasilkan oleh minyak atsiri C. zedoaria 0,01 mL. Anaisa kandungan dengan
GC-MS dilakukan untuk mengaitkan komponen sesquiterpen teroksigenad yang ada di ddam minyak
atgri - Curcuma spp. dengan aktivitas antihepatotoksik yang dilakukan dalam percobaan ini.

Penditian lanjutan masih diperlukan untuk mencoba mengetahui aktivitas antihepatotoksik
minyak atsiri Curcuma spp. dengan konsentras yang lebih rendah dari 0,01 mg/mL dengan fraks
minyak atgiri yang hanya mengandung sesquiiterpen teroksigenad.

Oleh: B. Dzulkarnain
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(No. 120*) CURCUMA SPP.
Pengaruh minyak atsiri limajenis Curcuma spp. terhadap hepatotoksisitas
dimetilnitrosamin pada sistim suspens hepatosit tikus
terisolas dengan metode uji rembesan enzim GPT
L. RIZKA ANDALUSIA,1992; FF UNAIR

Aktifitas anti hepatotoksik Curcuma spp. telah dibuktikan. Apakah minyak atsiri Curcuma
spp. yang diinkubasi dengan dimetilnitrosamin bersifat antihepatotoksik.Uji aktivitas antihepatotoksik
dari minyak atsiri Curcuma spp dilakukan dengan menginkubas nunyak atsiri Curcuma spp daam 3
konsentras (0,1 mg/mL, 10 mg/mL, 10 mg/mL) bersama dimetilnitrosamin 20 mM.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minyak asiri Curcuma spp, mempunyai aktivitas
antihepatotoksk yaitu dapat menekan rembesan enzim GPT, terlihat dari kurvakurva tingkat
kebocoran enzim GPT dan perhitungan % protektif. Aktivilas antihepatotoksk yang tinggi
ditunjukkan pada minyak atsri konsentras 0,1 mg/mL dan aktivitas tersebut menurun pada minyak
atsiri dengan konsentras yang lebih tinggi, yang mungkin dapa dikaitkan dengan terbentuknya
emuls dalam mediainkubas yang dapat merusak s

Dengan cara diss dengan KLT dan GC-MS dapat diketahui bahwa minyak asri Curcuma
spp. mengandung komponen sesquiterpen teroksigenas yang bersifat nukJeofilik, dapa dikaitkan
dengan aktivitas antihepatotoksik yang dilakukan dalam percobaan ini.

Pendlitian lanjutan diperlukan untuk mengetahui aktivitas antihepatotoksk minyak atsiri
dengan konsentras yang lebih rendah dari 0,1 mg/mL dan melakukan uji aktivitas antihepatotoksik
fraks minyak atsiri Curcuma spp. yang hanya mengandung sesquiterpen teroksigenasi.

(No. 121*) CURCUNMA XANTHORRH ZA ROXB.
Zur pharmakologie von Curcuma xanthorrhiza Roxb.
und Curcuma domestica Val.
THEO SETIJADI, 1985, DARYA VARIA LAB
(LihatNo.113¢)

(Nb. 123*) CURCUMA XANTHORRHI ZA ROXB.
Pengaruh infos rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
terhadap pengeluaran air susu mencit
CLARA MARIA LIMONO,1990; FF UBAYA

Telah dilakukan penditian terhadap pengeluaran air susu mencit dengan menggunakan infus
rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dari suku Zingiberaceae. Mencit yang digunakan
berasd dari grain Bab/CA.

Pendlitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh infus rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) terhadap pengeluaran air susu mencit dengan metode penimbangan berat badan
anak-anak mencit sebelum dan sesudah menyusu induknya dan berapa % infus tersebut secara ora
dapat memberikan efek terhadap pengdluaran air susu mencit. Pendlitian ini terdiri dari tigakelompok
yaitu kelompok | yang digunakan sebagal kontrol, keiompok |1 diberi infus 20% dan kelompok 111
diberi infus 40%. Masng-masing kdompok terdiri dari 11 ekor induk mencit dan masing-masing
mduk mencit mempunya anak 8 ekor. Penimbangan anak-anak mencit dilakukan pada hari ke 5, 8,
10,13, 15 setelah kelahiran. Datayang diperoleh dihitung dengan Anava rancangan rambang lugas (p

< 0,05) dan dilanjutkan dengan LSD.
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Hasil yang diperoleh adalah pemberian infus 20% dan 40% menambah produks air susu
mencit secara bemtaknajika dibandingkah dengan kontrol dan ada perbedaan yang bermakna antara
pemberian infiis 20% dengan 40% (p < 0,05).

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.124*) CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB
Pembuatan ekstrak kering temulawak yang disari dengan
beberapa macam konsentras etanol dengan metode pengeringan semprot
MARTDVA CLARA,1992; FF UBAYA

Kemagjuan teknologi dan sodd ekonomi dewasa ini mempunya dampak pada penggunaan
jamu yaitu menuntut penyajian yang praktis dan memenuhi sdlera Sdah satu bentuk yang dianggap
praktis, bebas ampas dan kadar sari tinggi addah bentuk ekstrak, maka diusashakan penygian jamu
dalam bentuk ekgtrak kering yang diiskan kedaJam kapsul atau dibuat tablet bersalut.

Pembuatan ekstrak kemudian dikeringkan dengan bebergpa cara antara lain pengeringan
smprot dengan dat yang sederhana. Sdah satu bahan jamu yang mempunya prospek untuk
dikembangkan adaah rimpang temulawak (Curcuma xanthorrihza Roxb.) dan sudah cukup banyak
pendlitian yang dilakukan terhadap kegunaannya.

Pembuatan ekstrak meggunakan bebergpa macam konsentras etanol daam air kemudian
dikeringkan dengan cara pengeringan semprot. Kualitas ekdrak kering yang diperiksa antara lain
penentuan kadar air dan andiss kandungan kimia dengan KLT. Cara pengeringan semprot dapat
mengeringkan ekstrak etanol 10%, etanol 20% dan etanol 30%, kadar air semakin rendah bila kadar
etanol semakin tinggi pada larutan pengeksraks  serta kandungan kimia antara ekstrak sebeum dan
seudah  dikeringkan addah sama Maka da pengering semprot yang dimodifikes dapat dipakai
untuk mengeringkan ekstrak temulawak dengan hesl dan mutu yang baik.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No. 125%) CURCUNA XANTHCRRHI ZA ROXB.
Pengaruh inilisarimpang temijlawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
terhadap dayaregeneras s hati tikus putihjantan
SETIAWAN ANGTONI,1991; FF UBAYA

Sdah sau kegunaan rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) sebagal obat
tradisona adalah untuk mecngobati penyakit hati. Penyakit hati menyebabkan rusaknya sd-sd hati
dan kegunaan obat penyakit hati antara lain untuk membantu regeneras sd hati tersebut. Pendlitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh infus rimpang temulawak terhadap daya regeneras sd-sd hati
tikus putihjantan setelah pemberian karbon tetraklorida.

Infusa rimpang temulawak 5%, 10% dan 20% dan air suling sebagal kontrol sebanyak 15
mL ord diberikan kepada tikus putih jantan gaur Wistar berat 150 gr, yang sudah mendapat
pra-perlakuan karbon tetraklorida 1,25 mL/kg bb. secara ord 24 jam sebelumnya, Dibuat sedigan
histologi padajam ke 48,72, 96 dan 120 untuk menghitung sg-sd nekrossnya

Perhitungan andiss datistik dengan Anava ganda dan LSD test menyatakan bahwa
pemberian infusa rimpang temulawak 5%, 10% dan 20% dapat meningkatkan daya regeneras sdl hati
secara bermakna dibandingkan dengan kontrol.

Oleh : Nurendah P. Subanu
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(No. 126*) CURCUNMA XANTHCRRHI ZA ROXB.
Pengaruh infusa rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
terhadap enzim transaminase serum tikus putihjantan akibat
pemberian karbon tetraklorida
SUDARSONO,1991; FF UBAYA

Rimpang Curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) banyak digunakan untuk berbagai
keperluan, sdah satunya addlah untuk pengobatan. Berbaga kegunaan temulawak sudah banyak
dinyatakan anlara lan schaga obat penyakit hati. PendiUan ini akan mengungkapkan efek
farmakologik infusa rimpang temulawak untuk mempercepa penurunan enzim transaminase pada
tikus putih jantan yang diberi karbon tetraklorida.

Infus rimpang temulawak 5%, 10% dan 20% dan kontrol (0%) diberikan pada tikus putih
jantan yang telah diberi kaibon tetraklorida 1,25 mL/kg bb., kemudian dipcriksa kadar SCOT dan
SGPTnya dengan metoda Bergmeyer H.U. atau U.V test setelah 48, 72,96 dan 120 jam.

Andigs datigik menyatakan bahwa infus rimpang temulawak dapat mempercepat
penunuian enzim transaminase serum (terukur sebaga aktivitas SCOT dan SGPT) secara bermakna
padatikus putihjantan sebanding dengan peningkatan doss
Oleh: Nurendah P.Subanu

(No. 127%) CURCUNA XANTHORRHI ZA ROXB.
Toksstas sub akut infus temulawak 4% yang diberikan
secara ord terhadap hewan percobaan mencit
KARIM RASYH) LATUCONSINA,1983; JF FMIPA UNHAS

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) banyak digunakan oleh masyarakat Untuk

mengetahui daya racun, dilakukan percobaan toksstas
Telah dilakukan pendlitian tentang toksstas sub akut infus temulawak 4% yang diberikan

scaraord terhadap hewan percobaan mendit.

Dan data hasil penelitian secara makroskopik terhadap organ hepar dan ginjal dalam periode
waktu 3 minggu, 6 minggu dan 9 rninggu tidak ada pembahan warna, bentuk maupun ukuran dan
kedua organ tersebut. Daam periode 12 minggu untuk organ hepar tidek ada pembahan bentuk dan
ukuran, tetapi terjadi pembahan warna, sedangkan organ ginjal tidak mengalami pembahan bentuk,
ukuran maupun warna. Hasll pengamatan secara mikroskopik belum menunjukkan adanya kelainan

pada organ hepar dan ginjal.

(No.128*) CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB
Beberapa agpek isolad, identifikasi dan penggunaan
komponen-komponen Curcuma xanthorrhiza Roxb
dan Curcuma domestica Va
OEI BAN LIANG, 1985, PT. DARYA VARIA LABORATORIA
(LihatNo.111*)

(No0.129*) CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB
Identifikasi senyawa aktif dalam temulawak dan kunyit
setelah proses ekstraks dengan CO, super kritis



(LihatNo.114*)

(N0.130*) CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB
Penentuan efek anti inflamasi minyak atsiri Curcuma domestica Vad
dan Curcuma xanthorrhiza Roxb secarainvitro
OEIl BAN LIANG, 1986; PT. DARYA VARIA LAB
(LihatNo.112*)

(No.131*) CURCUMA XANTHORRHIZA ROXB
Efek koleretik dan antu kapang komponen
Curcuma xanthorrhiza Roxb.dan Curcuma domestica Val.
OEI BAN LIANG,1986; PT. DARYA VARIA LAB
(LihatNo.115*)

(Nb. 132*) CURCUNA ZEDOARI A BERG
Studi pembentukan kultur jaringan tanaman Curcuma zedoaria
dan analisa pendahuluan kandungan kimianya
NUR MARDIATU991; FF UNAIR

Untuk mengetahui kombinas yang cocok telah dicoba 15 kombinas zat pengatur tumbuh untuk
memperoleh kalus dan kultur organ tanaman Curcuma zedoaris. Zat pengatur tumbuh yang telah
dicoba adalah kinetin dengan konsentras 0-16 ppm, dengan dikombinasi dengan 2,4 D; IBA atau
NAA.

Kombinas NAA meningkatkan pertumbuhan akar dan kalus, tetapi pertumbuhan tunas
menunin. Penggunaan 2,4 D menghasiikan pertumbuhan yang menurun dan percobaan dengan NAA
1 ppm menghasilkan pertumbuhan kalus dan kultur organ. Pada media cair pertumbuhan lebih
sngkat. Pada kultur dengan media padat diperoleh kultur yang mengandung kadar dan jenis
komponen yang tidek ditemukan pada rimpang tanaman induk. Pada kultur akar komponen lebih
besar daripada kadar ddlam sampe lain .

Diduga komponen diakumulas diakar. Metoda kultur jaringan tanaman  Curcuma zedoaria
*rjnererl;gg\asilkm pertumbuhan yang berbeda sd dan mempunya kcmampuan biosintes's suatu komponen

o

(No.133*) CURCUMA ZEDOARIA BERG
Pengaruh dari inius rimpang temu putih (Curcuma zedoaria Berg/Roscoe)
terhadap pengukuran aktivitas enzim SGOT, SGPT dan Gamma GT
pada serum kelinci akibat pemberian karbon tetraklorida
AGUS HEWIJANTO4990; FF WIDMAN

Tedah dilakukan suatu penditian pendahuluan tentang pengaruh dari inrus rimpang temu
putih (Curcuma zedoaria Berg/Roscoe) pada hepar kelinci sehagal model kerusakan hati, yang diberi
0,07 mL/kg bb. karbon tetraklorida secara ord, parameter yang digunakan adalah pengukuran
aktivitasenzim GOT, GPT dan Gamma GT pada serum kelinci.

Kelinci dibagi ddam lima kelompok perlakuan, kdlompok | diberi 14 mL ol. olivarum,
kclompok 11 diberi 0,07 mL/kg bb. karbon tetraklorida daam 1,4 mL ol.olivarum. kelompok HI diberi
0,07 mL/kg bb. karbon tetraklorida ddam 14 mL ol. olivarum kemudian diikuti dengan inius
rimpang temu putih 10% , kelompok 1V diberi 0,07 mL/kg bb. karbon tetraklorida ddam 14 mL ol.
olivarum yang diikuti dengan inrus rimpang temu putih 20%, kelompok V diberi 0,07 mL/kg bb.
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karbon tetraklorida dalam 14 mi ot. olivarum yang diikuli dengan infos rimpang temu putih 30%.
Pemeriksaan aktivitas enzim GOT, GPT dan Gamma GT dilakukan pada hari ke 0,1,4,7,10,14,18.

Badl penditian menunjukkan bahwa infiis rimpang temu putih 30% dapat mempercepat
penurunan aktivitas enzim GOT, GPT dan Gamma GT pada serum kelinci akibat pemberian kaibon
tetraklorida

(No.135*) CYMBOPOGON NARDUS (L.) RENDLE
Pengaruh cara penyulingan terhadap kualitas dan kuantitas minyak atsiri dari
tanaman sereh dapur (Cymbopogon nardus (L.)Rendle)

FVGStfl PANGADIANSYAH, 1992, FF UBAYA

Penggunaan minyak sereh (Cymbopogon nardus (L.)Rendle) sebaga bahan baku dalam
kosmetika, sabun, serta untuk pengobatan, mcnempatkannya ssbegal sdah satu minyak atsiri yang
penting. Untuk mendapatkan minyak dari tanaman tersebut ada beberapa cara, diantaranya adalah
cara penyulingan ar dan penyulingan ar dan ugp. Kedua cara ini mempunya kelebihan dan
kekurangan masing-masing, sehingga akan ditdliti pengaruh kedua cara ini terhadap kualitas dan
kuantitas minyak sereh yang dihasilkan.

Tanaman sereh dapur segar umur kirackira 1 tahun dari Purwodadi, Pasuruan (ketinggian
325 m d.p.l.) dipotong-potong 1 cm, sebagian diproses dengan cara penyulingan air (cara 1) dan
sehagian dengan cara penyulingan ar dan uap (cara I1) masing-masing sdlama 2 jam. Hasl minyak
yang diperoleh ditentukan kadarnya, dan dilakukan pengamatan organoleptis, penentuan bobot jenis,
indeks bias, putaran optik, sertaanalisis kontponen dengan KL T dan kromatografi gas, dan penetapan
kadar adehida.

Kadar minyak atsiri yang diperoleh dengan kedua macam caratidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna. Pengamatan organoleptis minyak keduanya sama, semua penentuan relatif sama dan
memenuhi standar mutu minyak asri menurut EGA. Andisis komponen minyak menunjukkan hesl
yang relatif sama. Sehingga kedua cara penyulingan tidak menunjukkan perbedaan dalam kualitas dan
kuantitas minyak yang dihasilkan.

Oleh: Nurcndah P.Subanu

(No.136*) CYMBOPOGON NARDUS (L.) RENDLE
Pengaruh ukuran rgjangan bahan sebelum proses penyulingan air
dan uap terhadap kadar dan kualitas minyak sera dapur
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

SRI PANGESTU SETYATU992;, FF UBAYA

Minyak asri dari tanaman sera (Cymbopogon nardus fa.) Rendle) diperoleh dengan cara
penyulingan dan digunakan untuk bahan baku dalam berbaga industri serta untuk pengobatan. Sdah
sau faktor yang mempengaruhi cara produks minyak asdri ini adaah proses pemotongan atau
pcrgjangan bahan sebeum penyulingan. Untuk memperolen minyak atsiri dengan kadar dan kualitas
yang optimal, maka akan ditdliti pengaruh ukuran pergjangan bahan sebelum penyulingan.

Tangkai dan daun segar dirgjang dalam dua macam ukuran yaitu 1 cm (kdompok 1) dan 15
cm (kdlompok I1). Setigp kdlompok disuling, kadar minyak yang diperoleh diandisis datistik,
kemudian dilakukan uji kudlitatif meliputi pengamatan organoleptik, penentuan bobot jenis, indeks
bias, putaran optik, andisskomponen dengan KL T dan kromatografi ges.

Kadar minyak kelompok | adaah 0,169% dan kdlompok 11 0,086%, menunjukkan bedayang
bermakna, sedangkan hasil uji kuditatif antara minyak dari kedua kelompok sama, dan keduanya
memenuhi standar mutu minyak asiri menurut EOA.

Olch : Nurendah P.Subanu
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(N0.137*) CYPERUS ROTUNDUSLINN.
Pengaruh infus umbi Cyperus rotundus Linn, terhadap
diuresis tikus putih (Rattus novergicits)
ITISWIDJIUTAMI,1990; FF UNAIR

Cyperus rotundus Linn atau teki adalah anggauta Cyperacese dan tumbuh diseluruh
Indonesia. Untuk menambah informas dilakukan penelitian pcnganih infiis terhadap diuresis pada
tikus putih.

Tahapan percobaan dari pendlitian ini adalah dengan memberikan larutan infiis umbi teki
(Cyperus rotundus Linn.) pada tifcus putih dengan fconsentras 40%, 50%, 60% dan juga memberikan
larutan kontrol dan larutan pembanding (Furosemid) secara oral. Urin ditampung sdama 5 jam,
kemudian ditentukan volume urin dan kadar natriumnya menggunakan alat "Flame fotometer". Daa
yang diperoleh diolah menggunakan andlisa varian mode The Completely Randomized Design.

Dari andisa datayang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sbb:

1 Pcmberian infiis umbi teki (C. rotundus Linn.) dengan konsentras 40%, 50% dan 60% tidak
menychabkan diures's padatikus putih.

2. Pemberian infiis umbi teki (C. rotundus Linn.) dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60% tidak
menyebabkan peningkatan kadar natrium dalam urin tikus putih.

(N0.138*) CYPERUS ROTUNDUS LINN.
Pengaruh infus rimpang teki (Cyperusrotundus Linn.) terhadap
inflamasi pada mencit dibandingkan dengan Phenylbutazon
LASMARIA NAPITUPULU,1991; JF FMIPA USU

CyperusrotundusL.,sa\ah satu khasiathya secara empiris adalah untuk edema
Pendlitian ini beitujuan untuk mengetahui bergpa persentase infus rimpang teki yang diberikan secara
perora terhadap mencit agar mecmpunyai efek yang baik dibandingkan dengan phenylbutazon 0,1%b/v
dosis 40 mL/kg bb. sebagal anti inflamasi.

Penelitian ini menggunakan 42 ekor mencit jantan, kemudian dibagi dalam 7 kelompok,
setigp kelompok terdiri dari masing-masing 6 ekor.
Kelompok A diberikan injeks karagenan subkutan dan akuades secara oral (kelompok kontrol).
Kedompok B, C, D, E dan F masing-masing diberikan injeksi karagenan subkutan dan infiis rimpang
leki (CyperusrotundusLinn.) 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% secaraordl.
Keompok G diberikan injeks karagenan subkutan dan suspens phenylbutazon.

Hasl penditian menunjukkan bahwa rimpang teki 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dengan
doss 40 mL/kg bb. mempunyai efek anti inflamasi dibandingkan dengan kontral.
Infiis rimpang teki 5%, 10% 1%, 20% mempunya efek anti inflamas lebih kecil daripada
phenylbutazon, sedangkan infus rimpang teki 25% mempunyai efek anti inflamas lebih besar dari
phenylbutazon.

(No.140*) DATURA METEL L.
Pengaruh pemberian infus daun kecubung (Datura metel L.)
terhadap kontraks trakea kelinci secaraterpisah
ALFIAH HAYATI,1987; JB FMIPA UNAIR

Kecubung (Datura metel L.) dapat digunakan sebagai obat tradisional. Diduga tanaman ini

mengandung bahan-bahan aktif yang bersifat spasmolitik dan dapat mengurangi sekresi lendir saluran
pcrnafasan yang berlebihan, seperti fungsi atropin dan skopolamin. Tujuan penelitian ini adalah ingin
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mengetahui pengaruh pemberian infus daun kecubung terhadap kontraks trakea kelinci secara
terpisah.

P Pada penelitian ini digunakan 15 sediaan trakea yang diambil dari 5 ekor kelinci jenis lokal.
Schaga kontrol (K), sediaan trakea kdlinci berada dalam larutan Tyrode 60 mL dan 10 teles larutan
asetilkolin 10" M. Pemberian infiis 0,1% dan 0,5% masing-masing sebanyak 1 mL dalam Tyrode 59
mL sebaga perlakuan | (P)) dan perlakuan Il (P,).

Rancangan penclitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap, dengan 15 kali
perulangan. Data amplitude kontraks trakeayang diperoleh diandisis AndisaVarian Modd Tetap.

Hasl penditian memrgjukkan bahwa pemberian infus 0,5% dapat menghambat kontraks
trakea kdinc terpisah, yaitu menurunkan amplitude kontraks trakea yang bermakna (P< 0,05).
Tetapi infus daun kecubung 0,1% tidak terdapat perbedaan yang bermakna (P> 0,05). Sehingga infiis
daun kecubung 0,1% bukan merupakan dosis efektif untuk menghambat amplitude kontraks trakea
kelinci terpisah.

(No.141*) DATURA STRAMONIUM LINN.
Pengaruh ukuran partikel smplisaterhadap penyarian dkdoid
total daun kecubung (Datura stramonium Linn.) secara perkolas
DARMAWATI M. KANATA,1987; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian tentang pengaruh ukuran partikel smplisa terhadap penyarian
dkdoid total daun kecubung (Datura stramonium Linn.). Penyarian ini dilakukan secara perkolas.
Simpliga kering dihaluskan sampai dergjat kehalusan tertentu, kemudian diekstraks dengan pelarut
etanol 90% dan asam asgta 2% dengan volume sama. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan sampai
konsentras tenentu, falu ditetapkan kadar dkaoid total secaratitras asam-besa

Penetgpan kadar dilakukan sebanyak lima kai untuk setigp ekstrak dan tiga kali perlakuan
untuk ukuran partikel yang berbeda Data yang diperoleh diandisis secara statistik menggunakan

rancangan acak sempurna.
Hasil pendlitian menunjukkan sebaga berikut:
Ukuran Partikel Kadar Alkdoid rata-rata
3-1,5mm 0,21 %
O, 59 O,3320
0,297 mm 0,38%
0,177 mm 0,41%
0,149 mm

(No.144*) DIOSCOREA HISPIDA DENNST.
Pendlitian pendahuluan pengaruh pemberian perasan umbi gadung
(Dioscorea hispida Dennst) terhadap oogenesis mencit
SERAFINAH EVDRIYANI, 1986, JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian perasan umbi gadung (Pioscorea hispida
Dennst) terhadap oogenesis mencit.

Pada penelitian ini hewan percobaan dibagi menjadi empat kelompok, yaitu kelompok |
(dengan perlakuan umbi gadung konsentrasi 0%), kelompok I (dengan perlakuan umbi gadung
konsentras 50%), kelompok 111 (dengan perlakuan umbi gadung konsentras 75%), kelompok 1V
(dengan perlakuan umbi gadung konsentras 100%). Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji X (Siegel, 1956).
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Hasil penelitian yang diperolen menunjukkan adanya perbedaan yang nyata eksistens folikel
dalam proses oogenesis mencit pada 0,05 < P < 0,02 untuk kelompok IV (dengan perlakuan umbi
gadung konsentras 100%). Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya perbedaan yang nyata eksistens
folikel primer dalam proses oogenesis mencit pada 0,05< P < 0,02

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas dapatlah ditarik kesimpulan sementara bahwa
perasan umbi gadung menghambat siklus ovarii yang dampaknya mempengaruhi fungsi ocogenesis

(No.145*) DIOSCOREA PENTHAPHYLLA L.
Pengaruh sumber karbon terhadap kecepatan pertumbuhan
dan kandungan steroid kultur kalus Dioscorea pentaphylla L.
AGUNG SUPRIANTO,1991; FF UNAIR

Dilakukan penelitian penggunaan sumber karbon yang berbeda pada berbagai konsentras
untuk mendapatkan media pertumbuhan optimal kultur kalus Dioscorea penthaphylla L.pada media
Murashige dan Skoog (MS) yang dikombinasi dengan hornion pertumbuhan kinetin 2 ppm dan 2,4 D

2ppm.
Media dengan sumber karbon glukosa 5% relatip memberikan indeks pertumbuhan tertinggi,
sedang media dengan sumber karbon glukosa 2% memberikan kandungan sitosterol relatip tertinggi.
Pencoklatan terjadi pada media pertumbuhan kultur kalus Dioscorea penthaphylla L. pada
percobaan media dengan sumber karbon sukrosa 3% ada yang memberikan pertumbuhan tunas dan

daun (terdcferensias) dan kultur kalus Dioscoreapentaphylla L.
Andisis secara kualitatip dan kuantitatip terhadap kandungan kaus Dioscorea pentaphylla

L. tcrdeteks adanya stigerol dan digmasterol, dengan kadar tertinggi pada media dengan
penambahan sumber karbon glukosa 2% dan 5%.

(No.146*) DIOSCOREA PENTAPHYLLA L.
Optimas Pertumbuhan kultur kalus Dioscorea pentaphylla L.
dan identifikasi kandungan steroidnya
ANY KOOSBUDIWATT,1990; FF UNAIR

Dilakukan optimas pertumbuhan kultur kalus Dioscorea pentaphylla L. dengan mengatur
kombinasi konsentras zat pengatur tumbuh. Untuk media dengan konsentras zat pcngatur tumbuh 1
ppm kinetin + 4 ppm 2,4 D memberikan hasil indeks pertumbuhan rata-rata yang tertinggi pada
pendlitian ini. Browning terjadi pada media kalus Dioscorea pentaphyllas L.

Pada media dengan konsentras zgt pengatur tumbuh (1) 1 ppm kinetin + 0,5 ppm 2,4 D, (2) 1 ppm
kinetin + 1 ppm 24 D, (3) 2 ppmKkinetin + 2 ppm 2,4 D, (4) 2 ppm kinetin + 2 ppm 2,4 D + 100 ppm
ggtein terbentuk tunas dan daun pada kaus Dioscorea pentaphylla L. setelah + 2bulan. .

Dai hesl deteks kandungan kalus Dioscorea pentaphylla L. tidak ditemukan adanya

diosgenin tetapi ditemukan adanya sterol.

(No.147*) DIOSCOREA PENTAPHYLLA L.
Penumbuhan kalus Dioscorea pentaphylla L. dan kalus
Agave amaniensis Trel. & Nowell. pada media cair dan deteks steroidnya
ENNY NURYANI, 191; FF UNAIR
(Lihat No.5%)
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(N0.148*) D1IOSCOREA SPP
Penetapan kadar steroid dari beberapa tubera Dioscorea spp.
secara densitometri dan kromatografi cair kinerjatinggi
BAGOES DAMAR SASONGKO,1992; FF UNAIR

Salah sau sumber sterol dari tanaman adalah jenis-jcnis Dioscorea Akan dibandingkan
kandungan gterol dari tubera bebergpajenis tanaman tersebut yang diambil pada bulan Oktober 1990
dari Kebun Raya Purwodadi Pasuruan.

Tubera diperoleh dari tanaman Dioscorea esculenta (Lour.)Bark., Dioscorea pentaphylla L.,
Dioscorea hispida Dennst., dan  Dioscorea alata L. Setelah dikeringkan di bawah sinar matahari,
diserbuk kemudian diekstraks dengan kloroform. Andisis kualitatif dengan kromatografi car kinerja
tinggi dan andisis kuantitatif dengan denstometri. Keempat tanaman mengandung bebergpa macam
gerol diantaranya stigmasterol dan stosterol, dan hanya D. esculenta yang mengandung diosgenin.

kandungan steral paling tinggi padaD. alata dan paling rendah pada D. esculenta.

(No.149*) DOLICHOS LABLAB L.
Pengaruh suhu dan lama pemanasan terhadap aktifitas senyawa
antibiogenik kacang kara (Dilichos lablab L.)
ENNY YULIANTU988; FPS IPB

Tujuan penelitian mi ialah untuk mengctahui pengaruh suhu dan lama pemanasan terhadap
daya antibiologenik (daya antitriptik dan daya hemaglutinasi) pada kacang kara secara in vitro, serta
untuk mengetahui pengaruh pemanasan kacang kara terhadap daya pertumbuhannya pada ayam.
Ayam percobaan yang dipaka berumur sehari. Percobaan dilakukan di |aboratorium terhadap daya
antitriptik dan daya hemaglutinasi dan di kandang ayam untuk uji biologis.

Kacang kara dapat digunakan sebaga sumber protein nabati. Kacang kara mentah
menunjukkan adanya daya antitriptik dan daya hemaglutinasi; daya antitriptik hilang setelah
dipanaskan diatas 120° C sdama 60 menit, sedangkan daya hemaglutinas hilang setelah pemanasan
100°C sdama 15 menit, Kacang kara mentah memperlihatkan nilai biologisnya yang rendah pada
ayam pedaging. Pemanasan meningkatkan nilai biologisnya

(No.150*) DI RIO Z1BETHINUS MURR.
|solas dan identifikas sterol dari biji Duno zibethinus Murr.
JARY DJOKO BUDIONO,1988; FF UNAIR

Makin meningkatnya kebutuhan hormon steroid akhir-akhir ini mcndorong penditian
mengenal bahan alam sebaga sumber steroid. Dilakukan penditian terhadap biji buah Duno
zibethinus Murr. (durian) untuk mengisolas dan mengidentifikasi sterolnya.

Serbuk biji durian diekstraks dengan petroleum eter, kemudian disabunkan, dilanjutkan
diekstraks dengan dietil eter. Diperoleh kristal yang satdlah diuji dengan resks warna menunjukkan
adanya gterol. Pemisahan dengan kromatografi kolom diikuti identifikas dengan KLT, reekd warna
dan kromatografi gas, menunjukkan adanya satu macam komponen derol yang tebih mendekati
gigmasterol pcmbanding daripada sitosteral pembanding.

Oleh : Nurendah P.Subanu
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(No.151*) ELAEISGUINEENSISJACQ.
Pemeriksaan aflatoxin pada minyak inti sawit yang dihasilkan oleh
Pabrik Ekstraksi Minyak Sumut di Belawan
dengan metoda khromatografi lapisan tipis
GLADYSKINARDY,1991; JF FMIPA USU

Aflatoxin yang dihasilkan jamur Aspergillusflavus dapat terikat bersama minyak inti sawit
yang menjadi bahan baku pembuatan minyak goreng. Untuk mengetahui adanya aflatoxin dan jenis
aflatoxin dilakukan pemeriksaan pada 18 sampel minyak inti sawit pada contoh dari Pabrik Ekstraks
Minyak Sumut di Belawan menggunakan metoda kromatografi lapistipis.

Dari 18 sampd, 9 mengandung aflatoxin dan 3 diantaranya mengandung campuran aflatoxin
B dan G dan 6 sampd hanya mengandung aflatoxin G.

Perlu ditditi kadar aflatoxin pada minyak yang dihasilkan Pabrik Ekstrakst Minyak Sumut di
Belawan untuk mengetahui ada tidaknya aflatoxin diatas batas maksimum.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.153*) ELAEIS GUINNENSIS JACQ.
Isolas sterol dari sabut kelapa sawit (Elaeis guinnensis Jacq.)
SUKARDIMAN,1987; FF UNAIR

Telah dilakukan isolas terol dari abut kelapa sawit (Elaeis guinnensis Jacq) pada ekstraks
dan isolas gerol, dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui adanya sterol dengan kromatogréfi
lapisan tipis. Steral dapat teramati dengan mengetahui adanya harga Rf dan warna noda yang sama
dengan sterol pembanding.

Pemurnian dilakukan dengan kromatografi kolom dengan fase gerak heksana : etil asetat =
(82). Hasl pemurnian dilakukan rekristdisas dengan kloroform - metanol, dan sclanjutnya
dilakukan uji kualitatif dengan resks warna, kromatografi lgpisan tipis dan kromatografi |apisan tipis
yang diimpregnas dengan AgNO, 37,5%. Uji resks warna diperolch warnayang sama dengan sterol
pembanding.

Uji kromatografi lapisan tipis didapat satu noda yang mempunyai warna dan harga Rf yang
sama dengan gerol pembanding. Uji kromatografi lapisan tipis yang diimpregnas dengan AgNOs
37,5% didapat tiga nodayang berwarna ungu kecoklatan dengan Rf, = 0,28 ; Rf, = 048; Rf, =053.

No.154*) ELEPHANTOPUS SCABER LINN.
Penetagpan kandungan zat bes padaakar, dekok akar dan daun
tapak liman (Elephantopus scaber Linn.)

EDI JUNIARIANTO,1987; FF UNAIR

Tdah dilakukan penditian tentang kandungan /at bes yang terdapat pada akar, dekok akar
dan daun tanaman Elephantopus scaber Linn, atau tapak liman dengan metode Spektrofotometri
Absorbd Atom (SAA). Pada pendlitian ini sampd yang diteliti diambil dadam keadaan segar dan
pengambilannya dilakukan sccara "simple random” pada lokas yang lembab di ddam Kebun Raya
Purwodadi.

Pada andisis kualitatif dengan resks warna maupun resks pengendapan tcrhadap sampel
yang telah didestruks menunjukkan hasl positif tcrhadap adanya bed baik dalam sampd akar
maupun daun. Untuk analisis kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan alat Spektrofotometer



Absorbd Atom PERKIN ELMER mode 380 dengan goi pembakar udara-asetilen pada dit 0,2 dan
panjang gelombang 248,3 nm.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bah\va kadar ratarrata zat bes dalam akar adalah
454 mg% dan kadar ratarata zat bes dalam daun adaah 30,2 mg%, dimana seteah diolah secara
datistik dengan uji t-Student pada dergjat kepercayaan 95% memmijukkan adanya perbedaan
bermakna antara kadar zat bes dalam akar dan dalam daun, sedangkan kadar 741 bes yang tersari
dalam dekok akarnya adalah 63,2% dari kadar Tat bes dalam akar Elephantopus scaber Linn.

(155*) ERVATAMIA DIVARICATA (L.) BURKE
Studi farmakognos dari daun Ervatamia divaricata (L.) Burke,
Tabernaemontanafushiaefoliah, DC. dan Ervatamia sp..
AGNES YOHANA, 1991; FF UBAYA

Dilakukan pemeriksaan farmakognos makroskopik dan mikroskopik dan sknning fitokimia
pada daun tigajenis tumbuhan yaitu : Ervatamia divaricata (L.)Burke, Tabernaemontanafuhsiaefolia
A.DC. dan Ervatamia sp.

Diperoleh perbedaan dan persamaan diantara ketiga daun tersebut yaitu bentuk, permukaan
aas ujung, pangkd, tepi dan tulang daun. Ciri mikroskopik antara ketiga daun tersebut juga
mempunyai persamaan dilihat dari tipe daun dorsiventral, berkas pengangkutan bikolateral, trakea
dengan penebadan spird serta kridd kalsium oksalat bentuk roset; sedangkan perbedaannya adalah
domata dan s epidermis. Ketiga jenis Ervatamia mengandung akaoid, saponin, flavonoid dan
senyawa polifenal.

Oleh: Nurendah P.Subanu

(No.156*) ERYTHRINA SUBUMBRANS (HASSK.) MERR.
Studi perbandingan efek antipiretik dari infos daun Averrhoa bilimbi Linn.
dan daun Erythrina sumbumbrans (Hask) Merr pada tikus putih
MELITA APRIANI YUWONO,1992;FF WIDMAN
(Lihat nomor 36%)

(No. 158*) EUGENIA CUMINI MERR.
Penentuan LD,q infus klikajamblang (Eugenia cumini Merr.)
pada inayang percobaan mencit
FATIMAH KALLA,1986; JF FMffA UNHAS

Pendlitian LDx, dilakukan terhadap infus klikajamblang (Eugenia cumini Merr.) yang diberi
secara oral pada binatang percobaan mencit. Salah sau kriteria farmakologi tentang obat tradisiona
golongan fitoterapi addah penentuan LDyy.

Binatang percobaan mencit dibagi dalam 11 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 5 ekor
jantan dan 5 ekor mencit betina. Masing-masing kelompok diberi infus klika jamblang dengan
konsentrasi yang berbeda.

Berdasarkan hasil perhitungan secara metode grafik dan uji Statistik chi kuadrat, maka
diperoleh nilai LDSO infus klikajamblang sebesar 23,94% b/v/21,34 g bb.atau 11,24 g/kg + 1,39 g/kg
bb..



(No. 159*) EUGENIA CUMINI MERR
Pemeriksaan kendungan kimia klika
jamblang (Eugenia cumini Merr.)

LUTER WONGKAR,1986; JF FMIPA UNHAS

Pemeriksaan kandungan kimia klika jamblang (Eugenia cumini Merr.) dilakukan terhadap
stxik dan hag | ekdtraknya, untuk melengkapi data.
Hasl pemeriksaan fisik serbuk klikajamblang diperoleh kadar abu 7,42% dan kadar abu yang tidak
larut dalam asam 0,16%.

Pada andlisis serbuk secara spektrofotometer sergpan atom terbukti adanya unsur aluminium
dan tembaga, secaa fotometri nyala terbukti adanya unsur natrium dan kalium, secara
spektrofotometer sinar tampak terbukti adanya unsur fosfor, sedangkan resksi kimia terbukti adanya

unsur kalsium.

Ekstraks dilakukan dengan 2 cara. yaitu : cara retluks dengan metanol dan ekskres
sinambung dengan peiarut eter minyak bumi, kloroform dan etanol 95%.

Hasl pemeriksaan secara kromatografi lapis tipis dan kromatografi kertas ekstrak metanol
dan etanol 95% menunjukkan adanya glikosda. Hasl hidroltsa glikosida dan ekstrak metanol
menunjukkan adanya gula dan bukan gula.

(No.160*) EUGENIA CUMINI MERR.
Pengaruh infos klikajamblang (Eugenia cumini Merr.)
sebagal antidiabetik padatilois putih
SRIE SUTEVA SUPARDJO,1986;, JF FMIPA UNHAS

Untuk mendapatkan data bagi pengembangan obat tradisional menuju obat kelompok obat
fitoterapi, telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh infiis klikajamblang (Eugenia cumini Merr.)
terhadap penurunan glukosa darah pada hewan percobaan ssbelum dan sesudah dibuat diabetes
dengan penyuntikan aoksan secara subkutan.

infiis klika jamblang 5% biv, 10% blv, 20% b/v dan air suling diberi secara oral dengan
takaran 5 mL/kg bb. pada 12 ekor tikus jantan yang dibagi secara acak menjadi 4 kelompok
masing-masing 3 ekor. Sesudah itu diacak lagi diambil 6 ekor diberi tolbutamid dengan takaran 250
mg/kg bb. Kadar glukosa darah diamati setigp jam sampa 5 jam satdah pemberian infiis, air suling
dan tolbutamid. Penetapan kadar glukosa darah dikerjakan dengan menggunakan alat Reflolux.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada pemberian infus klikajamblang 5% biv, 10%
blv dan 20% b/v dengan takaran 5 mL/kg bb. sebelum dibuat diabetes menyebabkan penurunan kadar
glukosa darah masing-masing sebesar 12,56%; 14,22%; 21,52% dan sesudah dibuat didbetes
menyebabkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 24,85%; 46,32% dan 52%. Pada pemberian
tolbutamid dengan tekaran 250 mg/kg bb. secara ord sesudah dibuat didbetes menunjukkan
penurunan kadar glikosa darah sebesar 39,53%.

(No.161*)EUGENIA CUMINI MERR.
|solasoi dan identifikasi komponen utama yang terkandung
dalam biji jamblang (Eugenia cumini Merr.)
NURDJIHADI ARSYAD,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian isolas dan identifikas terhadap komponen yang terkandung
dalam biji jamblang (Eugenia cumini Merr).



Pendlitian ini meliputi ekstrakd secara refluks menggunakan kloroform yang dilanjutkan dengan
metanol, ekstrak metanol diekstraks masing-masing dengan pelarut etil asetat dan n-butanol memakai
corong pisah. Isolad dilarutkan secara kromatografi lapis tipis dan kromatografi kolom serta
identifikasi komponen secara andis's spektrometer massa dan spektrospi 'H-NMR.

Pemisahan komponen ekstrak kloroform secara kromatografi |apis tipis menggunakan cairan
pengelus benzen : etil asetat (9:1, 7:3 dan 6:4) dengan penampak noda larutan HzSO, 10% viv,
dipcroleh 9 komponen, selanjutnya dari ekstrak metanol dengan cairan pengelus bensen : etil asetat
(91, 7:3 dan 6:4) dengan penampak noda larutan HjSO, 10% vi/v, diperoleh 9 komponen, sdanjutnya
dari ekstrak metanol dengan cairan pengdus kloroform : metanol : air (15:6:1) diperoleh 10
komponen, dari ekstrak etil asatat dengan cairan pengelus heksan : il asdtat (9:1, 8.2, 7:3 dan 6:4)
diperoleh 6 komponen dan dari ekstrak n-butanol dengan cairan pengelus kloroform : metanol: air
(12:4:1) dan kloroform : metanol (7:3), diperoleh 4 komponen.

Basil pemisahan komponen el asetat secara kromatografi kolom dengan cairan pengelus
heksan : etil asgtat (9.1, 8:2, 7.3 dan 6:4), diperoleh 4 komponen murni yaitu komponen dari fraks
82-125, 157-220, 222-267 dan 281-374. Satelah komponen tersebut dikromatografi lapis tipis 2
dimensi, menggunakan cairan pengelus heksan : el asetat (7:3) dengan penampak noda sinar UV,
menunjukkan bahwa masing-masing komponen adalah murni.

Hasl andiss secaa spektrometer masa dari fraksi 82-125, diperoleh M' - 414. Dai
spektrum*H - NMR, diketahui komponen terssbut mempunyai gugus-gugus CH,, CHij, gugus-OH dan

>C=CH. Setdah dibandingkan dengan literatur, ternyala senyawa tersebut adadah 0 - stosteral. Dari
spektrum 'H-NMR fraks 157-220, diketahui komponen terssbut mempunyai gugus-gugus CHs,
dan gugus -CH0.

(No.162*) EUPATORIUM ODORATUM LINN.
Pemeriksaan farmakognostik tumbuhan laruna
(Eupatohum odoratum Linn.) asad Kabupaten Enrekang serta usaha
isolas senyawa golongan fenol dari daunnya
GERALD CH PARERA,1986; JF FMIPA UNHAS

Laruna (Eupatorium odoratum Linn.) banyak tumbuh ssbega guima di Kabupaten Enrekang.
Untuk mendapatkan data morfblogi dan anatomi sarta senyawa golongan fenol yang terkandung

dalam daun tumbuhan dilakukan pendlitian.
Pemeriksaan rnorfologi dan anatomi tumbuhan dilakukan secara makroskopik dan

mikroskopik, sedangkan isolas komponen dilakukan dengan cara mengekstraks serbuk daun secara
perkolas menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian mengidentifikes secara kromatogrefi lapis
tipis.
Hasl penelitian menunjukkan tumbuhan laruna  (Eupatorium odoratum Linn.) termasuk
suku Compositae dengan tandartanda spesifik dari tumbuhan terletak pada bunganya yakni bunga
majemuk berbentuk bunga cawan (corymbus), berwarna putih dan di daamnya terdgpat sgumlah
bunga tabling. Pada isolas komponen kiniia ditemukan asam galat, asam protokatekuat, asam ferulat,
asam singpat dan tanin sebaga komponen kimia dari daun. Juga ditemukan adanya senyawa fenol
yang mudah menguap.

(No.163*) EUPATORIUM TRIPLINERVE VAHL.
Pengaruh infus daun prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.)
terhadap mitosis dari sd-sd ujung akar Alliwn cepa L.
NANIK SRIDARWATI SUSILO,1986; FF WIDMAN



Tanaman prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) merupakan tanaman oba yang sudah
dikena di pulau Jawa Seringkai prasman ditanam dengan tujuan untuk penutup tanah
dilereng-lereng pegunungan atau di perkebunan teh dan karet. Khasiatnya banyak sekali dan di dalam
dunia obat-obatan lebih dikend sabagi obat demam, seriawan dan diare. Di Mauritius tanaman ini
dipaka dalam bentuk infus sebaga pengobatan. Disebutkan bahwa salah satu kandungan kimianya
adalah seskwiterpenayang dikatakan berkhasiat sebagai anti tumor;

Berdasarkan hdl tersebut di atas kami ingin menyelidiki bagaimana pengaruhnya ternadap
mitosis dan sd-sd meristem ujung akar Allium cepa L. Untuk itu dilakukan eksperimen dan infus
daun prasman terhadap 2 ujung akar/Warn cepa L. Analisa data dengan datistik.

Hasil percobaan yang diperoleh ternyata infus daun prasman pada konsentrasi 0,25%; 0,5%;
10% dapat menurunkan indeks mitoss dan sd-sd meristem ujung akar Allium cepa L.. Harga
ratarrata indeks mitosis menurun pada setigp kenaikan konsentras larutan infus dan semua kelompok
perlakuan. C

(No.164*) EUPATORIUM TRIPLINERVE VAHL.
Isolas sdah satu komponen dari Eupatorium triplinerve Vahl.
ATIEK SRI WAHYU WD)ATI,1987; FF WIDMAN

Berdasarkan studi pustaka Eupatorium triplinerve Vahl. termasuk suku Compositae yang
mempunyai kandungan kimia seskwiterpen, kumarin serta ayapin dan ayapanin. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengisolas salah satu komponen Eupatorium triplinerve Vahl. yang berkhasiat sebagai
anti kanker.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini seluruh bagian dari E. triplinerve Vahl. Adapun
metode pendiliannya dengan cara mclakukan skrining kandungan kimia, kemudian dilanjutkan
.dengan metode isolas dan pemurnian kromatografi kolom. Hasil skrining diketahui kandungan kimia
E. triplinerve Vahl. ialah: senyawa adkaoida, terpenoid dan minyak atsiri.

Pada proses isolas dengan reskd warna menurut Liebrmann Burchard dan Sakowki.
Kemudian dilakukan analisa secara KL T, pengukuran sergpan spektra ultralembayung dan penentuan
jarak lebur dapat dismpulkan bahwa kristal tersebut tergolong terpenoid.

(No.165*) EUPHORBIA HIRTA L.
Isolas dan identifikasi senyawa golongan
flavonoid dari Euphorbia hirta L.
IWAY AN SUDANA,1990; FF UNAIR

Euphorbia hirta L. dikadangan masyarakat dikend dengan nama patikan kebo, tumbuh
menyebar di seluruh wilayah Indonesa Dari pustaka diketahui bahwa tumbuhan ini mengandung
senyawa golongan flavonoid.

Untuk mengisolas senyawa golongan flavonoid dari tanaman Euphorbia hirta L., digunakan
metode CHARAUX-PARIS. Dari semua fasa yang didapat ternyata fasa eter, etil asttat dan fasa
n-butanol menunjukkan noda yang sama, tetapi fasa etil asetat mempunyai kadar yang paling besar,
maka untuk proses sdanjutnya hanya fasa etil asetat yang dipakai. Pemisahan fasa efil asetat
digunakan kromatografi cepat cara vacum. Karena fraksi yang didapat belum murni, maka untuk
pemurniannyadipakai kromatografi kertas preparatik. pada kromatografi kertasini diperolch senyawa
A dan B.

Dari hasil spektra ultra lembayung kemudian diketahui bahwa senyawa A adalah senyawa
golongan flayonol dalam bentuk glikosida flavonoid yang meniiliki gugus OH bebas pada atom C
npmor 5, 3 dan 4' yang mengikat gugus gula pada atom C nomor 3, sedangkan senyawa B adalah
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senyawa golongan flavonol dalam bentuk bebas yang memiliki gugus OH pada atom C nomor 3, 5, 3
dan 4*,

No.166") EUPHORBIAE HIRTAE
Isolas steroida dari Euphorbiae hirtae herba
SUTJI KUSTRIATI, 1986, FF UNAIR

Telah dilakukan percobaan isolas dteroida dari tanaman  Euphorbia hirta L. dari daerah
Sidoarjo. Herba tanaman tersebut diserbuk, diekstraks dengan benzin super yang telah dihilangkan
warnanya dengan karbon aktif, kemudian ditarik dengan dietil eter. Hasl berupa ekstrak kental
kuningjingga, dipisahkan dengan KL T, menghasilkan tiga noda

Pemurnian dengan kromatografi kolom menghasilken dua macam isolat berupa kristd
kekuningan, kemudian direkristalisas. Identifikas dengan resks warna, KLT dan kromatografi ges
menunjukkan adanya noda. Suhu jarak lebur isola | adalah 1082 - 1095° C dan isola 1l addah

152,2-153,8° C.

(No.167*) EUPHORBIA HIRTA L
|solas sterol dan triterpen dari tanaman Euphorbia hirta L
SRI MULYANINGTYAS,1989; FF UNAIR

Euphorbia hirta L. satu anggola Euphorbiacea masih diperlukan informas kimianya. Untuk
mcnambah informasi dilakukan isolas sterol dan triterpen dari tanaman Euphorbia hirta L.. Serbuk
tanaman diekstrak berturut-turut dengan n-heksana dan eter. Dilakukan pemisahan dengan
kromatografi kolom, dipisahkan bebergpa resks yang menghasilkan noda dengan Rf yang sama

Pemurnian dengan KLT dan spektrofotometri IR menunjukkan regks seperti triterpen. Isola
[l dengan cara KLT dan GC/MS memberikan hasl yang sama seperti pembanding seral,
mendapatkan dua komponen sterol diduga Stosterol dan isomernya.

(No.168*) EUPHORBIA HIRTA LINN
Skrining dan isdlas flavonoid dari Euphorbia hirta Linn
WELLIM HARTONO, 1991, FF W1DMAN

Telah dilakukan isoles flavonoid dari  Euphorbia hirta L.. Bahan penelitian terdiri dari
seluruh bagian tanaman (herba). Sebelum dilakukan isolas terlebih dahulu dilakukan skrining
fitokimia senyawa golongan flavonoid dengan uji kuaitalif antara lain : resks warna Wildtatter dan
kromatografi lapisan tipis.

Isolas flavonoid menggunakan metoda CHARAUX PARIS dkk, sebaga penyari digunakan
etanol 80%. Pemisshan komponen hasl isolad digunakan kromatografi kolom dengan fase diam
avicd mikrokristal sdlulose dan fase gerak air : metanol (25:75). Pemurnian dilakukan rekrigtdisas
dengan menggunakan dua macam pelarut yang berbedayaitu metanol-kloroform.

Untuk mengetahui senyawa hasil isolas merupakan golongan flavonoid maka dilakukan
dengan uji kuditatif antaralain: resks warna, KLT dan spektrofotometri ultra lembayung.

Dai hasl isolas flavonoid dari hirtae herba diperoleh krista amorf, benvama kuning dan
mempunyai dua puncak sergpan dengan panjang gelombang 265 nm dan 356 nm.

(N0.169*) EUPHORBIA HIRTA L.
Pengaruh infos patikan kebo (Euphorbia hirta L.)



terhadap pertumbuhan folikel ovarium mencit
DEWA AYU CITRA RASMI,1991; JB FMIPA UNAIR

Patikan kcbo (Euphorbiahirta L.) famili Euphbrbiaceae tiimbuh diseluruh Indonesia, untuk
menambah data khasiat dilakukan uji terhadap penumbuhan folikel,

Tclah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh infus Euphorbia hirta L. terhadap
pertumbuhan folikel ovarium mencit betina. Penelilian menggunakan 20 ekor mencit betina
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan membagi mencit
menjadi 4 kdompok yaitu : (1) sebaga konlrol tigp mencit diberi 0.5 mL akuades sccaraord; (2) tiap
mencit diberi 0,5 mL infus Euphorbia hirta doss 10%; (3) liap mencit diberi 0,5 mL. infus Euphorbia
hirta dogs 20%; (4) tiap mencit diberi 05 mL infus Euphorbia hirta doss 30% perora. Untuk
analisanya menggunakan uji X? dan uji C.

Dan hasil uji X? dan uji C didapatkan adanya perbedaan yang bermakna padajumiah folikel
primer, sekunder, tertier, folikel de Graaf korpus luteurn dan folikel atresa, antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan, dengan tingkat kepercayaan 99% ( L = 0,01) dan termasuk korelas
rendah, Antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang menunjukkan perbedaan yang paing
bermakna adalah kdlompok perlakuan dengan dosis 30%. Terjadi penurunanjumlah folike terser, de
Graaf dan korpus luteum sesua dengan meningkatnya dosis infus. Sebdiknya terjadi penurunan
jumlah folikel atresa dengan meningkatnya dosis infus Euphorbia hirta L.

(N0.170*) EUPHORBIA HIRTA
Studi tentang pengaruh pulvis Euohorbia hirta
terhadap berat badan ayam broiler
NUR QOMARI,1990; JB FMIPA UNAIR

Euprorbia hirta tanaman yang mengandung steroid, senyawa steroid adalah scnyawa yang
terdapat pada hormon-hormon yang mengatur pertumbuhan, dimana hormon-hormon ini banyak
digunakan sebagal bahan pemacu berat badan ternak.

Diharapkan kandungan senyawa steroid dalam tanaman ini dapat dipakai sebaga bahan pemacu berat
badan ternak.

Pendlitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pulvis Euphorbia hirta terhadap berat badan
ayam broiler. Penditian menggunakan metode eksperimental, sampd dibagi menjadi 4 klaster dan
diberi perlakuan dengan pemberian pulvis Euphorbia hirta masing-masing 0,00; 0,08, 17,50 dan
26,00 mg/kg pakan, dimana masing-masing klaster dibagi lagi menjadi dua strata berdasarkan das
jcniskelaminnya, kemudian baru dilakukan analisa data.

Andisa data dilakukan 4 kali yaitu pada vvaktu anak ayam bcrumur 3, 4, 5 dan 6 minggu, uji
hipotcsa dilakukan dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji LSD 0,05 dimana antara hcwan jantan
dan betina dilakukan analisa tcrsendiri. Hasil penelitian pemberian pulvis Euphorbia hirta sckitar
1750 - 26,00 niglkg pakan akan meningkaikan beral badan ayam broiler anlara 384 - 1895%
menurunkan efisiens pakan 14,64 - 21,95%.

(No.173*) EUPHORBIA PULCHERRIMA WILLD.
Isolas dan identifikasi senyawa golongan flavonoid
dari braktea Euphorbia pulcherrima Willd.
| WAYAN SUKARWA.1991; FF UNAIR

Euphorbia pulcherrima Willd, dikadangan masyarakat dikena dengan nama daerah pohon
merah, dapat tumbuh menyebar di wilayah Indonesia. Dari pustaka diketahui bahwa tumbuhan



tersebut mengandung senyawa golongan flavonoid.

Untuk mengisolas senyawa golongan flavonoid dari tanaman  Euphorbia pulcherrima Willd.
digunakan metode CHARAUX-PARIS. Pclaut yang digunakan adalah metanol. Sedanjutnya
dilakukan ekstraks kocok dengan menggunakan pelarut petroleum etcr, eter, il asstat dan n-bulanal.
Masing-masing fasa dikumpulkan. Dari semua fasa yang didapat dilakukan uji kromatografi lapisan
tipis Dari hesl uji tersebut ternyata fasa eter menunjukkan dua noda, sedangkan fasa etil asdtat dan

fasa n-butanol menunjukkan noda yang sama dengan harga Rf yang hampir sama

Pemischan fasa eter digunakan kromatografi kolom Dari hasl kromatografi kolom
fraks-fraks yang didapat dilakukan uji kromatografi lapisan tipis. Fraks yang sau noda
dikumpulkan dan digunakan untuk proses sdanjutnya Disebut scbagd MMyawa A, sedangkan
pemisahan fasa etil asetat dengan rekridtdisas langsung. Dari hasil kristal yftng didapat digunakan
untuk proses selanjutnya. Disebut senyawaB.

Dai hasl spektra ultra lembayung diketahui bahwa senyawva A dan senyawa B addah
senyawa golongan flavonol bebas yang mempunya gugus OH pada aom C nomor 5, 7 dan 4. Hasll
hidrolisa dari senyawa A juga menunjukkan pergeseran batokromik yang sama dengan senyawa A,
Has| hidrolisa senyawa B tidak dapat diandlisa dengan spektrofotometer ultra lembayung.

(No.174*) EUPHORBIA TIRUCALLI LINN.
Isolas dan identifikas kandungan kimia dari ekstrak
batang patah tulang (Euphorbia tirncalli Linn.)
yang tumbuh di Kabupaten Sidrap
JULIANIM. TOGAS1989; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan isolas dan identifikes komponen kimia batang patah tulang {Euphorbia
tirucalli Linn).

Pendlitian meliputi ekstraks secara panas dengan metanol, pemisahan dengan kromatografi lapis tipis
dan kromatografi kolom kemudian diidentifikes dengan spekirofotometer inframerah serta
spektrofotometer resonansg magnetik inti.

Ekstrak metanol diuji secara kromatografi 1gpis tipis dengan larutan pengembang benzen-etil
astd (9:1) menunjukkan adanya 10 noda dan dengan etil asdta - etanal- air (8:2:1) menunjukkan
adanya 3 noda

Sdanjutnya diekstraks daam corong pisah menggunakan pelarut dietil eter. Ekstrak die til
eter diuji secara kromatografi lapis tipis dengan menggunakan larutan pengembang benzen- etil asetat
(95:05dan 9 : 1) metnperlihatkan adanya 8 noda untuk perbandingan pertama dan 13 noda untuk
perbandingan kedua. Kemudian lapisan air dari hasil ekstrak tersebut diatas, diekstraks kembali
dengan larutan n-butanol jenuh ar. Ekstrak n-butanol diuji secara kromatografi Igpis tipis dengan
larutan pengembang etil asttat-etandl-air (8:2:1) mempcerlihatkan 3 noda. Kctiga ekstrak tersebut
menggunakan penampak noda larutan asam sulfat 10%.

Ekdrak dietil eter sdanjutnya dipisshkan komponennya dengan kromatografi  kolom
menggunakan larutan pembilas lepas benzen-etil asetat (9:1, 8:2 dan 5:5) diperoleh fraks (M,N,P dan
Q). Fraks M pada kromatografi Iapis tipis telah memperlihatkan noda tunggdl, fraksi N sebanyak 5
noda sedangkan fraks P dan Q masing-masing sebanyak 4 noda. Fraks N dipisshkan kembdi secara
kromatografi kolom menggunakan larutan pembilas lepas benzen-etil asta (9.1, 82 dan 55)
menghasilkan 4 fraksi dua djantaranya adalah senyawa mural yakni fraks N, dan N,.

Frakd M.N, dan N” dimurnikan kembali dengan carakrigtalisas dan kromatografi lapistipis
dua dimensi. Kemudian semyawa pada fraks N diidentifikes dengan spektrofotometer resonang
magnetik inti menunjukkaf kedua senyawa fraks M tcrdiri dari gugus -CH, dengan 5 = 0,78 ppm. 8
=092 ppm, 5 - 1,02 ppm, 8 = 1,40 ppm dan 8 = 1,42 ppm sarta gugus -CHj pada 8 - 150 ppm
sampa 5 - 2,26 ppm yang setdah dibandingkan dengan data pektra resonans magmetik inti proton
dari hidrokarbon,temyata senyawa pada fraks M dapat diidentikkan dengan golongan tersebuit,
sedangkan senyawa pada fraksi N, dan N, diidentifikas dengan spektrofotometer infra merah dengan
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menggunakan pelarut kloroform Senyawa pada fraksi NI menunjukkan adanya gugus-gugus OH
padaV = 3650 cm®, -C-H padaV = 3000 cm®, C=0 padaV = 1730 cm®, -HG=CH- padaV = 1000
om**, gugus aromatik pada V' = 1550-1380 cm™! dan gugus -C=O pada V = 1220 cm"* dan senyawa
pada fraks N, menunjukkan adanya gugus-gugus O-H pada V' = 3650 cm™, -C-H pada V = 3000
cm®, -HC=CH- padav = 1600 cm™, gugus aromatik pada v = 15501380 cm®, -C=0 padav = 1220
cm' dan gugus C=CH padav = 930 om™*

(No.176*) EURICOMA LONGIFOLIA JACK
Usahaisoias dan identifikasi komponen quassinoid dan flavonoid daun
pasak bumi (Euricoma longifolia Jack) asd Samarinda Kalimantan Timur
ERNIARNIDA T, 1986 ; JF FFMIPA UNHAS

Pasak bumi (Euricoma longifolia Jack) suku Simarubacese yang tumbuh di Indonesia. Untuk
memperoleh data kimia, telah dilakukan isoiad dan identifikes komponen quassnoid dan flavonoid
yang terdapat dalam daun.

Penelitian ini meliputi ekstrakd dengan pelarut metanol, eter dan n-butanol, pemisshan
dilakukan secara kromatografi lapis tipis dan kromatografi kolom, pemumian dilakukan dengan
kromatografi lapistipis 2 dimens dan kristdisas sertaidentifikasi dengan uji kimia.

Pemisshan secara kromatografi |apis tipis ekstrak metanol menghasilkan 6 noda dengan
cairan pengelus kloroform-metanol-air (15: 6: 1), ekstrak eter yang diperoleh dan ekstrak metanol
menghasilkan 8 noda dengan cairan pengelus benzen-etil asetat (7:3) serta ekstrak n-butanol yang
diperoieh dari ekstrak metanol menghasilkan 8 noda dengan cairan pengelus kloroform-metanol-air
(15: 4 : 05). Telah pula dilakukan pemisshan secara kromatografi kolom pada ekstrak n-butanol
menggunakan cairan pengelus kloroform-metanol-air (15: 4: 05 dan 15 : 6. 1) menghasikan 2
komponen yang murni. Komponen yang murni kemudian dikromatografi lapis tipis 2 dimeng,
krigdisas dan uji kimia, menunjukkan bahwa satu dari komponen memberikan noda tunggd dan
positif dengan uji flavonoid serta komponen yang lain tidek memberikan noda tunggal tetapi sdah

satunya positif dengan uji quassinoid

(No.177*) EXCOECARIA COCHINCHINENS S LOUR
Isoias dan identifikas senyawa golongan flavonoid
dari daun Exoecaria cochiichinensis Lour.
FANYLIAWATI YAPIY,1986; FF UNAIR

Pada tanaman Excoecaria cochinchinensis Lour, berasd dari Kebun Raya Purwodadi
dilakukan skrining kandungan kimianya. Kemudian diisolas dan diidentifikasi kandungan kimianya
yang terbanyak.

Dari skrining pada daun tanaman tersebut diperolen adanya senyawa saponin, tanin,
flavonoid dan leukoantosianin. Kandungan yang terbanyak adalah senyawa golongan flavonoid.

Isoias dilakukan dengan cara ekstraks menggunakan metanol, kemudian dipisahkan dengan
metoda kocok Charaux-Paris menggunakan eter, etil asetat dan n-butanol. Pada ftltrat etil asetat
dilakukan kromatografi kolom dan kromatografi lapisan preparatif, diikuti identifikes dengan uji
rceks warna, KLT dan spektrofotometri. Hasil bcrupa kristal termasuk golongan flavonoal,
mempu-nyai gugus -OH pada atom C no 7, 3 dan 5.

Oleh : Nurendah P. Subanu
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(No.178*) EXCOECARIA COCHEVCHINENSISLOUR.
Pengaruh infiis daun sambang darah (Excoecaria cocchinchinensis Lour)
terhadap kontraksi otot rahim kelinci terpisah
IGUSTIAYU SUGIWAHYUNU991; JB FMIPA UNAIR

Tdah dilakukan penelitian untuk mengetahui adanya pengamh pemberian infiis daun
sambang darah (Excoecaria cochinchinensisLour) terhadap kontraks otot rahim kelinci terpisah.

Pada pendlitian ini digunakan 10 potong sediaan otot rahim yang diambil dari lima ekor
kelinci betinajenis blaster. Sediaan otot rahim berada dalam larutan tyrode 50 mL, tanpa diberi infus
daun sambang darah sebagai kontrol (K). Pemberian infus daun sambang darah 10% sebanyak 1 mL
dalam larutan tyrode 49 mL sebegai perlakuan | (P)). Pemberian infus daun sambang darah 20%
sehanyak | mL daam larutan tyrode 49 mL sebagal perlakuan 11 (P,,). Sedang pemberian infus daun
sambang darah 40% sebanyak 1 mL dalam larutan tyrode 49 mL sebaga perlakuan 11 (P,,).

Rancang percobaan yang digunakan dalam pendlitian ini adalah rancangan acak lengkap.
Data diperoleh dari pengukuran amlitudo kontraks otot rahim kelinci terpisah. Selanjutnya data
tersebut dianalis's dengan menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji LSD.

Basl penditian menunjukkan pemberian infus daun sambang darah meningkatkan kontraks
otot rahim kelinci terpisah secara bermakna (P < 0,01) dibanding kontrol. Pemberian infus daun
sambang darah konsentras 20% dan 40% dapat meningkatkan kontraks otot rahim kelinci terpisah
dengan bermakna (P < 0,01).

(N0.179*) EXCOECARIA COCHINCHINENSISLOUR.
Pengaruh pemberian infus daun sambang darah
(Excoecaria cochinchinensisLour.) perord terhadap jumlahjanin mencit
TETY DARWAETININGSIH,1990;, JB FMIPA UNAIR

Tanaman sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour.) dapat digunakan sebaga obat

tradisona. Diduga tanaman ini mengandung bahan aktif yang berkhasiat sebaga uteni tonika dan
emenagogum. Bahan-bahan tersebut antara lain : senyawa saponin, tanin, flavonoid, leu oantosianin.
Tujuan dari penditian ini ingin mengetahui pengamh infus daun sambang darah terhadap jumlah
janin mencit.
J Pada pendlitian ini digunakan 24 ekor mencit betina yang dibagi dalam empat kelompok.
Sebega kontrol (K) diberi akuades sebanyak 0,5 mL. Pemberian infus daun sambang darah 10 %
sehanyak 05 mL sehagal perlakuan | (Pl), sedangkan pemberian infiis daun sambang darah 20%
sehanyak 0,5 mL sebegal perlakuan 11 (PI1). Pemberian infiis daun sambang darah 30% sebanyak 0,5
mL sebaga perlakuan [11 (PHI). Rancangan penelitian yang dipergunakan dalam pendlitian ini adalah
rancangan acak lengkap. Data perhitungan jumlah janin mencit yang diperoleh, diandiss dengan
andigsvarian dan dilanjutkan dengan uji t.

Hadl penditian menunjukkan bahwa infus daun sambang darah 20% dan 30% sudah
menunjukkan adanya pengamh terhadap implantas janin mencit sehingga terjadi penurunan jumiah
janin mencit dengan beda bermakna pada P < 0,05.

(No.181*) GARCINIA MANGOSTANA LINN.
Pengaruh infusa dan ekstrak kulit buah Garcinia mangostana Linn.
pada bakteri Escherichia coli dan Shigellaflexneri
NOVIEK O RINU990; FF UNAIR
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Telah dilakukan pendlitian untuk mengetahui adanya pengaruh infusa dan ekstrak kulit buah
Garcinia mangostana Linn, pada bakteri Escherichia coli sshaga bakteri penyebab diare dan Shigella
Jlexneri sshaga bakteri penyebab disentri. Ada tidaknya pengaruh dilihat dari ada tidaknya daerah
hambatan pertumbuhan kuman setelah diberi infusa dan ekstrak dengan konsentras yang berbeda

Bahan baka untuk percobaan adalah kulit buah Garcinia mangostana Linn, yang diperoleh
dari desa Ngebed, Kabupaten Ponorogo, pada bulan Februari 1989. Kulit buah masak tersebut
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari, setelah kulit buah menjadi kering ditumbuk dan
diayak sehingga menjadi serbuk. Selanjutnya serbuk tersebut digunakan untuk membuat iniusa dan
ekstrak kering.  Kuman percobaan diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi FK UNAIR. Cakram
kertas diperoleh dari PT. Essex di Pandaan, Jawa Timur.

Metoda yang digunakan pada penelitian ini adalah metoda cekram kertas (Paper Disk
Method), dengan diameter 127 mm dan is tiap cakram kertas 0,1 ml larutan percobaan. Sebega
hasilnya bila ada pengaruh dari larutan percobaan pada kuman percobaan adalah berupa diameter
daerah hambatan pertumbuhan kuman setelah dikurangi dengan diameter cakram kertas.

Hadl dari penditian ini menunjukkan bahwa infusa dan ekdtrak kulit buah Garcinia
mangostana Linn, dengan konsentras 2,5%, 5%, 10%, 20% dan 30% tidak dapat menghambat
pertumbuhan kuman percobaan, yaitu kuman E. coli dan S. flexneri.

(No.182*) GLOCHUHON MOLLE BL.
Skrining dan isolas triterpen dari daun Glochidion molle Bl.
JENNY SESILIA YAPPY,1991; FF WIDMAN

Glocidhdion molle Bl. addah anggota Euphorbiacea dan tumbuh di Indonesia di dataran
rendah. Untuk melengkapi informas kandungan , dilakukan penditian skrining dan isolas. Sebelum
dilakukan isolas terlebih dahulu dilakukan skrining filokimia senyawa triterpen dengan uji kuditatif
antaralain : reskd warna Liebermann-Burchard, Salkowski dan kromalografi lapisan lipis.

Isoled triterpen menggunakan metode Manjang Y, sebaga penyari digunakan n-heksana dan
untuk mendapatkan endapan dipakai metanol 80%. Pemisahan komponen hasil isolas digunakan
kromatografi kolom dengan fase diam Kiesd gd 60 (35-70 mesh).

Rekrigtalisas  dengan menggunakan dua macam pelarut yang berbeda yaitu aseton dan
metanol. Hasl pemurnian berupa kristal amorf benvarna putih kekuningan. Identifikasi kristal hasil
pemurnian dilakukan dengan cara uji Liebermann-Burchard, uji Salkowski dan uji KLT.

Karakterigtik kristd benvarna putih kekuningan, amorf dengan jarak lebur rata-rata 149, 7 -
152 ° C, dan serapan maksmum ultra lembayung pada panjang gelombang 286 nm. Kristal hasl
isolasi tersebut senyawa triterpen.

(N0.183*) GLORIOSA SUPERBA L
Pengaruh ekstrak rhizoma kembang sungsang
(Gloriosa superba L.) terhadap morfologi embrio mencit
BUDHI UTAMI, 1988 ; JB FMIPA UNAIR

Untuk menambah informas ilmiah, telah dilakukan penelitian pengaruh ekstrak rhizoma
kembang sungsang terhadap morfologi embrio mencit.

Pada penelitian diigunakan 15 ekor mencit betina  Mas musculus strain BALB/C dalam
keadaan hamil. Sampd dibagi dalam 3 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor.
Sampd yang dipakai berumur 100-120 hari dengan berat badan normal 17-20 gram.

Kedompok kontrol (A) diberi akuades satu kai setiap dua hari sebanyak 05 mL, kelompok
perlakuan | (B) diberi ckstrak kembang sungsang dengan konsentrasi 0,25% satu kali setigp dua hari
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sebanyak 0,5 mL, sedangkan kelompok perlakuan 11 (C) diberi ekstrak 0,5% satu kai setigp dua hari
sehanyak 05 mL. Variabe terikat yang diteliti adalah ada tidaknya efck teratologi ekstrak rhizoma
tersebut. Perlakuan dilakukan sdama masa kehamilan hari 6-14 untuk pemberian ekstrak dan hari
7-19 untuk penimbangan berat badan induk mencit hamil, keduanya dengan selang waktu satu hari.

Sdish berat badan yang ada pada induk mencit hamil diandiss dengan metode Anava,
disain randomisas lengkap memakal uji datisik F untuk mengetahui perbedaan varian ddam
populas, yang dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui perbedaan meannya, sedang untuk menguji
efek teratologisnya digunakan uji kuadrat Chi (X5).

Dari hasl datidtik diketahui batvwa rhizoma kembang sungsang menyebabkan terjadinya
kelainan kongenital padaembrio serta menurunkan berat badan induk mencit hamil.

(No.184*) GLYCINE SOYA SIEBET ET ZUCC.
Pengaruh pemberian sari kedelai terhadap kadar kolesterol
total dan kolestero! HDL serum tikus putih (Rattus novergicus)
BAMBANG RIJANTO,1992; FF UNAIR

Sai kededa merupakan sdah satu contoh bahan yang mengandung asam lemak tidak jenuh
(polyunsaturated fatty acid). Daam usaha untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh asam lemak
tidak jenuh terhadap kadar kolesteral totdl, dilakukan pendlitian tentang pengaruh sari keddla yang
diberikan kepada tikus putih terhadap kadar kolesterol total dan kolesterol HDL dalam serum.

Pendlitian menggunakan 40 ekor tikus strain Wistar yang dibagi ddam 8 kelompok dosis.
Disamping menerima makanan dasar, empat kelompok menerima sari kedda 10% masing-masing O,
1, 2 dan 3 mL; dan empat kelompok berikutnya menerima masing-masing kolesterol 1% sebanyak 1
mL dan sari kedela seperti empat kelompok sebelumnya, semua pemberian bahan secant ord sdama
5 minggu.

Pemeriksaan kadar kolesterol totd dan HDL serum dari darah yang diambil intra kardial
dilakukan sebelum perlakuan dan sesideh pemberian bahan sdama 5 minggu. Tikus dipuasakan 12 -
24 jam sebdlum pengambilan sampe darah, kemudian penentuan kadar koleterol menurut cara
Huang dengan peregks warna Liebermann-Burchard setdah diendapkan dengan heparin-MnCl,

Pemberian sari keddla 109 dapat menurunkan kadar kolesterol total, baik pada kelompok
norma maupun kelompok: hiperkolesterollemia, sedangkan kadar kolesterol-HDL tidek dipengaruhi.
Pada kelompok hiperkolesterolemia, perbandingan kadar kolesterol HDL terhadap kadar kolegeral
total tidak dipengaruhi oleh pemberian sari kedelai- Sedangkan pada kelompok normal pemberian saxi
keddla dapa meningkatkan prosentasc perbandingan kadar kolesterol HDL dan kolesterol totd,
seua dengan kenaikan dosis

(No.185*) GNETUM GNEMON
Penetapan kadar bes dalam daun dan buah melinjo dengan metode
spektrofotometri Snar tampak dan spektrofotometri serapan atom
ALOYSIA TAN TJIN GOAT,1988;, JF FMIPA USU

Gnetum gnemon (melinjo) merupakan anggota famili Gnetacese dan tumbuh di Indonesia di
daerah pegunungan. Untuk menambah infonnas tentang kandungan bes dam daun dan buah di
adakan penctapan bahan ini.

Pendtapan kadar bes ddam daun dan buah meinjo dilakukan dengan metoda
spektrofotometri sinar tampak dan spektrofotometri sergpan atom. Ternyata hesl yang diperoleh
raarata untuk 100 gram sayuran basah. Dengan spektrofotometri sinar tampak : daun melinjo 2,974
mg dan buah 2,240 mg. Dengan spektrofotometri sergpan atom : daun melinjo 3,098 mg dan buah
2,372 mg.
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(186*) GOMPHOSTEMMA PARVIFLORUM WALL. BATH
Pemeriksaan akaloidayang terdapat dalam daun lancing, daun dem-aem,
daun tawar kulpah dan daun tawar jogig secara kromatografi lapistipis
FAJAR SIDIK, 1991; JF FMIPA USU
(Lihat No. 30*)

(N0.187 *) GOSSYPIUM HIRTUSUM LINN
Penefitian kemungkjnan pemakaian emuls biji kapas
(Gossypium hirsutwn Linn.) sebagal obat kontraseptik

AGUS PURNPMO, 1984 ; FF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian pengaruh emuls biji kapas (Gossypium hirsutum Linn.) terhadap
kesuburan mencit jantan (Mas musculus). Biji kapas diambil dari pabrik kapas FTP XXIII yang
berlokas di Jeneponto Sulaves Sdatan. Emuls segar dibuat dari daging biji kapas dengan bantuan
air suling. Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit jantan dan betina strain abino yang sehat,
dewasa dan mempunyai bobot badan 20 sampa 25 g. Mencit jantan sebanyak 30 ekor yang diambil
scara acak, dibagi menjadi 6 kedlompok perlakuan, 1 keloinpok sebega hewan kontrol dan 5
kelompok sehaga hewancoba yang dibcrikan emuls biji kapas 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Semua
dogs, diberikan padatiap ekor mencitjantan secaraord sebanyak 1 mL tiap hah selama 1 minggul.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa pada kelompok mencit jantan yang diberikan emuls
biji kapas 10% atau lebih besar, menyebabkan ketidak suburan (p < 0,01) setelah dicampur dengan
mencit betina. Pada awa pcmbcrian emulsi biji kapas, mencit jantan kclihatan lesu dan nafsu
makannya berkurang. Pada hewan percobaan yang diberikan emuls biji kapas 5%, ditemukan pula
keturunan yang normal

(No. 188*) GOSSYPIUM HfI*TUSUM LINN.
Pengaruh pemberian suspens serbuk biji kapas (Gossypiwn hirtusum Linn.)
secaraord terhadap gambaran histol ogis testis mencit
MIENTJE SUSIE BAMAN, 19%6 ; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian suspens serbuk biji kapas (Gossypium
hirtusum Linn.) asal Jeneponto terhadap gambaran hitologis testis hewan percobaan mencit.

Hewan percobaan dibagi dalam 4 kelompok perlakuan yaitu kelompok I, 11 dan HI dan satu
kdompok kontrol yang masing-masing kdlompok terdiri dari 10 ekor. Data diperoleh secara
mikroskopik. setelah pemberian secara ord suspens serbuk biji kapas 1,25 mg/g bb./hari, 1,7 mg/g
bb./hari dan 2,1 mg/gbb./hari sdama 10 minggu!

Dari hasill penelitian, pengamatan’ sedara mikroskopis terlihat ada pengaruh pada gambaran
higtologis testis hewan percobaan. Perbedaan pengaruh yang'dilimbulkan antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol secara statistik bermakna.

(No.189*) GOSSYPIUM HIRTUSUM LINN.
Studi efek anttfertilitas gosipol asam asetat yang belum dimurnikan hasil
isolas dari biji kapas (Gossypmm hirtusym Linn.) pada tikusjantan
FAIJAH ALBAAR,1990; JF FMIPA UNHAS
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Telah dilakukan penelitian pengaruh gospol asam aseta yang belum dimurnikan terhadap
kesuburan tikusjantan. Gosipal diisolas dari biji kapas (Gossypium hirtusum Linn.) yang diambil dari
perkebunan Fakultas Pertanian Hasanuddin Tamalanrea.

Larutan godpol asam astat dibuat dari saibuk gosipol asam asetat yang belum dimurnikan
yang dilarutkan dalam minyak jagung. Binatang pcreobaan yang digunakan adaah tikusjantan dan
tikus betina putih yang sehat, dewasa dan subur. Jumlah tikusjantan adalah 16 ekor dan tikus betina
32 ekor dibagi dalam 4 kelompok. Tigp kclompok terdiri dari 4 ekor, 1 ekor sebaga kontrol dan 3
ekor diberi perlakuan. Kelompok kontrol diberi minyak jagung secaraord tiap hari sdlama 1 minggu,
2 mimggu, 3 minggu, dan 4 minggu, sedangkan kelompok perlakuan diberi lamtan gosipol asam
asda yang belum dimurnikan secara ord dengan dosts 10 mg/kg bb. setigp hari sdlama minggu, 2
gjir)gg#k 3 minggu, dan 4 minggu dan disatukan dengan tikus betina sdama 10 hari kemudian

ipisahkan.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pemberian larutan gosipol asam aseta yang belum
dimfurn_ill_(m pada sekdompok tikus jantan setigp hari sdlama 1 minggu adalah menunjukkan efck
antifertilitas.

(N0.190*) GRAPTOPHYLLUM PICTUM (L) GRIFF.
Percobaan isolas steroida dari daun Graptophyllum pictum (L)
Griff. var.Lurido - Sanguineum (daun wungu)
FARTOA AMALIA,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan percobaen isolas steroida dari daun Graptophyllum pictum (L) Griff, var.
lurido-sanguineum (daun wungu). Percobaan dilakukan dengan cara direfluks dengan menggunakan
pelarut eter, sdama 3 jam. Setelah ekstrak eer dikumpulkan dan dipekatkan, dilakukan uji
pendahuluan dengan kromalografi lapisan tipis. Dari hasil kromatografi lapisan tipis ditemukan 2
noda masng-mesng dengan warna bcrcak ungu dan ungu merah dengan penyemprot
anisaldchid-asam sulfat

Untuk memisahkan dan memurnikan kedua komponen tersebut dilakukan kromatografi
lapisan tipis preparatif dan masing-masing komponen direfluks dengan kloroform p.a, didapatkan 2
isola. Isola | berupa krigd putih dan isolat |l berupa cairan kental yang sukar dikridalkan.
Kemudian dari masing-masing isolat dilakukan uji kromatografi lapisan tipis, kromatografi gas dan
reskd warna.

Untuk isolat |

- Uji kromatografi lapisan tipis dihasilkan satu noda dengan warna, harga Rf yang sama dengan
pembanding campuran stcrol.

- Uji kromatografi gas dihasilkan 3 komponen yang masing-masing komponen mempunya waktu
retens yang diduga samadengan waktu retens kampcsterol, stigmagterol dan Stosteral.

- Uji reskd warna dihasilkan warnayang sama dengan pembanding campuran sterol.

Untuk isolat 11:

- Uji kromatografi lapisan tipis dihasilkan 1 noda dengan warna ungu merah pada 3 macam fasa
gerak.

- Uji kromatografi ges dihasilkan 3 komponen dengan waktu retens  yang lebih lama daripada sterol.
- Uji resks warna Liebermann-Burchard memberikan warna ungu sedang dengan reskd warna
Sdkowski memberikan warna coklat pada |apisan asam.

(No.191*) GUAZUMA ULMIFOLIA LAMK
Penelitian pendahuluan pengaruh pemberian daun Guazwna ulmifolia Lamk.
terhadap kadar keratin dan urea pada serum darah kelinci
YUSUF HUSNI, 1986 ; FF UNAIR
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Telah dilakukan penelitian mengena pengaruh pemberian daun  Guazuma utmifolia Lamk.
terhadap kadar kreatin dan kadar urea pada serum darah kelinci. Daun tanaman tersebut dibuat dalam
bentuk seduhan, diberikan pada ketinci perord dengan menggunakan sonde. Pemberian seduhan
dilakukan sehari satu kali sdlamaduabulan.

Kdinci yang digunakan adalah kelinci betina dengan berat badan 1,2 - 15 kg sebanyak 20
ekor, yang dibagi dalam 4 kelompok.

Kelompok A l: kelompok kontrol dengan pemberian air suling 10 ml.

Kelompok A 2; kelompok dengan pemberian sebanyak 35 mg/kg bb.

Kelompok A3 : kelompok dengan pemberian sebanyak 105 mg/kg bb.

Keompok A4 : kelompok dengan pemberian sebanyak 175 mg/kg bb.

Pemilihan pemeriksaan kadar kreatinin dan urea pada serum darah, dapat dipakai sebagai dasar untuk
mengetahui adanya kelainan rungs ginja padakelinci.

Data yang diperoleh dan bas| pendlitian pemberian seduhan daun Guazuma ulmifolia Lamk.
sdama dua bulan dengan takaran yang berbeda terhadap kadar krestinin dan urea pada serum darah
kelinci, setelah diolah secara Satistik dengan menggunakan rumus Anova rancangan rambang lugas
dengan batas kepercayaan 95% dapat dismpulkan bahwa : pada pemberian daun Guazuma ulmifolia
Lamk. 35 mg/kg bb., 106 mg/kg bb dan 175 mg/kg bb. tidak ada kenaikan kadar kreatinin dan urea
yang bermakna dibanding dengan kadar kreatinin dan urea dalam serum darah kelinci kontrol.

(No. 192 *) GUAZUMA ULMIFOLIA LAMK.
Penelitian pendahuluan pengaruh pemberian seduhan daun
Guazitma ulmifolia Lamk. terhadap aktivitas enzim
SCOT, SGPT dan SGGT kelinci
SUB ANDRIO JOKO SEMEDI,1987; FF UNAIR

Telah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian seduhan daun Guazuma ulmifolia Lamk.
terhadap rungs hati binatang percobaan. Seduhan diberikan secara oral dengan menggunakan
"feeding tube'. Pemberian dilakukan schari sekai sdama satu bulan. Binatang percobaan yang
digunakan kelinci bulu putih, jenis kelamin betina, berjumlah 12 ekor, dengan berat badan antara
2,0-2,5 kg, umur 56 bulan yang dibagi ddam 3 kelompok. Kedompok K sebaga kontrol diberi air,
Kelompok P diberi seduhan sebanyak 1 x 35 mg/kg bb dan Kelompok Pl diberi seduhan sebanyak 3
x 35 mg/kg bb.

Untuk mengetahui ada tidaknya kelainan hati, dilakukan pemeriksaan aktivitas enzim SGPT,
SCOT dan SGGT. Sehubungan dengan tujuan penditian ini, maka pemeriksan aktifilas enzim
tersebut dilakukan dua kali yaitu sebdum perlakuan dan sesudah perlakuan diberikan sdlama satu
bulan. Data-data yang diperoleh diolah dengan menggunakan andisis variand (ANAVA) dengan
rancangan rambang lugas.

Berdasarkan andisis data yang dilakukan, dapat dismpulkan bahwa pemberian seduhan
daun Guazuma ulmifolia Lamk. sdlama satu bulan pada binatang percobaan dengan takaran 1 x 35
mg/kg bb. dan 3 x 35 mg/kg bb. tidak berpengaruh terhadap aktifitas enzim SGQT, SGPT dan SGGT
yang bermakna.

(No. 193*) GUAZUMA ULMIFOLIA L.

Pengaruh pemberian infus daun jati belanda

zuma ulmifolia L.) terhadap barat badan mencit
LIESANDARINI,1987 ; JB FMIPA UNAIR
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Jati belanda (Guazuma ulmifolia L.), adalah anggota StercuUacea dan digunakan dalamjamul.
Untuk menambah informasi ilmiah, dilakukan penelitian dengan maksud untuk mengetahui pengaruh
infus daunjati belanda (Guazuma ulmifolia L.) terhadap berat badan mencit.

Pada pendlitian ini digunakan 30 ekor mencit betina dengan berat badan 21 g 23 g per ekor.
Kedompok kontrol, mencit tidak diberi infus daunjati belanda. Pemberian infus daunjati belanda 5%,
10%, 15% dan 20% masing-masing sebanyak 0,5 ml sebaga kelompok perlakuan.

Rancangan percobaan yang digunakan rancangan acak lengkap. Data didapatkan dari
perhitungan berat badan dan jumlah mafcanan yahg berhasit dihabiskan sdama 4 minggu percobaan.
Serta dibuat suatu gambaran grafik berat badan danjumlah makanan yang berhasi! dihabiskan mencit
sdama 4 minggu percobaan. Sdanjutnya data tersebut dianadis's dengan andiss varian modd tetap
dan dengan uji t.

Has penditian menunjukkan bahwa pemberian infus daun jati belanda (Guazuma ulmifolia
L.) 5%, 10%, 15% dan 20% masing-masing sebanyak 0,5 mL dapat menurunkan berat badan mencit
yang bermakna (P < 0,05) dibanding dengan kontrol. Sedangkan pemberian infus daun jati belanda
(Guazuma ulmifolia L.) 13%, 20% masng-masng sebanyak 05 mL dapa menurunkan jumiah
makanan mencit yang bermakna (P < 0,05) dibandingkan kontral.

(No.194*) HEDYCHIUM CORONARIUM KOEN.
Kandungan senyawa dan isolas minyak atsiri
dari rimpang Hedychmm coronariwn Koen.
BOERGAH,1990; FF WIDMAN

Obat tradisond aau jamu telah dikend secaa luas olch masyarakat Indonesa
Tumbuh-tumbuhan merupakan sumber dam yang banyak dimanfaatkan ddam pengobatan, terutama
tanaraan dari suku Zmgiberaccae seperti kunir, jahe, laos, kencur, kunci dan sebagainya yang banyak
digunakan sebegal obat, bumbu maupun bahan kosmetik.

Untuk menggali potens sdlah satu suku Zingibcracese, maka dilakukan pendlitian terhadap
kandungan senyawa ddam Heaychium coronarium Koen. (gandasuli) dan mengisolas minyak
asirinya Untuk pendlitian kandungan senyawa dilakukan metode skrining fitokimia, sedangkan
untuk isolas minyak atsiri adalah digunakan metode dedtilesi.

Dari penditian tersebut dapat diperoleh kandungan minyak asri warna kuning, bau khas

aromatik, indeks bias pada 21°C addah 1,4753 dan berat jenisnya adaah 0,964906 g/mL.

(No. 195*) HELIOTROPIUMINDICUM LINN.

Studi farmakognostik tumbuhan tusuk konde
(Heliotrophtm indicwn Linn.) serta usaha skrining komponen kimia
batang dan daun secara kromatografi lapistipis
CAROLIEN E. RUNTUNUWU,1986; JF FMffA UNHAS

Tdah dilakukan studi farmakognostik serta usaha skrining komponen kimia dari batang dan
daun tumbuhan tusuk konde (Heliotropium indicum Linn.) yang berasal dari Kotamadya Ujung
Pandang Studi farmakognostik ini meliputi pemeriksaan morfologi dan anatomi tumbuhan yang
dilakukan secara makroskopik dan mikroskopik. ,

Pemeriksaan pendahuluan serbuk meliputi pemeriksaan tetgpan fiss seperti kadar abu 9sa
pemijaran, kadar abu yang tidek larut ddam asam dan kadar abu sulfat yang dilakukan terhadap
serbuk akar, batang, daun, buah dan biji. Pemeriksaan ekdratabilitas meliputi penetapan kadar sari
yang larut dalam air dan etanol, yang dilakukan terhadap serbuk batang dan daun.
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Skrining komponen dengan ekdraks cara refluks dan soxhletes dilanjutkan analisis
kromatografi lapistipis dilakukan terhadap serbuk batang dan daun. AnalissKLT dari ekstrak batang
hasil refluks dengan menggunakan 2 macam eluen dapat diidentifikas adanya 1 - 9 noda, sedangkan
hasl soxhletas dengan menggunakan 3 macam euen dgpat diidentifikas adanya 1-11 noda
Andisis KLT dari eksrak daun hasil refluks dengan menggunakan 3 macam eluen dapat
diidentifikas adanya 3- 7 noda, sedangkan hasl soxhletes dengan menggunakan 3 macam euen
yang sama dapat diidentifikes adanya 4 - 8 noda. Adsorben yang dipakai adalah slika gd G serta
penampak noda sinar UV dan larulan asam sulfat 10% viv.

(No. 196 *) HIBISCUS ROSASINENSISL.)
Pengaruh pemberian infus corola kembang sepatu
(HibiscusrosasinensisL.) secara ora
pada spermatositogenesis mencit
RINI INDRIATI,1990; JB FMIPA UNAIR

Teah dilakukan pendlitian tentang penganih infus corola kembang sepatu ( Hibiscus
rosasinensis L.) terhadap spermatostogenes's mencit. Hewan percobaan dibagi dalam dua kelompok
yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Masng-masing kelompok terdiri dari 6 ekor mencit
jantan. Mencitjantan dipilih yang sudah kawin dan betinanya fertil. berumur 5 bulan.

Kelompok | dibcri inrus corolla kembang sepatu dengan konsentras 20% dan kelompok 11 diberi infus
corolla kembang sepatu dengan konsentras 40%, kelompok kontrol diberi akuades. Diberikan sdama
14 hari dengan dosis0,5 mL sehari sekdli.

Dari hasl andiss data dismpulkan bahwa pemberian infus corolla kembang sepatu (
Hibiscus rosasinensis L.) pada konsentras 20% dan 40% dapat menyebabkan terjadinya
penghamhatan pada proses spermatositogenesis, yaitu dengan penurunan secara bermakna jumlah
spermatogonium dan spermatosit | (F > 0,05). Hal tersebut disebabkan karena pada corolla kembang
sepatu (Hibiscus rosasinensisL.) terdapat flavonoidayaitu hibescetin yang bersifat sitotoksik.

(No.197%) IPOMOEA BATATASLAMK.
Pengaruh infus daun ubi jalar (Ipomoea batatas Lamk) secara ora terhadap
kadar hemoglobin danjumlah eritrosit pada kelinci yang dibuat anemi
INDAHWATI,1989; FF WIDMAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas Lamk.) adalah anggota Convolvulaceae dan tumbuh disslumh
Indonesa Untuk menambah informasi llmiah dilakukan penditian pendahuluan mengena
kemampuan infus daun ubi jalar 30% terhadap kecepatan kembai norma kadar hemoglobin dan
jumlah eritrosit kelinci.

- Pertama-tama kelinci dibuat anemi lalu ditentukan kadar hemoglobin danjumlah eritrositnya

- Pada konsentras lebih rendah dari 30% infus lidsk meningkatkan kadar hemoglobin dan jumlah

eritrodit yang bermakna.

- Pada kelompok kontrol dibcrikan air suling.

- Pada kelompok perlakuan diberikan infus daun ubi jalar.

- Dari perhitungan garis regres diperoleh adanya korelas antara waktu dengan kadar hemoglobin dan
korelas antara waktu denganjumlah eritrosit.

- Dari andlisa garis regres dengan tingkat kepercayaan 95% ternyata bahwa infus daun ubi jalar 30%
dapat mempercepat kembalinya kadar hemoglobin danjumlah eritrosit ke keadaan normal.
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(No.198*) IPOMOEA BATATASL.
Studi kandungan sterol dari umbi ubi jalar (Ipomoea batatasL.)
ELLY YUSTANAWATY,1989; FF WIDMAN

Untuk menambah informasi kandungan sterol dari umbi ubijaar {1pomoea bataasL.), suku
Convolvulacese yang berwarna putih dan berumur 5 bulan. yang diperoleh dari Desa Plaosan,
Kabupaten Magetan, Jawa Timur, dilakukan percobaan isolas gerol

Percobaan yang dilakukan adalah ekstraks dan isolas sterol dan padaisolas ini hasil yang
didapat berupa kristal amorf berwarna putih yang kemudian dilanjutkan dengan uji pendahuluan
adanya gterol dengan kromatograf| lapisan tipis.

Sterol dapat teramati dengan mengctahui adanya warna noda dan harga Rf yang sama dengan cara
kromatografl pembanding. Permurnian dilakukan dengan cara kromatografl kolom dan fasa gerak
yang digunakan adalah n-heksan : ctil asdld (8:2), kemudian dilanjutkan dengan cara rckrigtdisas
menggunakan pclarut uji kuditatif dengan reaks warna, kromatografl lapisan tipis dan kromatografl
lapisan  tipis dengan impregnes AgNO; 375%. Pada pemeriksaan reskd  warna
Lieberniann-Burchard dan Sakowski diperoleh warna yang sama dengan sterol pembanding.

Pada pemeriksaan kromatografl lapisan tipis dengan fasa diam Kiesdlgd 60 Fy, (E-Merck)
dan tiga macam fasa gerak yaitu: kloroform : etil astat (9:1), n-heksan : etil asetat (8:2) dan benzena
> aston (15:1) dan menggunakan dua macam penampak noda yaitu : anisaldehid asam sulfat pekat
dan SoCl; daam kloroform didapat satu noda yang mempunyal warna dan harga Rf yang sama
dengan gerol pembanding. Pada pemeriksaan kromatografl Igpisan tipis dengan impregnas AgNO,
37,5% didapat satu nodayang berwarna ungu kecoklatan dengan harga Rf = 0,39.

(N0.199*) IPOMOEA BATATAS POIR.
Pengaruh infus batang ubi jalar (Ipomoea batatas Poir.)
Sebagal antidiabetik pada binatang percobaan tikus
RULLY MAEKARAWO,1988; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh infus batang ubi jalar (Ipomoea batatas Poir.)
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada hewan percobaan yang hiperglikemik dengan
pemberian aoksan.

Infus batang ubi jalar 5%, 10% dan 20% diberi secaraoral dengan takaran 5 mL/kg bb. pada
tikus percobaan, kemudian kadar glukosa darah diamati setigpjam setelah pemberian infus batang ubi
jalar. Penetapan kadar glukosa darah dikcrjakan dengan menggunakan glukometer.

Hasl yang diperolen menunjukkan bahwa pada pemberian infus batang ubi jalar 5%, 10%
dan 20% dengan takaran 5 mL/kg bb., menycbabkan penurunan kadar glukosa darah masing-masing
shesr 6,55%, 21,02% dan 27,38%. Pada pemberian tolbutomid dengan takaran 250 mg/kg bb.
secaraoral, menunjukkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 39,99%.

(No.200*) JUSTICIA GENDARUSSA BURM.F
Pengaruh infus daun gandarusa (Justicia gendarussa Burm.f.) terhadap aktivitas
enzim SGPT,SGOT dan SGGT tikus putih (Rattits norvegicus) jantan
ARIEF\VDRAWAN,1992; FF UNAIR

Justicia gendantssa Burm.F. adalah anggota Acanthacege. Untuk menambah informas
ilmiah dilakukan penditian pengaruh infus daun Justicia gendanixsa Burm.f. terhadap aktivitas
enzim SGPT, SCOT dan SGGT tikiis putih (Rattos non'egicus) jantan.

Infus daun gandanisa yang diperoleh setelah dilakukan skrining fitokimia ternyata
mecngandung scnyawa dkaoid, saponin tritcrpen, flavonoid dan polifcnol. Infus daun gandanisa
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sebagal bahan penelitian ini diberikan kepada hewan coba yang terdiri dari 24 ekor tikus putih jantan
dan terbagi menjadi 4 kedlompok, yaitu kelompok | sebaga kontrol, kelompok 11 dengan dosis
pembenan 100 mg serbuk kering/ImL tiap 100 g bb., kclompok 111 dengan dosis pembenan 200 mg
serbuk kering/f mL tigp 100 g bb., kelompok 1V dengan dosis pembenan 300 mg serbuk kering/1 nil
tigp 100 g bb. Infos daun gandarusa diberikan kepada hewan coba sesua dengan dods
masing-masing sehari satu kali sdama 3 bulan secara ord. Satdah 3 bulan perlakuan, kemudian
dilakukan pengambilan sampd darah secara intra cardial. Darah yang diperoleh dipusingkan untuk
diambil serumnya Selanjutnya dilakukan pemeriksaan aktivitas enzim SGPT, SCOT dan SGGT
dengan menggunakan fotometer Clinicon 4010.

Data yang diperoleh dari hasl pemeriksaan enzim SGPT, SCOT dan SGGT diolah secara
andtss varian (Anava) dengan metode randomisas lengkap. Berdasarkan haesl pendlitian dan
andiss secara daidik, ternyata infus daun Justicia gendantssa Burm.f. dengan dosis 100 mg/1 mL
tigp 100 g bb., 200 mg/1 mL tigp 100 g bb., 300 mg/1 mL tigp 100 g bb., yang diberikan sslama 3
bulan tidak menyebabkan perbedaan aktivitas enzim SGPT, SCOT dan SGGT hila dibandingkan
terhadap kontrol (L : 0,05).

(No.201*) JUSTICIA GENDARUSSA BURM .F.
Pengaruh infus daun Justicia gendarussa Burm.F. terhadap
kadar testosteron dalam serum Rattiis norvegicus
EMIKUSTANTONLM992; FF UNA1R

Dari hesl Igporan perjaianan ke Jayapura Sentani (Irian Jaya) oleh Prof.Ir. Moeso S dan Drs.
Agus P, tanaman Justicia gendarussa Burm.f. digunafcan oleh masyarakat sebaga obat KB untuk
pria Didukung adanya bahan aktif yang bersfat spermisd, dalam pendlitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kadar testosteron yang mempunyai peranan daam pembentukan
dan maturas spermatozoa.

Infus daun gandarusa sebaga bahan pendlitian ini diberikan kepada hewan coba yang terdiri
dari 24 ekor tikusjantan yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kclompok | dengan doss pembenan
1,25 g serbuk/kg bb., kelompok 11 dengan dosis 2,50 g serbuk/kg bb dan kelompok 111 dengan dosis
3,75 g serbuk/kg bb. Setiap hewan coba diberi infus sesua dengan masing-masing dosis sehari sekali
sdama 49 hari secaraora, dengan volume pembcrian 2,5 mL.

Untuk mengetahui pengaruhnya terhadap testosteron, sampd darah diambil secara intra
cardid pada saat sebelum dan scaudah perlakuan. Setelah dipusingkan maka kadar testosteron diukur
dari serum menggunakan caraRIA.

Dai hedl andisa data yang diperolen dengan metoda anakova, tcrnyata infus daun
gandarusa ini menurunkan kadar testosteron dalam serum tikus. Semakin besar dosis yang diberikan,
penurunan kadar testosteron semakin besar.

(No.203) KAEMPFERIA GALANGA L.
Daya antibakteri minyak atsiri dari kencur terhadap
Saphyiococcus aureus dibandingkan dengan erytromisin stearat
IMAN HANDOYO,1989 ; FF WIDMAN

Telah dilakukan pendlitian terhadap daya antibakteri minyak atsri dari kristd
p-methoxyethyl cinamat hasl isolas menurut Farmakope Indonesia Edis Il cara | dari rimpang
kencur yang diperoleh dari desa Pager Wojo, Kesamben, Blitar, Jawa Timur terhadap Staphyiococcus
aureus dengan menggunakan lempeng berlubang, dengan pembenihan padat nutnen agar. Diperoleh
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kesmpulan bahwa daya antibakteri kencur sanga kecll jika dibandingkan dengan Erythromisin
dearat.

Selama penyimpanan 6 bulan daya antibakteri minyak atsiri menurun, karena minyak asiri
teroksdas menjadi resin. Sedangkan kristal p-methoxyethyl snamat yang dipcrolen dan rimpang
kencur tidak menunjukkan daya antibakteri.

(No.204*) KAEMPFERIA GALANGA L.
Pengaruh caratanam pupuk kandang dan kedaaman tanam
terhadap pertumbuhan dan produks kencur (Kaempferia galanga L.)
NURHAYATU991,; JBD FPIPB

Percobaan bertujuan untuk mengetahui cara tanam, dosis pupuk kandang dan kedalaman
tanam yang terbaik beg! pertumbuhan dan produks kencur yang ditumpang sarikan dengan kedelal.

Percobaan dilaksanakan pada tanah latosol merah coklat di kebun Percobaan BALITTRO
Cibinong, mulai 4 Nopember sampal |S Juni 1990. Bahan percobaan yang digunakan, yaitu : rimpang
kencur varietas lokd berukuran 10-15 g/bibit dengan 2-3 mata tunas, keddla varietas Wilis, dan
pupuk kandang koloran spi. Sdain itu digunakan pupuk urea, TSP dan KC1. sebagal pupuk dasar.

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun secarafaktoria terdiri aas
tiga faktor yaitu : cara tanam, pupuk kandang dan kedadaman tanam. Cara tanam terdiri aas dua
jenis, yaitu cara tanam tunggal (A) dan cara tanam larikan (B). Pupuk kandang yang dicobakan
terdiri dan empat taraf, yaitu O ton/ha (P,), 10 ton/ha (P,), 20 ton/ha (Ps) dan 30 ton/ha (P<). Faktor
ketiga adalah keddaman tanam yaitu 5 cm (D,) dan 10 cm (D). Bibit kencur ditanam dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm, dua bans kencur berada diantara dua bans keddlal yang berjarak tanam 60 cm
x 20 cm, ukuran peak 3m x 1,2 m. Pupuk kandang diberikan seminggu sebelum tanaman dengan cara
mengaduk rata dengan tanah.

Peubah yang diamati yaitu banyaknya tanaman yang tumbuh (3 MST - 6 MST), jumlah
tunas, panjang daun, lebar daun, diameter tajuk, jumlah daun (7 MST-IS MST), bobot segar dan
bobat kering rimpang, tajuk dan akar (16 MST), dan produks rimpang (30 MST).

Has| percobaan menunjukkan bahwa cara tanam mempengamhi banyaknya rimpang yang
tumbuh, bobot segar akar dan produks rimpang. Kedalaman tanaman mempengamhi bobot segar
akar dan produks rimpang. Interaks cara tanam dengan pupuk kandang mempengamhi panjang
daun, sedangkan interaks ketiga faktor perlakuan mempengamhi lebar daun dan diameter tajuk.

Pengaruh buruk cara tanam dan kedalaman tanam diatas oleh ketersediaan bahan organik.
Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan dan produks yang bak bagi kencur yaitu cara tanam
tugal, pupuk kandang 30 ton/ha dan kedalaman tanam 10 cm.

(No.205*) KAEMPFERIA SPP
Identinkas serbuk dan analisis minyak atsiri secara kromatografi lapistipis
serta kromatografi gas-spektrometer massa dari rimpang Kaempferia spp.
MULYATIARIFIN,1991; FFUBAYA

Untuk memperoleh informas perbedaan dan persamaan dilakukan pendlitian karakteristik
mikroskopik serta kandungan minyak atsiri secara kromatografi lapis tipis (KLT)dan kromatografi
gas-spektrometer massa tanaman kencur (Kaempferia galanga L.), kunci (Kaempferia pandurata
Roxb.), kunir putih (Kaempferia rotunda Linn.) dan kunci pepet (Kaempferia angustifolia Rose)

Satdah dilakukan diterminas tanaman diadakan identinkas  mikroskopik serbuk dan
andiss minyak atsiri diantaranya dengan organoleptik, KLT dan kromatografi gas-spektrometer
massa Dengan identinkasi mikroskopik serbuk macam dan jenis fragmen bahan-bahan hampir sania
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kecudi adanya perbedaan pada butir-butir pati. Hal ini dapat dijadikan pcngenal. Minyak asiri secara
organoleptik berwama kuning muda dan kuning, berbau khas untuk masing-masing bahan. Jumlah
kandungan senyawa minyak atsri berdasarkan KL T berbeda untuk keempat jenis rimpang
Kaempferia dengan Rf dan warna bercak spesifik Kromatogram ion total dan spektra massa
menunjukkan bahwadari A', galanga didapat 9 puncak utama.dan diduga mengandung pentadekana
danborneol, K. panduratadidapatkan 13 puncaku& madan diduga nicagancfung gunirriui’, sfnexrfukit
kamfor, pada K. rotunda didapatkan 4 puncak mama dan diduga mengandung pentadekana dan bornil
asetat, sedangkan pada K angustifolia didapat 49 puncak utama dan diduga mengandung sineol dan
borneol.

(No.206*) KLEINHOVIA HOSPITAL L.
Usaha isolas dan identifikasi komponen kimia ekstrak metanol
daun kayu paliasa (Kleinhovia hospital L.) asal Ujung Pandang
HAERUDDIN,1989 ; FF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penclitian terhadap komponen kimia daun kayu paiasa (Kleinhovia hospital
L.) yang diamhil di Tello Baru Kota Madya Ujung Pandang. Penclitian ini mcliputi ekstraks scrbuk
daun secara maseras dengan metanol, kemudian ekstrak metanol diekstraks dengan dietil eter dan
n-butanol jenuh air. Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan kromatografi kolom, kromatogréfi
lapis tipis dua dimensi dan krigdisas. Identifikas senyawa kimianya dengan resks kimia dan
analisa spektrometcer.

Pemisahan komponen ekstrak dietil clor secara kromatografi Igpis tipis menggunakan
adsorben slika gd G 60 dan cairan pengelusi benzen-ctil asctat (9:1) dengan penampak noda H,S0,
10% menunjukkan 12 noda, sedangkan ekstrak n-butanol dengan cairan pengelusi etil asetat: etanol:
air (8:2:1) menunjukkan 2 noda.

Pemisahan komponen ekstrak dietil eter dengan kromatografi kolom menggunakan adsorben
dlika gd G 60 dan caran pengdud benzen-etil asetat (9:1 - 6:4) diperolen komponen tunggal
(komponen A, B dan C), sdah satu diantaranya (komponen A) mengknslal dengan metanol.

Komponen A (freksi 125-152), pada " C-NMR dan 'H-NMR menunjukkan bahwa senyawa
tersebut mempunyai 20 atom C serta adanya gugus metil pada8 =089 ppm. 8 = 0,96 ppm, 8 =
099 ppm, 8 = 1.1 ppm, 8 =1,26 ppm, 5 = 1,92 ppm, 8 = 1,93 ppm.

Komponen B (fraks 153-173) tidak mengkristal dengan bebergpa pelarut dan kandungan
kecil (kurang dari 5 mg), tidak dapat dideteks dengan spektrometer.

Komponen C (fraks 278-300), juga tidek mengkristal dengan bebergpa pelarut, pada
spektrometer '* C-NMR dan ' H-NMR menunjukkan bahwa senyawa tersebut mengandung 10 atom C

(karbon) dan 1 gugus metil pada 8 = 1,25 ppm.

(No.207*) KOPSIA ARBOREA BL.
Pemberian suspens biji Kopsia arboea Bl. secara ord terhadap
kadar glukosa darah kelinci dengan cara uji tolerans glukosa
SYENY,1992; FF UNAIR

Tanaman Kopsia arborea Bl. yang banyak terdapat di Bali ternyata oleh masyarakat sstempat
banyak dimanfaatkan hijinya untuk obat diabetes mellitus. Karcna belum pernah dilakukan penelitian
tentang khasiat and diabetes dari tanaman ini maka telah dilakukan suatu penclitian pendahuluan
tentang pengaruh sugpens biji Kopsia arborea Bl. terhadap tolerans glukosa secara ord pada kelinci
dengan kadar 1%. 5% dan 10% dengan menggunakan pembanding tolbutamid. kadar glukosa darah
ditetapkan dengan metode GOD-PAP dengan alat spektrofotometer Hitachi 557.



Hasll yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian suspens dengan kadar 1%, 5% dan
10% memberikan efek hipoglikemik.

Untuk mengetahui sebergpajauh pengamh suspens biji Kopsia arborea Bl. tersebut perlu
dibandingkan dengan oba hipoglikemik ord yaitu tolbutamid. HasInya ternyata efek hipoglikemik
dari suigpend biji Kopsia arborea Bl. lebih kecil, sedangkan suspens biji Kopsia arborea Bl. 5% dan
10% ternyata memberikan efek hipoglikemik yang samabesar dengan tolbutamid.

Apabila dibandingkan antar suspens dengan kadar yang berbeda maka akan didapat hesl
bahwa suspens hiji Kopsia arborea Bl. 1% menunjukkan efek hipoglikemik yang lebih kecl pada
pemberian sugpens 5% dan 10%. Sedangkan suspens biji Kopsia arborea Bl. 5% dan 10%
menunjukkan efek hipoglikemik yang sama besar.

(No.208*) LANTANA CAMARA LINN.
Pendlitian farmakognos dan kandungan kimia dari daun Lantana camara Linn.
SOELASTRU986; FF UNAIR

Telah dilakukan pemeriksaan makroskopik, mikroskopik, skrining dan isolas kandungan
kimia daun Lantara camara L. Tanaman bcrasd dari Surabaya dan diambil padabulan April 1985.

Pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik mendapatkan beberapa ciri antara lain daun
yang berbulu kasar dan bau khas, adanya sk kelenjar tipe Labiatag, adanya fragmen rambut penutup
bersd satu dengan sgtolit dan schagainya. Daun ini mengandung tanin, steroid, triterpen, minyak
adri dan iridoid. Isolas serbuk daun menggunakan heksana, dilanjutkan pemisahan dengan
kromatografi kolom dan identifikes dengan KLT dan resks warna memperoleh 2 komponen
golongan steroid dan triterpen. Isolad berikutnya menggunakan metanol dilanjutkan ekstrakst dengan
eter, etilasstat dan butanol, setelah diidentifikes dengan resks warna, KLT dan kromatografi,
ternyatatidak menghasiikan iridoid

(No.209*) LANTARA CAMARA L.
Usahaisolas dan identifikasi komponen kimia daun
tembelekan (Lantana cantara L.) asd Tamaanrea Ujung Pandang
AIDA,1990; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian terhadap komponen kimia daun tembelekan (Lantana camara L.)
yang tumbuh di Tamaanrea Ujung Pandang. Pendlitian ini meliputi ekstraks sccara mascras dengan
menggunakan pelarut MeOH (metanol), ekstrak pekat diekstraks dengan dietil eter dan dilanjutkan
dengan n-BuOHjenuh air ddam corong pissh. '

Pemisahan komponen kimia ekstrak dietil eter secara kromatografi lapis tipis menggunakan
caran pengdud heksan-etil asata (9.1, 6:4) menunjukkan 8 komponen dan ekstrak n-BuOH
menggunakan cairan pengelus ctil asdta-etanol- air (16:2:1) dan kloroform-mctanol-air (8:2:1)
menunjukkan 5 komponen dengan penampak noda H,S0, 10%.

Komponen kimia pada eksrek dietil eter dipisshkan dengan kromalografi kolom
menggunakan cairan pengelus heksan-etil asetat (9:1-6:4) diperolen satu komponen tunggal yang
dapat mengkristal dengan pelarut hcksan dan beberapa komponen yang bclum dapat terpissh menjadi
komponen murni.

Hasl identifikes komponen inurni berdasarkan data spektrum 'H-N MR, menunjukkan
adanya gugus -CH3 pada = 0,85 - 1,0 ppm, -CHjpada = 1,35 - 2,10 ppni dan gugus C-C pada = 5,30
- 550 ppm dan data spektrum infra merah (IR) menunjukkan gugus -CHs padatrilangan gelombang ()
= 2850 cm™ gugus COOH pada () =1740 cm®, gugus C=C pada () = 1650 cm", dan dengan resksi
Liebermann Burchard menunjukkan bahwa komponen murni tersebut adalah triterpen.
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(No.210*) LAPORTEA DECUMANA ROXB.,WEDD.
Pemeriksaan farmakognostik dan usaha skrining
komponen secara kromatografi lapistipis daun gatal
(Laportea decumana Roxb.,Wedd.) asd Maluku
STTI TUALEKA,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penditian fannakognostik dan usaha skrining komponen dan daun gata
(Laportea decumana Roxb.,Wedd) yang lumbuh di Ambon.

Penditian ini meliputi data farmakognostik, penetapan kadar abu, kadar abu yang tidak larut
dalam asam hidroklorida, kadar abu sulfat, kadar tcrsari dalam air dan etanol dan ekstraks komponen
kimia dengan larutan hcksana dan metanol.

Data farmakognostik yang karakteristik yaitu adanya s sisiolit dengan kristal Ca. oksda
berbentuk rapida sedangkan data fiss menunjukkan kadar abu pada daun 807%, pada batang 6,53%
dan pada akar 7,38%; kadar abu yang tidak larut dalam asam hidroklorida 3,29% pada daun, 1.28%
pada batang dan 5,26% pada akar. Kadar abu sulfat menunjukkan 12,05% pada daun, 1012% pada
akar dan 7,88% pada batang.

Isolas komponen kimia pada ekstraks dengan hcksana, fraksi eter dan fraks etil asstat dan
fraks metanol secarakromatografi lapis tipis dengan silika gel dan eluen benzena : dilastat (7:3 dan
9:1) menunjukkan adanya 6-8 noda; ekstrak metanol dan fraks n-butanol dan ekstrak metanol
dengan carayang sama menggunakan eluen etil asetat: etanol: (8:2:1 dan 9:1:1) menunjukkan 4-6
noda, dan dengan eluen klorofbrm: metanol: air (15 : 7,5 : 1) menunjukkan 6-8 noda.

(No.211*) LEUCAENA GLAUCA BTH.
Pengaruh inius biji lamtoro (Lencaena glauca BTH.)
terhadap jaringan hepar mencit (Penelitian pendahuluan)
ERNAWATI,1988; FF WIDMAN

Telah dilakukan pendlitian untuk mengetahui adanya kerusakan g hati karena pengaruh
pembcnan infusl0%,20% dan 30%, biji lamtoro secara oral sebanyak 0,5 mL / hari selama 30 hari

pada hewan percobaan mencit jantan.

Untuk mengetahui adanya kerusskan sd hati, dilakukan pemerikssan histologi terhadap
organ hepar dengan melihat penibahan morfologi inti s8 dan perubahan penyerapan zat warna untuk
menentukan tipe picnods, caryorhexis dan caryolyss.

Hasl menunjukkan bahwa infus biji lamtoro memberikan gambaran kerusskan jaringan
hepar yang berbeda-beda (P < 0,05), jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pemberian infus
dengan kadar yang semakin besar diperoleh kerusakan sdl hati yang semakm tinggi.

(Nb. 212*) LEUCAENA GLAUCA BENTH
Pengaruh pemberian infiis biji lamtoro (Leucaena glauca Benth.)
per ora terhadap proses spermatogenesis mencit
SOERATI,1991; JB FMIPA UNAIR

Behcrgpa tanaman yang mempunya kandungan kimia yang bersifat anti mitoss dapat
menghambat proses pcmbelahan mitosis. Lamtoro merupakan sdah satu tanaman yang mempunyai
kandungan dkaoid mimosin yang bersfat anti mitods. Untuk itu penditian ini beriujuan untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pemberian infus biji lamtoro (Leucaena glauca Benth.)
terhadap proses spermatogenesis mencit.



Pendlitian ini menggunakan desain randomisas lengkap dengan 4 kelompok perlakuan, yaitu
kelompok kontrol (1) diberi akuades 05 niL, kelompok Il diberi infus biji lamtoro dengan konsentras
30%, kelompok HI diberi infus dengan kohsentras 40% dan' kelompok 1V diberi infus dengan
konsentras 50%, masing-masing 0,5 mL sekdi schari secaraord sdama 30 hari.

Data diperoleh dengan mengamati jumlah sd spermatosit primer dan spermatid pada tubulus
seminiferus testis mencit. Daa yang diperoleh diandiss dengan uji ANAVA pada levd sgnifiken
%.

Dan andisa data dapat dismpulkan bahwa secara kesdluruhan terdapat perbedaan jumlah
germatost primer dan spermatid antara kelompok kontrol dengan kelompok yang diberi infus dengan
konsentras 30%, 40% dan 50%.

(Nb. 213*) LEUCAENA LEUCOCEPHALA LAMDE WT.
Isolas steral dan biji tanaman lamtoro gung
(Lencaena leucocephala Lam de Wit)

JULEKA SUSY SUSANTI,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan percobaan isoles sterol dari biji lamtoro gung (Lencaena leucocephala Lam
de Wit) yang sudeh tua dan berwarna cokla kehitaman.

Basl isolad diperiksa secara kwahtatif dengan cara kromatografi Igpisan tipis dan resks
warna. Pada pemeriksaan kromatografi lapisan tipis digunakan fasa gerak heksan-etil asgtat dan
kloroform-etii asetat dengan peresks penampak noda anisaldehitla-asam sulfat.

Untuk pemurnian dilakukan rekriddisas  dengan menggunakan kloroform-metanol  dan
kemudian dicuci dengan metanol sampa hasil tidak berwarna kuning. Hasil pemurnian diperiksa
scara kwadlitatif dengan cara kromatografi Igpisan tipis dan kromatografi ges

(No. 214*> LEUCAS JAVANI CA BENTH
Usaha skrining efek farmakologik infus dan paci
(Leucasjavanica Benth.) pada binatang percobaan mencit
NURDAONAH,1988; JF FMIPA UNHAS

Tdah dilakukan pendlitian ussha skrining efek farniakologi daun paci (Leucas javanica
Benth.). Pendlitian ini menggunakan metode skrining buta, data dikumpulkan dari hasl pengamatan
terhadap binatang yang memberikan efek dari setigo kelompok yang diberikan infus dengan
konsentras yang berbeda.

Dai hasl penditian ternyata pada konsentras 2,5% b/v efek yang teramati adalah aktifitas
kecepdan pernafasan meningkat, 5% biv efek teramati addah aktifitas gpontan berkurang, resktifites
berkurang, pengeluaran urine yang berlebihan, kecepatan perngpasan meningkat dan pada konsentras
10% blv efek yang teramati addah kewaspadaan meningkat, aktifitas spontan berkurang, resktifitas
berkurang, respon kaget meningkat, bentuk badan yang semangkin lemah, jaian tidak normd,
pengeluaran urine berlebihan dan kecepatan perngpasan meningkat, Selanjutnya pada konsentras
20% blv, 40% blv efek yang teramati seperti pada konsentras 10% biv.

Satdah dilakukan perhitungan statistik menggunakan disain rancangan faktoria ax b x ¢
dengan taraf kepercayaan 0,05 diperoleh hasil ada beda nyata pada setigp konsentras.

Kesmpulan dari penelitian ini bahwa infus daun pad mempunya efek simules 9dem saref
pusat disamping adanya efek depres sistem saraf pusat.
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(No. 215¢) LEUCASJAVANI CABENTH
Isotas dan identifikasi komponen yang terdapat
dalam daun paci (Leucasjavanica Benth.)
MUSA MALLISA,986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan isolas dan identifikasi komponen daun paci faeucasjavanica Benth.) yang
terdapat di Sulawes. 1solas dengan cara ekstraks menggunakan mctanoi, selanjutnya dikromatografi
kolom, kemudian spektroskopi resonand magnetik inti (H-NMR). spektroskofi inframerah dan
Spektium massa

Ekstrak metanol yang dickstraks lagi dengan dietil eter sdanjutnya diisolas secara
kromatograii kolom dengan adsorben silikaged G-60 cairan pengdlus benzen-dlil asttat (9:1, 7:3 dan
6:4), diperoleh 2 komponen tungga (komponen A dan B), kcdua komponen tersebut dimurnikan
scarakromatografi lgpistipisduadimens.

Komponen A (fraksi 292-353) pada pemcriksaan dengan spekiroskopi resonans magnetik
inti, dinyatakan sebegal parafm, setelah dibandingkan dengan sampel adi. Komponen B (fraks 577 -
585) pada pemcrikssan dengan spektroskopi resonnand magnetik inti dan  spekrum massa
Dibandingkan dengan data spektroskofi resonans megnetik inti (*H-NMR) dan literatur (18), dapat
dismpulkan bahwa komponen tersebut (komponen B) adalah siigmastarol.

Ekstrak metanol yang diekstraks lagi dengan n-butanol, diisoles secara kromatografi kolom
dengan adsorben silikagel G-60 dan cairan pengelus kioroform-metanol-air (18:3.0,5; 15:6:05 dan
15:81) diperoleh 2 komponen tunggd (komponen C dan D). Komponen C (fraks 46-52) dan
komponen D (fraks 70-88) menunjukkan adanya gugus-gugus -CH, -CC-, -OH dan C=0 pada
Soektroskopi infra merah.

(No.217*) LUFFA CYLINDRICA ROEM.
Penganih ekstrak daun blustru {Luffa cylindrica Roem) terhadap
kontraksi rahim marmot yang terpisah dibandingkan dengan
efek sekde kornutum (Penelitian Pendahuluan)
ASTUTU989;, FFWIDMAN

Tanaman blustru (Luffa cylindrica Roem) merupakan tanaman yang secaa empiris
berkhasia untuk mengobati bcrniacam-macam penyakit misdnya : oba asma, haid tidek tcratur,
darah kotor, kencing darah, demam dan ramuan pemeliharaan badan sehabis melahirkan.

Berdasarkan ha) tersebut distas kami ingin menyelidiki bagaimana pengaruhnya terhadap
kontraks rahim marmot terpisah dengan menggunakan ekstrak daun blustru 10% dan juga mendliti
pengaruh ion-ion Ca, Na dan K yang terdgpat dalam ekstrak daun blustru 10%. Pada percobaan ini
menggunakan metode isotonik dengan menggunakan rahim marmot yang terpissh dimana larutan
jalon digunakan sebagai pengganti cairan fisiologis pada suhu 38" C.

Hasl percobaan yang diperolen ternyata ekstrak daun blustru 10% dapat menaikkan
kontraks rahim yang terpisah, dimana kenaikan kontraks ini bukan disebabkan oleh adanya ion-ion
Ca, Na, K yang terdapat dalam ekstrak daun blustru 10%.

(No.218*) LUFFA CYLINDRICA ROEM.
Solas dan karakterisas sterol dari biji Luffa cylindrica Roem.
ARI YANTINI,I989; FF UNAIR
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Telah dilakukan percobaan untuk mengisolas <erol dan biji Luffa cylindrica  Roem.
Ekdtraks dilakukan dengan menggunakan pelarut n-heksana, ckdrak pekat yang didapatkan
kemudian dilakukan penyabunan dengan KOH 10% dalam metanol. Hasil penyabunan kemudian
dilamtkan dalam air, gerol yang ada dalam larutan tersebut ditarik dengan dietil eter.

Fesa dietil eter selanjutnya dimurnikan dengan kromatografi kolom menggunakan fase gerak
n-heksana : ctil asetet (8:2) dan fase diamnya Kiesdgd. Zat hasl pemurnian kemudian dilakukan
rekrigdisss dengan kloroform-metanol. Dan kristd terscbut dilakukan uji  kemurnian dengan
kromatografi lgpisan tipis dengan menggunakan berbagal macam fase gerak yaitu : - n-heksana : il
atat (8 : 2). - kloroform : il asdtat (9 : 1), - kloroform ; n-heksana (7 : 3) dan fase diamnya silika

od.
Selanjutnya, krista hasil pemurnian dilakukan uji karakteristik kimia fisikanya dengan menggunakan
reskd warna Liebermann-Burchard dan Salkowski, menunjukkan postif adanya serol. Krisd mulai
meleleh pada suhu 165 - 167 ° C. Spektrum UV menunjukkan serapan maksmum pada 212 nm.
Spektrum IR menunjukkan sergpan pada bilangan gelombang 3450, 2960, 2850, 1650, 1460, 1390,
1060, 980, 900, 860 cm™. Spektrum 'H-NMR  menunjukkan 0,67; 0.93; 107; 1,20; 157, 4,72, 5.23
bpj. Dengan GC-MS, menunjukkan krigad masih dalam benluk campuran dan hanya satu senyawa
yang dapat diidentifikasi yaitu sigmasteral.

(No.220*) LUFFA CYLINDRICA ROEM.
Penganih air perasan infus dan ekstrak etanol buah
Luffa cylindrica Roem terhadap muotilitas dan viabilitas
spermatozoa manusiain vitro
HESTISDLA RAHAYU,1992; JBF FF UNAIR

Blustru atau Luffa cylindrica Roem banyak tumbuh di Indonesa. Buahnya sering digunakan
shaga sayur. Dari dudi pustaka diketahui buahnya mengandung saponin triterpen yang mempunyai
aktifitas spermisida, sehingga diharapkan dapat dipakai sbegal obat KB pria.

Bahan penelitian yang digunakan adalah air perasan, infus dan ekstrak etanol buah Luffa
cylindrica Roem, masmg-masing dengan doss 1525 gr bahan sega/mL sampd. Masing-masing
bahan dicobskan pada sperma manusia norma yang telah mengalami pencucian dengan medium
Earle's Bdance SAt Solution. Kemudian diamati motilitas dan viabilitas spennatozoa tersebut dengan
interval waktu 0, 30, 60, 90, 120 dan 180 menit. Andisa data dilakukan dengan Anava Faktorid ax b
dan uji HSD.

Dari hasl andisa data, menunjukkan bahwa air perasan, infus dan ekstrak etanol buah Luffa
cylindrica Roem menghamba motilitas dan viabilitas gpennatozoa manusia norma  secara bermakna
(p<0,05), invitro.

(No.221*) LUFFA CYLINDRICA ROEM.
Penganih isoiat hiji blustru (Luffa cylindrica Roem.)
pada spermatogenesis mencit
HARI DWI MULYANI,1992; JBF FF UNAIR

Tdah dilakukan penelitian tentang pengaruh isoiat hiji Luffa cylindrica Roem terhadap
spermatogenesis mencit. Pada pendlitian ini dilakukan isolas komponen aktif dan biji Luffa
cylindrica Roem. lsoia yang diperoleh diidentifikas dengan kromatografi lapisan tipis (KLT).
menggunakan berbagai macam fase gerak yaitu ;- n-heksana : etil astat (4 : 1), - kloroform : eil
asetat (9: 1), - n-heksana : asgton (4 : 1). Hasil identifikas dengan KLT menunjukkan 2 noda pada
masing-masing fase gerak.
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Untuk pemeriksaan spermatogencss digunakan hewan coba mencit strain Thailand, berumur 3 bulan.
Hewan coba dibagi dadam 4 keompok. Ketompok A diben isolat bijiLuffa cylindnca Roem dengan
dosis 25 mg/kg bhb., sekdi sehari, kelompok B dengan dosis 50 mg/kg bb., keilompok C dengan doss
100 mg/kg bb., kelompok D sebagal kelompok kontrol diben oleum sesami. 1solat diberikan berbentuk
larutan dalam oleum sesami, setiap hewan coba diberi 05 mL larutan coba

Perlakuan pada hewan coba sdama 35 hari, yang merupakan waktu sklus spermatogenesis
mencit. Pada hari ke 36 semua hewan coba dibunuh untuk diambil testisnya, kemudian dibuat preparat

histologi dengan teknik pewarnaan hematokslin-eosin. Setigp preparat diamati 25 tubulus

saminiferus. Tubulus seminiferus yang berbentuk bulat dan masih terlihat adanya membran basdis.
Sdanjutnyadilakukan pengamatan terhadap tahapan epitel seminiferusyang terdiri dari 12 tahap.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pemberian isolat biji Luffa cylindrica Roem
berpengaruh menghaitibat spermatogenesis mencit.

(No.222*) LUFFA CYLYNDRICA ROEM.
Pengaruh perasan buah blustru (Luffa cylindrica Roem.)
terhadap fungs hati dan fungsi ginja tikus putih (Rattus norvegicus)
TNDAH SRfflARTEVI,1992; FF UNAIR

Telah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian perasan buah blustru terhadap fungs hati
dan fungs ginjal binatang percobaan. Perasan buah blustru tersebut dikeringkan lebih dahulu dengan
da "Freeze Drying", kemudian bam diberikan pada binatang percobaan. Pemberian perasan buah
blustru tersebut dilakukan sehari sekdi sdlamatiga bulan, sebagal binatang percobaan digunakan tikus
putih berkelamin jantan, dimana berat badan 180 - 250 g dengan umur 3-4 bulan, dibagi daam tiga
kelompok masng-masng 6 ekor. Tigp keiompok diberikan sediaan berturut-turut 100 mg/kg, 200
mg/kg dan 400 mg/kg tiap hari secaraord selama 3 bulan.

Untuk mengetahui ada atau tideknya kdanan fungs hati dan fungs ginjd binatang
percobaan, dilakukan pemeriksaan aktivitas enzim Alanin aminotransferase (ALT). Agpartat
aminotrasferase (AST), Gamma glutamil trandferase (GGT) dan kadar kregtinin serta kadar urea.
Pemeriksaan tersebut dilakukan duakai yaitu sebelum dan sesudah pemberian perasan buah blustru.

Data-data yang diperoleh diandisa secara datistik dengan andisa kovarian yang merupakan
gabungan antara metoda varian dan regres.

Berdasarkan andlisis dapat disimpulkan bahwa pemberian perasan buah blustru pada tikus
putih dengan doss 100 mg/kg bb.,, 200 mg/kg bb. serta 400 mg/kg bb. sdama tiga bulan tidak
menyebabkan perubahan bermakna terhadap aktivitas enzim danin aminotransferase (ALT), aspartat
aminotrandferase (AST), gamma glutamil transferase (GGT) serta kadar kreatinin dan urea.

(N0.223*) MACTRA SP.
Daya regeneras dan proteks air rebusan Mactra species
terhadap sd-sd hepar mencit percobaan karena pengaruh
racun karbon tetra klorida
IRWAN,1987; JF FMIPA UNHAS

Teah dilakukan penditian daya regeneras dan proteks air rebusan tude bombang terhadap
sd-s hepar mencit karena pengaruh racun karbon tetraklorida.

Di ddam pendlitian ini digunakan 50 ekor mencit yang dibagi dua keiompok. Keiompok
pertama untuk pemeriksaan daya regeneras terdiri dari lima sub keiompok yang masing-masing sub
kelompok terdiri dari lima ekor. Sub kelompok | hanya diberi air suling ssbega kontrol. Sub
keiompok kedua , ketiga, keempat dan kelima masing-masing diberi karbon tetraklorida 8 mL/kg bb.



kemudian diberi air rebusan tude bombang 25 mL/kg bb. satu kali sehari sslama satu minggu dengan
konsentras  berturut-turut 10% blv, 20% blv, 3% b/v dan 40% blv. Kdompok kedua untuk
pemeriksaan daya protekd juga terdiri dan lima sub kdlompok yang masing-masing terdiri dan lima
ekor. Sub ketompok pertama hanya diberi karbon tetraklorida 8 mL/kg bb. sebaga kontrol, sub
kelompok kedua, ketiga, keempat dan kelima lebih dahulu diberi air rebusan tude bombang 25 mL/kg
bb. satu kali sehari setama satu minggu dengan konsentras yang sama dengan kelompok |, kemudian

diberi karbon tetraklorida
Dan bedl pemeriksaan. secara mikroskopik terlihat bahwa ar rebusan tude bombang

mempunya daya regeneras terhadap sd-sd hati mencit yang telah diberi karbon tetraklorida
sadangkan daya proteksinya tidak nampak. Daya regeneras air rebusan tude bombang meningkat
dengan peningkatan konsentras.

(No.224") MALPIGHIA COCCIGERA LINN.
Uji efek ekstrak air dari daun Mapighia coccigera Linn.
(bunga mutiara) terhadap hati tikusjantan galur Wistar

FAUZYA,1991;JF FMIPA USU (FPS ITB)

Malphigia cowigera L. digunakan secara tradisona oleh penduduk Kodya Medan dan
skitanya untuk mengurangi atau mengobati penyakit hepatitisTetah dilakukan uji  efek
antihepatotoksik ekstrak air daun bunga mutiara (Malpighia coccigera Linn.) pada tikusjantan galur
Widar usa sekitar 3 bulan, bobot badan 205 + 35 g.

Pendlitian terdiri dari uji waktu tidur dan waktu indukst tidur, efek toksk CCl, sarta
pengaruh ekstrak terhadap pembcrian CCl, Ekdtrak ar dengan dods 0,625 g/kg bb., tidak
memperpendek secara bermagna waktu tidur dan waktu induks tidur dibandingkan dengan kontrol,
sdangken doss 125 glkg bb. dan 25 g/lkg bb. menunjukkan efek yang bermakna (P<0,05).
Pemberian karbon tetklonda secara ord pada dosis 1, 2 dan 3 mL/kg bb. ternyata meningkatkan
aktivitas cnzim transaminase sebesar 12365 £ 675,5% dan menaikkan bobot hati tikus25 + 9 g.
Setdah 72 jam pcmberian karbon tetraklorida, pemberian ekstrak air pada dosis 1,25 g/kg dan 2,5
g/kg bb. menurunkan secara bermakna (P<0,05) kadar enzim tranaminase, dkdi fosfatase dan
bilirubin total dalam serum.

(No.226*) MANIffIOT UTILISSMA POHL.
Pengaruh pemberian perasan umbi singkong sao pedro petro
(Manihot tttilissima Pohl) terhadap gambaran
mikroskopis hepatosit mencit (Mus musculus]
NINYOMAN WIRASTI,1991; JB FMIPA UNAIR

Penggunaan oba-obat tradisond makin meluas dikalangan masyarakat Indonesa. Seperti
halnya usaha pengobatan kanker atau tumor dengan umbi singkong seo pedro petro (Spp), tetapi efek
samping yang merugikan perlu diperhatikan terutama terhadap penggunaan yang sifatnya lama dan
terus menerus.

Sdah satu kandungan dari umbi singkong spp adalah HCN. HCN merupakan racun s yang
dapat menyebabkan perlemakan di hati.

Beranjak dari hd tersebut, maka dilakukan penelitian pengaruh pemberian perasan umbi
singkong sao pedro petro (Manihot utilissima Pohl) terhadap gambaran mikroskopis hepatosit mencit
(Alas musculus), Dalam penelitian ini mencit dibagi menjadi 5 kedlompok yang masing-masing diberi
perlakuan dengan konsentras yang bervariasi. Sctdah 9 minggu perlakuan, hali mencit diambil
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untuk dibuat sedigen kemudian diamati. Basl pengamatan dimasukkan label dengan kriteria skor
kemudian dianalisis dengan menggunakan Chi Squaredan uji C.

Pada uji hipotess hubungan antara Qemberian perasan sSingkong spp dengan dergjat
kerusakan hepatosit dengan menggunakan uji X°, Ho ditolak dan Ha diterima pada leve sgnifikan
5%. Hd ini berati bahwa pemberian perasan umbi singkong spp berpengaruh terhadap kerusakan
hepatost mencit. Sdanjutnya koefisen kontingens C dibandingkan dengan harga C maksmum
schingga didapat korelas sedang.

(Na£27*) MANIHOT UTILISSIMA L.
Usshaisolas dan identifikas senyawarutin dari daun ubikayu
(Manihot utilissima L.), jarak (Ricinus communis L.) dan
herba patikan kebo (Euphorbia hirtaL.) suku Euphorbiaceae
NUR AIDAH PASELLERI, 1986, JF FMIPA UNHAS

Tdah dilakukan pendlitian senyawa rutin dari tanaman ubi kayu (Manihot utilissma L.),
daun jarak (Ricinus communis L.) dan herba patikan kebo (Euphorbia hirta L.) suku Euphorbiacese.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah daun ubi kayu, daun jarak dan herba patikan kebo

mengandung Senyawa rutin.
Ddam pendlitian ini senyawa rutin di isolad secaa soxhletes kemudian di identifikas

dengan resks warna, kromatografi kcrtas, kromatografi Igpistipis dan kromatografi kolom.

Dari hesl pendlitian didapat bahwa senyawa rutin terdapat dalam daun ubi kayu (Manihot
utilissima L.) dan daun jarak (Ricinus communisL.) sedangkan herba patikan kebo (Euphorbia hirta
L.) tidak teramati adairya senyawarutin.

(No.228*) MELALEUCA LEUCADENDRA LINN.
Studi taksonomi, skrining fitokimia daun dan pemeriksaan fisikokimia
minyak atsiri Melaleuca leucadendra Linn, dan Eucalyptus alba Reinw.
ANIS ZULAIKAH BOESRAHASSAN,1991; FF UNAIR

Telah ditditi mengenal taksonomi, golongan kandungan tanaman dan sifat fisko-kimia dari
Melaleuca leucadendra Linn, dan Eucalyptusalba Reinw. (keduanyabisa disebut kayu putih; famili
Myrtacege) untuk mengetahui hubungan kekerabatan kedua tanaman tersebut.

Pendlitian taksonomi dilahikan dengan metode pemeriksaan mikroskopik, dan makroskopik,
dilanjutkan skrining fitokimia untuk memeriksa golongan kandungan lamia Penditian Sifat
fisko-kimia minyak atsiri dari kedua tanaman meliputi kelarutan, bobot per mL indeks bias, rotas
optik dan kadar sineol. Sdain itu juga dilakukan pemeriksaan kadar minyak atsri daun-daun kedua
tanaman tersebut.

Hasl penditian taksonomi, skrining fitokimia dan sifat fisko-kimia minyak asri kedua
tanaman menunjukkan adanya hubungan kekerabatan antara keduanya, meskipun kedua tanaman ini
berbeda jenis maupun marga, tetapi dalam takson tingkat suku mash mempunyai hubungan

kekerabatan yang erdt.

(No.229*) MELIA AZEDARACH LINN
|solag triterpen dari daun mindi (Melia azedarach Linn.)
STI AMANAH,1987; FF UNAIR
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Teiah dilafcukan isolag triterpen daun Melia azedarach L. (mindi). Ekstraks berturut-turut
dengan pelarut petroleum eter dan n-heksana.

Deteks triterpen dengan KLT menunjukkan lima noda bcrwarna ungu. Pemisahan dengan
kromatografi kolom dan pemurnian dengan metanol mendapatkan isolat kristal jarum warna pulih.
Titik Idehnya 126,6 °C, panjang gelombang pada serapan UV addah 214,6,271,4 , 281,6 dan 2932
run, sfdangkan dengan spektro IR diperoleh bebergpa puncak sergpan.

Oleh: Nurendah P. subanu

(NO.230*) MELIA AZEDARACH LINN.
Studi farmakognos dan fitokimia dari faunMetia azedarach Linn.
MARIA AGUSTINE BOETARTO,1986; FF UBAYA

Daun Melia azedarah L. belum banyak diteliti mengena kandungan kimia maupun
khasianya. Tujuan pendlitian ini adaah menditi identitas makroskopik dan mikroskopik daun,
golongan kandungan kimia serta isolad triterpenoid yang terkandung di ddlam daunnya. DaunMelia
azedarah L. diambil dari Kcbun Raya Purwodadi.

Pendlitian mikroskopik irisan dan serbuk daun dadam media klorahidrat, air, tarutan
fluroglusin HCI, sudan in dan lodium Penditian golongan kandungan kimia dilflinilrfln dengan
mengekstraks serbuk daun dengan metanol 80%, kcmudian identifikes hasl dengan resks warna,
pengendapan, pengocokan, uji hemolisa dan kromatografi lgpisan tipis Isolad  triterpenoid
menggunakan n-heksana sebagal penyari. Pada hasl penyarian dilakukan uji kualitatif, yaitu reks
warna Liebermann Burchard dan resks Sdkowski, serta kromatografi lapisan tipis dengan fasa diam
Kiesdgd GF x4 (E.Merck) dan beberapa macam fase gerak, yaitu : metanol, kloroform - metanol (7 :
3); kloroform - metanal (3 : 7) sedangkan sebegal penampak noda larutan anisatdehid - asam sulfat
pckat dalam metanol. Pemurnian hasil isolad dengan cara rekristalisas menggunakan pelarut metanol
menghasiikan krigtd jarum kuning. Uji kualitatif dengan cara yang sama dengan pemeriksaan sai
kasar, penentuanjarak lebur dan pengukuran sergpan pektra ultraviolet.

Berdasarkan identifikes di atas, makakristal hasil pemurnian tersebut termasuk triterpenoid,
yang mempunyal jarak lebur 1206 - 1238°C serta panjang gelombang maksimum 230 nm.

(No.231*) MENTHA ARVENSISL.
Pengaruh saat panen terhadap produks dan mutu minyak
tiga klon tanaman mentha (Mentha arvensisL.)
ROMAN,1991; JBDPFPIPB

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh saat panen terhadap produks dan muni
minyak tiga klon tanaman mentha serta untuk menentukan seet panen yang tepat dan klon terbaik
sehingga didapatkan produks minyak tinggi dan mutu minyak bak. Pendlitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari sampa Juni 1990 di kebun percobaan Cimanggu dengan ketinggian 240 m di aas
permukaan laut, kemudian dilanjutkan di Laboratorium Teknologi Bda Penelitian Tanaman rempah
dan Obat, Bdlittro, Bogor.

Bahan tanaman untuk gtek diambil dari batang tanaman mentha yang panjangnya sekitar 8 -
10 cm dengan memiliki minima 4 pasang daun. bahan gek tersebut dibibitkan ddam plastik putih
ukuran 10 cm x 15 cmyang beris tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan yang sama sdama
6 minggu. Bibit ditanam pada pelak berukuran 4 m x 2,5 m dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm,
sehingga tiap petak terdiri atas 40 tanaman. Tanaman contoh diambil sccaraacak sebanyak 5 tanaman
per petak perlakuan. Rancangan percobaan yang digunakan adaah rancangan acak kelompok dengan
2 faktor perlakuan, yaitu klon tanaman dan saat panen. Klon tanaman terdiri ates tiga taraf, yaitu klon
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Jombang (K,), Tawan (Kj) dan Ruokubi (K,). Seet panen terdiri atastigataraf juga, yaitu 7 MST (P),
9MST (P,) dan 11 MST (Ps). Masamg- masing perlakuan diuiang sebanyak tigakali.

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman saat panen, bobot daun basah dan layu, nisbeh
daun batang basah dan layu, bobot solon bassh dan kering, total produks heiba bassh dan layu, kadar
minyak, produks minyak dan mutu minyak. Mutu minyak diuji berdasarkan sifat fiska-kimia minyak,
meliputi indeks bias, bobot jenis, putaran optik, kelanitan ddam etanol 70 person, kandungan
menthol, menthone dan menthy! asdtat.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa klon Taiwan menghasilkan minyak lertinggi sebesar
2151 kg/ha, kemudian klon Jombang dan Ryokubi masing-masing sebesar 1054 dan 853 kg/ha
Panen yang dilakukan pada 11 MST memberikan produks minyak tertinggi ssbesar 22,03 kg/ha,
kemudian pada 9 dan 7 MST sshesar 11,14 dan 7.40 kg/ha. Klon Taiwan yang dipanen pada 11 MST
menghadlkan minyak tertinggi sbesr 3958 kg/ha, tetapi mutu minyaknya rendah dengan
kamhmgan menthol sebesar 20,92 % dan menthone 35,77 % . Klon Jombang dan Ryokubi yang
dipanen pada 9 MST menghasilkan mutu minyak terbaik dengan kandungan menthol sebesar 54,87 %
dan 5246 % sata menthone sebesy 989 % dan 1268 %, tetapi basl minyaknya rendah
masing-masing sshesar 8,30 dan 7,19 kg/ha.

(No. 232*) MENTHA PIPERITA L.
Pengaruh media tanam dan tingkat pemberian
ar terhadap tumbuhan dan kadar minyak Menthapiperita L
YONGKI CAHYANINGRUM,1991; JBD FPI PB.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air 100 % kapasitas Igpang,
80 % volume air kapasitas lgpang dan 60 % volume ar kapasitas lgpang serta media tanam berupa
campuran tanah, pasir dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan kadar minyak Mentha piperata.

Percobaan dilakukan di Kebun Baranangsang, Bogor dengan ketinggian 250 m di atas
permukaan laut dan dilaksanakan mulai 31 Desenber 1989 sampa dengan 22 April 1990. Bahan
tanaman yang digunakan adaah setek cabang Mentha piperita klon New Zedand berumur 21 hari,
tanah latosol darmaga, pasir dan pupuk kandang berupa kotoran kambing berupa media. Pupuk yang
diberikan adaah Urea, TSP dan KCL dengan doss masing-masing 0,35 g/tanaman.

Percobaan merupakan percobaan faktorial dengan rancangan acek kelompok terdiri aas 2
faktor. Faktor pertama addah tingkat pemberian ar sampa 100 % kapasitas lapang (A,), 80 %
volume air A, (A.) dan 60 % volume air A, (A,). Faktor kedua adalah media tanam berupa campuran
antaratanah: pasir: pupuk kandang dengan perbandinganvolume 1:1:1 (M,), 1:1:2 (M), 1:2:
1 (Mg dan2: 1 1 (My). Terdgpat 12 kombinas perlakuan dengan 3 ulangan, dan stigp satuan
percobaan terdiri dan 6 wadah masing-masing beris 1 tanaman. Volume media ddam tiap wadah 5
liter. Pemberian air dilakukan 4 hari sekdi dengan menambahkan air sampa batas berat yang
ditentukan tercapal.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa pemberian air berpengaruh nyata terhadap panjang
sulur, jumlah cabang dan jumlah daun, tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot kering dan bobot
basah. Pemberian air sampa 80 % volume air kapasitas |apang sccara umurn memberikan hasil yang
terbaik.

Komposs media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot kering daun, bobot kering akar
dan bobot kering total serta bobot bassh saet panen. Komposis media tanam dengan kandungan bahan
organik tinggi (M2) dan kandungan padir tinggi (M3) sccara umum memberikan pengaruh yang
terbaik bagi pertumbuhan vegetaif tanaman, sedangkan media yang sembang (MI) memberikan
pengaruh terbaik bagi bobot kering tanaman dan kadar minyak total.

Pemberian ar sampa 100 % kapadtes lgpang pada media yang seimbang (A1M1)
memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot kering tanaman dan kadar minyak total Mentha piperita
yaitu mencapa 0,73 % . Kadar minyak terendah sebesar 0,34 % berasa dan perlakuan A2M2 (80 %
volume air kapasitas lapang pada media dengan kandungan bahan organik tinggi).
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(No.233*) MENTHA P1PERITA L.
Minyak atsri (kenanga, mentha, seral wangi)
HOBIITUXD. TARIGAN,1989; BALITTRO
(Lihat No.26*)

(No. 235*)MIMOSA PUDICA LINN.

Isolas dan identifikas senyawa golongan

flavonoid dari daun Mimosapudica Linn
KUNTARTI DWI SUCININGSH, 1989, FF UNAIR

Tumbuhan Mimosa pudica Linn (putri malu) mempunya kegunaan yang sama dengan
fanaman yang mengandung flavonoid Ingin diketahui kandungan kimia daun putri malu dan
dilakukan isoles dan identifikes senyawa golongan flavonoidnya. Isolas dengan metode Charaux
Pahs, menyatakan bahwa fase eter, fase il asstat dan fase n-butanol mengandung senyawa golongan
flavonoid, untuk proses selanjutnya dipilih fase eter dan fase il asda. Havonoid dan kedua fase ini
diisolas dengan kromatografi cepat cara vakum, dengan fase diam mikrokrigtadin sdulose, dan fase
gerak asam asetet - ar = 150 85, Kemudian dari fraksi-ftaks yang dihasilkan setdah dilakukan uji
kromatografi Igpisan tipis dilakukan kromatografi kertas preparatif, Dari fase eter diperoleh senyawa
A dan identifikes spektrofotometer ultra lembayung sebelum hidrolisa menunjukkan senyawa flavon,
yang menunjukkan adanya gugus OH pada atom C nomer 7, 3 dan 4*. Sedang pada fase il asetat
diperoleh senyawa B, C, D, dan E. Identifikas spektrofotometer ultra lembayung sebelum hidrolisa
menunjukkan bahwa senyawa B addah golongan flavon dengan gugus OH pada atom C nomer 7, 3
dan 4, senyawa C adaah golongan flavon dengan gugus OH pada aiom C nomer 3' dan 4'; senyawa
D addah golongan flavonol dengan gugus OH pada aom ¢ nomer 3 dan 4' dan senyawa E addah
golongan flavonol dengan gugus OH padaatom C nomer 7 dan 4*.

Senyawa A, (besl hidroliss) memberikan hasil spcktra yang sama dengan senyawa A (has
pemurnian) dan tes gula memberikan hasl negatif. Maka berdasarkan data lersebut senyawa A
merupakan senyawa golongan flavonoid bentuk aglikon.

(No.236*) MOMORDICA CHARANTIA L
Pengaruh pemberian perasan buah Momordica charantia L
terhadap kadar glukosa darah kelinci
LI1A DELIANA,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan pendlitian pengaruh perasan buah pare (Momordica charantia L) terhadap
kadar glukosa darah kdinci norma dengan tekaran 5 dan 10 mUkg.bb., kadar glukosa darah
ditetapkan secara GOD - Perid dengan menggunakan spektrofotometer.

Hasl yang didapat menunjukkan bahwa pemberian perasan buah pare dapat menumnkan
kadar glukosa darah. Dibandingkan dengan tolbutamid, kerjanya lebih cepat dan lama kerjanya lebih
singkat.

(No.237*) MOMORDICA CHARANTIA L
Pendlitian pendahuluan pengaruh pemberian buah pare
(Momordica charantia L) terhadap fungs ginja pada kelinci
RAMLI CHARLES PANJAITAN, 1986, FF UNAIR
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Tdah dilakukan pendilian tcntang pengaruh pemberian serbuk buah pare (Momordica
charantia L) terhadap fungs ginjal kelinci sebagal binatang percobaan.

Kelinci sshanyak 10 ekor, dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
ekgperimen, masing-masing sebanyak 5 ekor dengan dod's pemberian sebanyak 5 g/kg bb. setigp hah.

Satdah s@buk buah pare diberikan sdama 60 hart, masing-masing kelompok diperiksa

untuk mengetahui ada tidaknya peibedaan dan fungs ginjalnya. Parameter untuk mengamati fungs
ginja adaah katjar krcatinin dan ureadaam serum darah. Andiss data secara t - test.

Hasl menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara fungsi ginjad dan
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, maka pemberian serbuk bush pare (Momordica
charantia L) sebanyak 5 g/kg berat badan setigp hari sdama 60 hari, tidek mempengaruhi  fungsi

ginjal dari kelinci.

(No.238*) MOMORDICA CHARANTIA L.
Isoles dan identifikas triterpenoid dari  biji Momordica charantia L.
ADI HIDAYAT,1990; FF UNAIR

Tdah dilakukan isoles dan identifikas triterpenoida biji bush ~ Momordica charantia L.
(pare) yang sudah tua, berasd dari Surabaya. Triterpenoid ditunjukkan dengan reeks warnadan KLT
dengan pembanding triterpenoid.

Pemisahan dan pemurnian dengan cara kromatografi kolom dan KLT prepardtif, dilanjutkan
rekrigalisas. Identifikes dengan reskd wama, KLT, tilik lebur, spektrofotometri UV dan IR,
fragmentas pektra masa dan H-RM1.

Hasl isolas berupa kristal jarum warna putih, suatu triterpenoid golongan steral, titik Ieleh
123 - 125° C, panjang gdombang maksimum 207 run, menunjukkan puncak serapan untuk gugus
fungs -OH, -CHj, -C=0, -C=C-, dan -C-C-, pada spekirum masa mempunyai bobot molekul 426 dan
ftagmentasi 412 (M)', 397, 379, 351, 284, 271, 255, 241, 197, 185, 129, 111, 97, 83, 71, 57, 43, dan
32, sadangkan spektrometer resonans magnetik inti menunjukkan harga geseran kimia pada 0,53
ppm; 0,82; 0,99; 1,26; 1,66;4,68; dan’5,17.

Oleh : Nurendah P. Subanu

(No.239*) MOMORDICA CHARANTIA L.
Isolas dan identifikasi triterpen dari daun pare (Momordica charantia L.)
ANDK SUMARWATU989; FF UNAIR

Teah dilakukan isolag triterpen daun Momordica charantia L. (pare) yang berasal dari
Surabaya. Adanya scnyawa triterpen diperiksa secara KL T dengan pembanding lupeal.

Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan cara kromatografi kolom dan KLT preparatif,
dilanjutkan rekrigtalised. Identifikas dengan resks warna, KLT, titk Iebur, spektrofotometer UV dan
IR, dan spektrometri masa (MS).

Hasl isolas berupa senyawa triterpen yang bukan lupeol, berupa krista jarum warna putih,
jarak lebur 142 -143° C, panjang gelombang maksmum 206 nm, menunjukkan puncak sergpan untuk
gugus fungs -OH, -CHs; -C=C, -C} dan =C-H ; dan pada spektrum masa menunjukkan
puncak-puncak pada m/e 426, 372, 336, 320, 279, 256, 218, 191, 167, 149, 137, 123, 111, %, 83, 71,
57, 43, dan 32.

Oleh: Nurendah P. Subanu



(No.240*) MOMORDICA CHARANTI1A L
Pendlitihan pendahuluan pengaruh pemberian perasan buah pare
(Momordica charantia L.) terhadap pertumbuhan folikel mencit betina
BVGGRIANI LISTIAWAN,1990; JB JFMIPA UNAIR

Telah dilakukan penelitian pengaruh pemberian perasan buah Momordica charantia L. (pare)
terhadap pertumbuhan folikel mencit betina. Tiga macam dosis perasan buah pare diberikan secara
ord pada tiga kdlompok mencit selama 21 hari dengan pembanding akuades. Kemudian mencit
dibunuh dan diambil ovariumnya serta dibuat preparat histologinya. Dihitung jumlah folikel primer,
sekunder dan terger, folikel atresis, folikel de Graff dan jumlah korpus luteumnya. Pada keempat
kedlompok mencit diperoleh jumlah folikel yang berbeda bermakna pada setigp perlakuan, sehingga
dismpulkan bahwa perasan buah pare dapat menghambat pertumbuhan folikel primer, sekunder,
terser, de Graff, dan menghambat pembentukan korpus luteum, nanmn dapat memacu pertumbuhan
folikel atress.

CHeh : Nurendah P. Subanu

(No.241*) MOMORDICA CHARANTIA L.
Pengaruh perasan buah Momordica charantia L.
terhadap kadar giukosa darah kelinci
SALAMUN,1986; JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan pendlitian untuk mengetahui pengaruh perasan buah pare (Momordica
charantia L.) muda dan masak terhadap kadar giukosa darah kelinci.

Pendlitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6 ekor kelinci yang diperlakukan
"sding dlang" sehingga setigp kelinci mendapat tiga perlakuan yang saina secara bergilir Perlakuan 1
yaitu pemberian secara ord akuades 10 mL./kg bb., perlakuan 11 pemberian secara oral perasan buah
pare muda 10 mU kg bb.,dan perlakuan 111 pemberian secaraora perasan buah pare massk 10 mi,/kg

bb.

Pengukuran kadar giukosa darah dilakukan padajam ke - 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 dari saat
pemberian bahan dengan metoda o-toluidin. Menggunakanalat spektrofotometer Spectronic 20 Bausch
& Lomb. Andisis data dengan andisis varian model  eksperimen faktoriat dalam rancangan acak
kelompok, dan uji Beda Nyataterkecil (BNT).

Hasl menunjukkan bahwa perasan buah pare (Momordica charantia L.) bak buah muda
maupun buah masak dapat menurunkan kadar giukosa darah kelinci secara bermakna (P<0,01) bila
dioandingkan dengan pemberian akuades sebagai plasebo. Penurunan kadar giukosa darah tertinggi
kelompok kelinci yang diberi perasan buah muda terjadi pada waktu pengambilan darah ke-3,
sedangkan kelompok kelinci yang diberi perasan buah masak terjadi pada waktu pengambilan darah
jam ke-2. Penurunan kadar giukosa darah ini berjalan secara teratur dari jam ke-O sampa mencapai
titik tcrendah, setelah itu perlahan-lahan mendekati normal kembali pada waktu pengambilan darah
jamke-5.

(No. 242) MOMORDICA CHARANTIA L.
Studi tentang daun dan buah pare (Momordica Charantia L.)
sebagal obat hipoglikemik
LIHAWA DAUD,1985; JF FMIPA UNHAS
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Telah dilakukan penelitian mengenai efek penunman kadar glukosa darah dari air rebusan
daun dan buah pare (Momordica charantia L.) yang diberikan secara ord pada hewan percobaan
kelinci-

Kadar glukosa darah ditetapkan berdasarkan mctode Somogyi-Nelson dengan menggunakan
aat spektrofotometcr.

Hasil menunjukkan balma pada pemberian air rebusan daun dan buah pare pada kadar 10%
dengan takaran 5 mL/kg bb., tidak memperlihatkan penurunan kadar glukosa darah. Pemberian air
rebusan daun pada kadar 15% memperlihatkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 141 %,
sedangkan dari air rebusan buah dengan kadar yang sama memperlihatkan penurunan kadar glukosa
darah sshesar 182%. Pemberian air rebusan daun pare kadar 20% memperlihatkan penurunan kadar
glukosa darah sbesr 205%, sedangkan dari air rebusan buah dengan kadar yang sama
memperlihatkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 251%.

(No.243*) MOMORDICA CHARANTIA LINN
Penentuan LD 50 rebusan daun dan buah pare
(Momordica charantia Linn.) pada binatang percobaan mencit

LUSSY MOODUTO,1986; JF FMIPA

Telah dilakukan pendlitian dan penentuan LD,, rebusan daun dan buah pare (Momordica
charantia Linn.) pada binatang percobaan mencit.

Penelitian ini menggunakan 100 ekor mencit untuk tiap scdiaan yang dibagi ddam 10
kelompok lerdiri dari 5jantan dan 5 betina. Setiap diberi mencit secara ora rebusan daun dan buah
pare 1 mL/25g bb. dengan konsentrasi rebusan 55 % biv, 60 % blv, 65 % blv, 70 % biv, 75 % blv, 80
% blv, 85 %blv, 90 % blv, 95 % blv, air suling dipakai sebaga kontrol.

Berdasarkan liasl perhitungan dengan metode grafik, diperoleh nilai LD 4 rebusan daun dan
buah pare berturuHurut adalah 24,10 + 383 g/kg bb dan 25,24 + 4,35 g/kg bb.

(No. 244*) MOMORDICA CHARANTIA LINN.
Usahaisolas komponen kimia daun Paria
(Momordica charantia Linn.) dengan pelarut metanol
NURJAYA DJAMALUDDIN,1987; JF FMIPA UNHAS.

Teah dilakukan isolas komponen daun paria (Momordica charantia Linn.) yang diambil
dari desa Paculbakang Kabupaten Gowa. Isolas ini raeliputi ekstraks secara refluks dengan
menggunakan pelarut metanol, kemudian ekstrak metanoll diekstraks dengan pearut dietil eter dan
n-butanol dengan menggunakan corong pisah, selanjutnyai dilakukan secarakrpmatografi lapis tipis,
kromatografi kolom, kromatografi lapistipis 2 dimens, dari kristalisas.

Pemisahan ekstrak metanol secara kromatografi |apis tipis dengan menggunakan cairan
pengelus kloroform : metanol; air (15 : 6 : 0,5) dan cairan pengelus etilasetat: etanol: air (8: 2 : 1)
dengan penampak noda HjSO, 10 %, masing-masing diperoleh 11 noda. r*misahan ekstrak n-butanol
secara kromatografi lapis tipis dengan menggunakan cairan pengelus il asetat: etanol: air (8:2: 1
) dan cairan pengelus kloroform : metanol : air (15 : 6 : .0,5) dengan penampak noda HjSC™ 10 %,
masing-masing diperoleh 6 noda. pemisahan ekstrak dietil eter secarakromatografi lapis tipis dengan
menggunakan cairan pengelus benzen : etil asetat (9 : 1, 7' : 3, dan 5:5), dengan penampak noda
H.SO, 10%, masing-masing diperoleh 14 noda.

Hasil pemisahan ekstrak dietil eter secara kromatoigrafi kolom dengan menggunakan cairan
pengelus benzen : il asttat (9 1, 7:3, dan 5:5), diperoleh ti ga komponen tunggal. Identifikas ketiga
komponen tersebut secara kromatografi lapis tipis 2 dimensi, menggunakan cairan pengelusi ber/.en :
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il asgat (10 : 05 9:1, 2:8) dan caran pengelus heksen il asgtat (10:05, 91, 2:8), dengan
penampak noda snar UV dan HSO, 10 %, menunjukkan bahwa masing-masing komponen adalah
tunggal. Usaha krigtdisas kembali tidak menghasilkan kristal. Selanjutnya komponen tunggal diuji
scaakuditatif.

(No.245*) MOMORDICA CHA&ANTIA L
Pemeriksaan farmakognostik dan usaha skrining komponen kimia
secara kromatografi lgpistipis tanaman paria (Momordica charcmtia L)
asd Kotamadya Ujung Pandang
LUSIANA M. SYAMSUDDBV,1987; JF FMffA UNHAS.

Tedah dilakukan pemerikasan farmakognostik dan usaha skrining komponen kimia dari daun
paia (Momordica charantia L.) yang berasd dari Kotamadya Ujung Peandang. Pemeriksaan
farmakognostik meliputi pcmerifcsaan morfologi dan anatomi tanaman, penetgpan kadar abu, kadar
abu yang tidak larut ddlam asam, kadar abu sulfat, kadar sari yang larut ddam air serta kadar sai

yang larut dalam akohoal.
Ekstraks serbuk daun, diekstraks dengan dua macam cara yaitu mascras dan refluks dan

dengan dua macam pelarut yaitu heksan dan metanol sedangkan skrening komponen kimia dengan
kromatografi lapisan tipis dengan 4 macam eluen. Dari ekstrak heksan secara masaras dipcrolch
paing banyak 5 noda dan secara refluks diperoleh paling banyak 7 noda. Dari ekstrak metanol secara
maserad diperoleh paing banyak 8 noda dan secara refluks paing banyak 9 noda

Oleh: Nurendah P.Subanu

(No. 246*) MORINDA CITRIFOLIA LINN.
Pengaruh dari perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia Linn.) terhadap kadar
glukosa darah kelinci dengan menggunakan uji toleransi glukosa ora
KLJONGGO TEKNO LIMAN, 1991; FF UBAYA

Buah Morinda citrifolia L. (mengkudu) digunakan ssbaga sdah satu obat tradisiond
terhadap kencing manis. Unluk memadtiken khesa anti digbetes tersebut, sebagal pendahuluan
dilakukan penelitian pengaruh perasan buah mengkudu terhadap kadar glukosa darah kelinci.
Penelitian menggunakan metoda uji tolerans glukosa ora dengan pola acak silang lengkap. Perasan
buah mengkudu 200 % doss O, 1, 2, 3 dan 5 mL/kg bb. diberikan kepada kdlinci yang telah
dipuasakan sebelumnya dan mendapat glukosa ord sebanyak 4 mLVkg bb. atau 1 g/kg bb. Pengukuran
kadar gula darah dilakukan sebeum pemberian bahan dan 2 jam sesudahnya, satdah dircaksikan
scara enzimalis dengan pendochrom glukosa (GOD-PARP).

Andiss datigik dengan caa Anava menyatakan bahwa perasan buah mengkudu mempunyai
pengaruh hipoglikemi terhadap kelinci setelah 2 jam pemberian glukosa, dan optima padadoss 1 mL
dan 2 mL/kg bb. perasan buah konsentras 200 %.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.247) MORINDA CITRIFOLIA LINN.
Pengaruh varias konsentras ekstrak buah pace
(Morinda citrifolia Linn.) terhadap fertilitas mencit betina
NIKMAWATU990; JF FMIPA UNHAS.
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Telah dilakukan penetitian tentang penganih varias konsentras dan cara ekstraks buah pace
(Morida citrifolia Linn.) terhadap fertilats. hewan percobaan  mencit betina, dengan tujuan
menentukan konsentras yang efektif terhadap fertilitas mencit betina dan menambah data ilmiah
tentang buah pace. B

Ekstrak dibuat dengan 2 macam metode ekstraks yaitu perkolasi dan ekstraks dengan dat
Soxhlet, kemudian ekstrak dibuat sugpens dengan gom arab 1 % biv konsentrasi 5 % biv, 10 % biv,
20% blv, dan 40% blv, yang diberikan secara ord kepada 40 ekor mencit betina yang dibagi ddlam 8
kelompok perlakuan dan satu kelompok sebagal kontrol. Ekstrak diberikan dengan doss 1 mL/30 gr
bb. mencit setigp hari sdama 7 hari berturut-turut, binatang kontrol hanya diberi minum mucilago
gom Arab. Pengamatan dil aktikan setelah hari ke 18 dengan melihat jumlahjaninnya.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa ekstrak perkolas pada konsentras 10 % biv, 20 % blv,
dan 40 % blv, sertaekgrak dan dat soxhlet pada konsentras 20 % biv dan 40 % b/iv memberikan efek
terhadap fertilitas mencit betina pada taraf kepercayan 95 % (P = 0,05).

(No.248*) MORINGA OLEIFERA LAMK
Penentuan ED+ ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk)
terhadap hewan uji mencit
SYAFIUDDIN HAMI1D,1989; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penditian ED,q ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk), yang diberikan
scara ord terhadap hewan uji mencit betina. Hewan uji dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok
metanol dan kelompok eter. Setigp kelompok dibagi lagi dalam 6 kelompok perlakuan, yakni
berturut-turut diberikan ekstrak dengan konsentrasi 0,25 % biv, 0,5% blv, 1% blv, 2% blv, 4% blv, 8%
biv. Pada setigp kelompok terdapat 1 kelompok kontrol.

Hasil yang diperoleh setelah dihitung berdasarkan metode Reed dan Muench. EDy ekstrak
metanol akar kelor (Moringa oleifera Lamk) addah 750,07 mg/kg bb, sedangkan ekstrak eter addah

426,7 mg/kg bb.

(No.249*) MORINGA OLEIFERA LAMK.
Usahaisolas dan identifikas komponen kimia
akar kelor (Moringa oleifera Lamk.) asd Kabupaten Soppeng
NURJANNAH AHMAD, 1986, JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pendlitian terhadgp komponen kimia akar tanaman kelor (Moringa oleifera
Lamk.) yang diambil dan desa Ganra Kabupaten Soppeng. Pendlitian ini meliputi ekstraks secara
refluks dengan pelarut metanol, kemudian dipisahkan dengan pelarut eter dan pelarut n-butanol dalam
corong pisah. Pemisahan dan pemumian komponen secara kromatografi kolom, kromatografi lapis
tipis, kromatografi lapis tipis 2 dimens dan kristalisas kimia, sedang identifikas dilakukan dengan
uji kualitatif.

Pemisahan komponen ekstrak metanol dengan kromatografi lapis tipis menggunakan
adsorben glika gd GB0 F,y dan cairan pengeus campuran ctil asdtat: etanol: ar (8:2:1)
memperlihatkan 3 komponen dan campuran benzen: etil asetat (7:3) memperlihatkan 4 komponen.

Untuk pemisshan komponen pada ekdrak eter dengan kromatografi kolom digunakan
adsorben slika gd G60 dan cairan pengelus benzen: etil asgtat (8:2), (7:3), dan (5:5). Dari hasi
kromatografi kolom ekdrak eter ditemukan sau komponen yang terpissh dengan bak, pada
kromatografi lgpis tipis 2 dimend dari eksrak eter fraks 146 sampa 210 menggunakan cairan
pengelus campuran benzen: etil asdtat (2:8) arah pertama dan n-heksan: etil asdtat (28) arah kedua
memberikan satu komponen. Sedang untuk pemisahan komponen pada ekstrak n-butanol dengan



kromatografi_kolom digunaken adsorban silika gel G0 dan cairan pengelusi campuran ctil aseta:
gtanal: ar (15:21), (10:2:1) dan (8:2: 1). Dan hasl kromatografi kolom ekstrak n-butanol ditemukan
dua komponen yang terpissh dengan baik, pada kromatografi lapis tipis 2 dimensi dari ekstrek
n-butanol fraks 86 sampai 100 dan 126 sampai 155 menggunakan cairan penfelus campuran etit
ada: eanol: ar (8 3 1) arah pertama dan kloroform: metanol: ar (8 3 1) arah kedua
masing-masing membenkan satu komponen,

(No.250) MORINGA OLEIFERA LAMK.
Penentuan LDsg, suspens ekstrak akar kelor
(Moringa oleifera Lamk.) terhadap hewan uji mencit
M.JABBAR RASYID,1990; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian LDg ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk.) yang diberikan
secara ord pada hewan uji mencit. Hewan uji dibagi dalam 2 kelompok yaitu kdlompok yang mberi
ugpend ekstrak metanol dan suspend ekstrak eter. Setigp kelompok dibagi lagi dalam 8 kelompok
perlakuan yaitu yang diberi sugpens ekdtrak metanol dengan konsentras 60%, 55% , 50% , 40% ,
35%, 30% dan 25% b/v. Sedangkan suspens ekstrak eter dengan konsentras 45%, 40%, 35%. 30%,
2%, 20%, 15% dan 10% blv. Pada setigp kelompok terdapat 1 kelompok sebaga kontrol dan
kelompok hewan uji terdiri dari 45 ekor menditjantan dan 5 ekor mencit betina

Hasl penditian menunjukkan bahwa tingkat kematian 100% terjadi terhadap konsentras
ekstrak metanol 60% b/v dan konsentras ekstrak eter 45% biv, sedangkan tingkat kehidupan 100%
terjadi pada konsentras ekstrak metanol 25% biv dan konsentras ekstrak eter 10% biv.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metoda grafik diperoleh LD g, ekstrak kering dari
pelarut metanol 16,67 g/kg bb. dan ekstrak kering pelarut eter 10,05 g/kg bb.

(No.251*) MORINGA OLEIFERA LAMK.
Efek infiis akar kelor (Moringa oleifera Lamk.)
terhadap fertilitas mencit betina
ZUS ANA MUIS1988; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penditian infiis akar kelor (Moringa oleifera Lamk.) terhadap fertilitas
mencit betinayang dapat mengurangi atau mencegah kesuburan mencit tersebuit.

Infiis yang diberikan secara oral sdlama 1-7 hari sebdum dan 1-10 hari sesudah kehamilan
dengan doss 1 mL/25g bb. mencit dengan konsentras 2,5%, 5%, 10% . 20% ,dan 40%. Temyata
pembenan konsentras yang berbeda memberikan efek yang berbeda pada kelahiran anak mencit, dan
pada konsentrasi 40% menyebabkan kematian pada sebagian mencit percobaan.

(No.252*) MORINGA PTERYGOSPERMA
Pendlitian efek anagesk dari infiis daun Moringa pterygosperma Gaertn
dan Ricinus communisL. padatikus putih
LINDAWATI ANGTONI,1992; FF WIDM AN.

Telah dilakukan pendlitian efek andgesk infus daun Moringa pterygosperma Gaertn dan
infus daun Ricinus communis L. padatikus putih. Sebagai pembanding digunakan parasetamol dosis 9
mg/200 g bb. tikus, sedangkan sebagai kontrol digunakan air suling.
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Dua puluh ekor tikus putih jantan strain Wistar dikelompokkan secara random menjadi 4
kelompok perlakuan. Tigp-tigp kelompok diberi obat/infus secara ord kemudian diamati  nilai
ambang nyeri sgtigp 30 menit sdlama4jam. Alat yang digunakan untuk mengukur mlai ambang nyeri
tikus addah hot plate suhu 55 ° C dan indikator rasa nyehnya adaah waktu yang diperlukan mulai
tikus diletakkan sampa terjadi respon yang benipa jilatan kaki belakang/depan. Sdama percobaan
tikus dipuasakan. Andlisa datayang dipaka adaah Anava ancangan rambang luges

Dai hadl penditian ini ternyata infus daun Moringa pterygosperma Gaertn 40 %
mempunyal efek andgesk yang lebih besar jika dibandingkan dengan infus daun Ricinus communis
L.

(No.253*) MURRAYA PANICULATA (LINN) JACK.
Studi perbandingan efek andgesik dari infos daun
Murrayapaniculata (Linn.) Jack., Vitex trifolia Linn.
danDaturametel Linn, padatikus putih
YULIA KRISTANTU991; FF WIDMAN.

Telah dilakukan penditian mengena efek andgesk pemberian infus daun  Murraya
paniculata (Linn.) Jack., Wtex trifolia Linn, dan Datura metel Linn secara ora terhadap tikus putih.
Kadar infus yang digunakan addah 10%, 20%, dan 40%. Volume bahan yang diberikan addlah 8 mL
/ ekor tikus. Schclum perlakuan, tikus dipuasskan dulu selama kurang lebih 20 jam tapi tetap diberi
minum. Setelah pemberian infus bahan, tikus dibiarkan sdama i jam kemudian efek anagetik
dilcntukan dengan mctodc hot plate.

Dari hasil perhitungan statistik dengan Anava rancangan rambang lugas (P = 0,01) dan LSD
1 % menunjukkan bahwa : infus 10% dari Murraya paniculata (Linn.) Jack,, Vitex trifolia Linn, dan
Datura metel Linn, dgpa menimbulkan efek analgetik secara bermakna dimana infus Murraya
paniculata (Linn.) Jack, dan Datura metel Linn, memberi efek yang sama kuat, diikuti oleh infus
Vitex trifolia Linn, dengan efek yang lebih kecil. . Infus 20% dan’ Murraya paniculate (Linn.) Jack.,
Vitex trifolia Linn, dan Datura metel Linn, memberi efek anagesik secara bermakna.

(No.254*) MURRAYA PANICULATA (L.)JJACK
Pengaruh pemberian infus daun Kemuning
(Murrayapaniculata (L.)Jack) terhadap berat badan mencit
IKA MURNI SUGIARTI,1990; JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan pendlitian untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian infus daun
kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack) terhadap berat badan mencit.

Pendlitian menggunakan 30 ekor mencit jantan dengan berat badan permulaan 26 - 29 gr.
Mencit diberi infus daun kemuning 10%, 20%, 30%, dan 40% sebanyak 05 mL. dan akuades sebaga
kontrol. Percobaan dengan rancangan acek lengkap, data adalah pengamatan berat badan mencit
sdama lima minggu percobaan. Andids data menggunakan Andids varian desain randominas
lengkap dilanjutkan dengan uji LSD,

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa pemberian infus daun kemuning (Murraya paniculata
(L.) Jack.) dapat menurunkan berat badan mencit secara bermakna (p < 0,05) bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Sedangkan pemberian infus daun kemuning (\furraya paniculata (L) Jack)
pada berbaga konsentras memberikan perbedaan secara tidak bermakna (P> 0,05).
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(N0.255* )M USAPARADISIACA L.
Pembuatan adkohol dari umbi batang pisang barangan
dan penetapan kadarnya secara spektrof otometri
JOHN EDWARD,1987; JF FMIPA USU

Telah dilakukan pembuatan akohol dari umbi batang pisang Barangan dan penetapan
kadarnya secara spektrofotometri. Cara fermentas memakal Starter ragi roti dan Sarter ragi tape yang
bervarias antara 1% sanpa dengan 6%. Penetapan kadarnya dilakukan secara spektrofotometri sinar
tampak memaka peresks Schiff

Has| optima diperoleh setelah difermentas sdama 15 ban memakai Starter ragi roti 5% dan
darter ragi tape 5% dengan kadar dkohol 1233% v/v tanpa didestilas dan 11,90 v/v sesudah
didedtiles; serta Starter ragi tape 5% dengan kadar dkohol 10,94% v/v tanpa didedtilas dan 1048%

esudah didedtileas.

(N0.259*) NASTURTIUM OFFICINALE (L).R. BR.
Skrining dan isolas glikosida flavonoid dari
Nastrutium offimle (L). R. BR.
LILISSETYOWATI,1991; FF WIDMAN.

Telah dilakukan skrining fitokimia dan isolad glikosda flavonoid dari daun dan batang
Nasturtium officinale (L.) R. BR Skrining fitokimia dengan reskd warna Wilstatter dan kromatografi
lgpisan tipis.

Isolas menggunakan metode Charaux - Paris dkk dan sebaga penyari digunakan metanoi
80%, untuk menghilangkan lemak dipaka n - heksan. Pemisshan komponen hesl islas secara
kromatografi kolom dengan fasadiam avicd mikrokristal sdulose dan fasa gerak air: metanoi (25 :
75). RekrigalUsas dengan menggunakan dua macam pelarut yang berbeda yaitu metanoi - kloroform,
kemudian dihidrolisa dengan HC1 2 N Idcntifikes senyawa basl isolad dilakukan dengan uji
kualitatif antara lain : resks warna, kromatografi lgpisan tipis dan spektrofotometri sinar ultra
Jembayung.

Hasl isolas berupa kristd bentuk jarum, warna kuning, rasa pahit, bersfat higroskopis
dangan panjang gelombang maksimum 272 nm.

(No.260*) NASTURTIUM OFFICINALE (L. R.BR)
Pengaruh infus herba sdada air (Nasturtium officinale (L.) RBR)
secaaord terhadap diuress, "Glomerular Filtration Rate' dan
"Effective Rend Plasmaf Low" pada anjing (Penelitian pendahuluan)
RETA DJENIS1987; FF WIDMAN.

Telah dilakukan pendlitian mengenai pengamh pembenan infus herba sdada ar 10 %
terhadap perubahan glomenilar filtration rate (GFR), effective rena plasmaflow (ERPF) danjumlah
produks urine pada enam ekor anjing geladek jantan Besarnya GFR dihitung dengan menentukan
clearance kregtinin endogen dan cdearance asam para aminohipurat (PAH) menunjukkan besarnya
ERPF.

Percobaan dilakukan dengan beberapa periodc yaitu periods dalam keadaan normal, periode
sdtelah diberi ord air suling dan periode setelah diberi ord inftis herba sdada air 10%.
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Didapa hasl bahwa pemberian infiis herba sdada air 10%, meningkatkan GFR (p < 0,05),
menurunkan ERPF (p < 0,05) sarta menambah produks urine secara bermakna (p < 0,05) jika
dibandingkan dengan keadaan norma maupun dengan keadaan setelah pemberian air suling.
Sedangkan dengan GFR, ERPF maupun produks urine pada pemberian air suling tidek berbeda
scara ddigik (p > 0,05) hila dibandingkan dengan keadaan norma. Dismpulkan bahwa herba
$Hada ar merupakan diurelik dengan meningkatkan GFR pada anjing geladek. Karena terjadi
vasokondtriks pada vas efferens.

(No.261*) NEPENTHES MIRABILIS LOUR, DRUCE
Pemeriksaan farmakognostik daun kendi (Nepenthes mirabilis Lour, Druce)
yang berasal dari Enrekang serta usaha skrining komponen
kimia secara kromatografi lapistipis
NUNUK SUGIYANTU986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pemeriksaan fannakognostik dan skrining komponen kimia bagian akar,
batang dan daun dari tumbuhan daun kendi (Nepenthes mirabilis Lour, Druce) yang tumbuh di
Anggerga, Enrekang.

Pemeriksaan meliputi : pemeriksaan farmakognostik, kadar abu, kedar abu yang tidak larut
daam asam, kadar abu sulfat serta ekstraks komponen kimia dengan metanol secara soxhletas dan
refluks, diikuti pemisahan secarakromatografi lgpistipis.

Hasl pemeriksaan fannakognostik menunjukkan sfat karakteristik yaitu terdapatnya tipe
gomaa Cruciferae pada penargpang membujur daun bagian bawah dan kristai Ca- oksdat bentuk
resst pada serbuk akar. Pada pemeriksaan fisi's menunjukkan kadar abu akar 3,05% , batang 3,14%
dan daun 4,12%, kadar abu yang tidak larut dalam asam yaitu akar 0,55%, batang 0,66%, dan daun
0,40%, kadar abu sulfat akar 4,10%, batang 4,09% dan daun 5,54%.

Pemeriksaan komponen kimia ekstrak metanol akar, batang dan daun secara kromatografi
lapisan tipis menggunakan adsorben slicage G, cairan pengdus kloroform - metanal - air (16:8:1)
dan deteks dengan sinar UV dan asam sulfat 10% menunjukkan adanya 8 noda pada akar, 5 noda
pada batang dan 4 noda pada daun. Pemeriksaan pada fraks eter dari ekstrak metanol dengan cara
sama dan cairan pengdus benzen - il assta (7:3) menunjukkan adanya 8 noda pada akar, 6 noda
pada batang dan 8 noda pada daun. Pemeriksaan pada fraks n-butanol dari ekstrak metanol dengan
cara sama dan cairan pengdus etil asgtat - metanol - air (8:2:1) menunjukkan adanya 4 noda pada
akar, 4 noda pada batang dan 6 noda pada daun.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.262*) NEPEENTHES MIRABILISLOUR, DRUCE
Usahaisolas danidentifikas komponen yang terdapat dalam akar
daun kendi (Nepenthes mirabilis Lour., Druce) yang berasal dari Enrekang
NURMIATIALM986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan pendlitian terhadap akar daun kendi (Nepenthes mirabilis Lour,.Druce)
yang dikumpulkan di Desa Anggargja Kabupaten Enrekang.

Pendlitian ini meliputi ekstraks secara refluks dengan metanol, kemudian diekstraks dengan
n-butanol dan eter dalam corong pisah. Pemisahan komponen dengan cara kromatografi |apis tipis
dilanjutkan dengan kromatografi kolom mencntukan dari ekstrak n-butanol 5 komponen yang terpisah
baik dan dari ekstrak eter 5 komponen yang terpisah baik.

Pada kromatografi Igpistipis 2 dimens dari ekstrak n - butanol fraksi 10 - 68 menggunakan
caran pengelus el asdtat - etanol - air (8 : 2 : 1) dan kloroform - metanol (8 : 2) memberikan 1
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komponen yang tidsk memberikan kristal. Dan eksrak eter fraks 4 - 9 dan fraks 31-45
menggunakan cairan pengelus benzen - etil asgtat (7 : 3) dan heksan - etil asetat (7 : 3) masing-
masing memberikan 1 komponen. Fraks 4-9 dari ekstrak eter memberikan kristal yang mempunyai

titik lebur 75 - 77 ° C, berat molekul 183 jumlah atom C 11 danjumlah atom H 8 . Dai data
spektmm massanya, = C - NMR dan 'H- NMR dan dibandingkan dengan literatur, untuk sementara
dapat dinyatakan bahwa struktur senyawa tersebut addah 3 - Me - 5 - OH naftokuinon.

(No.264*) NOTHOSCORDUM 1INODORUM (W.AIT)
Pemeriksaan pendahuluan farmakognostik tanaman kasumba turate
(Nothoscordium inodorum (W.AIT) Ascher & Graebn) asd Kabupaten Gowa
KALSUM PATONANGI?1980; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pendlitian terhadap kasumba turate (Nothoscordum modorum (W. Ait)
Ascher & Graehn, yang sering digunafcan sebaga obat trajdisiond.

Pendlitian ini meliputi pemeriksaan farmakognostik makroskopik, mikroskopik, kadar abu,
kadar abu yang tidak larut ddam asam, ekstraktabllitas sfat-sifat ktmia yaitu isoles zat warna,
ekdraks residu dengan pelarut-pclarut air, dkohol, kloroform, reeks warna, penentuan pH.

Isolas zat warna dengan cara mencelup benang wol putih bebas lerask keddam lamtan zat
warna yang sudah diasamkan, zat warna akan melekat pada benang wol, yang dapat lepas kembadli
dengan mencelup benang wol tadi ke ddam larutan basa: Za warna yang terkandung dalam kesumba
turate dalam suasana asam berwarnakuning, dalam suasana basa berwarna merah ungu, dengan batas
perubahan warnaantarapH 3-6.

Residu yang diperoteh dari hesil isolas zat warna diekstraks dengan pelarut-pelarut, dimana
hasl ekstraks dengan pelanit-pelarut diatas memberikan warna yang berbeda-beda, begitu pulajika
masing-masing hasl ekstraks ditambah peresks-peresks glikosid dan dkaoid

(No.265*) NYCTANTHESARBOR- TRISTISL.
Pengaruh infiis daun dan bunga srigading (Nyctanthes arbor-tristisL.)
terhadap kontraks otot rahim terpisah
SAIKHU AKHMAD HUSEN,1987; JB FMIPA UNAIR

Tanaman Nyctanthes arbor-tristis L. (gigading) dikend ssbaga oba tradisond.
Kandungan kimianya antara lain dkaoida, tanin, garam kaium dan kasium. Diduga tanaman ini
berkhasiat sebaga uterotonica dan emenagogum, sehingga ingin ditetiti pengaruh infiis daun dan
bunga srigading terhadap kontraks otot rahim kelinci terpisah.

Pada pendlitian ini digunakan 20 potong sediaen otot rahim yang diambil dari sepuluh ekor
kelinci betinajenis lokal. Sebaga kontrol (K) sediaan otot rahim berada dalam larutan tyrode 50 mL.
Pemberian infiis daun 5% dan 10%, infus bunga srigading 05% dan 1% masing-masing sebanyak 1
mL dalam larutan tyrode 49 mL. Data pengukuran amplitude kontraks otot rahim yang diperoleh,
diandisisdengan anallSsvarian dan dilanjutkan dengan uji t.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa infus daun srigading 5% dan 10%, dan infus bunga
gigading 05% dan 1% dapat meningkatkan amplitude kontraks otot rahim kelinci terpisah dengan
bennakna(P<0,01).

(No.266*) OCIMUM BASILICUM L

Studi pendahuluan kemotaksonomi Ocimum basilicwn L. dan Ocimum sanctumL.
SRI DJIMIANU988; FF UNAIR
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Tedah dilakukan penelitian kemotaksonomi Ocimum basilicum f. citratum Back., Ocimum
basilicum f.violaceum Back., serta Ocimum sanctum L. yaitu dengan membandingkan ciri-ciri
taksonomi dan kandungan fcimiawi yang terdapat dalam ketiga tumbuhan marga Ocimum tersebut.

Metoda untuk mempédajari taksonomi tumbuhan dilakukan dengan pemeriksaan secara
makroskopik tentang ciri-ciri morfbloginya dan pengamatan secara mikroskopik tentang ciri-ciri
anatgminya. Sedang metoda untuk mempelgari golongan kandungan dan tumbuhan dilakukan
dengan reaks warna, pengendapan, penggojokan dan pemeriksaan dengan kromatografi lgpisan tipis,
densitometri, serta kromatografi ges. Adapun golongan kandungan yang ditdliti berdasarkan pada
kandungan suku Labiatee secara umum, yaitu : dkaoid, saponin, flavonoid, glikosda jantung,
antrakinon, glikosda sianhidrin, tanin dan senyawa polifenol, iridoid serta minyak atsiri sebagai
kandungan utamanya.

Dan hasil penditian didapatkan persamaan dan perbedsan morfologi, anatomi dan
kandungan kimiawi dan ketiga tumbuhan marga Ocimum. Persamaan tersebut disebabkan adanya
hubungan kekerabatan antara ketiga tumbuhan tersebut yaitu karcna masih daam sau marga
Ocimum. Sedang perbedaan yang ada dapat digunaken sebagal ciri khas untuk tanda pengend
masing-masing tumbuhan.

(No.267*) OCIMUM BASIUCUM L.

Isolas dan penentuan kadar minyak asiri yang
terkandung pada daun sdlasih, kemangi, ruku-ruku yang
diperoleh dari Kecamatan Medan Tuntungan
ERWIN SENTOSA,1986; JF FMIPA USU

Telah dilakukan penentuan kadar minyak atsiri dari daun sdlash, kemangi dan ruku-ruku
yang diperoleh dari Kecamatan Medan Tuntungan Kotamadya Medan dengan menggunakan aa

Stahl.

Ternyata daun selasih dan kemangi mengandung minyak atsiri yang sesuai sedangkan daun
ruku-ruku lebih kecil dari literatur. Disamping itujugatelah dilakukan pemeriksaan tetapan fiskadan
kimia minyak asri hedl isolas dari ketiga daun tersebut. Ternyata tetgpan fiska dari minyak atsri
daun kemangi, sdash dan ruku-ruku mendekati harga kecuai rotas optik minyak atsiri ruku-ruku
dan indeks bias minyak adri sdash lebih tinggi dari literatur. Tetgpan kimia untuk minyak asdri
sash mendekati harga sedangkan kemangi lebih rendah dari literatur. Harga tetapan kimia yang
tertinggi dijumpai pada minyak asiri ruku-ruku.

(No.268*> OCIMUM SANCTI/M L.
Pengaruh mucilago biji Ocimum sanctum Linn
terhadap kadar glukosa darah kelinci
HERA LUKITAWATI,1989; FF UNAIR.

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh mucilago biji Ocimum sanctum L. terhadap
kadar glukosa darah kelinci.

Mucilago yang diberikan secara ora dalam bentuk larutan dengan kadar 10, 30 dan 50
mg/kg bb. dengan mengggunakan sondc. Kadar glukosadarah ditentukan dengan metode GOD Perid
dengan menggunakan aat spektrofotometer Hitachi 557.

Hasil menunjukkan bahwa pemberian mucilago dengan kadar 10 mg/kg bb. dan 30 mg/kg
bb. dapat memberikan efek hipoglikemik bila dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan pemberian
mucilago dengan kadar 50 mg/kg bb. tidak dapat memberikan efek hipoglikemik bila dibandingkan

dengan kontrol.
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(No.269*) OCIMUM SANCTUM L.
Studi pendahuluan kemotaksonomi Ocimwn bacilicwn L.
dan QcimumsanctumL.
SRI DJUMIANU988; FF UNAIR
(Lihat No. 266*)

(No.270*) OCIMUM SANCTUM L.
|solas dan penentuan kadar minyak atsiri yang
terkandung pada daun sdlash, kemangi, ruku-ruku yang
diperoleh dari Kecamatan Medan Tuntungan
ERWIN SENTOSA,1986; OF FMIPA USU
(Lihat No. 267*)

(No.271*) OCIMUM SANCTUM L.
Pengaruh pemberian ekstrak N-heksana daun Ocimwn sanctum L.
terhadap spermatozoa tikus putih
NINING KUSHARDININGSIH,1992; FF UNAIR.

Telah dilakukan pendlitian. pengaruh pemberian ekstrak n-heksana daun Ocimum sanctum L.
terhadap konsentrad, morfologi, moltilas dan viabilitas spermatozoatikus.

Percobaan menggunakan tikus putih jantan strain Wistar umiir 3-4 bulan yang dibagi dalam
4 kelompok @ 8 ekor dengan pemberian bahan secara ora sebaga berikut: kelompok A (kelompok
kontrol) diberi PVP 7,5 % sehari sekdi; kdlompok B diberi sedigan 150 mg/kg bb. sehari sekali;
kelompok C diberi sadisan 200 mg/kg bb. sekai sehari; kdlompok D diberi sediaan 250 mg/kg bb.
sekdi sehari. Pemberian sediaan dilakukan sdama 49 hari, pada hari ke 50 semua binatang percobaan
dibunuh kemudian diambil kauda epididimisnya Kauda epididimis dimasukkan dalam lanitan Hank's
kemudian dipotong-potong, setanjutnya dilakukan pemerikssan terhadap konsentras, morfologi,
motilitas dan viabilitas spermatozoa. Data-data yang diperoleh diandisa secara datistik dengan
andisavarian (CRD).

Pemberian ekstrak n- heksana daun Ocimum sanctum L. pada tikus putih dengan dosis 150,
200, sarta 250 mg/kg bb. sdama 49 hari  pada dogs 200 dan 250 mg/kg bb. dapat menyebabkan
penurunan konsentras dan viabilitas dan pada doss 250 mg/kg bb. dapat menurunkan morfologi
normal spermatozoa

(No.272*) OLDENLANDIA CORYMBOSA L.
Uji aktifitas imonostimulan infus herba
Oldentandia corymbosa L. terhadap sstem fagostosis mencit.
IDA WAHJOENU990; FF UNAIR.

Tanaman Oldenlandia corymbosa L. (lidah ular) secaraempiris digunakan untuk pengobatan
kanker, penyakit fcumng, dan sebagal tonikum. Dengan pendekaan etnofarmakognos dan anggapan
bahwa tanaman ini bergfat imunostimulan dan mempunyai aktifitas terhadap Ssem imunitas tubuh,
maka akan dicoba pengaruhnya terhadap sstem imunitas nonspesifik dengan cara pemberian bahan
imunostimulan pada hewan coba mencit.



Uji aktifitas imunostimulan menggunakan metode "Carbon clearance’ yang prinspnya
adadah mengukur kecepatan cliniinas partikel kaibon koloida dalam darah mencit yang disuntikkan
intra vena satdah pemberian bahan uji. Sediaan uji berupa infos serbuk herba, filtratnya diberikan
secaa intra peritonid dan resdunya secant ord; dengan dosis 0,1 mg, 0,5 mg dan 1,0 mg serbuk
ddam larutan PBSMC 05 % untuk 25 gram bobot badan mencit, sebanyak dua kali sehari.
Pemeriksaan "carbon dearance’ dilakukan padahari ke |,4,dan 7 setdlah pemberian bahan. Tintacina
disuntikkan intra vena pada pembuluh vena ekor, pada menit ke 2, 6, 10, dan 14 diambil darahnya
meldui "plexus venosus retro orbitais’, dengan pembanding darah sebeum disuntik tinta cina
Scrapan karbon ddam darah diukur secara fotometns, indeks fagodtodss dihitung berdasarkan
perbandingan koefisen regres perlakuan dan kontrol.

Hasilnya menunjukkan bahwa fraks larut ar (filtrat) bahan uji menurunkan aktifitas
fagodtods pada tiga hari pengamatan : sedangken fraks tidak larut air (residu) meningkatkan
aktifitas fagositosis pada hari pertama pengamatan tetapi menurunkan aktifitas tersebut pada hari ke 4
dan?.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(N0.273*) ORTHOSIPHON ARISTATUS (BL.) MIQ
Studi perbandingan efek diuresis dari rebusan daun BarleriaprionitisL.
dan daun Orthosiphon aristatus (Bl.)Miq. terhadap tikus putih
TRIFENA FENNY GOWINDA,1992; FF WIDMAN
(Lihat No. 52*)

(No.274*) ORTHOSIPHON STAMINEUSBENTH.

Studi perbandingan pengaruh infUs kombinasi daun sambiloto dan daun
kumis kucing (7:1) dengan infus kedua tumbuhan tersebut dalam keadaan tunggal
terhadap perubahan kadar glukosa darah kelinci padauji tolerans glukosa ord
MINGGAWATI,1990; FF WIDMAN
(Lihat No.24*)

(No.275*) ORTHOS PHON STAMINEUS BENTH
Perbandingan khasiat diuretika dari infos daun muda dan daun tua
tanaman kumis kucing (Orthoshiphon stamineus, Bth) pada kelingi.
NINUK KUS DASA ASIAFRI HARINU989; JB FMIPA UNAIR

Tanaman Orthosiphon stamineus Benth. (kumis kucing) digunakan sshagal pelancar air sent
atau obat batu ginjal. Untuk mengetahui khesia dan bagian tanaman yang paling efektif dilakukan
penelitian pada kelinci.

Bahan sediaan berupa infus 20% daun muda, infus 20% daun tua dan NaCl 0,9% sebega
pembanding diberikan meldui sonde kepada keici. Urin ditampung dalam gelas ukur melaui kateter
dari kandung kemih, diukur sctigp 15 menit sdama 75 menit. Andisis datadengan uji F dan uji T.

Hasil menunjukkan bahwa infus 20% daun muda paling efektif sshagal diuretika, terutama
pada menit ke 30 dengan ratarrata 25,08 £ 6,74 mL; efek ini berlangsung sdama+ 15 menit sampa
menit ke 45, sdanjutnya tidak ada peningkatan. Pengukuran sampal 195 menit tidak menunjukkan
adanya peningkatan pcngeluaran urin Pola kerja infus daun kumis kucing dengan mula kerja yang
cepat dan masa kerja yang relattf sngkat.

Oleh: Nurendah P. Subanu



(No.276*) ORTHOSEPHON STAMEVEUSBENTH.
Perbandingan khasiat diuretika antara infus herba meniran
(Phyllanthus niruri Linn), daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Bth)
dan kombinasinya pada tikus putih
ISKRIANI WEVDIASTUTI,1991; JB FMEPA UNAIR

Tumbuh-tumbuhan yang lazim yang digunakan oleh masyaraka untuk memperbanyak
pengcluaran air seni banyak skdi diantaranya addah  herba meniran dan kumis kucing. Daam
penditian ini dicoba untuk mendapatkan gambaran mengenai perbandingan khasiat diuretika antara
infus herba meniran (Phyllanthus niruri Linn.), daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.)
dan kombinasinya pada tikus putih.

Tikus yang tclah dipuasskan sdama 18 jam dengan tetap diberi minum , dibagi ddam 4
kclompok. Semua kdompok diberi secara ord 1 mL. larutan NaCl 09% dengan tambahan
masing-masing kelompok 2,5 mL./IOO g bb. bahan sebagal berikut; kelompok kontrol diberi akuades,
kdlompok ke dua infus 40% herba meniran, kdlompok ke tiga infus 20% daun kumis kucing,
kelompok cmpat infus 10% kombinas. Urine ditampung dalam waktu 1 sampa 5jam dan percobaan
diulang 6 kdi. Analisisdatadengan uji F dan LSD.

Volume urine ratarrata kelompok kontrol 4,75 mL., kelompok dua 5,13 mL., kelompok tiga
5,57 mL. dan kelompok empat 6,38 mL. Sehingga dismpulkan bahwa infus 20% daun kumis kucing
menunjukkan khasiat diuretika paling besar daripada meniran dan kombinasinya.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.279*) PACHYSTACHYS COCCINEA (AUBL.) NESS
Studi farmakognos dan skrining kandungan kimia
dan daun Pachystachys coccinea (Aubl.) Ness
TANTRY WEDIA KARTEKASARI, 1992, FF WfI>MAN.

Telah dilakukan pendlitian makroskopik, mikroskopik, organoleptik dan skrining kandungan kimia
dan daun Pachystachys ciccinea (Aubl.) Ness, yang diperoleh dan Kebun Raya cabang Punvodadi
lawang pada bulan Pebruari 1991.

Pada penelitian makroskopik didapatkan daun yang berwama hijau, berbentuk bulat tclur
dengan tepi rata. ujung yang runcing dan pangka daun tumpud. Permukaan aas berwama lebih tua
dan mengkilap dan pada permukaan bawahnya scrta tidak berbulu pada kedua permukaannya, tulang
daun menyirip dan duduk daun berhadagpan . Ciri-ciri organoleptik dari serbuk daun Pachystachys
coccinea (Aubl.) Ness, berwama hijau, rasa pahit dan berbau aromatis.

Dai penelitian mikroskopik, dapat diamati s epidermis atas dan bawah, jaringan palisade
(1 lapis), rambut penutup bersd satu dengan sistolit, somata tipe diasitik pada kedua permukaan
daun. Sdan itu jugaterdapat 99k kelenjar tipe labiatae dan sd-sd beris minyak atdri. Tipe daun
dorsiventral, berkas pengangkut tipe kolateral terbuka.

Pada pemeriksaan serbuk daun didapatkan fragmen pengend : rambut penutup bersd satu
dengan sdolit, somata, 99k kelenjar tipe labiatae, epidermis dengan jaringan pdisade, trakea
dengan penebdan spird. Dari hasil skrining fitokimiadiketahui bahwa daun Pachystachys coccinea
(Aubl.) Ness, mengandung senyawa golongan akaoida glikosda flavonoid, minyak asri dan

senyawa golongan polifenal.

(No.280*) PAEDER1A FOETIDA LINN.
Pendlitian taksonomi dan islas saiah saiu
komponen dari kandungan Paederiafoetida Linn.
MARIJAM PURWANTA,1986; FF UNAIR



Paederiafoetida Linn.(sembukan) termasuk suku Rubiacese, banyak tumbuh di Jawa Timur
dan dipaka sebaga bahan makanan. Secara empirik digunakan untuk mengobati sakit penit, nyeri
usus dan lambung, sanawan, encok, radang anak telinga. kurgp. dan digunakan sebagal pencahar,
penambah nafsu makan dan pereda kgang.

Tujuan pendlitian addah menditi identitas (makroskopik dan mikroskopik) tumbuhan dan
memeriksa golongan kandungan serta mengisolas sdah satu kandungannya. Pendlitian meliputi
pengamatan makroskopik dan mikroskopik, skrining fitokimia dan isoles steroid. Isolas dengan
pelarut kloroform, pemumian dengan kromatografi kolom menggunakan fase diam kiesdlgd GF 60
dan fase gerak etil asta - bensena (15). Idenlifikas hasl isolas dengan resks warna, uji
kromatografi |apisan tipis dan penentuanjarak |ebur.

Skrining fitokimia dari akar, batang dan daun mendapatkan golongan dkaoid, eroid,
triterpen, polifenol dan iridoid. Isoles akar Paedena foetida Linn, memperoleh kristal putih
berbentuk amorf, termasuk golongan steroid (murni secara kromatografi Igpisan tipis), mempunyai
jarak lebur 112 -115 ° C. Krigtd hasll pemumian diperiksa secara kromatografi lapisan tipis dengan
pembanding campuran gerol. Dengan fase gerak etil asetat - benzena ( 15 ), dan penampak noda
anisddehid-asan sulfat peka, vanilin-asam sulfat pekat, SbCl, ddam kloroform menghasilkan noda
dengan warna maupun Rfyang sama dengan sterol pembanding (0,50). Dengan fase gerak etil asdtat -
metanol- air (100 : 165 : 135), dan penampak noda seperti di atas menghasilkan noda dengan warna
maupun Rf yang sama dengan sterol pembanding (0,82).

(No.281*) PAEDERIA SCANDENS (LOUR) MERR.
Pengaruh infus Allium cepa L., Apiwn graveolens L. dan
Paedena scandew (Lour) Merr.) terhadap pengeluaran air sen| tikus putih
JUNITA HERAWATY WIDJAJA,1990, FF W1DMAN
(Lihat No.9%)

(No.282*) PANGIUM EDULE REINW
Pemeriksaan pendahuluan senyawa lemak dari daging
biji pangi (Pangium editle R.) secara kromatografi Iapis tipis
AWALUDDIN NASUTION,1991; JF FMIPA USU

Telah dilakukan ckstraks, isolas dan identifikas terhadap senyawa lemak dari daging biji
pangi (Pangium edule Reinw).Pada pcmeriksaan pendahuluan kandungan kimia menunjukkan adanya
senyawa glikosida sanogenik dan lemak.

Ekdtraks dilakukan secara maseras dengan memakai pelarut campur kloroform-mctanol
(21). Ekgtrak kloroform-metanol yang diperoleh diandisa secara kromatografi Igpis tipis dengan
menggunakan larutan pengembang campuran eter minyak tanah-eler-asam asetat glasa dengan
berbagai perbandingan. Dari hasil andisaini, diperoleh 6 komponen senyawa lemak.

Sdah sau komponen senyawa lemak telah diisolas secara KLT prepardif, dimana
komponen senyawa tersebut berupa massa setengeh padat pada temperatur kamar dan warnanya
kuning coklat.

(No.283*) PARINARIUM GLABERRIMUM HASSK
Isolas triterpen dari biji atong (Parinarium glaberrimum Hassk.)
ELISABETH G.PARERA,1988; FF UNAIR
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Tedah dilakukan isolas triterpen biji buah Parinarium glaberrimum Hask. (atong) yang
masK.

Ekdraks dilakukan dengan soxhlet menggunakan pelarut n-heksana, seanjutnya dengan
eter. Kemudian komponen dipisahkan dengan kromatografi kolom, fraks yang sama dikumpulkan
untuk diidentifikasi dengan KLT.

Diperdeh khatd yang sstdlah dimurnikan dengan metanol berwaraa putih.  Identifikas
dengan KLT memberikan satu noda, panjang gdlombang pada spektrofotometri UV addah 242 dan
278 nm, sarta spektra IR menunjukkan sergpan pada 3350, 2875, 2840, 2800, 1645, 1450, 1378,
1130, 1060,970,810cm-".

Oleh: Nurendah P.Subanu.

(No.284*) PERSEA AMERICANA MILL.
Penganih infus daun Persea americana Mill, (apokat) dan
fraksi-fraksinya pada diuresis Rattus Novergicus (tikus putih)
DJEMBOR SUGENG WALUYO, 1991; FF UNAIR

Daun Persea americana Mill, (gpokat) secara empihs digunakan sebaga pelancar air seni.
Pada penelitian ini dilihat pengaruh infus daun apokat dan hasl fragsinasinya dengan beberapa
macam pelarut sebagal diuretik pada tikus putih (Rattus novergicus), serta skrining fitokiniia pada
Setigp sediaan.

Sediaan yang diperiksa adalah infus serbuk daun gpokat dan suspens yang dibuat dari has
fraksnas kocok infus tersebut dengan pelarut-pelarut eter, ctil asetat dan n-butanol, diberikan secara
ora padatikus sehanyak 1,25 mL dengan doss masing-masing sediaan setara dengan 125 , 250 dan
375 mg serbuk kering/kg bb., dengan pembanding larutan lasix 08 mg/kg bb. dan larutan NaCl 0,9%
15 mL/ kg bb. sertaair hangat 10 mL/kg bb. Datayang diamati adalah volume urin yang ditampung
Sigp 30 menit sdlama 5 jam dalam kandang metabolik modifikas.

Dengan andigs datigtik terlihat bahwa infus 20%, 30% dan suspens ketiga fraks pada
ketiga doss menunjukkan adanya pengaruh diuress pada tikus putih tetapi aktivilas diuress hasl
fraksinas tidak lebih besar daripadainfos.

Oleh: Nurendah P Subanu

(No.285*) PERSEA AMERICANA MILL
Isolas dan identifikas senyawa goiongan flavonoid
dari daun Persea americana Mill
YULIENDARWATI, 1989, FF UNAIR

Daun Persea americana Mill (gpokat), secara empiris digunakan untuk memperlancar
pengeluaran air seni (diuretik). Skrining fitokimia yang telah dilakukan terhadap daun gpokat dengan
mempergunakan kromatografi kertas menyatakan adanya flavonoida. Pada penelitian ini dilakukan
isolag dan identifikas senyawa flavonoid tersebut.

Isolas dengan metode CHARAUX-PARLS dilanjutkan dengan uji KL T, menunjukkan hanya
fase petroleum eter sgja yang tidak mengandung senyawa flavonoida. Havonoida dari fase etil asdtat,
fase n-butanol, fase eter, diisolas dengan kromatografi kolom cepa cara vakum menggunakan fase
diam mifcrokristalin sdulose dan fase gerak campuran asam asdtat - air dilanjutkan dengan metanal,
memperoleh  serbuk amorfberwarnakuning.

Identifikas dengan spektrofotometer ultra lembayung menunjukkan adanya 4 senyawa
(senyawa A, B, C dan E) flavonoida goiongan flavonol/flavon bentuk aglikon dengan gugus OH yang
terletak pada aom C yang berbeda, berturut-turut:
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- senyawa A, dengan gugus OH pada atom C nomor 3, 5, 3 dan 4'.

- senyawa B, samadengan senyawaA.

- senyawa C, dengan gugus OH pada atom C nomor 3, 5, 7, 3 dan 4'.

- senyawa E, dengan gugus oh pada atom C nomor 3 (tersubdtitus), 5, 7, 3 dan 4.

(N0.286*)PERSEA AMERICANA MILL.
daun apokat (Persea americana Mill.)
Usahaisolas dan identifikasi komponen kimia
SM. LESILOLO,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan isolas dan identifikes komponen kimia daun apokat (Persea americana
Mill.) Isolas dengan caraekstraks panas dengan metanol, pemisahan dengan kromatografi lapistipis,
kromatografi kolom dan identifikes dengan spektroskop| infra merah dan spcktroskopi resonans
magnetik inti.

Fraks yang larut dalam eter dari ekstrak metanol daun menunjukkan adanya 7 noda pada
kromatografi lapis tipis menggunakan larutan pengembang benzen : etil asdtat (9:1) dan penampak
noda HjSO, 10%. sedang fraksi yang larut dadam n-butanol dari ekstrak metanol daun menunjukkan 3
noda pada kromatografi |apis tipis menggunakan larutan pengembang etil asetat - etanal - air (16:2:1)
dan penampak noda H,SO, 10%. Selanjutnya, pada fraks eter tersebut dilakukan kromatografi kolom
menggunakan adsorben dlika gl dengan pelarut benzen - etil asstat (9:1 dan 55) menghasilkan 3
komponen murni (fraks 14-28, 151-230, 231-300). Komponen A (fraksi 14-28) pada spektroskopi
resonand magnelik inti menunjukkan adanya gugus -CH, pada 5 - 0,9 ppm, gugus -CHj pada 8 =
1,7 ppm dan gugus CHz-C-C=0 pada 2,1 ppm. Padafraks n-butanol juga dilakukan kromatografi
kolom menggunakan adsorben slika gd dengan pelarut etil asdtat- etanol- air (16:2:1 dan 8:2:1)
menghasilkan 4 komponen murni (fraksi 1-28,28-50,51-94, 131-184). Komponen D (fraks 131-184)
pada spektroskopi infra merah menun jukkan adanya gugus C-H pada 1600 cm*!, gugus C=0 pada
1100 cm™, gugus C-C pada 1470 cm™ dan gugus -CH pada 3400 cm’

(No.288*) PHASEOLUS VULGARISLINN
Isolas dan identifikasi stefo! dari biji Phaseohis wtlgarisLinn
RATffl EVDRIATI,1989, FF UNAIR

Telah dilakukan isolas derdl dari biji Phaseolus vulgaris L. yang diperolen dari Desa
Sumber Brantas. Kecamatan Batu, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

Had| isolad diuji secara kualitatif dengan resks warna dan kromatografi lapisan tipis. Pada
uji KLT ini digunakan 3 macam fase gerak, yaitu: n-heksana- etil asatet (8:2), kloroform - etil asstat
(9:1), benzen-aseton (15:1) dan fase diam Kiesdgd 60 F»,4dengan penampak noda anisaldehid-asam
sulfat.

Pemurnian zat basl isolas dilakukan dengan kromatografi kolom dan rekiigdisas dengan
klorofonn-metanol. Krigta jarum yang terbentuk diidentifikes dengan resks warna, kromatografi
|apisan tipis dan spektrometri massa,, menggunakan pembanding (3 stosterol.

Dai hadl identifikas ternyata biji Phaseolusvulgaris L. mengandung p Stosterol dan sedikit
sigmadteral.

(No.289*) PHYLLANTHUSACIDUS SKEEL S

Isolas triterpen dari akar Pyllanthusacidus Skedls
M. SAMSUL AW.1987; FF UNAIR
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Telah dilakukan islas triteipen dari akar Phyllanthus acidus dengan cara eksraks dalam
pelarut n-heksana. Ekstrak dipekatkan dan dilanjutkan kromatografi kolom dengan pelanit campuran
n-heksana: etil asta (8:2); pada fraks 6-14 didapatkan satu noda, setelah diuapkan, didapat kristal
warna putih kekuningan, yang di rekristaisas dengan kloroform-metanol. Uji kualitatif, resks waraa
dengan Liebennann-Burchard dan Carr-Price menunjukkan warna merah ungu, resks Sakowski
terbentuk cincin warna coklat pada batas kedua cairan. Titik ldleh kristadl addah 227-228° C. Uji
kromatografi [apisan tipis dengan campuran pelarut kloroform- metanol (9: 1) membcrikan harga Rf
0,75, n-heksana: etil asdtat (8:2) memberikan harga Rf 052; benzena- etil asgtat ( 9:1) memberikan
harga Rf 0,31; metanol- il asdtat ( 8:2) memberikan harga Rf,0,55; kloroform- n heksana ( 7:3)
memberikan harga Rf 047. Sergpan maksmum LTV pada panjang gelombang 208 nm, data IR
menunjukkan puncak-puncak pada daerah 3250,2900, 2850,1650, 1160,1380, 1190,1040,990,940,
A0 Vv i

Dari data tersebut diatas dibandingkan dengan data triterpen dari pusteka, maka dapat
dismpulkan bahwa senyawa tersebut adalah suatu senyawatriterpen.

(No.290*) PHYLLANTHUSEMBLICA L.
Isolag triterpen dari buah Phyllanthus emblica L
TRIRINI RACHMANIYAB,1987; FF UNAIR.

Tanaman Phyllanthusemblica L. (kemlaka) digunakan oleh masyarakat Madura sebegal obat
kencing mams. Untuk mengetahui kandungan kimianya, dilakukan isolas dan identifikas buah
tanaman tersebut. Isolas triterpen menggunakan metoda Hylands dengan modifikes. Pemisahan
dengan kromatografi kolom, dilanjutkan identifikes dengan KLT, resks warna dan sergpan UV dan
IR.

Dai 500 gram serbuk kering diperoleh 0,105 gram triterpen murni. Dibandingkan dengan
zat pembanding kristd dari kulit batang, krista dari buah menunjukkan noda KLT dan sergpan IR
yang sama. Titik lebur krigtd dari buah 216° C dan pembanding 218 ° C. Panjang gelombang
maks mum pada sergpan UV bertunit-turut adaah 209,8 dan 212,4 nm.

(N0.291*) PHYLLANTHUS NIRURI LINN.

Perbandingan khasiat diuretika antara infos herba meniran
(Phyllanthus niruri Linn.), daun kumis kucing (Orthosi phon stamineus Bth)
dan kombinasinya padatikus putih
ISKRIANIWEVDIASTUTU991; JB FMIPA UNAIR.

(Lihat No.276%)

(292*) PHYLLANTHUSNIRURI L.
Skrining daya hambat dari infiisa herba meniran(Phyitanthtisniruri L.)
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 15221, Shigella dysentriae
dan Saphyllococcus aureus ATCC 6538
NANIK ISNAINI,1991; FF UBAYA

Kegunaan Phyllanthus niruri L. (meniran) secara tradisona antara lain sebagal obat untuk
mencret dan disentri, disamping kegunaan lain yang cukup banyak. Penyakit pcrut dapat disebabkan
oleh berbagai hd, antara lain oleh adanya baktcri-bakten. Sebagai sdah sau pendekatan dalam uji
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kebenaran khasiatnya sebagal obat penyakit perut. maka dilakukan pendlitian daya anti bakleri infusa
herbameniran.

Pendlitian dilakukan terhadgp bakleri Escherichia coli, Shigella dysentriae dan
StapHyioccocus aureus, menggunakan infusa herba meniran konsentras 20%, 30%, 40% dan 50%
dengan pcmbanding antibiotika tetrasiklin.

Ternyata infusa herba meniran dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus, sedangkan 2 jenis bakteri lainnya tidak terhambat pertumbuhannya. Kesataraan dengan
pembanding diperiksa dengan mengukur diameter daerah hambatan pertumbuhan memperoleh has
shaga berikut: infusa 20% setara dengan tetrasiklin HC1 0,2218 ug/mL ; infusa 30% setara dengan
0,5005 ug/mL ; infusa40% setara dengan 0,8008 ug/mL ; dan infusa 50% setara dengan 0,8318 ug/mL.
Oleh: Nurendah P Subanu

(293*) PHYLLANTHUSNIRURI L.
Andisis pendahuluan kandungan kimiatanaman
cecendet, ki urat, meniran
SRI YULIANI, HERNANI,1988; BALITTRO

Cecendet (Physalis minima linn.), ki urat (Plantago mayor L.) dan meniran (Phyllanthus
niruri L.) merupakan tanaman gulma yang tumbuh liar, mudah didapat dan mempunyai khasia
Sshaga obat.

Dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui komponen kimia yang mempunyai aktivitas
biologi pada ketiga tanaman tersebut. Bahan addah serbuk daun ketiga tanaman tersebut dan uji yang
dilakukan berupauji kualitatif yaitu uji warnaterhadap akaoid, tanin, flavonoid dan glikosd, dan uji
busa terhadap sgponin, serta uji kromatografi lgpis tipis terhadap akaoid menggunakan fase diam
slikage G, fasebergerak kioroform-dietil amin (9,5:0,5) dan peresks warnaDragendorf.

Hasl menunjukkan bahwa ketiga tanaman mengandung akaoid, saponin terdgpat dalam
cecendet dan tanin dalam meniran.

Olch Nurendah P. Subanu

(N0.294*) PHYSALISANGULATA L.
Pengaruh infos herba ceplukan (Physalis angulata L.)
terhadap kelinci yang terinfeksi Hepatitis B.
DUMA SAMOSR,1991; JF FMIPA USU.

Ceplukan sebagal ramuan oba tradisond olen masyarakat Tapanuli Utara sudah lama
digunakan untuk pengobatan penyakit kuning atau liver (yang dikena dengan istilah hepatitis).

Untuk menambah informasi ilmish dilakukan penditian mengenai pengaruh infus herba
ceplukan 10% terhadap aktifitas enzim serum Glutemic Oksdoacetat Transaminase (SCOT) dan
serum Glutemic Pyruvic Transaminase (SGFT) padakelinci dengan metode spektrofotometn, sertauji
kualitatif hepatitis B surface antigen (HBSAQ) dengan metode reverse passive haemagl utation.

Ternyata dan hasl penditian menunjukkan bahwa pcmberian infiis herba ceplukan 10%
sebanyak 6 mL, 8 mL dan 10 mL menyebabkan penurunan aktifitas enzim SGOT dan SGPT. Hanya
dengan pemberian infos herba ceplukan 10% sebanyak 10 mL memberikan hasil uji kuditatif HBsAg

kembali norma (negatif).
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(295*) PHYSALISMINIMA L.
Andliss pendahuluan kandungan kimia tanaman
cecenddt, ki urat, meniran
SRI YULIANI, HERNANU988, BALITTRO
(Lihat No. 293*)

(No.296*) PIPER BETLE LINN.
Uji aktivitas imunostimulan daun srih (Piper betle Linn.)
scarain vitro dengan metode "Uji Granulosit”" terhadap & ragi
NYOMAN MARIYULI,1991; FF UNAIR

Eksploras  tanaman yang mempunya aktivitas imunomodulator untuk mengembangkan obat
tradisond dapat dilakukan meldui pendekatan etnofarmakognos dan kemotaksonomi.

Pada pendlitian ini digunakan metode "Uji Granulosit" meldui pengamatan makroskopi.
Bahan yang dipaka Piper betle Linn, (drih), antigennya Saccharomyces cerevisiae (A ragi) dan s
granulosit berasd dari empa manusia sehat.

Suspens ragi diprepaias dengan ntemanaskan 100° C ddam larutan NaCl 0,9 % sdama 30
merit dan untuk uji konsentrasinya 35 x 10 ’, suspensi s granulosit dipreparas dari darah
manusia sehat medui cara sentrifiiga memakal Dextran T 15 % . dan untuk hemolisa s eritrogit
dipaka buffer Tris

Pelaksanaan ini dilakukan dengan racnginkubas 0,2 mL serum + 0,2 mL & granulogit + 0,2
mL < ragi + 02 mL sediaen uji (fraks terlarut dari infus serbuk kering daun sirih ). Pengamatan
dilakukan secara mikroskopi dengan pewarnaan Pappenheim, yaitu aktifitas sd granulosit terhadap
ragi.

o Aktifitas fagostoss sd granulosit dihitung sebagal indeks fagositods. Data indeks fagositoss

yang didapat dari hasil pendlitian, dianalisa dengan metode Anava faktoria. Ternyata hesil pendlitian
uji aktivitas imunostimulan daun sirih dengan metode "Uji granulosit” pada sd ragi menyebabkan
peningkatan aktivitas fagodtods (17, 45 + 4,126) % untuk dods 10 mg, dan dods 30 mg
masing-masing (26,72 +1,5652) % dan (41,22 + 4,91813) %.

(No.297*) PIPER METHYSTICUM FORT
Pemeriksaan farmakognostik dan usaha skrining komponen kimia
dari akar tanaman Wati (Piper methysticum Forst.) ad
kabupaten Merauke secara kromatografi lapistipis
FERRY,1987; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pemeriksaan farmakognos dan skrining kimia akar, batang dan daun dari
tanaman wati (Piper methysticum Forst.) yang berasd dari Kabupaten Merauke.

Studi farmakognos meliputi pemerikseen secara makroskopik dan mikroskopik, kadar abu,
kadar abu yang tidak larut ddlam asam dan kadar abu sulfat dari serbuk akar dan batang, serta
pemeriksaan ekstrak air dan ckstrak etanol serbuk akar dan batang. Skrining komponen kimia pada
akar dilakukan dengan cara refluks dan soxhlet, kemudian kromatografi lapisan tipis.

Secaa makroskopis tanaman wati  (Piper methysticum Forst) termasuk suku Piperacese
karena tulang daunnya melengkung. Pada penampang melintang akar terdapat kristal kalsum oksalat
prisma daam jaringan parenchymnya. Pada serbuk akar terdapat fragmen xylem dan pada serbuk
batang terdapat fragmen parcncym dan xylcm bentuk spird. Kadar abu akar 12,13% dan batang
6,77%. Kadar abu tidak larut dalam asam, akar 2,85% dan batang 0,43%. Kadar abu sulfat akar
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1342%, batang 7,56%, kadar ekstrak yang larut dalam air 5,63% untuk akar dan 6,30% untuk batang.
Kadar ekstrak yang larut dalam etanal 4,24% untuk akar dan 3,42% untuk batang. Ekstrak metanol
serbuk akar yang diperolen secara refluks dan soxhlet yang diandisis dengan kromatografi lapisan
tipis menggunakan eluen klorpform - metanal - ar (15:6:0,5) memperoleh 6 dan 7 noda; ekstrak eter
dengan eluen benzen - il asdtat (9:1) memperoleh 5 dan 9 noda; ekstrak n-butanol dengan euen il
adtd - etanal - ar (15:6:05) memperoleh 6 dan 4 noda; semuanya dengan penampak noda asam
sulfatl O%.

Oleh: Nurendah P.Subanu

(No. 298") PIPER METHYSTICUM FORST.
Usahaisolas danidentifikasi glikosida serta terpen pada
batang wati (Piper methysticum forst.) asd Kabupaten Merauke
PAULUS G.E. LEKAHENA, 1986, JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan isolas dan identifikas terhadap komponen yang terkandung dalam batang
wati (Piper methysticum Fore.) asd Kabupaten Merauke.

Isoles dengan cara eksrakd menggunakan pelarut metanol, kemudian ekstrak metanol
diekstraks dengan dietil eter dan n- butanol. Terhadap ekstrak eter dilakukan kromatografi kolom
dan kromatografi I@istipis menggunakan euen benzen -etil asstat (7:3; 8 2) dan (9:1). Identifikas
komponen dengan = C-NMR, IR dan UV, dengan pembanding data Hteratur menunjukkan adanya
dehidro methystisin. Terhadap n-butanol dilakukan kromatografi kolom dan kromatografi Iapis tipis
menggunakan eluen etil asdtat - etandl - ar (16 : 2: 1 dan 8 2 : 1). Dari pemisshan dengan
campuran eluen pertama. diperolen satu fraks tungga. Hidrolisa dengan asam sulfat 4N
menghasilkan dua noda yang menunjukkan senyawa tersebut addah gula dan aglikon, dimana
komponen gulanyatelah diuji dengan resks warna.

(No.299*) PIPER NIGRUM L.
Pengaruh pembakaran tanah dan abu terhadap
pertumbuhan bibit stek lada (Piper nigrum L.)
RISMAULI PANGAREBUAN,1989; JBDP FP I PB.

Tujuan percobaan ini addah untuk mengetahui pengaruh baik tanah bakar disebabkan
pembakaran (panas) atau abu (minerd) atau interaksinya terhadap pertumbuhan bibit stek lada (Piper
nigrum L ) Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Darmaga |V Bogor midal 28 Maret sampal 18
Julil988.

Percobaan dilakukan menggunakan rancangan faktorial 2x4 disusun dalam petek terpisah.
petak utama adadah tanah tidak dibakar (Tp) dan tanah bakar (T,), sedangkan anak petak adaah
penambahan abu dengantaraf AQ, A ¢ Aj, dan Aj masing-masing 0, 15, 30 dan 45 ¢/ "polybag”. Setigp
perlakuan diulang tigakali dan setigp anak petak terdiri dan 10 tanaman. Pembakaran tanah dibatas
hingga suhu 250° C. Tanah dimasukkan ke dalam polybag bemkuran 25 cm x 35 cm sebanyak 2,5 kg
(kering mutlak). Sebagai bahan tanaman digunakan bibit sek satu mas berdaun tunggal varietas
Lampung daun lebar (LDL). Pada awd percobaan dilakukan analisis tanah dan abu. Pada akhir
percobaan dilakukan andisstanah danjaringan tanaman.

Hasl percobaan menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman pada T, kurang bak
dibandingkan dengan T, pengaruh pembakaran tanah (panas) belum memberi informasi yang pasti
mengenai  manfaatnya ddam mcmpcerbaki - pertumbuhan  tanaman lada.  Penambahan abu
mempenganihi  pertumbuhan vegetatif bibit lada dan taraf 15 g/polybag cenderung memberi
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pertumbuhan yang paling bak, juga belum dijumpa adanya interaks antara pembakaran tanah dan

au.
Oleh: B. Wahjoedi

(No.300*) PIPER NIGRUM L.
Pengaruh lama perendaman setek dalam air kelgpa dan pemberian
pupuk daun terhadap pertumbuhan setek lada (Piper nigntm L)
MIDIAN SIMANGUNSONG,1991; JBDP FP IPS

Pengatur tumbuh buatan mahd, sedangkan air kelgpa yang lebih murah telah terbukti
merangsang perakaran tanaman diantaranyatanaman Stevia. Sdain itu pemupukan merupakan sdah
satu cara untuk menciptakan kondis yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Perlu diteliti
pengaruh lamanya perendaman setek lada satu ruas ddam ar kelapa dan frekwens pemupukan
melalui daun dan interaks keduanya.

Percobaan dilakukan menggunakan cara rancangan petak terpisah dengan dasar acak lengkap
dengan 3 taraf pemupukan dan 4 taraf perendaman ddam air kelapa.

Lama perendaman setek dalam air berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman.
Pemupukan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan. Interaks perlakuan terlihat berpengaruh
terhadap persentase setek mati. Perendaman 18 jam dan 30 jam dengan pemupukan sekai seminggu
memperlihatkan pengaruh pertumbuhan tanaman yang paing balk.

Oleh: B. Dzulkarnain.

(No.302*) PLANTAGO MAJOR L.
Efek infus daun sendok terhadap kelarutari kalsium dan
magnesium batu ginjal secarain vitro
ISMEDSYAH,1991; JF FMIPA USU.

Daun sendok (Plantago major L) oleh masyarakat dikenal sebaga obat terhadap penyakit
batu ginja. Untuk mengetahui efek infus daun sendok diteliti pengaruh infus daun sendok 10% dan
20% terhadap kelarutan Ca dan Mg dari batu ginja secarain vitro. Kadar Ca dan Mg ditentukan
Secara pektrofotometri sergpan atom (SSA).

Setdlah diuji secara Satistik, ternyda infiis daun sendok 10 % dan 20 % mcmpunyal efek

melarutkan kalsum dan magnesium dari batu ginjal secara bermaknadibandingkan air suling.
Oleh: B. Dzulkarnain

(303*) PLANTAGO MAJORL.
Andisis pendahuluan kandungan kimiatanaman cecendet, ki urat, meniran
SRI YULIANM988, BAUTTRO
(Lihat No. 293)

(No.304*)PLUCHEA INDICA LESS
Pemeriksaan kandungan kimia daun Beluntas
(Plucheaindica Less) asal kotamadya Ujung Pandang
FAJOU,1986; JF FMIPA UNHAS.

Tedah dilakukan pemeriksaan kandungan kimia daun beluntas (Pluchea indica Less) ad
Kotamadya Ujung Pandang.
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Isolas dan identifikas secara kromatografi |apis tipis memperoleh senyawa fenol yaitu tanin
dan flavonoid; senyawa sgponin yang merupakan kelompok sgpogenin (dengan harga Rf 0,63
menggunakan larutan pengembang kloroform - etilasetat (11) dan Rf 080 dengan laratan
pengembang kloroform - aseton (4:1); dan minyak menguap. Identifikas secara kromatografi kertas
memperoleh senyawa gulayang diduga sebaga glukosa

Penetapan kadar air dan kadar abu diperoleh kadar ratarata 990 % dan 9,22 % .
Pemeriksaan unsur dan logam, secara fotomelri nyaa menunjukkan adanya logam Na dan K, secara
fotometri sergpan atom menunjukkan adanya iogam Al, secara resks kiniia menunjukkan adanya
logam Ca dan Mg, dan pemeriksaan secara spektrofotometri menunjukkan adanya unsur P.

(No.307*) PLUCHEA INDICA LESS
Pengaruh bebergpajenis ekstrak daun beluntas
(Pluchea indica Less) terhadap fertiUtas mencit betina
WILLYS1990; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penclitian pengaruh bebergpa jenis ekstrak daun beluntas (pluchea indica
Less) terhadap fertilitas mencit betina. Sediaan berupa perasan 15,6%; infus 14,04%; ekstrak dengan
dat soxhlet 14,04% dan meserat 14,04%.

Binatang percobaan 25 ekor mencit betina dan 10 ekor mencit jantan dibagi dalam 5
kelompok, 4 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol. Tiap kelompok perlakuan diberi secaraord
sdama 5 hah sediaan dengan dosis 6,24 g/kg bb. untuk perasan; sedangkan untuk infus, ekstrak
dengan dat soxhlet, maserat dengan dosis 5,62 g/kg bb. Kelompok kontrol hanya diberi air siding.

Hasl penclitian menunjukkan bahwa perasan dods 6.24 g/kg bb.; infus, maserat, dan ekstrak
dengan dat soxhlet doss 562 g/lkg bb. mempunya pengaruh antifertilitas pada mencit betina.
Sedangkan ekdrak hesl metode perasan, infus, maserad, dan akdreks dengan dat soxhlet
mempunyai pengaruh antifertilitas yang sarna.

(No.308*) PLUMBAGO ZEYLANICA L.
Uji antifertilitas sari akar Plumbago zeylanica L. terhadap mencit betina
SARIATI SIRAIT,1990; JF FMIPA USU

Telah dilakukan penelitian uji antifertilitas sari akar Plumbago zeylanica L. yang dibuat
memakal akohol 50% terhadap mencit beting, yang diberikan secara ord dengan dosis 100 mg/kg bb.
dan 150 mg/kg bb. Temyata dari kedua dosis ini, sari akar Plumbago zeylanica L. mempunyai efek
antifertilitas dan abortivum.

(No.309*) POGOSTEMON CABLIN BENTH
Anatisaminyak nilam secara kromatografi lapistipis
HERNANM988; BALITTRO

Minyak nilam addah minyak yang dihasilken dari pentyulingan daun tanaman nilam
(Pogostemon cablin BVenth.), terdiri dari berbaga komponen, diantaranya benzadehid, eugenadl,
sinamadehid, azulcn dan golongan seskuiterpen, antara lain: beta patchoulen, dfa galienen, dfa
bulnesen dan patchouli dkohol. Ddam andlisis secara kromatografi lgpis tipis (KLT), pemilihan
larutan pengembang, adsorban (fasa diam) serta larutan pendeteks merupakan ha penting, karena
akan mempengaruhi migras dari komponen-komponen yang akan diandisis.

Dengan tujuan untuk mengetahui komponen penyusun minyak nilam, telah dilakukan
percobaan dengan KLT, menggunakan dua macam sistem pelarut dengan polaritas yang berbeda
Adapun sstem pdarut tersebut adalah etil asstat - heksan (1:9) dan campuran larutan (5 %) il
asctat - khloroform dalam heksan. Sebagai larutan pendeteks asam sulfat 50 %.
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Hasi| andliss dengan dua macam sistem pelarut masing-masing telah dapat dipisahkan enam
meacam golongan seskuiterpen. Untuk mendapalkan pemisahan yang lebih baik perlu dikembangkan
teknik duadimens.

(No.310*) POGOSTEMON CABLIN BENTH.
Membandingkan mutu minyak nilam yang diperoleh dari herbanya
yang dikeringkan dengan sinar mata hari langsung dan yang dianginkan
TCVIAN SARI B, 1989; JF FMIPA USU.

Minyak nilam merupakan bahan ekspor yang dihasilkan herba nilam (Pogostemon cablin
Benth.) setelah dipanen dan dikeringkan dengan berbagai cara oleh petani. Untuk mengetahui kualitas
minyak nilam yang dihasilkan dengan berbagal carayang berbeda, ditentukan mutu minyak.

Minyak nilam diperoleh dari penyulingan herba tanaman nilam yang dikeringkan dengan
caa diangm-anginkan di das rak bambu dan dikeringkan di bawah snar matahari langsung
menggunakan das tanah, plastik, semen.

Semua minyak nilam yang diperoleh mash memenuhi syarat mutu yang tercantum di
Standart Industri Indonesia (SII). Bilangan ester dari minyak nilam dari bahan yang dikeringkan
dengan cara di angin-anginkan lebih tinggi daripada dengan cara dikeringkan di bawah sinar
matahari langsung.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.312*) POLYPOMUM PHYMATODES LINN.
Pemeriksaan pendahuluan beberapa.senyawa kimia dari
tumbuhan Polypodiumphymatodes Linn., serta isolas
triterpen/steroid secara kromatografi Iapisan tipis
WAHYUNI, 1991; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan ekstrakd, isolas dan identifikas senyawa kimia dari tumbuhan Polypodium
phymatodes Linn., dimana pada pemeriksaan pendahuluan kandungan kimia menunjukkan adanya
senyawa triterpen/steroid dan tanin.

Ekdraks dilakukan secara soxhletas dengan memakai pelarut eter minyak tanah dan etanol.
Ekdtrak eter minyak tanah yang diperoleh diandisa dengan kroniatografi lapisan tipis Dari ekstrak
eter minyak tanah rimpang diperoleh 4 senyawa triterpen / steroid dan dari ekstrak eter minyak tanah
daun diperoleh 5 senyawa triterpen /steroid/karotenoid

Salah satu senyawa golongan triterpen telah diisolasi dari ekstrak eter minyak tanah rimpang
secara KL Tpreparatif, dimana senyawa triterpen yang diperoleh mempunyai jarak [ebur 188- 192 °C.

(No.313*) PSIDIUM GUAJAVA L
Isolas dan identifikas triterpen dari daun Psidiumguajava L.
STI PATONAH,1989; FF UNAIR

Tdah dilakukan isoles dan identifikas triterpen daun Psidium guajava L.

Scrbuk daun diekstraks berturut-turut dengan petroleum eter, metanol dan eter. Klorofil
dihilangkan dengan pemanasan dadam metanol dan arang aktif. Pemisahan komponen dengan
kromatografi kolom, pengumpulan fraksi yang sama dan penguapan mendapatkan kritill.

Identifikas dengan KL T menggunakan fasa gerak toluen: ascton: asam asdtat (8:2:0,5)
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memberikan satu noda dengan harga Rf = 0,3; sedangkan dengan fasa gerak karfoon tetraklorida :
kloroform : asam asdtat (7:3:0,5) memberikan satu noda dengan harga Rf = 0,18, Titik |deh 2165 -
218,0° C, panjang gelombang maksmum pada penentuan serapan UV addah 208 nm, sedangkan
penentuan sergpan IR menunjukkan beberapa bilangan gelombang.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.314*) PSIDIUM GUAJAVA LINN.
Pengaruh farmakodinamik rebusan daun jambu biji (Psidium guajava Linn.)
terhadap kontraksi usus haus terpisah marmut jantan secarain vitro
NATSR P. DJUNAHM986; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penditian pengamh fannakodinamik rebusan daunjambu biji
(Psidium guajava linn) terhadap kontraks usus haus terpisah marmut jantan secara in vitro, dengan
maksud mengetahui kekuatannya untuk merelaksas tonus otot polos  Pada sttigp pengamatan
digunakan 1 mL rebusan daunjambu biji kadar 5 %, 10 %, dan 20 % b/v. terhadap usus halus terpisah
SHtigp pengamatan digunakan 1 mL dalam 40 mL larutan tyrode.

Data yang diperoleh diolah secara Satistik, maka disimpulkan bahwa rebusan daun jambu
biji kadar 5%, 10% dan 20 % mempunya pengaruh mengurangi tonus usus haus, sebanding
dengan atropin sulfat 25 meg/mL ( perbedaannya tak bermakna pada P > 0,05), sedangkan antara
rebusan 5 % biv, 10 % blv dan 20 % b/v dengan kontrol mempunyai perbedaan pengaruh yang
bermakna pada P < 0,01. Kekuatan relaksas antara rebusan 5% blv, 10 % b/v dan 20 % blv tidak ada
perbedaan.

(Nb. 315%) PSOPHOCARPUS TETRAGONOLOBUS (L) DC.
Isolas dan identifikes sterol dari biji
Psophocarpus tetragonolobus (L) DC.

SRI WAHYUNING HASTUTI,1988; FF UNAIR.

Telah dilakukan isolas dan idcntifikasi sterol padabiji Psophocar pus tetragonolobus (L) DC.
Isolas dilakukan dengan mengggunakan pelarut petroleum eter dan dircfluks sdama dua jam
sehanyak empat kdi. Hasl eksraks dipekatkan dan disabunkan dengan KOH-metanol 20 %. Hasll
pcnyabunan dicncerkan dengan air suling dan dieksiraks dengan dietil eter. Kemudian fasa dictil eter
diuapkan dan dilakukan uji pendahuluan dengan resks warna Liebermann-Burchard, resks warna
Sdkowski dan dengan KLT. Hasll penguapan menunjukkan adanya sterol.

Pemumian dilakukan dengan kromatografi kolom dengan eluen kloroform-etil asetat (11:1
), hesl dari kromatografi kolom direkrigdises dan hasilnya dilakukan uji dengan reskd warna
Liebermann-Burchard, resks warna Sdkowski, KLT dan kromatografi ges Pada KLT dengan
pcnampak noda peresks anisddehid - H.SO, dengan fasa gerak heksan - eil asetat (4 : 1) harga Rf =
0,30; kloroform - etil asgtet (9 : 1) Rf = 0,62, benzena - aseton (15 : 1) Rf = 0,46. Harga-harga Rf
tersebut sama dengan Rf sterol pcmbanding. Pada uji dengan kromalografi gas lerlinat adanya dua
puncak yang menunjukkan bahwa gerol hesl isolad terdiri dari dua komponen gerol. Puncak
pertamawaktu rctensinya 29,115 menit dan puncak kedua waktu rctens 32,808 menit.

Dai hadl uji kualitatif dapat diketahui bahwa biji Psophocarpus tetragonolobus (L) DC.
mengandung senyawa serol dan dari 700 gram smplisia diperoleh senyawa sterol sebanyak 0,1768
gram.
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(Nb. 316*) PSOPHOCARPUS TETRAGONCOLOBUS (L) DC
Pengaruh pemberian tempe kecipir terhadap kadar
kolesteral total serum tikus putih (Rattus novergicus}.
ANIN DIASTUTI,1986; FF UNAIR

Tdah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian tempe kecipir terhadap kadar
kolesteral total serum tikus putih. Sepuiuh ekor tikus putih jantan, strain Webgter berumur 6 bulan
dibagi dalam 2 kdlompok masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus putih. Kelompok | merupakan
pembanding dengan makanan dtandar dan kelompok |l merupakan kelompok perlakuan dengan
makanan standar yang dicampur tempe kecipir. Makanan standar susunan formula berasal dari 1TB
dijadikan bentuk pellet. Adapun susunan makanan untuk kelompok perlakuan dismi dilakukan
penggantian sebagian substans lemak, protein karbohidrat makanan standar dengan jumlah yang
sama dengan kandungan lemak, protein, karbohidrat yang dimiliki oleh tempe kecipir.

Perlakuan sclama 6 minggu dengan membehkan makanan kepada kedua kelompok tikus
sehanyak 10 gram setigp hart pada setiap ekor tikus dengan terapat terpisah diantara satu tikus dengan
lainnya. Pada akhir pendlitian segera dilakukan pcngambilan sampel darah dengan cara pembedahan
jantung yang sebefumnya dibcri anestes dan dari serum yang diperoleh dilakukan pemehksaan kadar
kolesterol total dengan menggunakan resks Liebermann-Buchard menurut metode Huang dan
kawan-kawan.

Pada akhir penelitian ini, tempe kecipir dapat menurunkan kadar kolesteral total serum tikus
putih secara bermakna.

(Nb317*) PSOPHOCARPUS TETRAGONOLOBUS L.
Studi pendahuluan aktivitas antitripsin dari biji kecipir
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dengan substrat kasein
Y.SETUWAN PUDJIARWANTO,1991;, FF UNAIR

Tanaman Psophocarpus tetragonolobus L. (kecipir) merupakan sumber protein dengan
kandungan protein dalam biji antara 29,9 - 39%. Pada umumnya hiji kacang-kacangan mengandung
za antitripsin yang raampu mcnghambat aktivitas proteolitik enzim tripsin. Pendlitian ini bertujuan
untuk mengetahui  gpakah biji  kecipir mengandung zat antitripsn dan bagamana tipe
penghambatannya. Pendlitian meliputi ekstraks protein, penetapan kadar, dan penentuan pengaruh
penambahan ekstrak terhadap reskd peruraian kasain oleh tripsin.

Serbuk biji kecipir dibebaskan dari lemak menggunakan soxhletes dengan petroleum eter,
9sa lemak dan pelarut dicuci dengan etanol, kemudian diekstraks dengan asam sulfat. Penentuan
kadar protein dengan tes biuret dan diamati dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 552
nm. Ekstrak dengan 3 macant kadar ditambahkan pada resks peruaraian kasein oleh tripsin pada pH
75. Basl penditian menunjukkan bahwa hiji kecipir mengandung za antitripsin dan menghambat
aktivitas proteolitik enzim tripsin (terutama dalam reaks peruraian kasein) secara kompetitif.

Oleh: Nurendah P Subanu

(No.318*) PTEROCARPUS DVDICUSWILLD.
Pengaruh infos daun Pterocarpus indicus Willd terhadap penuruan
kadar gula darah kelinci dibandingkan dengan tolbutamida.
HAYATI,1990; JF FMIPA USU.
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Rebusan daun angsana (Pterocarpusus indicus Willd) digunakan masyarakat untufc kencing
manis. Untuk memperoleh tambahan informas maka ditdliti pengaruh infus 10 % dan 20 % daun
angsana secara oral terhadap kadar gula darah kelinci yang dibandingkan dengan 50 mg/kg bb.

tolbutamida
Infusa daun angsana 5 mL 10% dan 20% secara ord menurunkan kadar gula darah kelinci.

Pengaruh infus 10% tidek ada beda dengan 50 mg/kg bb. tolbutamida sedangkan penumnan oleh infus
20% lebih besar daripada pengaruh oleh tolbutamida. schaga pembanding dipakai tolbutamida
dengan dos's 50 mg/kg bb.

Oleh: B.Dzulkarnain

(No.319*) PUNICA GRANATUM.

Pemeriksaan efek antelmintik sari kulit batang Punica granatwn
dan sai daun Caricapapaya terhadap Ascans suum secarain vitro
ELITA RAHMAN,1991; JF FMIPA USU.
(LihatNo.71*)

(No.320*) PYRUSMALUSL.
Pemeriksaan pengaruh pectin dan buah apel (Pyrus mainsL.)
terhadap pertumbuhan beberapa bakteri penyebab diare secarain vitro
DWI KQRIANDAYANU991; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan pemeriksaan secara in vitro pengaruh pektin yang diisolas dan buah apel
(Pyrus malus Linn)) dari daerah Mdang, terhadap pertumbuhan bakteri-bakteri, antara lain :
Salmonella typhi, Shigella Jlexneri, Escherichia coli, Vibrio cholera, Kleibsiella pneumoniae dan
Proteus vulgaris.

Daam pemeriksaan ini, pektin yang digunakan dilarutkan di dalam akuades steril dengan
berbagai konsentras antara lain:2%,3%,4%),5%),dan6%.

Hasl percobaan menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari pengaruh berbaga
konsentras larutan  pektin yang diberikan, dimana kenaikkan konsentras larutan pectin juga
meningkatkan efeknya dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil yang paling baik diperoleh
dengan pemberian larutan pektin dengan konsentras 3-6 % dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi, konsentras 56 % dapat menghambat pertumbuhan bakteri  Escherichia coli dan
Shigella flexneri.

(322*) RAPHANUS SATIVUSL.
Uji aktivitas immunostimulan Rhapamts sativus Linn
dengan metoda "carbon clearance” pada mencit
TRI HERMANU,1989; FF UNAIR

Sigem kekebaan tidak khas (non spesifik) pada mamaliadiperantarai oleh sistem fagositosis
dan mcrupakan mekanisme awd pertahanan tubuh ddam menanggulangi mfcksi mikroorganisme
seperti bakteri, jamur, virus atau partikel asing yang berupa bahan-baian kimia. Sistem fagositogisini
dapat diamati secara in vivo dengan dengan metoda "Carbon clearance’, dengan prinsp mchgukur
kecepatan diminasi partikel kaibon dari darah sctclah disuntikkan secara intra vena.

Pendlitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Rhapanus sativus Linn yang
diduga mcmpunyai sifat imunostimulan karena kcgunaan cmpinsnya untuk menyembuhkan baiuk.
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diharapkan bahan ini mempunya kemampuan meningkatkan sdah satu aau beberapa aktivites s
yang berperan pada sistem kekebaan.

Penelitian dilakukan di laboratonum Fiiokimia Fekultas Farmas Airlangga Hewan
percobaan yang digunakan adalah mencit betina, umur 4 bulan, galur BAL-C, tiap kelompok terdiri
dari 7 ekor dan mempunyai berat badan antara 20-30 gram!

Andids data secara Satigtik. indeks fagositer sebagal berikut pada pemberian oral, hah ke 1
(0,096), ke 3 (0,076), ke 5 (0,053), ke 7(0,043), ke 9 (0,033), kontrol (0,016) sedangkan pada
pemberian intraperitonia, hari ke 1 (0,078), ke 3 (0,056), ke 5 (0,042), ke 7 (0,033), ke 9 (0,024)
kontrol (0,018). Basl ini menunjukkan bahwa Rhapanus sativus Linn, yang diberikan secara oral
maupun intraperitonia mampu meningkatkan aktivitas sd-sd fagost sampai pada hari ke 9 setelah
pemberian, dan aktivitastertinggi padahari ke 1 setdah pemberian.

(N0.323*) RHAPANUS SATIVUSLL.
Pengaruh infos akar Rhapanus sativus Linn
terhadap sekres air susu mencit betina menyusui
HO THWEE MEI,1992; FF UBAYA

Akar lobak (Raphanus sativus L.) secara tradisional digunakan untuk mengatas hambatan
sekres air susu ibu dengan cara dimakan sebagal sayur. Untuk mengetahui kebenaran khasiat tersebut
akan dilakukan pendlitian pengaruh inftis akar lobak terhadap pelancar air susu pada induk mencit.

Mencit yang menyusui dibagi dalam 8 kelompok perlakuan dan setigp kelompok mendapat
scaraoral 20 mL/kg bb. infus akar lobak 10%, 20%, 40%, sugpend parlodd (bromokriptin 70 mg/kg
bb.), sugpens dan infiis 10%, 20% dan 40%, serta kdlompok kontrol. Bromokriptin dimaksudkan
shaga kontrol negatif dengan efek menghambat sekres air susu. Data yang diukur adalah sdish
berat anak mencit sebelum menyusu dan setelah menyusu sdama satu setengah jam, pada hari ke 5, 7
den 10.

Hasl penelilian menunjukkan bahwa pemberian infus akar lobak 10% doss 20 mL/kg bh.
meningkatkan sekres air susu mencit, baik yang terhambat atau yang tidak terhambat oleh pemberian
bromokriptin. Sedangkan konsentras 20% dan 40% tidak meningkatkan sekres. Tidak ada perbedaan
peningkatan sekres pada hari ke 5, 7 dan 10,

(No.324*) RHAPANUS SATIVUS LINN
Pengaruh pemberian perasan umbi akar |obak
(Rhapanus sativus Linn) terhadap gambaran histologi
kelenjar susu mencit betina yang menyusui
YOSEPHINE SRI WULAN M.,1987; JB FMIPA UNAIR

Telah dilakukan penelitian pengaruh umbi akar lobak (Rhapanus sativus Linn) terhadap
mencit yang menyusui. Bahan percobaan berupa perasan umbi akar yang diberikan pada mencit (Mus
musculus) strain BALB/C betinayang baru pertama kai melahirkan. Mencit dibagi ddam 5 kelompok
@ 4 ekor dengan perlakuan setigp kelompok mendapat bahan secara ord sebagal berikut : perasan
umbi akar 05 mL/gr bb. sekdi sehari, dods yang sarna dua kali sehari, doss yang sama tiga kdi
sehari dan tidak diberi bahan sebaga kontral.

Mclalui pengamatan jumlah asini ddam keadaan aktif dan andiss data menggunakan uji
Chi kwadrat, diperoleh kesmpulan bahwa pemberian perasan umbi akar lobak secara ordl satu kali
dan dua kali sehari tidak mempengaruhi gambaran histologi kelenjar susu mencit yang menyusuli
(tidak ada penambahan jumlah asini dalam keadaan aktif dibanding dengan kontrol). Tetapi
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pemberian perasan umbi akar lobak tiga kali sehari sangat berpengaruh terhadap gambaran histologi
usu mencit yang menyusui.
Oleh: Nurendah P.Subanu

(N0.325*) RHINACANTHUS NASUTUS (L.) KURZ
Pendlitian daya hambat ekstrak daun tereba (Rhinacanthus nasutus L.)
terhadap kapang penyebab penyakit kurap
DEBORA BUMBUNGAN,1988, JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penclitian daya hambat ekstrak daun tereba (Rhinacanthus nasutus L.)
terhadap kapang penyebab penyakit kurap.

Peneiitian meliputi ekstraks daun tereba, isolas kapang penyebab kurap dan pemeriksaan
daya hambat. Ekstraks daun tereba dibuat sscara maseras dan refluks dengan pelarut metanol,
kloroform dan bensen. Isolas kapang Trichophyton rubrum sebaga sdah satu kapang penyebab
penyakit kurap dipcrolch dari pcnderita dan pemeriksaan daya hambat menggunakan metoda difus.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa ekstrak yang dipcroleh cara maseras maupun refluks
menunjukkan adanya daya hambat terhadap kapang. Diameter daerah hambatan ekstrak metanol (cara
maseras )32 mm, untuk ekstrak metanol (cara refluks) 29 mm dan untuk ekstrak bensen (cara
masrad) 22 mm, untuk ekstrak bensen (cara refluks) 15 mm., sedangkan ekstrak kloroform tidak
menghambat kapang Trichopyton rubrum. Daerah hambatan ini selanjutnya dibuat histogram antara
diameter daerah hambatan dengan macam-macam ekstrak dan dapat diuji secara Satistik dengan
menggunakan rencana percobaan faktorial. Hasil andisa menunjukkan ada perbedaan antara macam
ekstraks dengan pelarut yang digunakan.

(N0.326*) RHINACANTHUS NASUTUS (L.) KURZ
Pemeriksaan farmakognostik tumbuhan tereba
(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) asal Kabupaten Pangkep
RITA E. WALUYAN,1986; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pendlitian sifat farmakognos akar, batang, daun dan bunga tumbuhan tereba
(Rhinacanthus nasutus (L) Kurz) yang berasd dari Kabupaten Pangkep.

Penditian meliputi pemeriksaan anatomi secara mikroskopik, kadar abu, kadar abu tak larut
dalam HCL, kadar abu sulfat dan ekstraktabilitas.

Dari hasl pendlitian menunjukkan tumbuhan tereba (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz)
termasuk suku Acanthacese dengan tandalanda spesifik terletek pada bunganya yakni mempunyai
daun mahkota 2 dengan tabung mahkota yang panjang dan mempunyai benang sari 2 serta putik 1
yang berbentuk benang. Pada pemeriksaan irisan daun terdapat banyak trikoma non glanduler dan
trikoma glanduler juga lerdapat banyak stomata tipe Caryophyllacese yangjumlah s tetangganya 2
dan bidang persekutuan menyilang stomata. Tipe berkas pengangkut pada batang dan daun adalah
kolateral, sedangkan di dadam akar konsentns. Penetapan kadar abu akar 2,15 %, batang 1,14 % dan
daun 1,47 %. Penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam, akar 1,13 %, batang 1,37 %, batang
1,53 % dan daun 1,97 % . Penetapan kadar sari yang larut dalam air terhadap daun 28,14 % dan
kadar sari yang larut dalam alkohol terhadap daun 12,59 %.

(Nb. 327%) RHI NACANTHUSNASUTUS (L) KURZ.
Usahaisolas dan identifikasi komponen kimia daun tereba
(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) asal Kabupaten Pangkep.
HARTATI SAERUN, 1986; JF FMIPA UNHAS



Telah diiakukan pendlitian terhadap komponen yang tcrkandung dalam daun tereba
(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz). Ekstraks secara refluks menggunakan campuran asam asdtat
dalam air, kemudian ampasnya diekstraks kembali dengan pelarut metanol. Ekstrak metanol yang
diperoleh disuspensikan dengan air kemudian diekstrakd dengan pelarut eter menggunakan corong
pisah, lapisan air diekstraks kembali dengan etil asetat. Lapisan air ini diektraks dengan pelarut
n-butanol jenuh menggunakan corong pisah. Isolas diiakukan secara kromatografi lapis tipis,
kromatografi koloin dan kromatografi lapis tipis 2 dimens.

Pemisahan komponen ekstrak metanol secara kromatografi lapis tipis menggunakan cairan
pengelus kloroform - metanal - air (15:6: 0,5) dengan penampak noda HjSO" 10 %, mendapatkan 5
komponen. Anadlisis dengan kromatografi lapis tipis ekstrak etil asetat dengan cairan pengelus etil
asdtet - etanal - air (8:2:1) mendapatkan 5 komponen.

Hasil pemisahan komponen ekstrak n-butanol secara kromatografi Iapis tipis, menggunakan
cairan pengelus kloroform : metanol : air (15:6:0,5) mendapatkan 3 komponen, scdangkan pada
pemisahan secara kromatografi lapis tipis ekstrak asam asetat dalam air menggunakan cairan
pengelus metanol - air - amonia 25 % (6:1:1), mendapatkan 3 komponen, yang menunjukkan reaks
postif dari pereaks Mayer.

Pada kromatografi kolom ekstrak eter dengan cairan pengelus benzen - etil asetat (9:1, 7:3,
6:4 dan 5:5), didapatkan 8 komponen dan 2 diantaranya merupakan komponen tungga yaitu
komponen dari fraksi 90 - 142 dan fraksi 310 - 360. Setelah komponen tersebut dikromatografi lapis
tipis 2 dimensi, menggunakan cairan pengelus kloroform - eter (9:1) sebega arah pertama dan
benzen - el asatat (7:3) sebagd arah kedua untuk fraks 90-142, sedangkan fraksi 310-360
menggunakan cairan pengelus kloroform - eter (6:4) sebaga arah pertama dan benzen - etil asdtat
(5:5) shaga arah kedua, dengan penampak noda sinar UV dan H*SO, 10 % menunjukkan bahwa
masing-masing komponen adalah murni. Kedua senyawa tersebut pada test kualitatif menunjukkan
adanya gugus fenal.

(No.328*) RHIZOPHORA MUCRONATA LAMK.
Isolas triterpenoid dari kulit batang
Rhizophora mucronata Lamk. (kulit batang bakau)
PURWANDINI, 1988; FF UNAIR.

Triterpenoid ditemukan pada bebergpa tumbuhan mangrove dan beberapa triterpenoid sudah
diketahui efek farmakologisnya.

Isolas triterpenoid dari kulit batang Rhizophora mucronata Lamk. diiakukan dengan cara
ekstrak;;! menggunakan pelarut n-heksana. Ekstrak dipekatkan dan dicuci dengan arang aktif dalam
pelarut metanol, diuapkan lalu diiakukan kromatografi kolom dengan pelarut n-heksana - etil asetat
(4 1), fraks ke 11-16 ditampung, diugpkan, maka didapa endapan berwarna putih, dan
direkristdlisas dengan pelarut aseton-metanol. Titik leleh 177 -178° C.

Uji kudlitatif reekd warna dengan Liebermann Buchard dan Carr Price menunjukkan warna
ungu kemerahan, untuk resks Salkowski membentuk endapan ungu kecoklatan pada bates antara
kedua cairan.

Pada uji kromatografi lapisan dengan campuran pelarut n-heksana - etil astat (4:1) memberikan
harga Rf 0,55; pearut kloroform - n-heksana (7:3) memberikan harga Rf 041; pearut kloroform -
etil asgtat (4:1) memberikan harga Rf 0,82; pelarut kloroform - metanal (7:3) memberikan harga Rf
0,90; pelarut n-heksana - el asetat (1:1) memberikan harga Rf 0,94.

Data UV menunjukkan sergpan maksmum pada panjang geombang 234 nm. Daa ER
menunjukkan puncak-puncak pada daerah (cm™) 3275, 2900, 2875, 1675, 1475, 1395, 1065, 1020.

Data tersebut dibandingkan dengan data triterpenoid dari pustaka, disimpulkan bahwa
senyawa tersebut adalah suatu triterpenoid.



(N0.329*) RICINUSCOMMUNISL.
Isolas dan identifikasi senyawa
golongan flavonoid dari daun Ricims communis L.
WIFAQ BASYMELEH,1991; FF UNABR.

Telah dilakukan penelitian yang isolas dan identifikasi senyawa golongan flavonoid dari
daun Ricinus communis L. (jarak). Isolas dengan metodc Charaux-Paris, menghasilkan fase etil astat
dan fase n-butanol yang mengandung senyawa golongan flavonoid

Prosss pemisahan senyawa golongan flavonoid dari fase el asdtat dilakukan dengan
kromatografi kertas preparatif yang pertama dengan fase gerak asam asdtat - air (15:18), yang kedua
dengan fase gerak n-butanol - asam asdtat - air (4:1.5), fase diam yang digunakan adalah kertas
whatman no.l Dari hasl kromatografi kertas prcperatif dilakukan identifikes dengan
spektrofotometer ultra lembayung.

Prosss pemisshan senyawa golongan flavonoid dari fase n-butanol dilakukan dengan
kromatografi cepat cara vakum, menggunakan fase diam mikrokristalin sdulose dan fase gerak
mctanol - air daam berbaga perbandingan. Hasil vakum tidak bisa memisahkan noda yang
didapatkan dalam fase n-butanol. Kemudian dilakukan kromatografi kertas preparatif dengan fase
gerak n-butanol: asam asetat: air daam berbaga perbandingan. Hasil vakum tidak bisa memisahkan
hasil tersebut dilakukan kromatografi kertas prepartif dengan fase gerak n-butanol - asam asdtat - air

(4:1:5), fase diam kertas Whatman No.l Dari hasil kromatografi kertas preparatif dilakukan dengan
spektrofotometer ultra lembayung.

Identifikas dengan spektrofotometer ultra lembayung menunjukkan bahwa : senyawa pada
fase etil astat merupakan senyawa golongan flavonol yang mempunyai gugus OH pada atom C nomor
3, 7, 3, dan 4'; senyawa pada fase n-butanol merupakan senyawa golongan flavonc yang mempunyai
gugus OH pada aom C nomor 7,3 dan 4. Havonoid yang didapat pada fase etil asetat maupun fase
n-butanol setelah dilakukan hidrolisa tidak dapat dideteks lagi.

(N0.330*) RICINUS COMMUNIS LINN.
Respon pertumbuhan tanaman jarak (Ricinus communisLinn.)
terhadap berbagai tingkat kadar air tanah dan dosis pupuk NPK
DWI HENDRO PRIYOTOMO,1991, JBD FP IPB.

Tujuan dari penditian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kadar air tanah dan dosis
pupuk NPK sertainteraksi kedua faktor perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan tanamanjarak.
Percohaan dilakukan di rumah kaca laboratorium lapang Darmaga 1V, Jurusan Budidaya Pertanian
IPB, Bogor, menggunakan benih tanamanjarak varietas KF V- CKP (genjah) yang ditanam dalam pot
plastik beris 50 kg (kering angin) tanah latosol dari Darmaga Bogor tiap pot.

Menggunakan rancangan acak kclompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan faktonal.
Faktor pertama addah tingkat kadar air tanah (KAT), dilakukan dengan 3 ulangan. Kadar air tanah
berpcngaruh nyata terhadap bobot kering biomassa total, akar tgjuk tanaman yang berbeda nyata
dengan dua perlakuan lain. Pada berbagal tingkat KAT pemberian pupuk NPK berpcngaruh terhadap
bobot kering total.

Interaks antara kedua faktor perlakuan tersebut lampak nyata pada bobot kering total dan
akar pada sagt panen (16 MST). Tajuk tanaman terbaik diperoleh dari kombinas perlakuan KAT 85
% KL dengan doss Pl (A3P1). Sebdiknya kondis terburuk terjadi pada kombinas perlakuan KAT
65 % dengan dosis P3 (A1P3).

Implikesi dari hasil percobaan ini menunjukkan bahwa efisiensi pemupukan dapat dicapa
dengan baik bila kcterscdiaan air tanah cukup. Pemupukan yang berat pada keterscdiaan air kurang,
dapat berakibat buruk bagi tanaman jarak.
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(N0.331*) RICINUSCOMMUNISL.
Usahaisolas dan identifikasi senyawarutin dari daun ubikayu
(Manihot ntilissima L.) jarak (Ricinus communisL.) dan herba
patikan kebo (Euphorbiaceae hirta L.) suku Euphorbiaceze.
NUR AIDAH PASELLERI,1986; JF FMIPA UNHAS.
(LihatNo.171*)

(N0.332*) ROUVOLFIA SERPENTINA L.
Kumis kucing, pule pandak dan touki
M.JANUWATI,1989; BALITTRO.

(Lihat No. 27*)

(N0.333*)RUELLIA TUBEROSA L.
Isolas dan identifikas senyawa golongan
flavonoid dari bunga Ruellia tuberosa Linn
SISCA SUTINAH,1986; FF UNAIR.

Tdah dilakukan isolas senyawa flavonoid bunga Ruellia tuberosa L. (ceplikan) berasd dari
Surabaya. Isolas dengan metode Charaux-Paris menggunakan pclarut metanol, kemudian dikocok
berturut-tunit dengan ctcr, etil asatat dan n-butanal.

Pada ketiga fase dilakukan identifikas secara KLT, mendapatkan dua noda masing-masing
pada fase il asta dan n-butanol. Pemisshan pada kedua fase dengan kromatografi kolom
mendapatakn satu noda dari fase etil asetat disebut komponen A dan satu noda dari fase n-butanol
disebut komponen B, kristalisas dengan metanol menghasiikan kristal amorf benvarna tcuning muda.
Identifikas dengan reskd Wi)dtater, KLT dan spektrofotometri UV menunjukkan bahwa komponen A
dan B merupakan senyawa glikosida flavon yang diduga mempunya gugus OH pada atom C nomer 5
dan 4' dan sctdah dihidrolisa gugus OH pada aom C nomer 5, 7 dan 4, sedangkan gugus gula atau

gugus lain terikat padaposs atom C nomer 7.
Oleh: Nurendah P.Subanu

(N0.334*) SAMBUCUS CANADENSISL
Pengaruh pemberian ekstrak daun Sambucus canadensis L. terhadap
toksisitas D-galaktosamin HC1 pada sistem suspens hepatosit
tikus terisolas dengan parameter enzim GPT
COKORDA ISTRI KESUMAWATI,1990; FF UNAIR

Tanaman Sambucus canadensis L. merupakan salah satu jenis tanaman Sambucus yang ada
di Indonesa. Sanipa saat ini belum dijumpal lgporan pendlitian mengenai Sambucus canadensis L,
sedangkan  Sambucus formosana telah  ddbuktikan aktifitas antihepatotoksiknya dan  diketahui
kandungan triterpennyaberupa campuran apha-ami nn dan beta-amirin.

Pendlitian pendahuluan berupa uji aktifitas infus daun Sambucus canadensis L terhadap
toksisitas D-galaktosamin HCL pada suspens hepatosit tikus terisolas dengan parameter enzim GPT,
membuktikan bahwa pada konsentras Img/mL; 0,1 mg/mL; 0,01 mg/mL mampu mcnekan kebocoran
enzim GPT ke medium suspens hepatosit yang disebabkan oleh D-gdaktosamin HCL 2 mM.

Pendlitian dilanjutkan dengan uji aktifitas ekstrak hcksan dan fraks cter hasil hidrolisanya.
fikstrak heksan sgumlah 1 mg/mL ; 0,1 mg/mL ; 0,01 mg/mL dan fraks eter hasil hidrolisanya
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sgumlah 0,2 mg/mL; 0,12 mg/mL; 0,05 mg/mL juga dapat menekan kebocoran enzim GPT ke medium
ugpens hepatosit tikus terisoles.

Dai hasil pemisahan fraksi eter secara kromatografi kolom dapat diisolas senyawa triterpen
yaitu senyawa amirin. Krida ini belum diketahui aktifitas hepatoprotektifiiya karena kesulitan dalam
proses pelarutannya dalam air maupun dalam DM SO sehingga perlu dilakukan penditian lebih lanjut.

(No.335*) SANDORICUM KOETJAPE MERR.
Pemeriksaan farmakognostik tumbuhan kecapi
(Sandoricum koetjape Merr.)
ANDIHIJERIATI AMIRULLAH,1987; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pemeriksaan fannakognogtik bahan tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape
Merr.) meiputi dtar, kulit batang dan daun, secara morfologi dan anatoini. Pemeriksaan tetgpan
fisikkameliputi penetapan kadar abu, kadar abu yang tidak lamt dalam asam dan kadar abu sulfat dan
serbuk akar, serbuk kulit batang dan serbuk daun.

Dari hasl pendlitian dapat dipastikan bahwa tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape Merr.),
pada pengamatan anatomi bagian tumbuhan, tanda-tanda spesifiknya terlihat pada epidermis atas dan
bawah daun mempunyai tipc somata anisostik (Gruciferag) dan pada epidermis bawah daun terdapat
banyak rambut non glanduler.

Pada mcnampang melintang akar dan kulit batang terdapat berkas pengangkatan tipe
kolatera tertutup.

Untuk pemeriksaan tetapan fisika diperoleh kadar abu serbuk akar 5,44 % kadar abu serbuk akar yang
tidak larut ddam asam 1,17 %, kadar abu sulfat serbuk akar 2,77 % . Kadar abu serbuk kulit batang

4,67 %, kadar abu serbuk kulit batang yang tidak larut dalam-asam 0,70 %, kadar abu sulfat serbuk
kulit batang yang diperolen 1,91% dan kadar abu serbuk daun 1,91%, kadar abu serbuk daun yang
tidak larut dalam asam diperoleh 0,09% dan fcadar abu sulfat serbuk daun diperoleh 2,25%

(N0.336*) SANDORICUM KOETJAPE MERR
Analisis pendahuluan kandungan kimia kulit dan
daging buah muda tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjapi Merr.)
ATTY TUTUPOHO,1988; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan andliss pedahuluan kandungan kimia kulit dan daging buah muda kecapi
(Sandoricum koetjape Merr.) dengan tujuan untuk menambah data dan kulit dan daging buah muda
kecagpi tersebut sehingga dapat ditingkatkan penggunaannya sebaga obat fitoterapi.

Kulit dan buah muda kecapi ini diekdraks secara ekstraks sinambung dengan menggunakan
pelarut petroleum eter, kloroform dan metanol. Analiss unsur dan logam dan kulit dan daging buah
muda kecapi dilakukan secara spektrofotometri serapan atom, fotometri nyala, spektrofotometri ultra
violet dan resks kimia Sedangkan analisis kandungan kimia dilakukan dengan metode ekdraks
menggunakan pelarut petroleum eter, kloroform dan metanol diikuti dengan pemisahan secara
kromatografi lapistipis terhadap ekstrak.

Hasl andlisis terhadap kulit dan daging buah muda kecapi dan tiap ekstrak ditemukan
adanya golongan fcnol dan akaloid. Sedangkan hasil analisis unsur dan logam secara
spektrofotometri sergpan atom ditemukan adanya logam mangan, sccara fotometri nyala ditemukan
adanya logam natrium, kalium dan kalsium, secara spektrofotometri ultra violet ditemukan adanya
unsur posfor dan logam fecrrum, scrta sceara resks kimia manunjukkan adanya unsur nitrogen pada
pemeriksaan unsur dengan Cadcllana dan logam magnesium dengan menggunakan percaks kuning

titan .

157



Hasl andiss pada kromatografi lapis tipis terhadap ekstrak petroleum etcr, kloroform dan
metanol ternyata ekstrak petroleum eter dan ekstrak kloroform dengan menggunakan cairan pengelus
benzen- ctil asttat (9:1) dan heksan- etil asatat (9:1), memberikan pemisahan yang baik dengan
menghasilkan masing-masing 8 noda dan 7 noda Begitu juga pada ekstrak metanol dengan
menggunakan cairan pengelus kloroform-metanol-air (15: 6: 0,5) menghasilkan 3 noda. Dilakukan
pula penetgpan kadar air dan kadar abu rata-rata untuk ar 7,60% dan unruk abu 4,04%.

(No.337%) SAPINDUS RARAK D.C.
Isolas dan identifikas glikosida dari ekstrak metanol
daging buah lerak (Sapindus rarak D.C.)
FTTHRIYANI K,1990; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penclitian terhadap kandungan senyawa glikosda daging buah lerak
(Sapindus rarak D.C.), Pendlitian ini melipuli ekstraks secara refluks menggunakan pelarut metanal,
pemekatan dan pemisshan dengan kromatografi kolom adsorben diaion menggunakan pelarut
berturut-turut MeOH 10% (VIV), 60% (v/v), 75% 9v/iv), 100% v/v dan kloroform. Masing-masing hasil
pemisshan diidentifikas dengan kromatografi lapis tipis menggunakan duen EtOAc-EtOH-H,O
(16:21). Pada kromatogram, ekstrak metanol 75% dan 100% menghesilkan jumlah komponen dan
nilai Rf yang sama dan merupakan fraksi sgponin.

Kedua ektrak metanol 75 % (v/v) dan 100 % (v/v) dijadikan satu lalu diuapkan kemudian
dipisahkan dengan kromatografi kolom adsorben silika gd menggunakan cluen EtOAc-EtOH-Hp
bertumt-turut dengan perbandingan (20:2:1), (16:2:1) dan (10:2:1). Pemisahan ini menghasiikan
senyawa murni berupa serbuk putih.

Dai ketiga senyawa murni tersebut, sdah satu diantaranya (fraks C) diandisis dengan
spekiroskopi inframerah,*® C-NMR , 'H-NMR dan resks kimia serta membandingkan dengan data
spcktrum ™ C-NMR dari literator dan contoh senyawa murni maka dinyatakan bahwa senyawa
tersebut adaah sapindosida -D yang identik dengan mukuros sgponin -Y .yang diisolas dari Sapindus
mukuross Gaertn. Fraks E dan G belum dapat ditentukan strukturnya karena data belum lengkap.

(No.338*) SAPINDUSRARAK D.C.
Usahaisolas dan identifikasi komponen
ekstrak etil asetat daging buah lerak (Sapindusrarak D.C.)
LBVAWATI N,1989; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penelitian terhadap kandungan kimia daging buah lerak Qapindus rarak
DC.). Penditian ini meliputi eksraks secara refluks menggunakan pelarut MeOH. Ekstrak MeOH
dipekatkan kemudian dipisahkan dengan kolom diaion HP 20 menggunakan pelarut berturut-turut
MeOH 10 %, 60%, 75% , 100% dan CHCL;. Fraks MeOH 10 %, MeOH 60%, MeOH 75%, MeOH
100% dan fraksi CHC1; masing-masing diidentifikas dengan kromatografi lapis tipis menggunakan
eluen EtOAC - EtOH - H20 (10 : 2 : 1). Pada kromatogram, ekstrak MeOH 75 % dan 100 % ternyata
menghasilkanjumlah komponen dan nilai Rf yang sama dan merupakan fraks sgponin.

Kedua ekstrak MeOH 75% dan 100%, satdah diuapkan masing-mesing diekstraks lagi
dengan EtOAc di ddam corong pisah. Kedua ekstrak EtOAcC tersebut dijadikan satu dan dipisahkan
dengan kromatografi kolom adsorben dlica gd menggunakan duen EtOAc - EtOH -HO
berturut-turut dengan perbandingan (20:2:1), (16:2:1), (10:2.1), dan (821). Pemisshan «ini
menghasilkan 4 senyawa murni berupa serbuk putih.

Dai keempat senyawa murni tersebut, satu diantaranya yaitu fraks D, diandiss dengan
spektroskopi 'H - NMR, '® C-NMR dan resks kimia serta dibandingkan dengan contoh murni. Dari
dataini dapat dismpulkan bahwafraks D adalah asetil - mukuros - sgponin - El |, seperti yang telah
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dilaporkan oleh penditi terdahulu. Fraks C belum dapat ditentukan strukturnya karena data belum
lengkap,

(No.339*) SAPINDUS RARAK D. C.
Saponin dari daging buah lerak
(Sapindus rarak D.C.) asal.Surakarta
RAHMU989; JF FMIPA TOHAS.

Tdah dilakukan penditian terhadap kandungan senyawa kiniia daging buah lerak (Sapindus
rarak D.C.)) yang berasd dari Surakarta. Penditian ini meliputi ekdraks sccara refluks dengan
menggunakan palarut MeOH, ekstrak MeOH dipekatkan kemudian diekstraks dengan EtjO dan
dilanjutkan dengan n-BuOH/HjO dalam corong pisah.

Peruisshan kandungan senyawa kiniia ekstrak Et,O secara kromatografi lapis tipis
menggunakan cairan pengelus CeHf - EtOAC (9:1, 8:2 hingga 5:5) menunjukkan 5 komponen (noda),
untuk ekstrak n-BuOH menggunakan cairan pengdus EtOAc - EtOH - H,0 (16:2:1; 10:21 dan 8:2:1)
sarta CHCL-, - MeOH - H/J (15:6:1 dan 15:6:05) menunjukkan 11 komponen dengan pcnampak noda
HjSO, 10

Eksrak n-BuOH dipisahkan dengan kromatografi kolom menggunakan pembilas Icpas
EtOAc - EtOH - H ,0 (16:2:1, 10:2:1 dan 8:2:1) menghasilkan 2 senyawa mumi. Kedua senyawa
murni tersebut dinyatakan sebagal "Sapindomida - B" dan "Mukuros saponin - E ", satdlah data
spektrum 'H- NMR dan "*C-NMR dibandingkan dengan® H-NMR dan® C-NMR sampc! autentik.

(No.340*) SAUROPUSANDROGYNUSMERR.
Pengaruh infos daun katu (Sauropus androgymts Merr.)
terhadap produks air susu mencit
DJUNIATI KUSTIFAH,1991; JF FMIPA UNAIR

Tanaman katu adalah lumbuhan yang sering dipakal oleh masyarakat untuk melancarkan air
susu. Dengan memakan daunnya dau meminum air rebusan daunnya. Daun katu mengandung
senyawa steroid yang berpengaroh dalam meningkatkan perkembangan sd asini

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembehan infus daun katu (Sauropus
androgymts Merr.) terhadap produks air susu mencit. Penditian ini dilakukan di laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam Universitas Airlangga, mulai akhir Maret sampai
pertengahan Juli 1990. Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit strain Swiss Webgter yang
diperoleh dari Laboratorium Quality Control FMIPA Institut Teknologi Bandung, dengan berat antara
lebih kurang £ 25 gram dan berumur dua sampai tiga bulan.

Pada pendlitian ini digunakan mencit sebanyak 60 ekor yang terbagi dalam enam perlakuan
yaitu kontrol dan diberi infus daun katu konsentras : 10 %, 20 %, 30 % , 40% dan 50 %. Data
diperoleh dari pengukuran sdish berat badan anak mencit sebelum dan sesudah penyusuan. Sebeum
pcnyusuan anak mencit dipuasakan sdama limajam, kemudian disusukan sdaina satu jam. Anak
mencit yang digunakan untuk tiap induk sebanyak delapan ekor, empat ekor jantan dan empat ekor
betina.

Hasil pendlitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa intus daun secara per oral dapat
meningkatkan kuantitas produks air susu mencit pada taraf signifikan 5 % . Dari data tersebut
diperoleh kesmpulan bahwa pembehan infus daun katu (Sauropus androgynus Merr )  dapat
meningkatkan produksi air susu mencit.
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(N0.341*) SAUROPUSANDROGYNUS (L.) MERR)
Pengaruh pemberian isolat fase eter ekstrak petroleum eter
daun katu (Sauropusandrogyrws (L) Merr.) terhadap
peningkatan sekres air susu mencit betina yang menyusui
SUNARTO,1991; FF UNAIR.

Tdah dilakukan percobaan tentang pengaruh pemberian isolat daun katu (Sauropus
androgynus (L.) Merr) terhadap peningkatan sekres air susu mencit betina menyusui. Daun katu
dibuat sediaan bentuk suspens dengan dosis 2 mg/g bb dan dosis4 mg/g bb.

Sebaga binatang percobaan dipakal mencit betina yang baru pertamakadi  mempunyai anak
dan menyusui anaknya, dengan berat badan sebelum dikawinkan lebih kurang 25 gram dan berumur
lebih kurang 3 bulan. Jumlah mencit yang dipaka sebanyak 30 ekor dan dibagi dalam tiga kclompok.
Induk mencit yang dipska yang mempunyai anak 12 ekor atau lebih dan pada hari ke 5 sgak
kelahiran, anak mencit diambil sebanyak 8 ekor tiap induk. Data - data diperoleh dengan menghitung
sdish berat badan anak mencit sesudah dan sebelum menyusu induknya. Pengamatan dilakukan pada
hari ke 5, 7,9,11,13, dan 15 sstelah kelahiran.

Data-data yang didgpat diolah dengan ANAVA rancangan acak lengkap dan hasl yang
didapatkan adaah : tidak ada perbedaan yang bermakna dalam sekres dan pengeluaran air susu
mencit betina yang menyusui pada pemberian isolat daun katu dengan dosis 2 mg/g bb. dan dosis 4
mg/g bb dengan dergjat kepercayaan 95 % (P = 0,05).

(No.342*) SCHEFFLERA ELLIPTICA HARMS.
Studi kemotaksonomi danisolas salah satu
senyawa triterpenoid dari Schefflera elliptica Harms
IWAY AN ERA RATNATA,1989; FF UNAIR.

Pendlitian makroskopik, mikroskopik, kandungan kimia dan isoles sdah satu kandungan
kimia dilakukan terhadap tanaman Schefflera elliptica Harms. Pengamatan makroskopik terhadap
daun, batang dan akar, mikroskopik terhadap daun, dan penditian kandungan kimia terhadap serbuk
kulit batang.

Ekdraks serbuk kulit batang dengan etanol 80 % kemudian andisis dengan KLT
menunjukkan adanya saponin, triterpen. steroid, senyawa polifenol dan minyak asiri. Isolas
menggunakan pelarut n-heksana dengan cara refluks, kemudian dilanjutkan dengan eter.

Penusahan komponen dengan kromatografi kolom dan kromatografi lapisan tipis preparatif.
hasiinya berupa krista putih bentuk jarum, identifikas dengan resks warna, KLT, titik |ebur dan
andigs spektra menunjukkan bahwa senyawa tersebut termasuk golongan steral.

Olch: Nurendah P. Subanu

(N0.343*) SERICOCALYX CRISPUS (L.)BREMEK
Pemeriksaan pendahuluan kandungan kimia
dari daun Srobilanthes crispus BI.
DONIDI ASWA,1991; JF FMBPA USU

Untuk mempertanggung jawabkan keamanan keji beling 1V (Strobilanthes crispus Bl.) perlu
diketahui kandungan senyawa kimianya. Satdah pemisahan dengan cara kromatografi lapis tipis
dengan pelarut campur n-hexana - il asgtat (5:5) diperoleh harga Rf 0,15, 0,32, 0,52 dan 0,83.
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Dengan andisa spektrofotometri  ultra violet ditentukan panjang gelombang  maksimum
masmg-masing zat. Dengan penafsiran infra merah ditentukan adanva gugus-gugus tertentu.

Dengan caa di aas diperolen empat jenis triterpen dan dengan panjang gelombang
maksmum, 204 nm, 202 nm dan 203 nm. Juga telah ditentukan ada gugus-gugus OH terikat, ikatan
C-H dipatis, ikatan rangkap C=C, ikatan C-H dan CHj, ikatan C-H dari CH;dan ikatan C-O.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.344*) SERICOCALYX CRISPUS (L.) BREMEK
Pengaruh pemberian iniusa daun ngokilo
(Sericocalyx crispus (L.) Bremek) terhadap kadar
glukosadarah kelinci dengan uji toleransi glukosa ord.
SRI MULYANI,1992; FF UBAYA.

Sdah satu kegunaan daun ngokilo (Sericocalyx crispus (L) Bremek) secaratradisiond adalah
untuk mcngobali kencing manis. Untuk membuktikan kebenaran khasiat tersebut, sebega
Egjdahul uan akan dilakukan pendlitian pcngaruh unfus daun ngokilo terhadap kedar glukosa darah

inci.

Pendlitian secara uji tolerans glukosa menggunakan pola uji slang menurut Farniakopc
Indonesia HI dan pengukuran kadar glukosa dengan metode percaks enzimetis (GOD-perid). Iniusa
daun ngokilo 10 %, 20 % dan 40 % dosis 1 g/kg bb. diberikan kepada kelinci yang telah dipuasakan
sdlama 18jam dan sesudah itu diberikan larutan glukosa 50 % sebanyak 1 g/kg bb. Kclompok kontrol
menerima ar suling 5 mL. pengukuran kadar glukosa darah dulakukan sebelum pemberian bahan,
kcraudian 1; 15, 2; 3 dan 4jam sesudah pemberian glukosa.

Meskipun infusa daun ngokilo terlihat menumnkan kadar glukosa sedikit lebih rendah dari
pada kontrol, tetapi secara kesduruhan setdah dilakukan andisis dtatiatik menggunakan metode
analisisvariand digtribus tunggd ternyata hasil tersebut tidak bermakna
Oleh: Nurendah P.Subanu

(No.345*) SERICOCALIX CRISPUSBL.
Pemeriksaan dkaoidayang terdapat dalam daun lancing,
daun dem-adem, daun tawar kulpah dan daun tawar jogig

secara kromatografi lapisan tipis
FAJAR SIDIK,1991; JF FMIPA USU.
(LihatNo.30%)

(No.346*) SESAMUM INDICUM L.
Pengaruh waktu tanam dan pemangkasan terhadap
produks dan viabilitas benih wijen (Sesamum indiatm L.)
SANTI MARPAUNG,1991; JBD FP IPB.

Pendlitian ini dilakukan di kebun Percobaan IPB Leuwikopo dan dilanjutkan di Laboratohum
ilmu dan Teknologi Benih Leuwikopo dan Laboratorium Fsologi Baa Penditian Tanaman Rcmpah
dan Obat. Bogor. Percobaan dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai bulan Oktober 1990.

Tujuan pendlitian ini mempclgari pengaruh waktu tanam dan pemangkasan terhadap
produks dan viabilitas benih wijen menggunakan rancangan petek terpisah dengan dua faktor dan



tiga ulangan. Waktu taman merupakan syarat utama untuk berproduks secara maksma. Perlakuan
waktu tanam berpenganih nyata terhadap vigor tanaman dan viabilitas benihnya.

Perlakuan pemangkasan hanya berpenganih terhadap vigor tanaman dan vigor daya smpan
dengan tolok ukur daya hantar lidrik. Interaks antara waktu tanam dan pemangkasan tidak terjadi
pada semua parameter yang diamati.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.347*) SESBANIA GRANDIFOLIA PERS.
|solas dan identifikasi sterol dari biji Sesbania grandiflora Pers.
DEWIRAMDANI, 1988; FF UNAIR

Telah dilakukan penclitian terhadap tanaman Sesbania grandiflora Pers. yang diperoleh dari
desa Blandongan, Kabupaten Pasuruan, Java Timur.

Pendlitian yang dilakukan adalah isolas sterol dari bijinya. Hasll isolas dilanjutkan dengan
pemeriksaan secara kualitatif terhadap sterol dengan kromatografl Iapisan tipis dan resks warna.
Pada pemeriksaan kromatografl |apisan tipis digunakan fasa diam kiescgd 60 F,y dengan tiga macam
fasa gerak, yaitu kloroform : etil asgtat (9:1), n-heksan : etil asetat (8:2) dan benzen : asston (15:1).
Sedangkan panampak nodayang digunakan adaah peresks anisddehid asam sulfat.

Pemumian za hesl isolas dilakukan dengan cara rekriddisass memaka kloroform :
metanol. Hasl rekrigdisas didapalkan kristd jarum benvarna putih, kemudian dilanjutkan
identifikes dengan kromatografi Igpisan tipis, kromatografi gas serta spektrometri infra merah, Sdan
itu dilakukan pula penentuan jarak lebur kristal hasl pemurnian tersebut. Berdasarkan identifikes
dengan metode-metode tersebut dapat disimpulkan bahwa ternyata zat hasil kristaisas tersebut diatas
addah (3- Stoteral.

Isolas 1000 gram hiji Sesbania grandiflora Pers. yang dilanjutkan dengan rekridtdises
dalam pendlitian ini telah berhes| diisolas senyawa gerol (beta Stoderol ) yang berupa krigtd
berbentuk jarum dan benvarna putih sebanyak 0,197 gram.

(N0.348*) SOLANUMINDICUM L.
Pengaruh ekstrak petroleum eter kalus
Solatium indicum L. terhadap jumlah anak mencit.
KRISHNA NURHAYATU988; FF UNAIR

Dai kaus Solarium indicum L. telah diisolad dan diidentifikas kandungan sterol. Perlu
ditentukan pcngaruh ekstrak petroleum eter kalus Solatiumindicum L, terhadapjumlah anak mencit.

Setedlah direfluks menggunakan petroleum eter sebanyak 3 kai dan dikeringkan dibuat
suspens menggunakan larutan CMC - Na 1% Pembenan bahan pada 4 kelompok mencit betina yang
sildus cstrusteratur dilakukan secaraord sdlama 10 hari dan dikawinkan pada hari ke 16.

Dari jumlah 9sa implanlasi yang ditentukan pada laparatomi pada hari ke 19, seteah
dilakukan andiss dikctahui bahwa ada perbcdaan bermakna antara kelompok kontrol dan
masing-masing dosis dan tidak ada perbedaan yang bermaknaantar dogs.

Oleh: B. Dzulkarnain

(N0.349*) SOLANUM INDICUM L.
Studi pembentukan kultur kalus Solatium
indicum L. dan deteks kandungan steroidnya.
SETYO PURWANTO,1987; FF UNAIR
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Telah dilakukan pendlitian pengarun media kultur jarmgan terhadap pembentukan kalus
Solanum indicum L. dan pemeriksaan kuditatif kandungan steroid kalus yang dihasitkan. Penanaman
eksplan dilakukan pada 21 macam media dasar MS dengan kombinasi dan konsentras hormon yang
beibeda. Diperoleh 3 macam mediayang mampu menumbuhkan eksplan sampai terbentuk kaus yaitu
KDG (mediaMS + kinetin 2 ppm + 2,4 D 0,5 ppm + GA, 0,5 ppm), KD (mediaMS + kinetin 2 ppm
+2,4 D lppm) dan KI (media MS + kinetin 2 ppm + 1AA 0,5 ppm). Kaus pada media KDG dan Kl
berwarna coklat muda sedangkan pada media KD berwarna coklat tua. Tekstur [unak dan bentuk &
sama pada ketiga media. Pertumbuhan kalus pada pasad 1 dan 2 setelah 2 minggu paling tinggi pada
media KDG, tetapi pada passs 3 pertumbuhan tercepat ditunjukkan oleh media KD. Pemeriksaan
kualitatif dengan cara ekstraks kaus berturut-turut dengan petroleum eter, aston dan kloroform,
kemudian KLT dengan pembanding Stosterol dan solasodin menunjukkan bahwa kalus mengandung
deroid.

Oleh: Nurendah P.Subanu

(N0.350*) SOLANUM INDICUM L.
Isolad dan identifikas sterol dari kalus Solanumindicum L.
RR. HARI SOEPRIHATININGS H,1988;: FF UNAIR.

Pada penditian-pendiitian terdahulu telah dilakukan isolas steroid dari kultur sd Solanum
spp, padakalus Solanum laciniatum, kalus Solanumwrightii dan tain-lain. Tetapi padakaus
Solanum indicum L bam dilakukan studi pembentukan kultur kalus dan deteks kandungan
steroidnya, sehmgga dirasa perlu untuk melakukan isoles dan identifikas sterol dari kalus Solanum
indicumL.

Penanaman dan perbanyakan kalus Solanum indicum L dilakukan pada komposs media MS
+ kingtin 2 ppm + 24-D 05 ppm + GA, 05 ppm. Perbanyakan ini digunakan untuk memperoleh
sgumlah kalus kering yang cukup untuk diisoles.

Ekdreks deol dari serbuk kalus dilakukan menggunakan pelarut petroleum eter dan
direfiuks sdama tujuh kai duajam. Filtrat petroleum eter setelah dikumpulkan dan diuapkan pada
rolavapor. Dilakukan identifikas menggunakan kromatografi lapis tipis dengan penampak noda
anisddehida - HjSO, pekat dan fasa gerak n-heksana : etil asgtat (8:2) ; CHCI : el asgtat (9:1) ;
benzena : aseton (15:1) dan fasa diam kicsdlgd Fov serta pembanding (b - Stoderol. Setelah
dikromatografi kolom dan dimurnikan dengan metanol. Kriga diidentifikas secara kualitatif
menggunakan peresks warna Libcrmann-Burchard dan resks Sdkowski sstelah dibandingkan
dengan p-sterol, raka diketahui Solanum indicum L. mengandung sterol.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.351*) SOLANUM INDICUM L
Usaha percobaan induks pembentukan Solasodina
pada kalus Solanumindicum L.

ANIK SULFIYAH, 1983 FF UNAIR.

Kaus Solanum indicum L. tumbuh baik pada media Mushige dan Skoog yang dimodifikas
dengan hormon kinetin 2 ppm, 2,4 D 0,5 ppm dan GA3 05 ppm. Pada penditian ini dilakukan
penuranan kadar sukrosa yang ditambahkan pada media tersebut diatas, sebaga ussha untuk
menginduks pembentukan solasodina.

Kdus ternyata memberikan kadar klorofil yang terbanyak pada media dengan kadar sukrosa
15%, ha ini mungkin disebabkan karena pada kadar sukrosa ini, bagi kaus merupakan kadar yang
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sesual untuk memacu pembentukan klorofil, karena klorofil merupakan katalisator penting pada
proses fotosintesa.

Hasl identifikasi dengan KLT menunjukkan bahwa penurunan kadar sukrosa, tidak
memberikan perbedaan profil kandungan pada kultur kalus Solanum indicum L. dan dan hasl
identifikas dengan KLT ini pula dapat diketahui bahwa adanya penurunan kadar sukrosa, ternyata
tidak mampu membentuk solasodina karena tidak adanya gen-gen yang bertanggungjawab terhadap
pembentukan solasodina atau mungkin kalus mampu membentuk solasodina tetapi karena tidak
adanya sd-sd khusus untuk mengakumulasikannya maka solasodina tersebut segeralerurai.

(No.352*) SOLANUM KHASIANUM CLARKE
Severd aspects of the isolation of solasidine
from the fruits of Solanum khasianum Clarke

OEIl BAN LIANG,1980; DARYA VARIA LAB.

The extraction of Solasodine from the berries of Solanum khasianum Clarke, using water and
a 3% acdtic acid solution is an efficient and chegp method for obtaining solasodine of sufficient purity.
The use of fresh berries of Solanum khasianum Clarke for the extraction of solasodine elcminates the
drying and diminution process, which would normaly be necessary. Compared with the extraction
using a 5% acdtic acid solution, the latest procedure use much less amonium hydroxide and the

solasonine obtained isaso purer.
The determination of physical congtants and molecular spectra had shown beyond any reasonable

doulbt, that the product obtained was solasodine.

(N0.353*) SOLANUM LYCOPERSICUM L.
Studi pertumbuhan dan skrining steroid dari kalus
Solanum lycopersicumL. yang ditanam padamedia buatan
MULYO SANTOS0O,1987; FF UNAIR.

Ddam rangka memperolen steroid Solanum lycopersicum L. dari sumber dam dicari
kombinas hormon pertumbuhan yang memberikan pertumbuhan eksplan Solanum lycopersicum L.
dan mengidentifikasi kemungkinan adanya steroid.

Dengan menggunakan metoda yang lazim untuk memindahkan kaus, maka setelah tumbuh
dan diadakan pemerikssan niakroskopik dan ditentukan indek pertumbuhan (IP) dan andisa

kandungan dari kalus.
Dari pendlitian ini didapatkan 4 macam kombinas hormon yang mampu menumbuhkan

eksplan Solanum lycopersicum L.
Oleh B. Dzulkarnain

(No.354*) SOLANUM MAMMOSUM L.
| solas! protoplas mesofil daun Solanum mammosum L.
dan Solanum Wrightii Benth serta percobaan fusinya
NINIS SURYANI,1989 ; FF UNAIR.

Untuk mendapatkan turunan tanaman baru yang unggul yang potensial schaga sumber
deroid solasodin, telah dilakukan metode hibridisss somaik meaui fus protoplas, dengan
menggunakan tanaman Solanum mammosum L. dan Solanum wrightii Benth.
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Isolas protoplas dari mesofil daun Solarium mammosum L. dan Solanum wrightii Benth.
dilakukan secara enzimatis dengan enzim sdulase dan pektinase. Seteah diuji viabilitas protoplas
dengan floroscnin diasatat. fus protoplas dilakukan dengan menggunakan larutan PEG schagai bahan
penginduks lerjadinya fusi.

Isolas protoplas mesofil daun Solanum mammosum L. pada pendlitian ini berhasil dilakukan.
Scdang dari Solanum wrightii Benth. tidek berhasi| dilakukan. Oleh karena itu percobaen fiis
dilakukan antara protoplas dari mesofil daun Solanum mammosum L. dengan protoplas dari kalus
Solanum wrightii Benth. Berdasarkan sifat totipotcns protoples tanaman. Namun masih perlu
dilakukan penditian lebih lanjut agar isolas protoplas dari mesofil daun  Solanum wrightii Benth.
berhagl dilakukan.

(No.355*) SOLANUM MAMMOSUM
Efek antifertilitas ekstrak aseton
kalus dan buah Solanum mammosum L. pada mencit
LINDU SEMESTI,1988; FF UNAIR

Untuk mengetahui efek antifertilitas ekstrak aseton kalus dan buah Solanum mammosum L.
dilakukan pemberian bahan pada binatang percobaan mencit strain Audtralia, berumur sekitar 8-10
minggu dengan berat badan 2530 gram. Binatang tersebut dibagi menjadi 5 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor mencit. Kelompok 1 sebaga konlrol yang mendapat
CMCNa 1 % 0,30 inL/ 30 g bb. Kelompok 11 dan Il masing-masing mendapat 2 mg dan 4 mg ekstrak
kalusddam CMC Na 1 %/ 30 gr bb. sehari satu kdi, 5 hari setclah dan 5 hari sesudah mencitjantan
dan betina dikumpulkan,

Untuk mengetahui hasil dilakukan pengamatan terhadap jumlahjanin tiap induk mencit dari
masing-masing kedlompok. Pada pemberian 2 mg dan 4 mg ekstrak buah dapat menurunkan jumlah
janin menjadi 28,37 %dan 0% .

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa baik kaus niaupun tanaman induk mampu
memproduks scnyawa yang mempunyai efek antifertilitas.

(No.356*) SOLANUM MAMMOSUM
Pengaruh penambahan buah pisang ambon mentah terhadap
kultur kalus Solanum mammosum dan Solanum wrighitii
KETUT A. SARWETINU98S; FF UNAIR.

Untuk menambah informasi ditentukan pengaruh berrnacam-macam konsentrasi buah pisang
Ambon mentah terhadap kecepatan pertumbuhan kalus Solanum mammosum dan Solanum wrightii.

Dibuat 5 macam media dengan konsentras buah pisang masing-masing 0 %, 10 %, 15 %,
20 %, dan 30 % . Ha tersebut dilakukan terhadap kalus Solanum mammosum dan Solanum wrightii.
L'ntuk satu macam media dilakukan 4 kali pemindahan (4 pasas). Sau pasas dibuat kultur kalus
sehanyak lebih kurang 30 boto!. pengamatan dilakukan tigp sdang waktu tiga sampal lima hari,
sdlama lebih kurang tiga minggu. Sekdi pengamatan, diambil 3 botol. Pengamatan hasil dengan cara
penimbangan. Dari datayang didapat sudah ditentukan indeks pertumbuhannya, dibuat grafik antara
indeks pertumbuhan vs waktu.

Untuk mengetahui pertumbuhan yang paling baik dari lima macam media tersebut addah
dengan melihat waktu duplikasi rata-rata dari ke empat passs. Untuk mendapatkan waktu duplikas
ditempuh dengan cara menggunakan persamaan regres, yaitu dari grafik log IP rata-rata vs waktu,
dibuat persamaan regres pada rase ekgponensd dari grafik tersebut. dari harga dop yang didapat di
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can harga specific growth rate (i = dop x 2,303 ). Waktu duplikas dapat dicari dengan rumus td =
0,693/p,

Harga td ratarata yang terkecil dari ke lima macam media, menunjukkan kecepatan
pertumbuhan yang teibesar. Agar memberi gambaran yangjeas, maka dibuat grafik histogram antara
waktu duplikas rata-rataterhadap macam media

Sdain pengamatan dilakukan terhadap kecepatan pertumbuhan kaus, juga dilakukan
pengamatan terhadap tekstur dan \varnakaus. Tckstur dan \varna kalus dari Solatium mammosum dan
Solarium wightii pada media dengan penambahan buah pisang ambon mentah dibandingkan dengan
yang tanpa penambahan buah pisang anbon mentah.

(No.357) SOLANUM MAMMOSUM LINN.
Pengaruh penambahan rhizopus arrhizus
terhadap kadar sterol total dalam kalus Solarium mammosum Linn
ANAK AGUNG RAKA KARSANA, 1988, FF UNAIR.

Rhizopus arrhizus ditambahkan keddam media untiik mengetahui pengaruhnya terhadap
kadar gerol tota dalam kalus Solatium mammosum L

Pemeriksaan kuantitetif kadar derol total dalam ekstrak kalus kering ddam pelarut
kloroforni, menggunakan TLC-Scanncr dan larutan pembanding 3 -tosterol. Ekstrak kalus terdiri dan
ekstrak kontrol (media kultur tanpa Rhizopus arrhizus ) dan ekstrak dari kelompok yang diberi
perlakuan. Sebaga eluen digunakan n-heksana - etil assta (4:1), dan sebagal penampak noda asam
sulfat 50 % dalam metanol, yang dipanaskan pada suhu 78 - 80 ° C sdama 10 menit sebelum diamati

dengan TLC -Scanner.
Dai andiiss daa ternyata bahwa tidek ada perbedaan kadar sterol total secara bermakna

(0,05) antara kdlompok yang diberi perlakuan terhadap kontrol. Sdain itu tidek ada perbedsan
bermakna (0,05) antara indeks pertumbuhan kelompok yang diberi perlakuan terhadap indeks
pertumbuhan kontrol.
Oleh: B.Dzulkarnain

(N0.358*) SOLANUM MAMMOSUM L.
Percobaan isolas dan identifikasi triterpen
dari kalus Solomon mammosumL.
LELY MARHTIK YULIA,1987; FF UNAIR

Untuk mengetahui kandungan kalus Solatium mammosum L.telah dilakukan percobaan
isoles dan identifikas triterpen.

Ekstrak kering petroleum eter diisolas menggunakan cara KL T preparatif dan kromatogrefi
kolom dengan pembanding sterol dan resks warna Liebermann-Buchard.

KLT preparif tidak menghasilken kristal. KLT kolom pendek menghasilkan krista pada
fraks 610 yang memberi noda berwarna biru yang stabil sama dengan sterol seperti yang
ditunjukkan menggunakan resks warna Liebermann-Buchard. Isolas kristal ini dengan kolom Iebih
panjang menghasilkan kristal pada fraksi 14' - 18 yang putih dengan pereaks Liebermann-Buchard
memberi  noda berwarna sama dengan gerol. Fraks  19-30 juga menghasilkan kristal yang setelah
pencucian dan diisolas dengan KLT dan peresks Liebermann-Burchard memberi warna ungu yang
stabil diduga adalah triterpen. Fraks 26 dengan kromaiografi gas memberi 3 komponen disamping
gdigmagteral. Tiga komponen tidak terletak pada daerah waktu rctens sterol pembanding.

Oleh: B. Dzulkarnain
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(N0.359*) SOLANUM MAMMOSUM L.
Pengaruh ekstrak ragi terhadap kandungan sterol
dalam kalus Solatium mammosum L.
ELMI MUFIDAH,1988; FF UNAIR

Solanum mammosum L. addah sdah satu somber deroid, yang merupakan metabolit
sekunder dalam tanaman tersebut. Untuk meningkatkan produks metabolit sekunder antara lain dapat
dilakukan dengan penambahan elisitor pada media pcrtumbuhannya. Akan dilihat pengamh ragi yang
berfungsi sebega disitor, untuk meningkatkan kandungan serol dalam kdiis Solanum mammosum L.

Kaus Solanum mammosum ditanam ddam media Muradiige 'dan Skoog (MS) yang
dimodifikas, dengan penambahan ragi konsentras 25 mg/L, 50 mg/L dan 75 mg/L. Kalus dipanen
sateah 3 minggu dan dikeringkan dalam oven 40-60 ° C atau Sinar matahari, kemudian diserbuk.
Ekstraks dengan kloroform ldu dilakukan analisis kualitatif dan kuantitatif dengan KLT.

Analiss kualitatif pada ekstrak kontrol, ekstrak dengan ragi dan pembanding (3-sitostcrol
menunjukkan adanya noda dengan Rf yang sama. Kadar serol totd sehaga  P-sitosterol setelah uji
gatidik tidak menunjukkan beda bermakna antara kaus yang ditanam dalam media kontrol dan
media dengan ragi. Tetapi ekstrak ragi mempengaruhi kecepatan pertumbuhan (Iebih besar) dan pada
kontrol. Perbedaan konsentrasi ekstrak ragi tidak mempengaruhi kadar sterol total.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.360*) SOLANUM MAMMOSUM L
Pengaruh penambahan buah pisang ambon masak dan mentah
pada media Murashige dan Skoog yang dimodifikas untuk
kultur kalus Solanum mammosumL.

NILUH PUTU NURYANU987; FF UNAIR.

Teah dilakukan pendlitian pengamh penambahan buah pisang ambon pada media
Murashige dan Skoog untuk kultur kalus Solanum mammosum L. Digunakan media M & S yang
ditambah hormon pertumbuhan kinetin 2 ppm dan 2,4-D 05 ppm dengan dan tanpa penambahan
sukrose, masing-masing mendapat perlakuan dengan penambahan buah pisang ambon mentah dan
masak.

Kalus ternyata dapat tumbuh dengan urutan kecepatan pertumbuhan sebagai berikut: pada
media dengan penambahan buah pisang mentah, pisang masak, pisang masak tanpa sukrose dan yang
paling lambat dengan pisang mentah tanpa sukrose. Pengamatan makroskopis, mikroskopis dan profil
kandungan menunjukkan bahwa ada perbedaan makroskopis pada media dengan pisang massk dan
mentah, keduanya tanpa sukrose, persamaan mikroskopis kecuai pada media dengan pisang mentah
dan sukrose serta adanya persamaan proftl kandungan kecuai pada media dengan pisang mentah dan
sukrosa.

Oleh: Nurendah P. Subanu

(No.361*) SOLANUM MAMMOSUM L.
Biotransformas testosteron dengan kultur kalus Solanum mammosum L.
SUKANDINU988; FF UNAIR.

Tchnik kultur jaringan tanaman sdlain mampu memproduks metabolit sekunder juga mampu
mengadakan rcaks biotransformas tertentu. Berdasarkan hal tersebut dilakukan pendlitian untuk
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mengetahui apakah mampu kalus Solanum mammosum L. mengadakan resks biotransformas
terhadap testosteron yang ditambahkan sebagal substrat.

Penelitian ini dilakukan pada media cair (media MS dengan konsentras agar 0,2 % ) yang
diinkubas pada waktu satu, dua, dan empa minggu. Hasl biotransformas tersebut diidentifikas
dengan KLT dan TLC scanner menggunakan pembanding dan blanko. Pembandingnya adalah
testogteron dilarutkan dalam pelarut tertentu dan blanko yang digunakan adalah: media cair dengan
penambahan testosteron dan disimpan pada waktu sau, dua, tiga dan empat minggu serta media cair
tanpa penambahan testogteron yang ditanami dengan kalus Solanum mammosum L. dan diinkubasi
pada satu, dug, tiga dan empat minggu.

Dai hasl penditian menunjukkan bahwa kalus Solanum mammosum L. mampu
mengadakan reskd biotrasformas terhadap testosteron yang ditambahkan sebaga substrat dan
biotransformas ini menghasilkan metabolit yang mempunya sifat lebih polar bila dibandingkan
dengan testosteron.

(N0.362*) SOLANUM MAMMOSUM L.
Biotrasformas hidrokortison dengan kultur kaus Solanum mammosum L.
NUR AINU988; FF UNAIR.

Teah diketahui bahwa teknik kultur jaringan tanaman selain mampu memproduks metabolit
sekunder juga mampu mengadakan- reeks biotransformasi tertentu. Atas dasar tersebut, dilakukan
penelitian untuk mengetahui  kemampuan biotransformas Solanum mammosum L. terhadap
hidrokortison yang ditambah sebagian substrat eksogenus.

Pendlitian ini dilakukan pada media cair, yaitu media MS dengan konsentras agar 0,2% .
Suspensi kultur Solanum mammosum L. diinkubas 1,2,34 minggu. Identifikasi hasil biotransformas
dilakukan dengan KLT & TLC scanner, dengan menggunakan pembanding dan blanko. Blanko ialah
media cair dengan penambahan hidrokortison kemudian diinkubas 1,234 minggu dan kultur
uspens Solanum mammosum L. tanpa penambahan hidrokortison yang diinkubasi 1,2,3,4 minggu,
sadangkan pembanding ialah hidrokortison dilarutkan dalam pelarut.

Hasl penditian menunjukkan bahwa kalus Solanum mammosum L. mampu mengadakan
reskd biotransformasi terhadap hidrokortison yang ditambahkan sebega substrat  eksogenus.
Biotransformas hidrokortison oleh kalus Solanum mammosum L. menghasilkan 5 metabolit yang
mempunyai sifat kepolaran berbeda bila dibandingkan dengan hidrokortison, berdasarkan harga
Rfnya.

(N0.363*) SOLANUM MELONGENA L.
Pengaruh ekstrak cair kulit akar terong hutan terhadap kehamilan mencit
CUT SRI RAHMANI,1989; JF FMIPA USU

Kulit akar terong hutan (Solanum melongena L.) Solanoceee, digunakan secara empirik
unluk memudahkan kelahiran. Pengaruh ekstrak cair kulit kayu telah dibuktikan merangsang uterus
hamil terisolas marmut.

Pengaruh ekstrak air kulit akar terong hutan dicoba pada mencit yang hamil. Ekstrak air
10% dan 20% berturut-turut 40 mL/kg dan 32 mIAg diberikan secara oral. Ektrak air diberikan pada
hari kc 4 - 6 menychabkan keguguran seluruhnya, sedangkan yang diberikan pada hari ke 7 - 9 hanya
mengurangi jumlah janin. Disarankan meneliti ekstrak air sebaga kontraseps atau menccgah
kehamilan dan diteliti zat aktif serta kandungan lainnya.

Oleh: B. Dzulkarnain.
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(No. 364*) SOLANUM SP.
The quantitative determination of total
steroidal alkaloids as solasodine in Solanum species
OEI BAN LIANG CS,1980; DARYA VARIA LABORATORIA

The quantitetive determination of total steroidal alkaloids as solasodine in Solanum species
had been carried out by many reseaerchers.

The emergence for a new quantitative methode are far from perfect. This ressarch was meant
as condribution towards the attainment of a better method use by Karawya in the sense that it made
use of a bromocresolgreen complex of solasodine. Short comings in the Karawya method will be
discussed Essentidly this research was carried out as if a new methode would be developed. The
optimal conditions involving dl relevant parameter were determined. The sample Sze was dso

reduced to one hundred milli grams.

(No.365*) SOLANUM TUBEROSUM L.
Pemakaian buah pisang masak pada mediauntuk kultur jaringan
Solanum mammosum L dan Solanum tuberosum L.

WAHYU HARTOJO,1986; FF UNAIR

Telah dilakukan penelitian pemakaian buah pisang masak sebaga pcngganti sukrose dalam
media Murashige dan Skoog untuk kultur jaringan Solanum mammosum L. dan Solanum tuberosum
L.

Buah pisang yang digunakan adaah kultivar pisang rgja, kepok dan ambon dengan tingkat
kemasakan 6 (enam) yang dilumatkan. Pada media ditambahkan hormon pertumbuhan 2,4 -D 2,21
ppm dan kinetin 0,02 ppm. Kalus ternyata dapat tumbuh lebih cepat pada media pisang, dengan
urutan sebagal berikut: pisang ambon, pisang kepok dan pisang rgja. Kaus Solanum mammosum L.
mempunyai tekstur rapuh sedangken kalus Solanum tuberosum L tckstur kompak diserta
pembentukan bulu akar. Media pisang dapat memberikan pertumbuhan yang cepat, hd ini
kemungkinan dissbabkan adanya kandungan karbohidrat tertentu, vitamin, asam amino dan
kandungan lain misanya hormon pertumbuhan.

(No.366*) SOLANUM VERBASCIFOLIUM LINN
Pengaruh infos daun teter (Solanum verbascifolium Linn)
terhadap rahim marmot yang terpisah (Penelitian pendahuluan)
L.K. TATIK HARLBVA,1986; FF WIDMAN.

Tanaman teter (Solanum verbascifolium Linn) merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh
di ladang-ladang dan di pmggir jalan. Secara empiris digunakan sebaga obat penurun panas,
abortivum, obat luka dan bisul, obat desentn. Oleh bebergpa pabrik jamu digunakan sebaga campuran
dalamjamu pelancar haid, Akan diteliti pengaruh infus 10% daun dan pcngaruh ion-ion Ca,Na, dan
K yang terdapat pada infus 10% daun.
Percobaan dengan metode isotonik menggunakan rahim marmot terpiseh dengan larutan
jalon sebaga pengganti cairan fisiologis pada suhu 38° C.
Hasil percobaan menunjukkan bahwainfus 10% daun teter dapat menaikkan kontraks rahim
terpisah, yang bukan disebabkan olch adanyaion-ion CaNa, dan K dalam sedian terschut.
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(No.367%) SOLANUM WRIGHTH BENTH.
Pengaruh penambahan buah pisang ambon mentah
terhadap kultur kalus Solatium mammosum dan Solatium wrightii
KETUT A. SARWETINU988; FF UNAIR.

(Lihat No. 356*)

(Nb. 368*) SOLANUMWRI GHTH BENTH
Penetapan kadar solasodina dari ranting
Solanum wrightii Benth dalam berbagai interval waktu
AGUSTINUS SALLY.1991; FF UNAIR.

Berdasarkan hasil penditian tcrdahulu pada tanaman Solanum whghtii Benth ternyala kaus
dan daun asdnya tidak mengandung solasoding, diduga karena tidak adanya sd-sd khusus sehega
tempat akumulas, sehingga solasodina yang terbentuk segera diutaikan. Dengan peridraan bahwa
mekanisme akumulas solasodina pada tanaman ini beibeda dengan jcnis Solanum yang lain, maka
dilakukan penetapan kadar solasodina ranting tanaman Solanum wrightii Benth pada berbagai interval
waktu uutuk mengetahui mekanisme akumulasi solasodina dan kadarnya solasodina pada interval
waktu tersebut.

Dari uji kuditatif solesodina dengan kiomatografi lapisan tipis dan kromatografi gas
didapatkan hasil ssbaga berikut, sampe ranting yang diambil pada pukul 6.00 dan 9.00 tidak
mengandung solasodina karena belum ada yang ditrandokasikan ke buah. Solasodina terdeteks pada
ranting pada pukul 12.00, 15.00, 1800 dan 21.00.

Dai hasl penetgpan kadar solasodina secara scmikuantitatif pada ranting, dipcroleh kadar
yang berbeda-beda untuk setigp interval waktu pengambilan. Pada penetapan kadar totd klorofil
dalam ranting didapatkan bahwa tidak ada pengaruh kadar klorofil terhadap kadar solasodina dalam

ranting, karenaranting hanya sebagai tempat lewatnya solasodina

(Nb. 369*) SOLANUM WRI GHTHBENTH
Penetapan kadar steroid pada daun tanaman
Solanumwrightii Benth. dalam berbagai interval waktu
M.IMRON,1991; FF UNAIR

Tanaman Solanum wightii Benth. merupakan sdah sau sumber steroid yang cukup
potensd. Untuk mengetahui kedar geroid yang terkandung dalam daunnya, dilakukan penditian
kandungan seroid dari daun tanaman tersebut yang tua dan muda, dipctik pada berbaga interva
waktu.

Pengambilan daun dari Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan bulan Maret dan April 1990, pada
jam6, 9, 12, 15, 18 dan 21, kemudian dikcringkan dibawah sinar matahari dan diserbuk. Ekstraks
menggunakan tiga macam pelarut berturut-turut yaitu petroleum eter, asgton dan kloroform,
masing-masing dengan cara rcfluks- Pada fasa petroleum eter dilakukan uji kuditatif dengan KLT
dan uji kuantitatif dengan densitomctri, dan pada fase kloroform dilakukan uji kuditatif. Dilakukan
pula penetapan susut pengeringan dan kadar klorofil dengan spektrofotometri.

Uji kuditatif terhadap fasc kloroform tidak lagi tcrdctcks adanya solasodina Pada fase
petroleum eter diperoleh noda yang schanding seperti kolcsterol standar, kemudian ditetgpkan kadar
geral totalnya dengan densitometri. Kadar sterol total menunjukkan pcnurunan dari daun yang dipctik
padajam6sampai 12, kemudian meningkat lagi sampaijam 21.

Oleh: Nurendah P Subanu
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(No.370*) SOLANUM WRIGHTII BENTH.
Isolas dan identifikas steroid dari kalus Solatiumwrightit Benth.
DJOKO TRIWAHONO,1988; FF UNAIR

Telah dilakukan penclitian isoles dan identifikas steroid dari kalus Solatium wrightii Benth.
Isolas menggunakan tiga macam pelarut, yaitu petroleum eter, aseton dan klorofonn sesua dengan
metode Gunawan Indrayanto dan kawan-kawan. Pemumian hasll isolas dengan cara kromatogréfi
kolom menghasilkan kristal diikuti rekristalisas dengan metanol-kloroform, kemudian diidentifikas
secara kuditatif dengan resks warna, kromatografi lgpisan tipis dan kromatografi ges

Hasl dari kromatografi lapisan tipis dengan menggunakan fasa gerak n-heksana : etil asetat
= 8:2 dan penampak noda anisddehid asam sulfat diperoleh satu noda benvarna ungu dengan harga
Rf = 0,33, dengan fasa gerak klorofonn : il asetat = 9:1 diperoleh satu noda berwarna ungu dengan
harga Rf 0,55, sedangkan dengan fasa gerak benzena : aseton = 15 :1 diperoleh satu noda berwarna
ungu dengan harga Rf - 0,31

Hasl dari kromatografi gas diperoleh empat puncek. dimana masing-masing puncak
mempunyal waktu retens yang sama dengan zat pembanding sterol yang terdiri dari kolesteral,
gigmasterol, kampesterol, sitosteral.

(No.371*) SOLANUM WRIGH1TI BENTH.
Mikropropagas Sofaintm wrightii Benth. dalam media buatan

MYRNA SASKIA NASUTION,1988; FF UNAIR

Tehnik kultur jaringan merupakan metode dternatif untuk pembudidayaan tanaman obat,
tcrutama untuk tanaman yang berpoteng telgpi langka dan sukar untuk dikembang biskkan Solanum
wrightii Benth merupakan sdah satu sumbcr  bahan aJam nabati untuk bahan baku oba. Untuk
mengatas kesulitan penanaman, terbatasnya lahan dan jangka waktu penanaman yang lama, maka
ingin dikcmbangkan teknik kultur jaringan bagi budidaya tanaman ini.

Pendlitian ini betujuan mencari komposs media yang dapat menumbuhkan eksplan
Solanum wrightii Benth menjadi kuncup dalam rangka mikropropages, meliputi pembuatan media,
penanaman eksplan dan pecmindahan (Subkultur) kuncup yang tumbuh.

Dari hasl pendlitian ini didgpd 6 macam kombinas yang mampu menumbuhkan eksplan
Solanum wrightii Benth. menjadi kuncupyaitu : (a), media dasar MS + kinctin 4 ppm + BA 0,5 ppm ;
(b). mediadasar MS + kinetin 0,5 ppm + NAA 4 ppm ; (¢). mediadasar MS + kinetin 2 ppm + NAA
0,5 ppm ; (d). media dasar MS + kinetin 4 ppm + NAA 0,1 ppm ; (€). media dasar MS + Kinetin 2
ppm + GA3 05 ppm ; (f). media dasar MS + kinetin 4 ppm + GA3 05 ppm. Saeah dilakukan
pcmindahan dari kuncup yang tumbuh, media yang tetap menghasilkan kuncup addah : (a), media
desar MS + kinetin 4 ppm + BA 0,5 ppm dan (f) media dasar MS + kinetin 4 ppm + GA3 0,5 ppm.
Dan media yang paing banyak menghasilkan kuncup dalam waktu yang relatif ccpat adalah : ().
mediaMS + kinetin 4 ppm + BA 0,5 ppm.

(No.372¥) SONCHUSARVENSISL.
Studi kemotaksonomi SonchusarvensisL.,
Sonchus oleraceus L. dan Sonchus a$per Hill.
RAHAJOE AR1IANU990; FF UNAIR.

Tumbuhan dari niarga Sonchus yang dikenal  dengan nama tempuyung atau tempuh wiyang
sudah digunakan oleh masyarekat sebaga obat peluruh batu ginjal, oba dcmam dan bebergpa
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penyakit lainnya. Di Indonesia tumbuhan marga Sonchus yang termasuk suku Asteracese, terdiri dari
empat jenis yaitu : S. arvensis, L.y Soleraceus L., Sasper hill, dan S malaianus Mig. yang tidak
diteliti disini karena kesulitan untuk memperoleh sampcl yang memadai.

Untuk mengetahui ciri-ciri taksonomi dan kandungan kimia yang terdapat dalam ketiga
tumbuhan marga Sonchus (kecuai Soncus malaianus Miq) dilakukan studi kemotaksonomi tumbuhan
yang dilakukan dengan pemeriksaan secara makroskopik ciri-ciri morfologinya dan pengamatan
secara mikroskopik ciri-ciri anatominya. Pemeriksaan golongan kandungan kimia dengan resks
warna, pengendapan, penggojokan dan pemeriksaan dengan kromatografi lapisan tipis. Golongan
kandungan yang ditdliti adalah akaloid, saponin, flavonoid, glikosdajantung, antrakinon, glikosda
danhidrin, tanin dan senyawa polifenal, iridoid serta minyak atsiri.

Dai hasl penditian didgpatkan persamaan dan perbedaan  morfologi, anatomi dan
kandungan kimiawi dari ketigatumbuhan marga Sonchus.

(N0.373*) SONCHUS ASPER HILL.
Studi kemotaksonomi SonchusarvensisL.,
Sonchus oleraceus L. dan Sonchus asper Hill.
RAHAJOE ARIANI,1990; FF UNAIR
(Lihat No.372%)

(No.374*) SONCHUSOLERACEUSL
Studi kemotaksonomi SonchusarvensisL.,
Sonchus oleraceus L. dan Sonchus asper Hill.
RAHAJOE ARIANI,1990; FF UNAIR

(Lihat No.372%)

(No375")
ahVdoida da™
daun singkelem, sundur larigjS*ah™*
kromatografi |apisitiipis pada,oba,t;tr™ Ve
TUAH TOTa"GAN -l

STACHYTAR?a , | \io
S, e " Isolas  glikoddataypnoifl  dari daun’, M7

M . ! Y

;> - Stachytarpheta;a’mthwms& W Ofw S, N,
HELENA RATNA TRI LESTARI, 1991 ; FF WEBMAN.

Isolas glikosida flavonoid dari daun Stachytarphetajamaicensis (L) Vahl dilakukan dengan
caraekgrakd dan menggunakan metanol£Q.,%" dengan metode (i“harauix - Paris.

Pemisahan komponen hasil isolas  dilakukan dengan cara kromatografi  kolom
menggunakan fasa diam avicc "mikrokristal cdulose’ sadalig fasa gerak metanol - air ( 75:25).

Rekrigtadlisas menggunakan dua macam pelarul yaitu metanol-chloroforni, kemudian kristal
yang diperolen diidentifikasi dengen resks warna, kromatografi lapisan tipis dan spektrofotometri
sinar lembayung ultra. Untuk mengetahui senyawa hasl isoles merupakan suatu glikosda atau
flavonoid bebas niaka dilakukan hidrotisa dengan asani sulfat. < ¢
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Dari hasil isotes glikosida flavonoid daun StachytarphetaJamaica (L) Vahl diperoleh kristal
berbentuk janun, warna kuning, rasa pahit, higroskopis dengan panjang gelombang maksimum 258
nm.

(No.377*) STACHYTARPHETA JAMAICENCIS(L)
Pemeriksaan farmakognostik tumbuhan pecut kuda
(Stachytarphetajamaicensis (L.) Vahl.) dan usaha

skrining komponen kimia daun secara kromatografi lapis tipis.
HADIJAH,1986; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pemerikssan farmakognostik tumbuhan pecut kuda (Stachytarpheta
jamaicensis (L.) Vahl) berasd dari Kotamadya Ujung Pandang serta usaha skrining komponen
kimia daun secara kromatografi lapis tipis. Pemeriksaan farmakognostik terdiri dari pengamatan
secara makroskopik  akar, batang, daun dan bunga, sedangkan pemeriksaan secara mikroskopik
meliputi akar, batang dan daun. Tanda spesifik berupa tanda seperti ekor hewan sepanjang 20 - 40 cm
dan bunga yang berwarna ungu tua. Pada pengamatan anatomi daun tanda spesifiknya berupa stomata
tipe diasitik (Caryophyllacese).

Pemeriksaan data fisis meliputi penetepan kadar abu sisa pemijaran, kadar abu yang tidak
larut dalam asam, kadar abu sulfat dan penetgpan kadar 9sa dalam air dan etanol 95%. Kadar abu
gsapemijaran akar 3,44%, batang 3,19% dan daun 4,21% . Kadar abu yang tidak larut dalam asam
akar 1,14%, batang 0,23% dan daun 2,74 % . Kadar abu sulfat akar 547% , batang 5,59 % dan daun
5,12 %. Kadar sari yang larut dalam air daun 25,1% dan kadar sari yang larut dalam etanol 95 %
daun 20,7 %.

Skrining komponen kimia serbuk daun dengan cara maseras dan refluks menggunakan 5
macam pclarut dilanjutkan dengan kromatografi lapistipis menggunakan adsorben sllikagd G. Eluen
yang digunakan ada 5 macam dengan penampak noda larutan asam sulfat 10 % dan sinar UV. Untuk
ekstrak heksan dengan eluen heksan - etil asatat (9:1) ditemukan 6 sampai 9 noda. Untuk ekstrak
metanol dengan eluen kloroform - metanol - air (15:6: 0,5) ditemukan 3 sampai 5 noda. Untuk ekstrak
eter dengan €luen benzen - etil asdtat (7:3) ditemukan 8 sampa 9 noda. Untuk ekstrak etil asetet
dengan euen kloroform - metanol (8:2) ditemukan 1 sampa 10 noda. Untuk ekstrak n-butanol
dengan eluen etil asdtat - etanol - air (8:2:1) ditemukan 5 sampa 6 noda
Olch: Nurcndah P. Subanu

(No.378*) STEVIA REBAUDIANA BERTONIM.
Steviosida sebaga bahan pemanis damiah
OEI BAN LIANG,1987; DARYA VARIA LABORATORIA

Tujuan percobaan adalah untuk mengisolas dan mengidentifikas steviosida dari daun Stevia
rebaudiana. Daun devia yang telah kering diekstrakd manggunakan metanol, kemudian dengan
memakal proses kristalisas, steviosda dapat dipisahkan dari komponen-komponen lain. Untuk
memurnikan steviosida yang didapat dari proses kristalisas dilakukan dengan proses rekristalisad,
jugamemakai kromatografi kolom.

Sedangkan untuk mengidentifikas kristal yang dapat dilakukan dengan mengukur sudut
putar jenis memakai dat polarimeter; mengukur titik leleh memakai dat melting point, dan
mengukur harga Rf dari masing-masing spot antara standar dan contoh. Setelah mengamati hasil-hasil
yang didapat dari percobaan, maka dapat disimpulkan bahwa yang didapat memang benar steviosda

Dari daun gevia yang telah dikeringkan pada suhu 60 ° sdania + 16 jam didapat 4,926%
deviosida, yang mcrupakan serbuk yang benvarna putih.
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(N0.379*) STEVIA REBAUDIANA BERTONIM
Pengaruh perlakuan taraf air pada beberapa
klon stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M)
NOVAREVA ANGGRA DIANI,1989 ; JBD FPIPB.

Untuk mengetahui klon-klon yang cocok ditanam di dagrah yang airnya terbatas , dilakukan

percobaan penganih beberapa taraf air terhadap beberapa klon sevia
Percobaan ini addah percobaan faktorial dua faktor dengan rancangan acak lengkap dan

empat ulangan. Faktor pertamayaitu taraf air 100, 80, dan 60 % kapadias lgpang. Faktor keduayaitu
empat klon stevia, masing-masing klon BPP 16, BPP 54, BPP 72 dan BPP 74. Sam satuan percobaan
terdiri atastigatanaman.

Perlakuan taraf ar di dalam percobaan ini hanya mempengaruhi peubah bobot bassh dan
bobot kering akar, sedangkan terhadap peubah lainnya tidak terdapat pengaruh yang nyata.
Oteh: B. Dzulkarnain

(No.380*) STEVIA REBAUDIANA BERTONI M.
Pengaruh trigkontanol dan kalium terhadap pertumbuhan dan
produks tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.)
INDRA EKO SETYO,1989 ; JBD FP IPB.

Percobaan ini bertujuan mengetahui pengaruh bebergpa taraf konsentras triakontanol dan
pemupukan kaium terhadap pertumbuhan dan produks tanaman sevia

Percobaan ini dilakukan di Kebun Percobaan IPB Pasir Sarongge, Cianjur, pada tanah
Andosol coklat tua kekuningan dengan ketinggian tempat 1100 m di aas permukaan laut.
Berlangsung mulai bulan Januari 1988 hingga Maret 1988. Bahan tanaman yang digunakan yaitu
tanaman devia klon BPP 72, yang ditanam dengan jarak 25 cm x 25 cm. Populas sebanyak 30
tanaman tiap petak percobaan.

Ddam penditian ini digunakan rancangan faktorial dalam acek kelompok dengan tiga
ulangan dan dua faktor. Perlakuan triakontanol terdiri atas 0 ; 0,3 ; 10 ; 15 ; 20 dan 25 ppm.
Penyemprotan triakontanol dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu 1,3 dan 5 MSP (minggu setelah pangkes).
Perlakuan pemupukan kalium terdiri atas O dan 1,6 g KC1 / tanaman. Tanggapan tanaman terhadap
perlakuan tersebut dinilai berdasarkan tinggi tanaman, jumlah pasangan daun, bobot bassh dan kering
tajuk; akar; produks daun serta batang stevia.

Perlakuan triakontanol pada selang konsentrasi 0,5 - 2,5 ppm tidak berpengaruh nyata dalam
peningkatan pertumbuhan dan produks stevia. Pemupukan kaium sebanyak 16 g KC1 / tanaman
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi nyata meningkatkan jumlah pasangan daun,
bobot bassh dan kering tgjuk; akar; produks daun dan batang Stevia

Interaks antara pemberian triakontanol dengan pemupukan kalium tidak berpengaruh nyata
terhadap semua perubah pertumbuhan dan produks tanaman yang diamati.

<N0.381«) STRYCHNOS LIGUSTRINA BL.
Usahaisolasi dan identifikasi kandungan akaoid kayu bidara laut
(Srychnos ligustrina BL.) asd kabupaten Bima Propins Nusa Tenggara Barat.
THEO DA CUNHA,1986; OF FMEPA UNHAS.

Tumbuhan Bidara laut (Strychnos ligustrina Bl.) yang tumbuh di Kabupaten Bima Proping
Nusa Tenggara Barat pada ketinggian 10 sampai 100 meter dari permukaan laut. biasanya terdapat di
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daerah yang berbatu. Kayu bidara laut ini banyak digunakan masyarakat sebaga obat kencing manis
dan untuk penyakit tekanan darah tinggi. Senyawa yang berkhasia dari tumbuhan tersebut belum
pernah diungkapkan, oleh karena itu dicoba untuk melakukan suatu isolas dan identifikasi.

Penelitian yang dilakukan iaah tahap isolas, pemerikssan pendahuluan dan identifikasi.
Tahap penentuan kemurnian dilakukan dengan kromatogiafi lapis tipis dan pengukuran tetapan fisis
Seperti titik leleh dan indeks refraks.

Dai rangkaian proses andiss tersebut dismpulkan bahwa kayu bidara laut (Sttychnos
ligustrina B.L.) mengandungjenisakaloid Brusin.

(N0.382*) STRYCHNOS LIGUSTRTNA BL
Penentuan LDy rebusan kayu Songga
(Strychnos ligustrina BL) terhadap mencit.
CEDE KAMADJAJA GERI,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penetukan LD,q rebusan kayu songga (Strychnos ligustrina BL.) terhadap
mencit. Penditian ini bertujuan untuk menentukan dos's rebusan kayu songga (Strychnos ligustrina
BL.) yang dapat menyebabkan kematian 50 % mencit, terutama untuk menghindari terjadinya efek
toksk dalam penggunaan sebagal obat tradisional. Percobaan menggunakan 10 kelompok mencit,
setigp kelompok berjumlah 10 ekor dan diberikan 9 macam sediaan dengan konsentrasi yang beibeda
secaraord serta kelompok yang ke 10 untuk pembanding.

Hasil penditian menunjukkan bahwa untuk LDs; rebusan kayu songga (Strychnos ligustrina
Bl.) sehesar 33,88% /25 gr bb. mencit atau sama dengan 27,11 g/kg bb. mencit.

Pcngolahan data dilakukan berdasarkan perhitungan uji "Chi kuadrat” dengan taraf
kepcrcayaan sama dengan 5%.

(No. 383*) STRYCHNOS LIGUSTRINA BL.
Efek hipoglokemik rebusan kayu songga (Strychnos ligustrina Bl.)
terhadap binatang percobaan kelinci
SUPRIADI,1986; JF FMIPA UNHAS

Telah dilakukan penelitian pengaruh rebusan kayu songga (Strychnos ligustrina Bl.) terhadap
penurunan kadar gula darah. Percobaan menggunakan kelinci (Oryctolagus cuniculus) jantan, sehd,
berwarna putih, bb. berkisar antara 15 - 2 kg. Rebusan kayu songga 5, 10, 15 dan 20% diberikan
scaraord dengan takaran 5 mL/kg bb. kepada kelompok yang berlainan. Pengambilan darah meaui
vena tehnga dilakukan padajam ke 0, 1, 2, 3, 4 sampa jam ke 5 setdlah pemberian rebusan.
Pengukuran kadar gula darah dikerjakan secara spektrofotometri menggunakan metode Somogyi
Nelson. Sebaga pembanding digunakan tolbutamid secara oral dengan takaran 250 mg/kg bb.

Hasl yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian rebusan 5, 10, 15 dan 20% dengan
takaran 5 mL/kg bb. menyebabkan penurunan kadar gula masing-masing : 16,49%, 20,23%, 36,04%
dan 4396%. Pada pemberian tolbutamid dengan takaran 250 mg/kg bb. menunjukkan penurunan
kadar gula darah sehesr 44,72%.Tidak ada perbedaan bermakna antara rebusan kayu songga 15%
dan 20% dengan tolbutamid

(No. 384-) SWIETENI4 MACROPHYLLA KING
Isolas sdlah satu komponen dari biji Swietenia macrophytta King
SHINTA HERAWATI,1987; FF WIDMAN
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Biji Swietenia macrophylla King ini sering digunakan dalam pengobatan tradisional.
Pendlitian ini bertujuan untuk mengisolas teipenoid yang diduga terdapat dalam biji Swietenia
macrophylla King dengan berpedoman bahwa bebergpa dari tumbuhan familia Méeiacese
mengandung tritcrpenaid.

Pendlitian pendahuluan dengan cara skrining mendapatkan kandungan kimia dari biji
Swietenia macrophylla King yaitu akaloid dan triterpenoid.

Isolas dengan heksana mendapatkan sari heksana berupa niassa kental berwama coklat dan
rasanya pahit. Sari heksana ini memberikan resks posgtif terhadap tcs Liebermann Burchard dan tes
Salkowski, Pemurnian has| isolas memperolch krista putih berbentuk amorf, rasa pahit, memberikan
reekd pogtif terhadap tes Liebermann Buchard dan tes Sadkowski, mempunyai jarak lebur 1246 -
125,1° C, panjang gelombang 224 nm dan dinyatakan murni secara kromatografi lapisan tipis. Kristal
tersebut dapat dimasukkan ke dalam golongan terpenoid.

(N0.391*) TAMARINDUSINDICA LINN.
Efek antipiretik infus daun Tamarindus indica Linn.
terhadap burung merpati
T.CHAIRUN FILHAYANI,1991; JF FMffA, USU

Telah dilakukan pendlitian terhadap efek infus daun Tamarindus indicus Linn. 10% dengan
dods 12 mL/kg bb. pada burung merpati yang telah dibuat demam terlebih dahulu dengan larutan
0,5% 2,4 dinitrophenol dosis 8 mg/kg bb., dibandingkan dengan suspens parasetamol 300 mg/kg bb.

Terayata infus daun Tamarindus indicus Linn. 10% dengan doss 12 mL/kg bb mempunyai
efek antipiretik.

(No.392*) THEOBROMA CACAO LINN
Penetapan kadar Theobromin dari biji buah Theobroma cacao Linn.
yang dihasilkan oleh beberapa perkebunan (FTP) di Sumatera Utara
SURYA TARIGAN,1985; JF FMIPA USU

Buah biji coklat (Theobroma cacao Linn.) mengandung beberapa senyawa kimia, antara lain:
lemak, karbohidrat dan akdoid theobromin.

Untuk isoles dkaloid theobromin digunakan tetra kloretan sebagai pelanit, dan pcnentuan
kadar theobromin ditetapkan dengan titras metode Argentometri.

Tcernyata kadar theobromin yang terdapat dalam biji buah cokla dari bebergpa perkebunan di
Sumatera Utara berkisar antara 1,18% -1,24 %.

(No. 394*) TINOSPORA CRISPA MIERS
Daya anti mikroba ekstrak brotowali terhadap Saphylococcus aureus,
Escherichia coli, Candida albicans dan Trichophyton ajelloi
YUNITA HALIM,1991; FF WIDMAN

Telah dilakukan penelitian tentang tanaman brotowai yang digunakan olch masyarakat
sehaga obat tradisiond, dari segi effcktifitas anti mikrobanya. Bentuk sediaan uji yang diperiksa
adaah ekgtrak etanol 96% dari batang. Uji dilakukan terhadap Staphylococcus aureus (gram positif),
Escherichia coli (gram negtif), Candida albicans (khamir) dan Tricophyton ajelloi (kapang).

Daya anti mikroba ekstrak uji terhadap mikroba uji, digunakan mctodc difusi dengan cara
perforas (sumuran) bakteri dan khamir, ditetapkan dengan mengamati daerah hambat pertumbuhan
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mikroba uji yang disebabkan oleh pengaruh ekstrak dibandingkan dengan KHM (Kadar Hambat
Minimum) dari antibictika pembanding. Untuk jamur Tricophyton ajelloi digunakan metode Golden
& Oder, yaitu dengan mengamati hambatan pertumbuhan jamur yang disebabkan oleh pengaruh
ekstrak dibandingkan dengan pertumbuhan jamur tanpa pengaruh ekstrak (kontrol positif).

Hasil penelitian menyatakan bahwa ekgtrak uji dengan konsentrasi 1,0 g/mL bersifat bakterio
datik terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan efektifitas bakteriostatik et ara
dengan 1353 (“g/mL dgreptomycin sulfat untuk Staphylococcus aureus dan 580 [ig/mL untuk
Escherichia coli, tetapi ekdrak uji tidak memmjukkan efektifitas terhadap Candida albicans.
Sedangkan untuk Tricophyton ajelloi ekstrak uji bersifat fungistatik pada™konsentras 0,8 g/mL.

(No0.395*) VERNONIA CINEREA LESS.
Pengaruh pemberian isolat herba Vernonia cinerea Less.
terhadap beberapa parameter spermakelinci.
ARIFA NUR SISWANDARI,1987; FF UNAIR.

Telah dilakukan pendlitian pengaruh pemberian isolat Vernonia cinerea herba terhadap
beberapa parameter sperma kelinci.

Dalam penditian ini binatang percobaan dibagi dalam dua kelompok, tiap kelompok terdiri
dari empat ekor dengan menggunakan metode "Before-After Design”, yaitu sebelum perlakuan kelinci
dianalisa spermanya kemudian satedlah diberi perlakuan kelinci diambil spermanya lagi  untuk
diandisa beberapa parameternya. Parameter yang ditefiti meliputi : volume sperma, pH sperma, kadar
froktose spenna, konsentras spermatozoa, prosentras motil spermatozoa, jumlah spermatozoa hidup
danjumlah spermatozoa normal.

Untuk pemeriksaan volume sperma dapat langsung dilihat pada tabung penampang berskala,
pH sperma diperiksa dengan meneteskan spenna yang telah diaduk rata pada kertas indikator dari
Merck. Konsentras spermatozoa dihitung dengan kotak hitung Improved Neaubauer. Kadar fruktose
sperma diukur secara spektrofotometri dengan peresks resorsinol - akohol dan HC1 pekat. Untuk
pemeriksaan motilitas , pemlaian dilakukan sebaga berikut : gpermatozoa yang bergerak dan
spermaozoa yang tidak bergerak. Sedang untuk pemeriksaan spermatozoa hidup dan normal
dilakukan pengecatan supravital menggunakan Eosin B-Nigrosin

Dai andisa daa dapat dismpulkan bahwa isolat Vernonia cinerea herba dapat
mempengaruhi konsentras, motilitas, vitalitas maupun morfologi normal spermatozoa kefinci tetapi

tidak berpengaruh terhadap volume, pH dan kadar fruktose sperma kelinci.

(398*) VIGNA SINENSISWALP.
Isolas dan identifikasi sterol dari biji kacang tunggak
(Vigna sinensis Subsp Unguilata (L) Walp.
SUDARSONO,1987; FF UNAIR.

Telah dilakukan percobaan isolad gdterol dari biji kacang tunggek (Vigna sinensis subsp
unguilata (L) Walp.) Percobaan yang dilakukan adalah ekstraks dan isoles sterol, yang dilanjutkan
dengan uji pendahuluan adanya sterol dengan kromatografi lapisan tipis. Sterol terdeteks dengan
adanya warna noda dan harga Rf yang sama dengan sterol pembanding. Pemurnian dilakukan dengan
cara kromatograli kolom, kemudian dilanjutkan dengan cara rekrigtalised. Hesl rekristdisas diuji
dengan kromatografi lapisan tipis, kromatografi ges cair dan reekd warna. Uji kromatografi lapisan
tipis menghasilkan satu noda dan mempunyai harga Rf yang sama dengan sterol pembanding. Uji
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kromatografi gas cair menghasiikan waktu retens yang sama dengan stigmasterol danp - sitogteral.
Uji reeks warna menghasiikan \varnayang sama dengan steral pembanding.

Dengan metode percobaan isolas yang dilanjutkan dengan pemumian dan rekristdisas, dari
3558 g bahan diperoleh 669 mg sterol.

(No.39%9*) VITEX TRIFOLIA L.
Isolas dan identifikas minyak atsiri dari daun
Vitex trivolia Linn dan Vitex mgundo Linn.
SHILVIA LINUHUNG,1991; FF WIDMAN.

Telah dilakukan penelitian isolas minyak atsiri daun Vitex trivolia Linn, dan Vitex negundo
Linn. Isolas minyak atsiri dilakukan dengan degtilas uap menggunakan alat Stahl. Identifikas
minyak atsiri dari hasil isolas masing-masing daun tersebut dilakukan dengan kromatografi lapisan
tipis, kromatografi gas, refraktometer Abbe, dan pikrtometer.

Hasll isolad dan identifikas menunjukkan bahwa kedua isolat (minyak atsiri) mempunyai
persamaan dan perbedaan sfat fisk dan kimia. Perbedaan terdapat dalam hal kadar, berat jenis,
indeks bias danjumlah komponen. Persamaannyaialah mengenai bentuk, warna dan bau.

(No.400*) VITEX TRIFOLIA LINN
Pengaruh infus kulit batang Vitex trivolia Linn terhadap inflamas
pada mencit dibandingkan dengan fenilbutazon.
ROSMIATI, 1990, JF FMIPA USU.

Teah dilakukan pendlitian tentang pengaruh infus kulit batang Vitex trifolia Linn terhadap
inflamasi pada mencit secara oral dengan dosis 40 mL/kg bb. Sebaga pembanding dipakai suspens
fenilbutazon 0,1 % dengan dods 40 mL/kg bb., sehagai inflamator digunakan injeks 0,02 mL ekgrak
karagcn 1% yang diberikan secara subkutan pada telapak kaki belakang mencit. Sedangkan
pengujian efek antiinflamasinya memakai metoda pengukuran ketebalan edema.

Menurut analisa data scara statistik. ternyata infus kulit batang Vitex trifolia 5% , 10% |,
15% . 20% , dan 25% dengan doss 40 mL /kg bb. mempunyai efek anti inflamas  lebih kecil dari
fenilbutazon, sedangkan infus 20% dan 25% mempunyal efek anti inflamas lebih besr dari
fenilbutazon.

(401*) VOACANGA GRANDIFOLIA (MIQ) ROLFE
Skrining golongan kandungan kimia dan isolas
akaloid daun Voacanga grandifolia (Mig) Rolfe.
YOKOWATI WEY,1991; FF WIDMAN.

Telah dilakukan skrining golongan kandungan dan isolas dkaoid dari daun Voacanga
grandifolia (Mig) Rolfe. Sehdum dilakukan isolas terlebih dahulu dilakukan skrining golongan
kandungan kimia yaitu : golongan alkaloid, glikosda jantung, glikosda saponin dan flavonoid.
Skrining filokimia senyawa alkaloid dengan uji kualitatif antara lain : reakd Mayer, Wagner,
Dragendorff dan kromatografi lapisan tipis.

Dilakukan ekstraks alkaloid dari daun Voacanga grandifolia (Mig) Rolfe, hasil ekstraks
dimumikan kemudian dipenksa dengan kromatografi lapisan tipis. Pada kromatogram didapatkan
noda yang berwarna jingga bila dissmprot dengan peresks Dragendorff. Kemudian dilakukan
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pemisahan / isolas dengan kromatografi preparatif, dan diambil noda yang paling atas. Selanjutnya
hasl pemisahan tersebut diidentifikas dengan reeks warna, kromatografi lapisan tipis dan serapan
spcktrum Icmbayung ultra. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa noda yang didapat tersebut
adatah dkaoid.

(M. 42) XYLOCARPUS GRANATUMKCOEN
Pemeriksaan farmakognostik dan usaha identifikasi kandungan biji
Xylocarpus granatum Koen. asd Kabupaten Pangkalan Kepulauan
NURAEMAN M. THAHIR,1983 ; JF FM1PA UNHAS.

Telah dilakukan penclitian tcrhadap tambu (Xylocarpus granatum Koen.) yang oleh sebagian
masyarakat Sulawes Sdatan khususnya di Kabupaten Pangkgono Kepulauan digunakan untuk
memperhalus dan mengobati bengkak-bengkak pada muka karcna acrgi, bekas cacar maupun bekas
jerawat.

Pcnelitian ini mcliputi. pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik dari  tumbuhan.
Pemeriksaan tetapan fisika yaitu. penelapan kadar abu, penentuan kadar abu yang tidak larut dalam
asam dan ckstraktabilitas. Pemeriksaan kimia yaitu, identifikasi logam berat dari biji tumbuhan dan
resks warnadari tumbuhan dan resks warna dari serbuk dan ekstrak tumbuhan Xyl ocar pusgranatum

Koen.
Dalam ekstraktabili(as digunakan larutan pengektraks yang bersifat polar (air, etanol) dan
non polar (petroleum eter, eter dan kloroform). Hasil ekstrak yang teibanyak diperolen pada pelarut

air.
Dari bebergpa pereskd warna yang ditambahkan pada serbuk ekstrak hiji, ternyata tanin

memberikan reskd positif dan identifikas secara kromatografi lapis tipis

(N0.403*) YUCCA GLORIOSA L.
Isolas steroid dari Yuccagloriosa L,
ENDAH ROEMIYATU987, FF WIDMAN.

Mcngmgat kebutuhan akan hormon deroid yang terus meningkat maka pencarian
sumber-sumber bahan baku terus dilakukan. Dalam hal ini akan diteliti kandungan sapogenin steroid
dari Yucca gloriosan Tujuan pendlitian ini adalah staining glikosida saponin dari daun, batang,
rimpang dan isolas sapogenin steroid dari rimpang Yuccagloriosa L.

Skrining glikosida saponin dari daun, batang, dan rimpang dilakukan dengan cara
ekstraks menggunakan etanol 80% (refluk). Isolad saponin dari rimpang dilakukan dengan cara
ekstraks menggunakan etanol 95% (sohxlet), saponin tersebut dihidrolisa dengan larutan asam

klorida 2N sdamaduajam di atas penangas air dan menghasilkan sapogenin steroid.
Hasil identifikas berdasarkan uji pembentukan buih, uji hemolisa, reekd warna Liebermann

- Burchard dan Salkowski, pemeriksaan kromatogrfi lapisan tipis menunjukkan bahwa pada skrining
fitokimia diketemukan adanya sgponin, sapogenin steroid pada daun, batang dan rimpangnya. Pada
isolas sgpoge deroid didapatkan kristal bentuk jarum benvarna putih, jarak lebur 160 - 170 ° C,
panjang gelombang maksimum 272 mn dan 316 nm. Hasil identifikas menunjukkan bahwa kristal

tersebut tergolong sapogenin seroid.

(No. 404*) ZEA MAYSLINN.
Isolad dan identifikas senyawa golongan flavonoida
dari rambut jagung (maydis stigma)
CONNY LIMANHADI,1987;, FF UNAIR
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Teah dilakufcan isolas senyawa flavonoida rambut buah jagung (maydis stigma) dari
tanaman ZeamaysL. (jagung) berasd dari Surabaya

Isolas dengan metoda Charanx-Paris pada serbuk bahan menggunakan pelarut metanol,
kemudian berturut-turut dikocok dengan eter, etil asetat dan n-butanol.

Deteks adanya flavonoid dengan KLT menunjukkan adanya senyawa tersebut pada fase etil
asdtat, sedangkan pada kedua fase lainnya tidek ada. Pemisshan dengan kromatografi kolom
memperoleh ekstrak padat benvania kuning kecoklatan yang tidek dapat direkrigtalisasikan.
Identifikasi dengan resks Wilstater menunjukkan flavonoida berwarna merah yang dapat ditarik
dengan n-butanol, KLT menghasilkan satu noda berwarna kuning, sedangkan spektrofotometri UV
menunjukkan bahwa flavonoida tersebut termasuk golongan flavon dengan gugus -OH pada aom C
nomer 5; 3 dan 4' (sebelum dihidrolisa) dan pada atom C nomer 5, 7, 3* dan 4* (sesudah dihidrolisa),
sertaikatan glikosidaterjadi padaatom C nomer 7.

(No.405*) ZINGIBER AROMATICUM VAL.
Pengaruh perasan rimpang lempuyang wangi (Zingiber aromaticumVal.)
terhadap mortalitas Ascarissuumin vitro
INA NOVIATI1990; JB FMIPA UNAER.

Tdah dilakukan penditian pengaruh perasan rimpang lempuyang wangi (Zingiber
aromaticum Val.) terhadap mortalitas Ascaris suum in \itro. Kedalam 150mL larutan tersebut diatas
masing-masing dimasukkan 10 ekor cacing A, suum, dan diamati sdama 3,6,12 dan 24jam.

Sebegal kontrol media digunakan larutan garam fisiologis (NaCl 0,9 %). Bahan yang
diperiksa adalah perasan rimpang konsentrasi 7,5% , 15% , 30% , 60% dan larutan piperasin strat
dengan dosis 0,0125%, 0,025%, 0,05%, 0,1%.

Dari data terlihat semakin lama perlakuan scmakin banyak jumlah cacing yang mati, begitu
pula semakin pekat dods semakin banyak jumlah cacing yang mati. Andids satigtik dengan uji X -
(Chi-kuadrat) dan uji C (koefisen kontingensi) menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara
mortalitas A..suum dalam perasan rimpang dan larutan garam fisologis, dengan tingkat kepercayaan
9% dan berkordlas sedang. Perbedaan yang sangat bermakna pada konsentras 60 % , dan
berkordlas tinggi (daam waktu 24 jam). Pada pengamatan 24 jam dari perasan rimpang 60% dan
larutan piperazine citrat 0,1% terjadi titik ekuivaens, begitu pula pada konsentras 15 % dan 0,025
%. (dalam sau kai pengamatan).

(No.406*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Periode kritisjahe (Zingiber officinale Rose)
jenis badak terhadap kompetis gulma.
YOSE MENINJAU ADAM S1991; JBD FP IPB

Percobaan untuk menentukan periode kritis jahe jenis badak terhadap kompetis guima telah
dilaksanakan sgak bulan Desember 1989 sampa dengan bulan Juni 1990 di Kebun Cimulang, PT.
Perkebunan XI. Jenis gulmayang dominan pada percobaan ini adalah Borreria alata, Mimosa sp. dan
Digitaria adscendens.

Pengaruh perlakuan nyata terhadap peubah bobot kering rimpang, batang dan daun per
rumpun, ILD, hasil segar dan jumlah anakan per rumpun. Peubah tinggi tanaman tidak nyata
dipengaruhi oleh perlakuan. Terdapat kecenderungan semakin lama kompetis berlangsung antara
tanaman jahe dengan gulma hasil akan semakin berkurang.

Berdasarkan peubah bobot kering rimpang per rumpun, periode kritis jahe jenis badak
terhadap kompetis gulma diduga terjadi pada umur 30 - $0 HST
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(No.407*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh populas,* pemupukan dan penggunaan hormon tumbuh terhadap
pertumbuhan daft produks jahe (Zingiber officinale Rose)) jenis badak
HANDONO,1990; FPS IPB.

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan, penggunaan
hormon tumbuh dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan produks rimpang jahe badak.
Disamping pengaruh daerah dengan curah hujan 8 bulan setahun, dan dua kdi panen jahe muda
dalam usaha memenuhi permintaan ekspor yang semakin meningkat.

Pupuk kandang menghasilkan fase pertumbuhan dan produks rimpang basah yang terbaik.
Ethrel mcnekan pertumbuhan tanaman bagian atas, tetapi  meningkatkan pertumbuhan tanaman
bagian bawah.

Tidak terdapat intereks antara faktor- faktor yang dicobakan terhadap pertumbuhan dan
produks rimpangjahe badak baik percobaan pertama maupun kedua
Oleh: B. Dzulkarnain

(N0.408*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.

Pengaruh pupuk organik dan zat penghambat tumbuh malelk hidrasid
terhadap pertumbuhan dan produksi rimpang tanamanjahe
(Zingiber officinale Rose.) jenis badak.

DADANG KURNIA,1990; JBD FPIPB.

Tujuan percobaan adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dan zat penghambat
tumbuh terhadap pertumbuhan dan produksi rimpang tanaman jahe badak. Percobaan dilaksanakan di
Kebun Percobaan 1PB, Darmaga 1V, Bogor. Pedaksanaan percobaan dimulai aval November 1988
sampa bulan Me 1989.

Dalam percobaan ini digunakan rancangan acek kelompok dengan dua faktor dan tiga
ulangan. Pupuk organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman , pcubah jumlah tanaman ,
jumlah daun per rumpun, peubah bobot kering batang, daun, rimpang, luas daun, ILD, LTR dan LTP.
Boboat kering akar tidak dipengaruhi secara nyata oleh pupuk organik. Hasll rimpang basah total dan
persentase rimpang yang dapat diekspor dipengaruhi secara nyata oleh pupuk organik,

Terdapa korelas postif antara tinggi tanaman, jumlah tanaman dan luas daun per rumpun
terhadap penambahan bobot kering dan produks rimpang per satuan luas
Oleh: B. Dzulkarnain

(No.409*). ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh gulma dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan
dan hasil jahe (Zingiber officinale Rose)

BUDHI MARTHA,1991,;, JBD FP IPB.

Percobaan dilakukan untuk mengetahui pengaruh lamanya gulma nadir dan beberapa taraf
pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil jahejenis badak telah dilaksanakan sgiak Nopember
1989 sampai Juni 1990 di PT.Perkebunan XI Cimulang, Bogor.

Bahan yang digunakan bibit dari tanaman jahe jenis badak yang telah berumur 10 bulan,
pupuk terdiri dari Urea (400 kg N/ha), TSP (600 kg P205 /ha) dan KC1 (500 kg K20 / ha), 5 ton
sekam/ha dan Agrimicyn 0.1 % . Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua
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faktor dan tiga ulangan. Pertumbuhan dan hasil jahe dipengamhi oleh gulma dan pupuk kandang.
Interaks tidak nyata untuk semua peubah pengamatan
Oleh: B. Dzulkarnain

(No.410*) ZINGBBER OFFICINALE ROCS.
Studi pengendalian gulma pada tanaman jahe (Zingiber officinale Rocs.)
jenis badak pada berbagai tingkatan pemupukan nitrogen.
SUGIANTO,1991; JBD FPIPB.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pupuk N dan aplikes bebergpa
metode pengendaian gulma, serta pengaruh interaks antara kedua faktor perlakuan tersebut terhadap
pertumbuhan dan produks rimpangjahejenis badak.

Pendlitian dilakukan mulai bulan Desember 1989 sampa bulan Juni 1990 di Kebun FT
Perkebunan XI Cimulang yang berlokas di Ciampea, Bogor. Sebaga pupuk dasar digunakan CaCO3,
TSP dan KCL masing-masing 800, 1000 dan 1000 Kg/ha. Bibit jahe ditanam di tengah-tengah parit
yang telah diberi sekam dan pupuk kandang denganjarak tanam 80 x 30 cm.

Perlakuan disusun das dasar rancangan factorial dadlam rancangan acak kelompok dengan
tiga ulangan. Faktor | berupatingkat pupuk N (Urea): 200 kg N/ha (NI), 400 kg N/ha (N2) dan 600
kg N/(N3). Faktor 11 berupa metode pengendalian gulma yang terdiri atas : guimatidak dikendaikan
(GO), gulma disiang dan disemprot herbisida pra tumbuh Coda 400 EC (metolaklor + prometrin )
(Gl), gulma disang dan ditutup mulsa jerami padi (G2), dan gulma disang tiap bulan (G3).
Perlakuan Gl dan G2 diaplikasikan duakali, yaitu pada 0 dan 12 minggu setelah tanam.

Hasl pengamatan menunjukkan bahwa pemupukan 600 kg N/ha (N3) memberikan hasil
pertumbuhan dan produks rimpang tanaman jahe yang nyata lebih besar dibanding dengan hesl
pemupukan 400 kg N/ha (N2). Pada sat panen (24 MST), nilai perubah tinggj tanaman, jumlah
anakan, jumlah daun, bobot kering batang per rumpun, dan produks rimpang segar hasil perlakuan
hasil perlakuan N2 nyata lebih besar dibanding dengan perlakuan NI, N2 dan N3 masing-masing
sshesar 1885, 22,12 dan 22,56 ton/ha.

Penyiangan gulma tiap bulan (G3) paling kuat menekan pertumbuhan guima dan
memberikan hasil pertumbuhan dan produks rimpang tanaman jahe yang terbesar, diikuti oleh
penyiangan dan penyemprotan herbisida metolaklor + prometrin (Gl), dan penyiangan dan ditutup
mulsajerami padi (G2). Hasll kebiga metode pengendalian guima tersebut nyata lebih besar dibanding
dengan hasil gulmatidak dikendalikan (GO). Pada saat panen, produks rimpang seger hasil perlakuan
GO, GlI, G2 dan G3 masing-masing sebesar 17,40, 22,58, 20,00 dan 24,73 ton/ha

Pengaruh interaksi antara kedua faktor perlakuan yang dicobakan tidak nyata semua perubah

yang diamati.

(No. 411*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh tingkat populasi dan dosis nitrogen terhadap pertumbuhan
dan produksi jab-2 (Zingiber officinale Rocs.) jenis badak yang dipanen muda.
BENEDICTA LAMRIA SIREGAR,1991; JBD FP IPB

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengarun populas dan dosis N terhadap
pertumbuhan dan produks rimpangjahe badak yang dipanen pada saet berumur 4 bulan.

Percobaan dilaksanakan mulai bulan November 1989 sampai dengan bulan Maret 1990 di
Kebun Cimulang, PT Perkebunan XI, Bogor. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
yang terdiri dan 2 faktor, yaitu tingkat populas dan dosis pupuk N, dengan 3 ulangan. Pengamatan



meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan dan daun, bobot kering daun dan batang, bobot rimpang
basah dan bobot kering rimpang per rumpun, indeks luas daun, dan produks rimpang basah per ha.
Peningkatan populas meningkatkan produks rimpang jane per ha. Peningkatan populas
tidak nyata menurunkan bobot kering daun dan batang, serta tinggi tanamanjahe badak berumur 4
bulan. Peningkatan populas secara nyata hanya menurunkan jumlah anakan. Dosis yang dicobakan
membcrikan pengaruh yang tidak beda nyata terhadap pertumbuhan dan produks jahe badak berumur
4 bulan.
Interaks antara tingkat populas dan dosis pupuk N tidak nyata mempengaruhi pertumbuhan
dan produks rimpang tanaman Jahej badak berumur 4 bulan.
Oleh: B. Dzulkarnain

(No412*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Studi aplikasi herbisida pra tumbuh pada duajarak tanamjahe
(Zingiber officinale Rose.) jenis badak.
RUDI HARTONO.1991; JBD FP IPB.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan herbisida pra tumbuh
metolakhlor, metolakhlor + metobromuron, metolakhlor + prometrin, dan pengendaian secara manua
yang keduanya dikombinasikan dengan pcngaturan duajarak tanam.

Percobaan dilakukan di kebun Cibodas, Ciampea PTP XI, Bogor, mulai bulan November
1989 sampai bulan Juni 1990. Ketinggian tempat percobaan lebih kurang 250 m di atas permukaan air
laut denganjenis tanah Latosol. Percobaan menggunakart rancangan acak kelompok dengan 2 faktor.

Perlakuan jarak tanam dan aplikes herbisda berpengaruh nyata terhadap penekanan
pertumbuhan dan perkembangan gulma total, guima dominan, serta berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produks rimpang jahe. Tetapi tidak terdapat pengaruh interaks yang nyata antara
kedua faktor tersebut.

Oleh: B. Dzulkarnain

(No.413*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh pemupukan N dosis tinggi dan penggunaan sekam terhadap ukuran
dan hasil rimpang jahe (Zingiber officinale Rose.) jenis badak .
SUROS0,1989; JBD FP IPB.

Tujuan percobaan adalah untuk mengetahui sgjauh niana pengaruh pemupukan N dan
penggunaan sekam terhadap ukuran dan hasil rimpangjahejenis badak.

Percobaan menggunakan rancangan petak terpisah dengan tiga ulangan. Percobaan dilakukan
di Kebun percobaan IPB Cikarawang Bogor, mulai Januari sampai Agustus 1988. Peubah - peubah
yang diamati meliputi : ketahanan tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, luas daun,
ILD, bobot basah dan bobot kering daun, batang dan rimpang, nisbah tajuk dengan rimpang, diameter
rimpang terbesar serta hasil panen rimpang segar.

Penggunaan sekam dapat menurunkan ketahanan tanah dan meningkatkan jumlah daun,
bobot bassh rimpang dan daun, bobot kering rimpang, daun dan batang hanya pada 60 HST.
Pemupukan N sampa dengan doss 800 kg urealha mampu menurunkan ketahanan tanah dan
meningkatkan semua peubah yang diamati kecudi terhadap tinggi tanaman. Tidek terjadi interaks
antaratingkat pemupukan N dengan penggunaan terhadap semua peubah yang diamati.
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(No.414*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC
Pengaruh daerah tempat tumbuh terhadap susut pengeringan serta kadar dan
kualitas minyak atsiri dari rimpang jahe (Zingiber officinale Rose.)
RATNAWAXU992; FF UBAYA.

Komponcn kimia dari bahan alam tidak tetap, dan salah satu faktor yang menentukan adalah
tempat tumbuh. Penelitian dimaksud untuk mengetahui kualitas minyak atsiri dan susut pengeringan
dari jahe yang berasd dari Bangkalan -Madura, Samarinda dan Batu-Malang.

Kualitas minyak atsiri ditentukan dengan menentukan menentukan bobot jenis, indeks bias ,
susut pengeringan dan KLT serta Kromatografi gas . Data diolah menggunakan cara Anova satujalur.

Disimpulkan kualitas minyak atsri jahe dari ketiga daerah berbeda yaitu Batu 85,21%,
Samarinda 8216% dan Bangkalan 7643%. dan susut pengeringan berbeda yang mungkin
disebabkan peibedaan tempat tumbuh.

Oleh B. Dzulkarnain

(No.415*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC
Pengaruh proses pra pengeringan rimpang jahe (Zingiber officinale Rose.)
terhadap kualitas smplisia ditinjau dari Sfat ortoganoleptis smplisia
sertakualitas dan kuantitas minyak atsirinya.
MULJONO,1992; FF UBAYA.

Beberapa cara pra pengeringan dapat mempengaruhi kuditas bahan dam. Penditian
dimaksudkan untuk menentukan pengamh pra pengeringan dengan merendam rimpang jahe segar
yang sudah diiris dalam akohol dan akuades mendidih sdfama 15 menit.

Satdlah irisan dikeringkan menggunakan ven pada suhu 35-65°, ditentukan kadar air dan
minyak atsiri.

Rendemen minyak atsri tertinggj terlihat pada kelompok kontrol, disusul oleh akuades dan
akohal (3,14%, 2,61%, 2,45%), sedangkan tidak ada perbedaan antara noda KL T dari ketiga cara pra

pengeringan.
Oleh: B. Dzulkarnain

(No0.416*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pengaruh umur tanaman terhadap kadar minyak atsiri dari jahe yang
diambil dari daerah Pematang Raya K abupaten Simalungun
LILY DAMITA,1982; JF FMffA USU.

Telah dilakukan penentuan kadar minyak atsiri dari rimpang jahe yang diambil dari daerah
Pematang Raya Kabupaten Simaungun.

Dari hasil pemeriksaan menunjukkan balma kadar minyak atsiri yang tertinggi dihasilkan
pada umur 46 minggu. Disamping umur panenan ternyata terlihat adanya hubungan susut
pengeringan dan bobot jenis terhadap kadar minyak atsiri.

(No.417*) ZINGIBER OFFICINALE ROSC.
Pemeriksaan kandungan senyawa dan perbandingan minyak atsiri
rimpang jahe putih danjahe merah.

MARIANI SUSILO,1990; FF WIDMAN.
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Telah dilakukan penelitian 2 jenis tanaman Zingiber officinale Rose yaitu jahe putih dan
jahe merah. Penditian ini meliputi pemeriksaan makroskopik, pemeriksaan mikroskopik, skrining
fitokimia dan isolas minyak atsiri dari masing- masing rimpang tanaman tersebui.

Identifikas kandungan senyawa dan masing-masing rimpang tanaman tersebut dilakukan
dengan resks warna, resks pengendapan, pengocokan, tes hemolisa dan kromatografi lapisan tipis.
Golongan kandungan yang disdidiki adalah golongan dkdoid, glikosida sgponin, glikosida
antrakinon, glikosida sianhidrin, flavonoid, tanin & polifenol dan minyak atsiri. Dari basl skrining
ini diketahui faahwa masing - masing rimpang tanaman tersebut hanya mengandung minyak atsiri.

Identifikas minyak atsiri hasil isolas terdapat perbedaan minyak jahe putih dan minyak jahe
merah secara fisika - kimia, tetapi mutunya tidak memenuhi standar.

(N0.418*) ZINGIBER SP.
Profit kandungan minyak atsiri serta mikroskopik serbuk rimpang
beberapajenis tumbuhan Zingiber $p. suku Zingiberaceee.
AGATHA CONIWATU99]1; FF UBAYA.
v
Untuk memperoleh informas data minyak atsiri dan data mikroskopik sebagal dasar kuditas
smplisa dipelgari ciri-ciri mikroskopik maupun kandungan kimia dari rimpang tanaman suku
Zingiberaceae marga Zingiber.
Pemeriksaan mikroskopik butir pati dari fragmen tidak depat digunakan sebaga pcgangan
dalam pengenaan kembali bahan
Hasl KLT ekstrak metanol , mikrodedtilas tanur TAS dan dedtilat yang dilarutkan dalam
toluena keempat tanaman memberi 2 atau 3 bercak yang hampir sama harga Rf dan warna nodanya
Spektogram massa minyak atsiri mengungkapkan adanyap lanaol, (3 caryophyllene, camphora dan
Zingiber cassumunar tidak ada konstituen yang sama.
Oleh: B. Dzulkarnain

(No.419*) JAMU PELANCAR HAIO.
Uji teratogenik jamu pelancar haid terhadap hewan percobaan mencit.
EMMY,1987; FF WIDMAN.

Di Indonesia banyak beredar jamu pelancar haid, yang pemakaiannya kadang-kadang disalah
gunakan, tidak untuk melancarkan haid namun untuk menggugurkan kandungan yang tidak
dikchendaki Sebaga tindak lanjut kemungkinan penyalah gunaanjamu tersebut, dilakukan penelitian
untuk mengetahui aman tidaknya pemakaian jamu tersebut terhadap kehamilan, terutama terhadap
janin: Dengan perkataan lain penelitian bertujuan untuk mengetahui gpakah pemberianjamu pelancar
haid dapat menimbulkan efek teratogenik padajanin.

Hewan percobaan yang dipakai adalah mencit betina yang berumur sekitar 2 bulan dengan
berat badan 20 - 35 gram sebanyak 30 ekor dan dalam keadaan hamil, dibagi dalam 6 kelompok.
Kcpada masing-masing kelompok diberi infusjamu 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% serta kelompok
akuades sebaga kontrol. Pemberian infusjamu dimulai pada hari kelima sampai dengan hari keempat
belas masa kehamilan. Variabe yang diamati adalah : 1) jumlahjanin keselumhan, 2) jumlah janin
yang normal, 3) jumlahjanin yang cacat, 4) jumlahjaninyang mengalami resorbs.

Data dianalisis dengan ANAVA rancangan aas tingkat dengan tingkat kepercayaan 5 % .
Dart hasl andlisa datistik dapat disimpuikan bahwa jamu pelancar haid yang diteliti tidak
menimbulkan efek teratogenik padajanin mencit.
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(No.420*) JAMU TURUN PANAS.
Pemeriksaan efek antipiretik dari jamu turun panas yang beredar
di Kotamadya Medan terhadap burung merpati yang diberikan perord.
ASMITA BUSTAMI,1988; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan pcnelitian efek antipiretik dari jamu turun panas dalam bentuk seibuk yang
diseduh dengan air panas, konsentrasi 7 ¢/100 mL dan dosis 12 niL/kg bb. terhadap merpati yang
lebih dahulu didemamkan dengan larutan 2,4 dinitrophenol 0,5 %, doss 8 mg/kg bb. secara
intramuskuler, dibandingkan dengan suspens parasstamol dosis 300 mg/kg bb.

Ternyata slumhjamu tunui panas tersebut dapat menurunkan panasyang terjadi, dan daya
penurunan panasnya secara daigtik sama dengan parasetamol.

(No.421*) JAMU PEGAL LINU.
Pemeriksaan efek jamu ana getika bebergpajamu pegd linu daam bentuk
serbuk yang beredar di Kota Madya Medan dibandingkan dengan antalgin.
RUMONDANG SffIOTANG,1991; JF FMIPA USU.

Tetah dilakukan penelitian efek analgetik dari 3 jamu pegd linu (A.B.C), terhadap hewan
mencit dengan modifikes "Hot Plaie’ (lempeng panas) yang dirancang oleh Woolfe dan Me Dondd
194,

Pemberian infus 10% jamu pegd linu dosis 0,2; 0,4; dan 06 mL diberikan secara intra
peritonial, dibandingkan dengan antagin 250 mg/kg bb. dengan mcngamati perpanjangan waktu
reskd (pwr) sdama 1jamtiap 15 menit.

Ternyata selumh sampd jamu pegd linu (A, B, C) dengan doss 0,2 mL mempunyai efek
andgetik sama dengan antalgin dosis 250 mg/kg bb.

(No.422*) JAMU DENGAN EFEK ANTI D1ARE

Studi tentang daya hambat bebergpa macam obat mencret tradisiond
terhadap beberapajenis mikroba penyebab mencret.
ELLY R. SENGKEY,1985; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penelitian daya hambat bebergpa macam obat mencret tradisond terhadap
beberapa jenis mikroba penyebab mencret. Tujuan akhir penditian ini addah untuk meningkatkan
mutu obat mencret tradisiona tersebut.

Daam pendlitian ini bahan-bahan obat mencret tradisonal, meliputi daun jambu hiji,
rimpang temu lawak, kulit bush manggis, jamu buang-biiang ar besar, jamu sskit penit dan jamu
disentri, dibuat dengan cara tradisona yang biasai digunakan. Sebagai bakteri uji digunakan dua
macam kultur bakteri murni yaitu dari Escherichia colt dan Vibrio cholera yang dikena sebega
bakteri penyebab mencret. Pemeriksaan daya bakteriostatik dan bakteriosd dilakukan dengan duacara
yaitu metode difusi dan metode dilusi pada masa infcubasi 24 jam dan 48jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seduhan daun jambu biji (Psiditim gttajcn'a Linn.),
seduhan rimpang temu lawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dan seduhan kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Vibrio cholera. Tiga macam seduhan jamu mencret tradisond yaitu berturut-tunit jamu
buang-buang air, jamu sakit perut dan jamu disentri tidak mcmpcrlihatkan daya hambat terhadap
pcnumbuhan bakteri terschul. Daya baktcriostatik dan / atau baktcrisid keliga macam ckdrak terschul
tidak sama.
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(No.423 *) JAMU PENGHANCUR BATU GINJAL
Efek diuretik ekstraks air jamu srna karang danjamu gempur batu
dengan berbagai cara ekstraks terhadap tikus putihjantan.
ADILAH PABABBARU986; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan pendlitian berbagal cara ekstraks jamu dengan air dan efek diuretiknya
terhadap tikus jantan. Pendlitian bertujuan untuk memperoleh cara ekstraks yang paling baik. Pada
penelitian ini dilakukan ekstraks jamu sirna karang dan jamu gempur batu dengan air dingin, air
panas, dibuat infus, dekok dan rebusan.

Untuk mengetahui efek diuretiknya, 5 mL ekstrak jamu diberikan secara oral pada tikus putih
jantan sebanyak 8 ekor yang dikclompokkan dalam 2 kdompok yang sebelumnya dipuasakan, dan
kadar terekstraks ditentukan secara grafimetri.

Has| penelitian yang diandisis secara datistik menunjukkan adanya perbedaan efek diuretik
dari beberapa cara ekstraks  tersebut. Efek diuretik yang paling baik diberikan oleh cara ekstraks
rebusan untuk jamu sirna karang dan infus untuk jamu gempur batu . Secara gravimetri diperoleh
keadar terekstrakd menggunakan air dingin Icbih besar dari cara ekstraks yang lain yaitu 16,49 %
untuk jamu sirna karang dan 27,79 % untuk jamu gempur batu.

(No. 426*) LAIN-LAIN
Pemeriksaan secara mikrobiologi terhadap beberapa merek jamu
dalam bentuk serbuk jamu dalam bentuk kemasan kertas
yang beredar dipasaran K otamadya Medan
SIMSON SIDABUTAR, 1934 ; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan pemeriksaan secara mikrobiologi terhadap beberapa merk jamu dalam bentuk
kemasan yang beredar dipasaran Kotamadya Medan, yang meliputi pemeriksaan jamur dan bakteri.
Ternyata dari hasl penditian ini menunjukkan bahwa dari hasil sduruh sampd yang
diperiksas 6346% tercemar oleh jamur; 11,53% tercemar oleh bakteri coli; 3,84% tercemar oleh
Escerechia coli. Pada pemeriksaan bakteri Salmonella ternyata dari seturuh sampel yang diperiksa
memberikan hasil yang negatif. Adapun jenis-jcnisjamur yang diperoleh adalah: Rhizopus sp, Mucor
sp., Monilia sp..Aspergil!us sp.

(No.427*) Pemeriksaan bakteri danjamur padajamu bentuk cairan
obat minum dalam kemasan botol yang belum terdaftar
dan beredar di pasaran Kotamadya Medan.
STI RAHMAH,1991; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan pemeriksaan kapang (jamur) dan bakteri terhadap 8 merek cairan obat
minum dengan memaka metoda pour plate dan Mog Probable Number (MPN).

Hasl pemeriksaan terhadap 8 merek jamu cairan obat minum ternyata 5 merek jamu
mengandung jamur (188 - 386 per mL) dan bakteri aerob (702 - 3580 per mL), sarta 3 merek jamu

mengandung bakteri koliform (28 - 80 per mL), melewati batas yang diizinkan oleh Departemen
KesehaanR.I.
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(N0.428*) Uji mikrobiologi terhadap sediaan obat tradisiona dalam bentuk
sediaan pit, tablet dan kapsul yang beredar di pasaran Kotamadya Bandung.
SRI RAHAYU,1984; JF FMIPA USU.

Telah dilakukan pemcriksaan secara mikrobiologi terhadap bebergpa merek obat tradisiona
ddam bentuk sediaan pil, tablet dan kegpsul yang beredar dipasaran Kotamadya Bandung, yang
meliputi pemeriksaanjamur dan bakteri.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari seluruh sampel yang diperiksa , ternyata
dalam bentuk pil 23 sampd tercemar bakteri, 23 sampe tercemarjamur ; sediaan obat bentuk tablet
9 sampe tercemar bakteri, 8 sampel tercemar jamur ; sediaan obat bentuk kapsul 13 sampe tercemar
bakteri, 12 sampel tercemar jamur.

Adapun jenis-jenis bakteri yang diperoleh adalah Staphylococcus albus, Staphylococcus aureus,
Pseudomonas species. E>ari jenisjenisjamur yang diperoleh adalah Aspergillus spp, Penicilium spp.

(N0.429*) Uji khasiat empat macam minyak atsiri sebagai
penolak (REPELLENT) nyamuk Aedes aegypti L.
IRMAYANTU98S; JB FMIPA UNAIR.

Nyamuk Aaegypti L. adalah sdah satu vektor penyakit DBD, yaitu penyakit infeks virus
dengue yang akut. Cara pencegahan dan pemberantasan DBD yang dilakukan hingga set ini terutatna
ditekankan pada pemutusan rantai penularan antara vektor dengan hospesnya. Penggunaan penolak
nyamuk merupakan salah satu cara pemutusan rantai penularan penyakit DBD.

Bertolak dari masdah di das, penulis ingin mendliti khasiat empat macam minyak atsiri
(minyak mawar, minyak kayu manis, minyak adasmanis, minyak tcrpentin) pada tingkat pengenceran
110, 11, dan 31 sebaga penolak nyamuk A.aegypti L. Pada penditian ini digunakan IS ekor
nyamuk A.aegypti L betina pada tiap perlakuan, dengan umpan manusia. Daa didapatkan dengan
penjumlahan seluruh nyamuk yang hinggap tigp 20 menit sdama 240 menit, dengan replikes lima
kali. Data diolah menggunakan Anava dan dilanjutkan dengan perbandingan interval konfidens.

Dari hasl pendlitian diketahui bahwa pada minyak mawar, minyak kayu manis, minyak
terpeniin perbedaan tingkat pengenceran (1:1 ,3:1 , 1.0) tidak berpengaruh secara statistik terhadap
jumlah nyamuk yang hinggap (p <0, 05 ; p < 0,01), sedangkan minyak adasmanis pada tingkat
pengenceran 10 mempunyai khasiat Icbih kuat sebaga penolak nyamuk dibanding pada tingkat
pengenceran 3:1 dan 11 (p>0,15). Pada tingkat pengenceran 10 dan 11, khasiat minyak terpentin
shaga penolak nyamuk lebih lemah dibanding kctiga macam minyak atsiri yang lain, sedangkan
pada tingkat pengenceran 3:1, minyak tcrpentin dan minyak adasmanis mempunyai khasiat lebih
lemah sebaga penolak nyamuk dibanding kedua macam minyak atsiri yang lain (p>0,05 dan p>0,01).

(No.430*) Inventarisas obat dan cara pengobatan dari beberapa lontara bone
ABDULLAH NUR M,1986; JF FMIPA UNHAS.

Telah dilakukan penditian dan inventarisas oba dan cara pengobatan tradisond dari
beberapa lontara Bone, yang meliputi ramuan obat, caa meracik, bentuk sediaen, serta cara
pemakaian yang kemudian dikel ompokkan atas dasar penggunaannya.

Dari hasil wawancara dalam rangka mencari data tentang orang yang meniiliki lontara,
ternyata masih terdapa bebergpa lontara yang belum dapat dijangkau penelitian ini, karena lontara,
khususnya lontara tentang obet tradisiona, sangat sulit diperoleh dari seorang pemilik lontara, karena
masih dirahasiakan terhadap masyarakat umum dan masih merupakan tradisi yang turun-temurun.
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Dalam penelitian ini telah berhasi| diinventarisas sebanyak 203 ramuan oba untuk 42 jenis
penyakit yang dikelompokkan dadlam 10 golongan penyakit yang didasarkan atas penggolongan sscara
farmakologi. Ramuan obat tersebut terdiri dari bahan yang pada umummnya dari bahan nabati dan
beberapa dari bahan hcwan dan minerdl.

(No.431*) Pemeriksaan penandaan dan penetapan kadar etanol beberapa obat
tradisional bentuk cairan obat minum produksi Propinsi Sumatra Utara.
JOJOR SIAGIAN,1989; JF FMIPA USU

Telah dilakukan pemeriksaan penandaan dan penetapan kadar etanol dari beberapa obat
tradisona dalam bentuk cairan obat minum produks Propins Sumatra Utara. Juga dilakukan
pemeriksaan  penandaan minuman keras yang menycrupai oba tradisonal yang beredar di
Kotamadya Medan.

Penetapan kadar etanol dilakukan dengan menentukan bobot jenis destilat berdasarkan
metode dalam Farmakope Indonesa Edig I11.

Dari hasl pemeriksaan yang dilakukan ternyata tidak dijumpai obat tradisiona bentuk cairan
obat minum dan minuman keras yang menyerupai obat tradisona yang memenuhi persyaratan
penandaan, sedangkan kadar etanol pada obat tradisonal bentuk cairan obat minum ternyata satu
sampd tidak memenuhi persyaratan yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan R.1.

(N0.433*) Informasi dan inventarisas obat-obat tradisional Tana Torgja.
WELEM SANDE T,1979; JF FMIPA UNHAS.

Telah diadakan pendlitian informas dan inventarisas obat-obat tradisional Tana Torgja, dari
bentuk sediaen, formula obet, cara peracikan dan cara pemakaian, yang dikelompokkan atas dasar
penggunaannya, di Tana Torgja.

Penelitian dilakukan pada 12 desa ddam 9 kecamatan yang ada di Tana Torga. Dalam
pendlitian ini dapat diinventarisas sebanyak 215 formula obat untuk 46 jenis penyakit, yang
dikelompokkan dalam 12 golongan besar atas dasar kelompok penggunaannya. pada 215 formula obat
tersebut terdapat 186 formula yang bahan penyusunnya bahan nabati dari 115 macam tanaman dan
yang lain dari bahan hewani dan minerd.

Hasil wawancara serta pengdaman yang didami dalam penédlitian, ternyata masih banyak
ramuan-ramuan tradisional yang tak terjangkau dalam penditian ini.

Sampal sat ini mash banyak penduduk di Tana Torga terutama di pedessan yang menggunakan
ramuan tradisiona dalam pengobatan penyakitnya.

(No. 434*) Pengaruh iradias sinar gama pada beberapa komponen
minyak atsiri smplisia tanaman obat.
HENDRI,1986; JF FMBPA UNHAS

Pendlitian ini dilakukan untuk mempelgjari pengaruh iradias sinar gamma pada komponen
minyak atsiri simplisia tanaman obat. Sampel yang digunakan ialah apha pinene, beta pinene,
linalool, camphor dan safrole.

Satu gram sampel dimasukkan ke dalam vial ukuran 3 mL kemudian ditambahkan 0,1 mL
air, lalu diiradias dengan dods 10 KGy, 30 KGy dan 50 KGy, kecepatan dosis 5 KGy per jam.
Sebagai pembanding digunakan sampel yang tidak diiradias dan tanpa ditambah air. Setelah
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diiradiasi, schagian sampd langsung diperiksa dan sebagian dismpan sdama 3 bulan pada suhu 4-5
O C. Paamge yang diperiksa idah bilangan iodium. bilangan asam, spektrum UV dai
gpektrofotometer dan kromatogram dari kromatografi tekanan tinggi.

Basl pemeriksaan menunjukkan bahwa bilangan iodium hanya memberikan perbedaan nyata
pada alpa pinene dan beta pinene yang diradias dengan dosis 50 K Gy, sedangkan bilangan asam tidak
memberikan perubahan baik pada kontrol raaupun yang diradias sampa dods 50 KGy. Pada
spektrum ultraviolet pengaruh doss dan penyimpanaa memberikan perubahan terhadap intensitas
sergpan, sedangkan untuk kromatografi tekanan tinggi pengaruh dosis dan penyimpanan tidak
memberikan perbedaan nyata.

(No.440*) TANAMAN OBAT
Studi anatomi tumbuhan obat familia Apocynacese dan Compositae
MANIS BUDIWATI,1987; FF UNAIR

Di Indonesia banyak tumbuhan obat yang digunakan sebaga obat tradisond atau modern.

Diantara suku dari tumbuhan yang banyak digunakan sebaga bahan obat antara lain Apocynacese dan
Compositee (Aderacese). Pada pendlitian ini akan ditditi stniktur anatomi tumbuhan obat yang
meliputi anatomi daun, batang dan akar. Bahan pendlitian diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi dan
sekitarnya. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan mikroskopik dari jenis-jenis tumbuhan obat
tersebut. Pengamatan  dilakukan terhadap sediaa n segar dalam medium air, klorahidrat dengan
pewarnaan floroglusin + HCL

Dari hasil penelitian didapatkan adanya persamaan dan perbedaan stniktur anatomi jenis
(species) ddam suku yang sama atau suku yang berbeda. Ciri-ciri anatomi tumbuhan obat suku
Apocynacese, trikoma unisdluler dan multisduler, berkas peinbuluh bikolaterd, tipe gele diktiogtde,
krigd Caoksdat bentuk roset dan prisma  Sedangkan ciri-ciri anatomi tumbuhan obat suku
Compositag, tipe daun dorsiventra. stomata anomositik dan anisositik, trikoma unisduler dan multi
suler (bentuk T atau lurus), sk kelenjar tipe Compostae, berkas pembuluh kolateral terbuka, tipe
dele diktiostele, berkas pembuluh kolateral terbuka, tipe sele diktiostele, kristal Ca oksalat bentuk
roset. Kunci identifikas jenisjenis tumbuhan oba suku Apocynacese dan Compositae dapat disusun
berdasarkan ciri-ciri anatomi dari daunnva

(N0.442*) Penelitian secara farmakognostik dan kromatografi
Lapisan tipis beberapa rimpang tanaman suku Zingiberaceae
asd Kabupaten Pangkajene Kepulauan
HALIFAH SULAIMAN,1980; JF FMIPA UNHAS.

Tedah dilakukan penelitian terhadap bebergpa rimpang tanaman suku Zingiberacese ad
Kabupaten Pangkep secara farmakognostik dan kromatografi lapisan tipis dan terhadap rimpang
sgenis asd Perusshaan Jamu Air Mancur sebagal bahan perbandingan.

Dari bl penditian dapat dismpulkan bahwa
Warna, rasa dan aroma rimpang, bentuk pasti serta warna s minyak dapat merupakan ciri khas dari
masing-masing rimpang.

Kromatografi lapisan tipis dapat digunakan untuk mengidentifikas jenis-jenis rimpang, disamping
reeks warna sebagal pelengkap data.

Kesembilan jenis rimpang asa Kabupaten Pangkep dan Perusahaan Jamu Air Mancur adalah berasdl
dari jenistanaman yang sama.



(No.443*) Uji toksisitas akut dan subakut ekstrak campuran smplisa
yang digunakan untuk pengobatan tekanan darah tinggi pada mencit
LONTUNG SINAGA,1991; JF FMIPA USU.

Ekdtrak dari campuran simplisa Algtonia cortex, Orthosiphonis folium, Curcumae rhizoma,
Averrhoa bilimbi folium, Hydrocotyle folium, Phyianthi herba, masing-masing satu bagian disebut
mempunyai khasiat menurun tekanan darah (ami hipcrtensi)

Tdah dilakukan uji tokssitas akut dan subakut ekstrak dari campuran smplisiatersebut pada
mencit jantan dan betina (berat badan berkisar antara 25-30 Q).

Uji toksisitas akut dilakukan dengan memberikan sen dosis secara per oral dengan rcntangan
dari 20 x 10° mg/kg bb.(dosis tertinggi yang tidak menyebabkan kematian pada mencit, efek 0%)
sampai 49,98 x 10" mg/kg bb. Dengan perhitungan secara biometrik, diperoleh dosis letal median (LD
- %)) efcdrak dari campuran simplisia tersebut pada mencit jantan sebesar 33,606 x 10 3 mg/kg bb.
dan pada mencit betina sebesar 35,722 x 10 3 mg/kg bb. Dengan cara ekstrgpolas pada tikus nilai ini

jauh lebih besar dari 15 x 10 3 mg/kg bb. ( batas keamanan minimum dari suatu zat dengan
pemberian secara per oral pada tikus). Dengan demikian ekstrak dari campuran simplisia tersebut
merupakan obat yang tidak berbahaya (non toxic).

Dijumpal ggdagegda sedas dan aktivitas motorik menurun sdlama toksisitas akut, yang
kemungkinan sebagal tanda-tanda toksik pada sstcm organ susunan saraf pusat. Karena sering efek
toksk merupakan lanjutan dari efek farmakodinamik maka ekstrak dari campuran simplisia tersebut
diperkirakan bekerja di susunan saraf pusat.

Pemeriksaan histopatologjk pada organ-organ mencit seperti otak, tiroid, paru-paru, jantung,
hati, limpa dan gjnjaf setelah diuji toksisitas subakutnya (pemberian ekstrak dari campuran smplisa
tersebut dilakukan secara oral dengan dosis 15 x 10 ' mg/kg bb. sdtiap hari sdama 30 had) tidak
dijumpai adanya kelainan.
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Acanthus Hicifolius L. 1,39
AdenantherapavoninalL. 1,40

Agave amaniensisTrcl & Nowcll. 1,40,41
Agave sisalana Perrine 1,40, 41
Agavesp. 1,41

Allamanda cathatica L. 1, 42

Allittm cepa L. 1, 42, 43
AlliumsativumL. 1 43, 44
Aloeveral.2,44

Alstonia scholarisR.BT. 2,
Amaranthustricolor L. 2, 45

Amonmwn cardamomum Wild. 2, 45
Amomum compactum Soland. 2, 46
Amonium acre Val. 2, 46

Ampeloccisus thyrsiflora (BL.) Planch. 2, 47
Anacardium occidental L. 2, 47
Andrographis paniculata Nccs. 3,47, 48
Andropogon nardus L. 3, 48

Angelica acutiloba 3, 49
ApiumgraveolensL. 3, 49, 50
AporosaJrutescens Bl. 3, 50
Arcangelisiaflava (L.) Merr.3, 51, 52
/lwrr/K« bilimbi L. 4, 52, 53, 54
Avicenniamarina Vierth. 4, 54
Avicennia officinalis L. 4, 55, 56, 57, 58
Azadirachtaindica A. Juss 5, 59

. BarleriaprionitisL. 5, 59

Bauhinia purpurea L.5, 59

Blumea lacera Burmf. DC. 5, 60
Boesenbergia pandtirata Roxb. 5, 60
Brugmansia Candida Pers. 5,61
Brugmansia suavelens Humb. & Bonpl. 6, 59
Caesalpinia crista L. 6, 62

Caesalpinia pulcherrima Svartz. 6, 62
Calophyllum inophyllum L. 6, 63
CamdlliasinensisL. 6, 63

Canangium odoratum F. Genuina 6
Canangium odoratum F. Macrophylla 6,
Canarium commune L. 6, 64

Canarium vulgare Leenh. 6, 64
CapsicumJrutescens L. 6, 64
Caricapapaya L. 7, 65, 66

Cassia alatalL. 7, 66, 67
Catharanthusroseus G. Don. 7, 67, 68
Cayratiageniculata Bl. Gagn. 7, 63
C«Bapentandra Gacrtn. 8, 69

Centella asiatica (L.) Urban. 8, 69
Cinchona ledgeriana (Howard) Moens. 8 70
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Cinnamomum burmanii Nees ex Blume. 8, 70
Cinnamomum .90.8, 70

Cipadessa baccsifera (Roth) Mig. 8 71
Citrus attrantifolia Swingle 8, 71
Citrusmaxima Merr. 8, 72

Citrus sinensis Osbeck. 8,72, 73
Clerodendron calamitosum L. 9, 73
Clerodendron capitatum Schum. 9, 73
Clerodendron serratum (L.) Moon 9, 73
Clerodendrun minahassae Teusm.Binn. 9,73
Codohopsisjavanica (Bl) Hook. F. 9, 74, 75
Coleusscutellarioides (L.) Bth. 9, 75
Corchorusolitorius L. 10, 76

Costus speciosus Smith. 10,76
CucumissativusL. 10, 76

Cucurbita moschata Duch. 10, 77 '
Cuminum cyminum L. 10, 78

Curcuma aeruginosa Roxb. 10, 78

Curcuma domestica Va. 10, 78, 79, 80, 81, 82
Curcuma heyneana Vd. ! 1, 82
Curcumasp. 11, 83

Curcumaspp. \1, 83 &4
CurcumaxanthorrhizaRojdo.il, 12, 84, 85, 86, 87
Curcuma zedoaria Berg. 12, 87
Cymbopogon nardus (L.) Rendle. 12, 83
Cyperus rotundus L. 13,89

Cyphomandra betaceae Sendtn. 13
Daturametel L. 13,89

Datura stramoniumL. 13, 90
Deniselleptical. 13

Dioscorea bulbifera L. 13

Dioscorea hispida Denngt. 13,90
Dioscorea pentaphyila L. 13,91
Dioscorea spp. 14, 92

Dolichosiablab L. 14,92
DuriozibethinusMuTT. 14, 92
Elaeisguineensis Jacg. 14,93
Elephantopus scaber L. 14,93

Ervatamia divaricata (L.) Burke. 14, %4
Erythrina subumbrans (Hask.) Merr. 14, 94
Eucalyptus alba Reinw. 14, %4

Eugenia cumini Merr. 14, 94, 95
Eupatorium odoratum L, 15, 96

Eupatorium triplinen>e Vahl. 15, 96, 97
Euphorbia hirta L 15, 9, 97, 98

Euphorbia prostrata W. Ait. 15

Euphorbia putcherrima Willd. 15, 99
Euphorbia tirucalli L.16, 100



Eurycoma longifolia Jack. 16, 101
Excoecaria cochinchinensis Lx)ur. 16, 101, 102
Franinus griffithii Clarke. 16
Garciniamangostana L. 16, 102
Ghchidion molleBI. 16, 103

Gloriosa superba L. 16, 103

Glycine soya Sebet et Zucc. 16, 104
Gnetumgnemon L. 16, 104
Gomphostemmaparviflonim Wall.Bath. 17, 105
Gossypium hirsutum L. 17, 106
Graptophyilumpictum (L.) Griff. 17, 106
Guazuma ulmifolia Lamk. 17,106, 107
Hedychium coronarium Koen. 17, 108
Heliotropiumindicwn L. 17, 108
HibiscusrosasinensisL. 17, 109

Ipomoea batatas Poir. 18, 109, 110
Justiciagendarussa.Burm. F. 18, 110, 111
Kaempfehagalangal.. 18, 111, 112
Kaempferia sp. 18, 112

Kleinhovia hospitg L. 18, 113

Kopsia arborea Bl. 18, 113

Lantana camara L. 18 114

Laportea decumana Roxb Wedd. 19, 115
Leucaena glauca Benth. 19, 115
Leucaena leucocephala Lam. De Wit. 19, 116
Lettcas javanica Benth. 19, 116, 117
LuffacylindricaRoQm. 19, 117, 118, 119
Mactrasp. 20, 119

Malpighia coccigera L. 20, 120
AdanihotutilissimaP<M. 20, 120, 121
Melaleuca leucadendra L. 20, 121
M?aazedarach L. 20, 121, 122

Mentha arvensisL. 20, 122
Menthapiperital. 20, 21, 123, 124
Mimosapudical. 21, 124

Momordica charantia L. 21, 124, 125, 126, 127.
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Morinda citrifolia L. 22, 128

Moringa oleifera Lamk. 22, 129, 130
Moringa pterigosperma Gaertn. 22, 130
Murraya paniculata (L.) Jack. 22, 131
Musasp. 22, 132

Mussaenda philippica A, Rich. 22
Myristicafragrant ? knitt. 22

Nasturtium officinalc (L) R.Br. 23, 132
Nepenthes mirabilis Lour Druce. 23, 133
Nothopanax scutellarius Burm.F. 23
Nothoscordus inodorum W.Ait. 23, 134
Nyctanthesarbor-tristisL. 23, 134
Ocimum basilicumL. 23, 134, 135
Ocimum sanctum L. 23, 135, 136
Oldenlandia corymbosa L. 24, 136
Orthosiphon stamineus Benth. 24, 137, 138
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Pachystachys coccinea (Aubl.) Ness. 24, 138
Paederiafoetida L. 24, 138

Paederia scandens (Lour) Men. 24, 139
Pangium edule Reinw. 25, 139
Parinariumglaberrium Hassk. 25, 139
Persea americana Mill. 25, 140, 141
PhaseotusradiatusL. 25

Phaseolus vulgarisL. 25, 141

Phyllanthus acidus Skeds. 25, 141
Phyllanthus emblica L. 25, 142
Phyllanthus niruri L. 25, 142, 143
Physalisangulata L. 26, 143
Physalisminima L. 26, 144

A>er*gfel. 26, 144

P/per methysticum Fort. 26, 144, 145

P//>er nigrum L. 26, 145, 146

Plantago major L. 26, 146

Pluchea indica Less 26, 146, 147
Plumbago zeylanica L. 27, 147
Pogestemon calbin Benth. 27, 147, 148
Polypodium phymadodes L. 27, 148
Psidium guajava L. 27, 148, 149
Psophocarpus tetragonohbus D.C 27, 149, 150
Pterocarpus indicus Willd 27, 150
PunicagranatumL. 27, 151
PyrusmalusL.2S, 151

Raphanus sativus L. 28, 151,152
Rhinacanthusnasutus (L.) Kuiz. 28, 153
Rhizophora mucronata Lamk. 28, 154
Ricinus communisL. 28, 155, 156
Rouvolfia serpentine L. 29, 156

Ruellia tuberosa L. 29, 156
SambucuscanadensisL. 29, 156
Sandoricum koecape Merr. 29, 157
SapindusrarakD.C. 29, 158, 159
Sauropus androgynus (L.) Merr. 29, 159, 160
Schefflera dliptica Harms. 29, 160
SericocalixcrispusL. Bremek. 30, 160, 161
Sesamumindicum L. 30, 161
Sesbaniagrandijlora Pers. 30, 162
Solanumindicum L. 30, 162, 163

Solanum khasianum Clarke. 30, 164
Solanum lycopersicum L. 30, 164

Solanum mammosum L.30, 164, 165, 166,167, 163
Solanum mehngena L. 31, 163

Solanum sp. 31, 169

Solanum tuberosum L. 31, 169

Solanum verbascifolium L. 31, 169
Solanum wrightii Benth. 31, 170, 17 1
Sonchus ar\>ensisL. 32, 172

Sonchus asper Hill. 32, 172
SonchusoleraceusL. 32, 172
Sachytarphetajamaicencis (L) Vahl.32, 172, 173



Stevia rebaudiana Bertoni M. 32, 173,174
StrychnodligustrinaBl 33,174, 175
Swietenia macrophylla King. 33, 175
Syzygium aromaticum L. 33

Tabernae montanafuhsiaefolia A.Dc. 33
Talimtm triangulare Jacg /Wdld 33
TamarindusindicalL. 33, 176

Theobroma cacao L. 33, 176

Tinospora crispa Miers. 33, 176

Vernonia cinerea Less. 34, 177

Vetiveria zizanoides 34

Vigna sinensis Subsp,Unguk.(L.)Walp. 34. 177
Vitex trifolia L. 34, 178

Voacanga grandifolia (Miq.) Rolfe. 34,178

Xylocarpusgranatum Xoen. 34, 179
Yuccagloriosa L. 34, 179

ZeamaysL. 34, 179

Zingiber aromaticum Val. 34,180

Zingiber ojficinale Rose. 34, 180, 181. 182, 183,
184

Zingiber sp. 36, 185

jamu peancar haid 36, 185

jamu turun panas 36, 186

jamu pegal linu 36, 186

jamu dengan efek antidiare 36, 186

jamu penghancur batu ginjal 36,187

jamu gendong 36

efek sampingjamu 36

lain-lain 36, 187, 188, 189

tanamanobat 37, 190,191
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